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Daftar Isi 


Pendahuluan 


Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah &, proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu'aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya. 


Buku Hilyah Al Auliya“ini merupakan ensiklopodia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanadnya, Abu 
Nu'aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi' at-tabi'in dan seterusnya 
secara otentik. 


Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
. dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 


Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat. terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
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yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Allah- 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 


Pustaka Azzam 


Pe 
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PENGANTAR PENTAHOIO 


Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga karunia 
dan keselamatan tercurah pada Sayyidina Muhammad yang telah 
menyampaikan risalah, menunaikan amanat, menasihati umat, 
menyingkap tabir pekat dan berjihad di jalan Allah dengan sebenar- 
benarnya jihad hingga wafat. 


Kitab yang ada di tangan pembaca ini, yaitu Hilyah AI 
Auliya', adalah sebuah ensiklopedi ilmiah yang berharga. Semoga 
Allah menjadikan kitab ini bermanfaat bagi umat Islam hingga akhir 
zaman, dan bermanfaat bagi penulisnya pada hari harta dan 
keturunan tidak berguna. 


Semoga Allah merahmati penulis kitab yang mengupas 
berbagai tema di berbagai disiplin ilmu yang bermanfaat bagi umat 
Islam. Semoga Allah memberinya balasan yang lebih baik, dan 
semoga Allah meletakkan kitab ini dalam timbangan kebajikannya. 


, 
Penerbit Maktabah Al Iman di Manshurah sangat ingin 
menerbitkan kitab ini agar berguna bagi umat Islam. 
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Upaya yang kami lakukan dalam menyusun buku ini adalah: 

1. Meneliti kitab dan mengakurasikan redaksinya. 
Men-takhrij ayat-ayat Al Our 'an. 

3. Men-takhrij hadits-hadits dengan disertai penjelasan tentang 
keshahihan atau kelemahannya. 

4. Menulis biografi singkat tentang penulis. 

5. Menerangkan kata-kata yang jarang digunakan dan 
mengupayakan agar kalimat-kalimatnya mudah dipahami. 


Terakhir, kami berdoa kepada Allah semoga Dia berkenan 
meletakkan amal ini dalam timbangan kebajikan kami di Hari Kiamat. 
Doa terakhir kami adalah segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 


Abdullah Al Minshari 
Muhammad Ahmad Isa 
Muhammad Abdullah Al Hindi 
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BIOGRAFI PENULIS 


Nama dan Garis Keturunan 


Dia adalah Ahmad bin Abdullah bin Ahmad bin Ishag bin 
Musa bin Mihran Al Muhrani Al Ashbihani, dan gelarnya adalah Abu 
Nu'aim. | 

Dia berasal dari Persia. Karena itu, yang pertama dia 
cantumkan dalam kitabnya yang berjudul Tarikh Ashbihan adalah 
hadits-hadits yang menerangkan keutamaan Persia. 


Kelahiran dan Masa Pertumbuhan 


Abu Nu'aim Al Ashbihani lahir pada bulan Rajab tahun 336 di 
kota Ashbihan. 
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Dia tumbuh kembang dalam lingkungan ilmu dan ulama. 
Ayahnya adalah Abdullah bin Ahmad, salah seorang ulama Ashbihan, 
sebagaimana kota tersebut penuh dengan ulama yang menjadi 
sumber ilmu. Dengan demikian, dia memiliki banyak sarana yang 
mendukung kegiatan keilmuannya. Dia berguru kepada para ulama 
yang hidup di zamannya sehingga menjadi salah seorang ulama yang 
dilahirkan kota Ashbihan. 


Perjalanan Akademis 


Al Hafizh Abu Nu'aim melakukan perjalanan untuk menuntut 
ilmu hingga ke negeri Baghdad, Makkah, Bashrah, Kufah dan 
Nisabur. Dia berguru kepada Ali Ash-Shawwaf dan selainnya di . 
Baghdad, kepada Abu Bakar Al Ajiri dan selainnya di Makkah, 
kepada Farug bin Abdul Karim Al Khaththabi dan selainnya di 
Bashrah, kepada Abu Abdullah bin Yahya di Kufa, dan kepada 
Ahmad Al Hakim di Naisabur. 


Setelah itu dia menetap di tempat kelahirannya, Ashbihan. 


Dia mengarang kitab Tarikh Ashbihan dan Hilyah Al Auliya '" 
sehingga para ulama mengelompokkannya sebagai ahli tarikh. Apa 
yang dia lakukan itu seperti yang dilakukan Khathib Al Baghdadi 
pengarang kitab Tarikh Baghdad. 


Karya dan Tulisan 
Abu Nu'aim memperkaya khazanah pustaka Islam dengan 


karya-karyanya yang masyhur dan tersebar luas. Sebagiannya telah 
diterbitkan, sebagian yang lain masih dalam bentuk manuskrip, dan 
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sebagian yang lain hilang. Di antara kitab-kitab yang dinisbatkan 
kepadanya adalah: 


1. 


Wafat 


Al Ajza" Al Wakhsyiyyat. Kitab ini disebutkan oleh Al Hafizh 
Adz-Dzahabi dalam biografi Al Hafizh Abu Ali Hasan bin Ali 
Al Wakhsyi (wafat tahun 471 H). 
Ahadits Muhammad bin Abdullah bin Ja'far AI Jabiri. 

Ahadits Masyayikh Abi @asim Abdurrahman bin Abbas AI 
Bazzar Al Asham. 

Arba'una Haditsan Muntagah. 

Al Arbaun Ala Madzhab AI Mutahaggigin Minal 
Mutashawwifah. 

Athraf Ash-Shahihain. 

Kitab Al Imamah. 

Al Amwal. 

Al Ijaz wa Jawami' Al Kalim. 

Tarikh Ashbahan. 

Hurmah Al Masajid, 

Hilyah Al Auliya" wa Thabagat Al Ashfiya ', yaitu kitab yang 
ada di hadapan kita ini. 

Dala "il An-Nubuwwah. 

Ath-Thibb An-Nabawi, dan masih banyak lagi yang lainnya. 


Abu Nu'aim wafat pada tanggal 20 Muharram tahun 430 H. 


di usia 94 tahun. Ini adalah keterangan yang paling kuat. Keterangan 
lain mengatakan tanggal 21 Muharram. 
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Ibnu Khalkan menyatakan bahwa Abu Nu'aim wafat di bulan 
Shafar. Demikian pula pernyataan Ibnu Shalah. Sementara Ibnu 
Katsir menyebutkan bahwa wafatnya Abu Nu'aim pada tanggal 28 
Muharram tahun 430 H. Sedangkan Ibnu Al Jauzi menyebutkan 
bahwa Abu Nu'aim wafat pada tanggal 12 Muharram. Abu Nu'aim 
dimakamkan di Marduban. 
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MUKADIMAH 


Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. 


Syaikh Imam Al Hafizh Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah bin 
Ahmad bin Ishag bin Musa bin Muhrab Al Ashbihani berkata: 


Segala puji bagi Allah Pencipta alam semesta dan setiap 
benda, Pengada rukun dan zaman, Pewujud akal dan raga, Pemilih 
kekasih dan kecintaan, Penerang hati orang-orang yang berbakti 
dengan argumen dan pengetahuan yang dicurahkan-Nya, yang 
mengeruhkan akal orang-orang yang durjana dengan memiskinkan 
cahaya dan keyakinan, yang mengungkapkan logika dan bahasa 
tentang pengetahuan-Nya, dengan penjelasan yang selaras dengan 
wahyu dan Al Furgan, dan yang sesuai dengan dalil dan Bayan 
(Keterangan). Dia menguatkan hujjah dengan para rasul pemimpin, 


menguatkan manhaj dengan para pakar ulama peneliti yang dijadikan 
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Allah sebagai khalifah para nabi dan kaum cerdik pandai di antara 
manusia-manusia pilihan, yang didekatkan Allah kepada derajat yang 
tinggi dan dijauhkan dari nasab yang rendah: yang diteguhkan 
dengan pengetahuan dan observasi, dan ditopang dengan sikap 
patuh dan membenarkan. Itulah pengetahuan yang sejalan dengan 
pengetahuan mereka, yang menjauhkan mereka dari hawa nafsu, 
yang memotivasi mereka untuk berkhidmah kepada Tuhan mereka, 
dan yang memperkuat syariat Rasul mereka. Semoga karunia dan 
keselamatan senantiasa tercurah pada orang yang menyampaikan 
risalah Allah, menjalankan perintah-Nya, yang menyiapkan cikal bagi 
para pengikutnya, yaitu Muhammad Al Mushthafa. Semoga karunia 
dan keselamatan juga tercurah pada saudara-saudara beliau dari 
golongan para nabi dan rasul, beserta keluarga dan para sahabat 
beliau yang terpilih. 


Semoga Allah memberimu taufig. Aku memohon pertolongan 
kepada Allah, dan berusaha memenuhi permintaan Anda untuk 
menyusun sebuah kitab yang menghimpun biografi tentang para 
tokoh dan pemimpin sufi serta sebagian dari hadits: menyusun 
biograsi para ahli ibadah dan jalan hidup mereka dari generasi 
sahabat, tabiin, tabi'i-tabiin dan generasi sesudah mereka. Yaitu 
orang-orang yang mengetahui dalil dan hakikat, mengalami sendiri 
kondisi-kondisi spiritual dan menempuh jalan-jalan sisi pendapat, 
berdiam diri di taman-taman, mengasingkan diri dari berbagai 
pernak-pernik dunia dan hubungan duniawi, dan menjauhkan diri dari 
golongan manusia yang banyak cakap, para pemalas yang suka 
mengaku-ngaku saleh, dan meniru pakaian dan ucapan mereka tetapi 
berseberangan dengan mereka dalam hal akidah dan perilaku. 
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Anda tentu pernah mendengar uraian kami serta para ahli 
fikih dan atsar di berbagai tempat dan zaman tentang orang-orang 
fasik dan durjana, hedonis dan kafir yang mengaku sebagai kelompok 
orang-orang pilihan itu. Kecaman dan kritik keras yang dilayangkan 
kepada para pembohong itu tidak lantas menciderai nama baik dan 
tidak lantas merendahkan derajat orang-orang yang berbakti: dan 
pilihan. Sebaiknya, dengan menyatakan tidak adanya hubungan 
dengan para pendusta dan pengingkaran terhadap para pengkhianat 
dan pelaku kebatilan itu maka nama baik orang-orang pilihan itu 
terbersihkan. Seandainya kami tidak membeberkan kebusukan dan 
kejahatan para pelaku kebatilan sebagai upaya menjalankan ajaran 
agama, maka kami pun harus membeberkannya dengan motivasi 
pembelaan dan menjaga nama baik. Karena pada pendahulu kami 
memiliki ilmu yang tersebar luas di bidang tashawwuf dan nama baik. 
Kakek penulis yang bernama Muhammad Yusuf Al Banna adalah 
salah seorang yang ditakdirkan Allah untuk membeberkan sebagian 
orang yang durhaka kepada-Nya dan menerangkan hal ihwal banyak 
orang-orang yang patuh kepada-Nya. 


Bagaimana mungkin kita membiarkan kecaman kepada para 
wali Allah, sedangkan kepada orang yang menyakitinya itu Allah 
menyatakan perang kepadanya, sebagaimana dijelaskan: 
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1. Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah menceritakan kepada 
kami, Abu Ubaidah Muhammad bin Ahmad bin Muammal 
menceritakan kepada kami, dan Ibrahim bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag As-Sarraj menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ishag bin Karamah 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Makhlad menceritakan kepada 
kami, dari Sulaiman bin Bilal, dari Syuraik bin Abdullah bin Abu 
Namr, dari Atha', dari Abu Hurairah #&, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah & berfirman, 
Barangsiapa menyakiti waliKu, maka Aku nyatakan perang 
' kepadanya. Dan tidaklah hamba-Ku tagarrub kepada-Ku dengan 
sesuatu yang lebih utama daripada melaksanakan apa yang Aku 
wajibkan padanya. Dan hamba-Ku senantiasa tagarrub kepadaku 
dengan ibadah-ibadah sunnah hingga Aku mencintainya. Apabila Aku 
mencintainya, maka Aku menjadi pendengaran yang dengannya dia 
mendengar, penglihatannya yang dengannya dia melihat, dan 
tangannya yang dengannya dia memukul, dan kakinya yang 
dengannya dia berjalan. Sungguh jika hamba-Ku meminta kepada-Ku 
maka Aku memberinya, dan jika dia memohon perlindungan kepada- 
Ku maka Aku pasti melindunginya. Aku tidak bimbang terhadap 
sesuatu yang Aku lakukan seperti kebimbangan-Ku kepada jiwa 
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orang mukmin, yang tidak menyukai kematian, dan aku tidak ingin 
berbuat buruk kepadanya.” 


Lah 
9 


IE Ai gb 3 ad Was ema up 


rd 


o Pn ab AG « 4 o 2 £ Tan aa 2 
3 LI Wa, (AI uv Kaban Sg aa 
Hae Sal ye nj of AS a ai In k 


Ka o- a & 0 23 Ao. Pap ea 
AAS S 39,2 Pe La de jl Is WA— JB 
o Na aa Ba P Y, 2 Al R3 EA 
OS Sya beng tele Adha AI Jaw) J8 JB 
NE AP Too LI 
Eeeea Jerit aa Sy JI SSI ya "JB MU) 

2. Al Gadhi Abi Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Nashr menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku Abu Muhammad bin Al Mutsanna 
membacakan kepadaku, dan Al Hasan bin Salamah bin Abu Kabsyah 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Amir Al Agadi menceritakan 


kepada keduanya, dia berkata: Abdul Wahid menceritakan kepada 
kami, dari Urwah dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah & bersabda 


1 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Kelembutan Hati, 6502). 
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dengan meriwayatkan dari Tuhannya, “Allah berfirman, 'Barangsiapa 
yang menyakiti wali-Ku, maka dia telah menghalalkan perang-Ku' '? 
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2 Hadits ini dha'f. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/256). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 2/247, 248) berkata, “Di dalam sanadnya 
ada Abdul Wahid bin Mais bin Urwah, yang dinilai #sigah oleh Abu Zur'ah, Al 
Ijli, dan Ibnu Ma'in dalam salah satu dari dua riwayat, dan dinilai oleh 


selainnya. Sedangkan para periwayatnya yang lain adalah para periwayat 
shahih.” 
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3. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Nafi bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Ayyasy bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Isa bin 
Abdurrahman, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari Ionu Umar, dia 
berkata: Umar bin Khaththab mendapati Muadz bin Jabal @ duduk 
sambil menangis di samping makam Rasulullah @. Lalu Umar 
bertanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Dia menjawab, “Aku 
menangis karena teringat ucapan Rasulullah @. Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, Sedikit riya itu sudah syirik. Dan barangsiapa 
memusuhi wali-wali Allah, maka dia telah terang-terangan memerangi 
Allah! 8 


Abu Nu'aim berkata: Perlu diketahui bahwa para wali Allah itu 
memiliki sifat-sifat yang dan tanda-tanda yang nyata. Orang-orang 
yang berakal dan shaleh bersikap loyal kepada mereka dengan suka 
rela, para syuhada dan nabi pun iri dengan kedudukan mereka, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3 Hadits ini dhatf 
HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Fitnah, 3989). 
Hadits ini dinilai dhaff oleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah (penerbit: 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh). 
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4. Muhammad bin Ja'far bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Muhammad Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami, 
Malik bin Ismail dan Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: @ais bin Rabi' menceritakan kepada kami, 
Umarah bin @a'ga' menceritakan kepada kami, dari Abu Zur'ah, dari 
Amr bin dJarir, dari Umar bin Khaththab, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya di antara hamba-hamba 
Allah itu terdapat orang-orang yang bukan nabi dan bukan pula 
syuhada, namun para nabi dan syuhada iri kepada mereka di hari 
Kiamat karena kedudukan mereka di hadapan Allah.” Seorang laki- 
laki bertanya “Siapa mereka, dan apa amal mereka? Barangkali kami 
bisa mencintai mereka.” Beliau menjawab, “Yaitu suatu kaum yang 
saling mencintai semata karena ruh Allah tanpa ada hubungan rahim 
di antara mereka dan bukan karena harta benda yang saling mereka 
berikan di antara. Demi Allah, wajah mereka benar-benar cahaya, 
dan sesungguhnya benar-benar di atas mimbar dari cahaya. Mereka 
tidak takut saat manusia takut, dan tidak pula bersedih hati saat 
manusia bersedih hati.” 


Kemudian beliau membaca firman Allah, “Ingatlah, 
sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (@s. Yuunus (10): 
62) | 


4 Hadits ini shahih. 
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Sedangkan sifat-sifat mereka yang lain adalah menularkan 
dzikir yang sempurna kepada kawan-kawan majelis mereka dan 
kebajikan yang luas kepada teman-teman dekat mereka. 
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5. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Haitsam bin Kharijah 


HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Jual-beli, 3527): An-Nasa'i 
(pembahasan: Tafsir, 11236), Ibnu Abi Dunya (A/ Ikhwan, 5): Ibnu Hibban 
(Ihsan, 572). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan Abi Daud (penerbit 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh). 
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menceritakan kepada kami, Risydin bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Walid At-Tujibi, dari Abu Manshur mantan 
sahaya sahabat-sahabat Anshar berkata, Dia mendengar Amr bin 
Jamuh berkata: bahwa dia mendengar Rasulullah & bersabda, “Allah 
berfirman, 'Sesungguhnya wali-wali-Ku dari hamba-hamba-Ku dan 
kekasih-kekasih-Ku dari makhluk-Ku adalah orang-orang yang 
berdzikir (mengingat) kepadaKu lantaran Aku mengingatnya, dan Aku 
mengingatnya lantaran mereka berdzikir kepada-Ku' 8 


Ba Jaa 2 aa ah 
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6. Ahmad bin Ya'gub Al Mu'addil menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Alawiyyah menceritakan kepada kami, Ismail bin Isa 
menceritakan kepada kami, Hayyaj bin Bistham menceritakan 


5 Hadits ini dha'if 2 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/430). 
Dalam sanadnya terdapat Risydin bin Sa'd yang dinilai dha'if 
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kepada kami, dari Mis'ar bin Kidam dari Bukair bin Akhnas dari 
Sa'id #5, dia berkata: Rasulullah & ditanya, “Siapakah wali-wali 
Allah itu?” Beliau menjawab, “Orang-orang yang apabila dilihat (oleh 
orang lain) maka disebutlah nama Allah 4.” 
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7. Ja'far bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Al @adhi menceritakan kepada kami, -Abdil 
Humaid: menceritakan kepada kami,- Daud Al Aththar menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Utsman bin Khaitsam, dari Syahr bin 
Hausyab,. dari Asma binti Yazid, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Maukah kalian kuberitahu orang-orang yang 
paling baik di antara kalian?” Para sahabat menjawab, “Mau.” Beliau 
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bersabda, “Yaitu orang-orang yang apabila dilihat (oleh orang lain) 
maka disebutlah nama Allah &. "9 


Sifat-sifat mereka yang lain adalah bahwa mereka 
diselamatkan dari fitnah dan dilindungi dari bencana, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut: | 
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6 Hadits ini dhaif | 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/459). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 8/93) berkata, “Dalam sanadnya terdapat 
Syahr bin Hausyab yang dinilai tsigah oleh selain Ahmad. Para periwayat 
dalam salah satu sanadnya merupakan para periwayat hadits shahih. Tetapi 
menurutku, Syahr bin Hausyab itu dha'f” 
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8. Al @adhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin @asim bin Hajjaj 
menceritakan kepada kami, Hakam bin Musa menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Muslim bin 
Ubaidullah dari Nafi: menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi &, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 4 memiliki 
hamba-hamba khusus. Dia mencukupi kebutuhan mereka dalam 
rahmat-Nya dan menghidupkan mereka dalam afiyah-Nya. Apabila 
Allah mematikan mereka, maka Dia memasukkan mereka ke dalam 
surga-Nya. Mereka itulah orang-orang yang fitnah-fitnah melewati 
mereka seperti sepenggal malam yang gelap, sedangkan mereka 
berada dalam perlindungan-Nya dari fitnah-fitnah tersebut 


Sifat-sifat mereka yang lain adalah bersahaja dalam masalah 
makanan dan pakaian, serta terbukti sumpah mereka saat terjadi 
bencana dan kesulitan, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


1 Hadits ini dha'lif 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jjam Al Kabir, 13425 dan Al Ausath, 498). 

— Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 10/265, 266) berkata, “Di dalam sanad: 
nya terdapat Muslim bin Abdullah Al Hamshi, saya tidak mengenalnya. Adz- 
Dzahabi pun menilainya majhul. Sedangkan para periwayatnya yang lain 
dinilai tsigah.' 
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9. Abu Ishag bin Hamzah menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Syu'aib bin Yazid menceritakan kepada kami: dan Ishag bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Aziz menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Rauh menceritakan kepada kami, Ugail menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, berkata 
Rasulullah #& bersabda, “Betapa banyaknya orang lemah, tertindas 
dan hanya memiliki dua potong pakaian usang, namun seandainya 
dia bersumpah atas nama Allah maka Allah membuktikan 
sumpahnya. Di antara mereka adalah Bara' bin Azib.” Kemudian, 
pada suatu hari Al Bara" berhadapan dengan sekumpulan pasukan ' 
musyrikin, dimana orang-orang musyrik itu telah mendesak kaum 
muslimin. Lalu mereka berkata kepadanya, “Wahai Al Bara"! 
Sesungguhnya Nabi @ telah bersabda bahwa seandainya kamu 
bersumpah atas nama Rabbmu, maka Rabbmu pasti membuktikan 
sumpahmu. Karena itu, bersumpahlah atas nama Rabbmu!” Al Bara" 
pun berkata, “Aku bersumpah kepada-Mu, ya Rabbi, serahkanlah 
pundak-pundak mereka kepada kami (diberi kemenangan atas 
musuh).” Lalu mereka pun diserahi pundak-pundak kaum musyrikin. 
Kemudian kaum muslimin bertemu mereka di atas jembatan Sus, dan 
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mereka mendesak kaum muslimin. Lalu mereka berkata, 
“Bersumpahlah, ya Al Bara", atas nama Rabbmu 45.” Dia pun 
berkata, “Aku bersumpah kepada-Mu, ya Rabb, serahkanlah pundak- 
pundak mereka kepada kami, dan susulkanlah aku dengan Nabi-Mu.” 
Lalu kaum muslimin diserahi pundak-pundak mereka, dan Al Bara' 
terbunuh sebagai syahid.”8 
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8 Hadits ini shahih. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidei, pembahasan: Managib, 3854) dan Al 
Hakim (A/ Mustadrak, 4/291, 292). 
Setelah meriwayatkannya Al Hakim menilainya shahih dan disepakati oleh 


Adz-Dzahabi. Hadits ini juga dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At- 
Tirmidzi. 
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10. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Nashr Ash-Sha'igh menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Hamzah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abi Hazim menceritakan kepada kami, dari Katsir bin 
Zaid, dari Walid bin Rabah, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Betapa banyaknya orang yang kumal, 
hanya memiliki dua potong pakaian, dan manusia memandangnya 
dengan sebelah mata, tetapi seandainya dia bersumpah atas nama 
Allah £, maka Allah membuktikan sumpah-Nya.” | 


Syaikh Abu Nu'aim berkata: Tanda-tanda mereka yang lain 
adalah dengan keyakinan mereka gurun-gurun bisa merekah, dan 
dengan sumpah mereka samudera bisa terbelah, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 
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11. Sahl bin Abdullah At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Ishag menceritakan kepada kami, Daud bin Rasyid 
menceritakan kepada kami, Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Ibnu Lahiah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Hubairah, dari Hanasy Ash-Shan'ani, dari Abdullah bin Masud, 
bahwa dia membacakan ayat-ayat Al @ur'an di telinga orang yang 
pingsan lalu orang tersebut sadar. Lalu Rasulullah $& bertanya, “Apa 
yang engkau bacakan di telinganya?" Dia menjawab, “Aku membaca 
ayat, 'Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu secara main-main (saja)? ' (Os. Al Mu'minuun 
(23: 115) hingga akhir surat.” Lalu Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya seseorang yang yakin Mewai sisi gunung, 
maka dia bisa menghilangkan gunung itu. '? 


9 Hadits ini dha'if 
HR. Khathib Al Baghdadi (Tarikh A/ Baghdad, 2/313), dan Ibnu As-Sunni 
(Alam Al Yaum wak-Lailah, 631). 
Dalam sanad:nya terdapat Walid bin Muslim yang suka memalsukan hadits, 
dan dia meriwayatkannya secara mu'an'an. Sedangkan Ibnu Lahi'ah dhatf 
dari segi hafalannya. 
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12. Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yazid Al Kufi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, Shalt bin Mathar 
menceritakan kepada kami, dari @uddamah bin Hamazhah bin Ukhtu 


Sahm bin Minjab, dia berkata: Aku mendengar Sahm bin Minjam 
berkata: Kami berperang bersama Al Ala' bin Al Hadhrami. Kami 
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berjalan hingga tiba di Darin. Kami dan musuh terpisah oleh laut. 
Kemudian dia berdoa, “Wahai Tuhan yang Maha Mengetahui, wahai 
Tuhan yang Maha Penyantun, wahai Tuhan yang Mahatinggi, wahai 
Tuhan yang Mahabesar. Sesungguhnya kami adalah hamba-hamba- 
Mu, berada di jalan-Mu, sedang memerangi musuh-Mu. Ya Allah, 
berilah kami jalan menuju mereka.” Dia kemudian mengajak kami 
masuk laut, lalu kami menyelam tetapi airnya tidak sampai 
menyentuh sorban-sorban kami. Kemudian kami keluar dari laut 
menuju mereka.” 
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13. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, Ya'gub 
bin Ibrahim dan Al Walid bin Syuja' menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdullah bin Bakr menceritakan kepada kami, dari 
Hatim bin Abu Shaghirah, dari Simak bin Harb, dari Abu 
Hurairah @5, dia berkata: Aku melihat tiga kejadian pada Al Ala' bin 
Al Hadhrami &. Tidak ada satu kejadian melainkan dia lebih 
mengagumkan dari sebelumnya. Kami berjalan hingga tiba di 
Bahrain, lalu kami terus berjalan hingga tiba di pandai. Lalu Al Ala” 
berkata, “Teruslah berjalan!” Kemudian dia masuk ke laut dan 
melecut hewan tunggangannya. Dia berjalan, lalu kami pun berjalan 
bersamanya, sedangkan air laut tidak sampai ke lutut hewan 
tunggangan kami. Ketika Ibnu Muka'bir gubernur Kisra melihat kami, 
dia berkata, “Tidak, demi Allah, kami tidak mau memerangi mereka.” 
Kemudian dia duduk di sebuah kapal dan menyusul pasukan Persia. 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Sifat-sifat mereka yang lain 
adalah mereka orang-orang yang unggul dari tiap-tiap umat dan 
generasi, dan mereka dikarunia hujan dan pertolongan berkat 
keikhlasan mereka, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 
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14. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Ajlan, dari Iyadh bin Abdullah, dari Abdullah bin 
Umar, dari Nabi &, beliau bersabda, “Setiap generasi dari umatku 


memiliki sabigun (orang-orang terdepan dalam mengerjakan 
kebajikan)” 10 


10 Hadits ini shahih. 
HR. As-Suyuthi (A/ Jami? Ash-Shaghir, 7327), kemudian menisbatkannya 
kepada Abu Nu'aim. 
As-Suyuthi berkata, “Hadits ini dha'if." 
Tetapi Al Albani menilainya shahih dalam Shahih Al Jami' (no. 5172) dan 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah (2001). 
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15. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 


Muhammad bin Khazar Ath-Thabrani menceritakan kepada kami, 
Sa'id bin Abu Zaid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Harun 
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Ash-Shuri menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Nafi', dari Ibnu Umar &, dia 
berkata: Rasulullah #& bersabda, “Yang terbaik di antara umatku itu 
ada lima ratus di setiap generasi. Wali-wali abdal berjumlah empat 
puluh. Jumlah lima ratus itu tidak berkurang, dan tidak pula empat 
puluh. Setiap kali seseorang mati, maka Allah 4g menggantinya dari 
yang lima ratus itu, dan memasukkan seseorang dari empat puluh itu 
kepada tempat mereka.” Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, 
tunjukkanlah kepada kami amal-amal mereka.” Beliau menjawab, 
“Mereka memaafkan orang yang menzalimi mereka, berbuat baik 
kepada orang yang berbuat buruk kepada mereka, dan saling 
menghibur dalam ujian yang diberikan Allah kepada mereka. "1 
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1 Hadits ini maudhu' 
HR. Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu'at, 3/151). 
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16. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin As-Sirri Al @anthari menceritakan 
kepada kami, @ais bin Ibrahim bin Mais As-Samiri menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Yahya Al Armani menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Umarah menceritakan kepada kami, Al 
Mu'afa bin Imran menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri 
dari Mansyur, dari Ibrahim dari Aswad, dari Abdullah, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki tiga hari 
hamba yang hati mereka seperti hati Adam #&. Allah juga memiliki 
empat puluh hamba yang hati mereka seperti hati Nabi Musa &. 
Allah juga memiliki tujuh hamba yang hati mereka seperti hati 
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Ibrahim #&. Allah juga memiliki lima hamba yang hati mereka seperti 
hati Jibril s8. Allah juga memiliki tiga hamba yang hati mereka 
seperti hati Mikail s8. Allah juga memiliki seorang hamba yang 
hatinya seperti hati Israfil #8. Apabila yang satu itu mati, maka Allah 
menggantinya dari yang tiga. Apabila salah satu dari yang tiga mati, 
maka Allah menggantinya salah satu dari yang tujuh. Apabila salah 
satu dari yang tujuh mati, maka Allah menggantinya dengan salah 
satu satu dari empat puluh. Apabila salah satu dari yang empat puluh 
mati, maka Allah menggantinya dari yang tiga ratus. Dan apabila 
salah satu dari yang tiga ratus mati, maka Allah menggantinya 
dengan seseorang dari orang awam. Lantaran merekalah Allah 
menghidupkan dan mematikan, menurunkan hujan dan 
menumbuhkan tetumbuhan, serta menolak bala. 12 


Abdullah bin Mas'ud ditanya, “Apa maksudnya lantaran 
mereka Allah menghidupkan dan mematikan?” Dia menjawab, 
“Karena mereka memohon kepada Allah agar umat ini diperbanyak 
jumlahnya sehingga mereka menjadi banyak, mendoakan celaka bagi 
para tiran sehingga mereka menyusut jumlahnya, memohon hujan 
lalu mereka dikaruniai hujan, meminta kepada Allah sehingga bumi 
menumbuhkan tanaman untuk mereka, dan berdoa sehingga lantaran 
mereka Allah menjauhkan berbagai macam bala.” 


12 Hadits ini maudhu' 
HR. Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu'at, 3/150, 151). 
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17. Muhammad bin Abu Amr bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab bin Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami, Ibnu Abbas 
menceritakan kepada kami, Shafwan bin Amr menceritakan kepada 
kami, dari Khalid bin Ma'dan, dari Hudzaifah bin Yaman, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Hudzifah! Sesungguhnya di setiap 
kelompok dari umatku ada satu kaum yang lusuh dan berdebu, tetapi 
akulah yang mereka inginkan, akulah yang mereka ikuti, dan Kitab 
Allah-lah yang mereka tegakkan. Mereka itu termasuk golonganku, 
dan aku termasuk golongan mereka meskipun mereka tidak 
melihatku.” 
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18. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Bakr 
bin Sahl menceritakan kepada kami, Amr bin Hasyim menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Abu Karimah menceritakan kepada kami, 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah &, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang bertanya tentangku—atau 
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ingin melihatku—maka hendaklah dia melihat orang yang lusuh, kurus 
dan bergegas. Dia tidak suka meletakkan batu bata di atas batu bata, 
dan tidak pula kayu di atas kayu. Setiap kali panji dikibarkan, maka 
dia bergegas menghampirinya. Hari ini menggemukkan kuda, 
esoknya memacu kuda, dan tujuan akhirnya adalah surga atau 
neraka. 18 


Syaikh Abu Nu'aim berkata: Sifat-sifat mereka yang lain 
adalah mereka melihat substansi dunia sehingga mereka menolaknya, 
dan melihat sisi luar kemegahan dan perhiasannya lalu mereka 
meletakkannya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 
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13 Hadits ini dhaif 
HR. Ibnu Adiy (A/ Kamil, 3/262, 263), dan Ath-Thabrani (AI Ausath 
sebagaimana dalam Majma' Az-Zawa “id, 10/258). 
Al Haitsami berkata, “Dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Abu Karimah 
yang statusnya dha'if.” 
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19. Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Malik menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ghauts bin Jabir menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Daud 
menceritakan dari ayahnya dari Wahb bin Munabbih, dia berkata: 
Hawariyyun (para pengikut setiap Nabi Isa) bertanya, “Wahai Isa! 
Siapakah wali-wali Allah yang tiada ketakutan pada mereka dan tidak 
pula mereka bersedih hati itu?” Isa #k menjawab, “Yaitu orang-orang 
yang melihat kepada substansi dunia sementara manusia melihat sisi 
luarnya. Orang-orang yang melihat kepada kesudahan dunia 
sementara orang-orang melihat kepada kekiniannya, sehingga 
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mereka mematikan apa yang mereka khawatirkan menjangkiti 
mereka, dan meninggalkan apa yang mereka tahu akan 
meninggalkan mereka, sehingga tindakan mereka menumpuk dunia 
“itu sebagai upaya yang sedikit nilainya, ingatan mereka terhadapnya 
sebagai sesuatu yang sisa-sisa, kesenangan mereka terhadap dunia 
mereka peroleh sebagai sesuatu yang menyedihkan. Kesuksesan 
dunia yang ditawarkan kepada mereka itu mereka tolak. Kemegahan 
dunia bukan karena sesuatu yang hak itu mereka rendahkan. Dunia 
telah diciptakan di sisi mereka, namun mereka tidak 
memperbaruinya. Rumah-rumah mereka runtuh namun mereka tidak 
membangunnya kembali. Dunia telah mati di dada mereka, dan 
mereka tidak menghidupkannya sesudah kematiannya, bahkan 
menghancurkannya dan menjadikannya untuk membangun akhir 
mereka. Mereka menjualnya lalu membelikannya sesuatu yang abadi 
untuk mereka. Mereka menolaknya dan mereka pun bahagia di 
dalamnya. Mereka melihat ahli dunia sebagai orang-orang yang 
terkapar, dijadikan contoh bagi umat lain. Mereka menghidupkan 
ingatan akan kematian dan mematikan ingatan akan kehidupan. 
Mereka mencintai Allah, cinta dzikir kepada-Nya, berpenerang 
cahaya-Nya dan menerangi dengan cahaya-Nya. Mereka menorehkan 
sejarah yang mengagumkan. Berkat merekalah Kitab tegak, dan 
dengan Kitab mereka pun tegak. Berkat mereka Kitab berbicara, dan 
dengan Kitab mereka bicara. Berkat mereka Kitab dikenal, dan 
dengan Kitab mereka beramal. Mereka tidak melihat musibah meski 
sedang dilanda musibah, tidak melihat rasa aman pada selain yang 
mereka harapkan, dan tidak melihat rasa takut pada selain yang 
mereka hindari.” j 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka itulah orang-orang yang 
terpelihara dari memandang kehinaan dunia dengan mata teperdaya, 
dan melihat tindakan Kekasih mereka dengan pikiran dan iktibar 
(mengambil pelajaran), sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


Hota 2 oo. ia bean —$. 
pa JG Ja KA ee AI 4 o- Ka 
: « o 


Oo - w. 3 Kara R0, 
Pa La Aa Ka LA S3 Oi Oles 
u Kep ena, 3 3 aa JB AG 
4 Pie G- o - OA 
ag P3 el Gal OP AP gt Haa 0 url 
PE ar ang Tana DGN FG MN Na -. 
ha Pa Sh aa Jis 
SN IG one SI Oa Kla D5 


“ 


Y) SEL 8 usa EU v5 EN Ka 


uc. 9 P3, - - PL . e & FP 
Ne aa Ka “3 Kh Y S5 
. e 23 AN “02 INN AG 

A5 La USG ol an HN 223 Gali 


42 


Hilyatul Auliya'" 


0. -d 
. 


ea AI 
AIR AT age ira) UI Ooh el 
BI 3 Ol sea ESA 


2 


- Ong "3 4 PN PA anon EN NE oo 
MMS 3 ma AS UT OLEP UI 5 
- - P, 


Ia Peak wal! £ get 3 SY Er en 
G3 HE Ih SAI DG PA 
af ba cara IA An AI es 
Sab lh Ah aka uli, YA 


RA 


Dg atikh SAI ag th OjI SAN Ala 
siak Dan alah doel Hi Sen, Et 


HAN 3 BELU UT, ayla, 


20. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sufyan bin Waki' menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Warga". —Syaikh Abu 
Nu'aim berkata: Yang benar adalah Wafa' bin Iyas— dari Sa'id bin 
. dubair dari Ibnu Abbas #, dia berkata, “Ketika Allah mengutus Musa 
dan Harun #& kepada Firaun, Allah berfirman kepadanya, 
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“Janganlah kalian teperdaya oleh pakaian yang Aku pakaikan 
padanya, karena sesungguhnya ubun-ubunnya ada di tangan-Ku 
sehingga dia tidak bisa bicara dan mengedip kecuali dengan seijin-Ku. 
Dan janganlah kalian teperdaya oleh kemegahan dunia dan perhiasan 
orang-orang yang hidup mewah! Seandainya Aku berkehendak 
menghiasi kalian berdua dengan kemegahan dunia sehingga Firaun 
tahu bahwa dia tidak menyanggupinya, maka aku akan 
melakukannya. Yang demikian itu bukan karena kehinaan kalian 
berdua di hadapan-Ku, melainkan karena Aku memakaian pada 
kalian berdua dengan karamah tetapi kalian tidak kekurangari dunia 
sedikit pun. Dan sesungguhnya Aku menggiring para wali-Ku dari 
dunia seperti penggembala menggiring untanya dari tempat-tempat 
penyakit kudis. Dan sesungguhnya Aku menjauhkan mereka dari 
kemegahan dunia seperti penggembala menghalau untanya dari 
tempat-tempat yang mematikan. Dengan itu Aku ingin menerangi 
derajat-derajat mereka dan mensucikan hati mereka, pada wajah 
yang mereka dikenali dan pada perkara yang mereka banggakan.” 
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21. Ahmad bin As-Sarri menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Alawiyyah Al @aththan menceritakan kepada kami, Ismail bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Bisyr menceritakan kepada 
kami, dari Juwaibir dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas #& Ayahku 
juga menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahl bin Askar menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Ma'gil menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Wahb bin Munabbih berkata: Ketika Allah mengutus 
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Musa dan saudaranya, yaitu Harun #&, kepada Firaun, maka Allah 
berfirman, “Janganlah kalian berdua teperdaya oleh perhiasannya, 
karena seandainya Aku berkehendak untuk menghiasi kalian dengan 
perhiasan dunia agar Firaun tahu ketika melihatnya bahwa 
kekuasaannya tidak sanggup menciptakan perhiasan seperti yang 
Aku berikan kepada kalian berdua, maka Aku pasti melakukannya. 
Akan tetapi, aku tidak menyukai perhiasan dunia pada kalian berdua 
dan menyingkirkannya dari kalian berdua. Demikianlah yang Aku 
lakukan pada wali-wali-Ku. Sesungguhnya Aku menghalau mereka 
dari kenikmatan dunia dan kemegahannya sebagaimana 
penggembala yang penyayang menjauhkan untanya dari tempat- 
tempat penyakit kudis. Yang demikian itu bukan karena kehinaan 
mereka di hadapanku, tetapi agar mereka memperoleh bagian yang 
sempurna dari karamah-Ku dalam keadaan bersih dan lengkap, tidak 
tertumpulkan oleh dunia dan tidak ternodai oleh hawa nafsu. 
Ketahuilah bahwa para hamba tidak berhias diri dengan perhiasan 
yang lebih mewah di sisi-Ku daripada perhiasan zuhud terhadap 
dunia, karena zuhud adalah perhiasan orang-orang yang bertakwa. 
Zuhud. adalah pakaian yang mereka keriakan. Dengan pakaian itu 
mereka dikenal tenang dan khusyuk. Ciri-ciri mereka ada di wajah 
mereka berupa bekas sujud. Mereka itulah wali-wali-Ku yang 
sebenarnya. Apabila engkau menjumpai mereka, maka bersikap 
santulah kepada mereka, dan tundukkan hati dan lisanmu kepada 
mereka. Dan ketahuilah bahwa barangsiapa menghina seorang wali- 
Ku maka dia telah: terang-terangan memerangi-Ku, menyodorkan 
dirinya kepada-Ku dan mengajak-Ku berperang. Akulah yang paling 
cepat dalam menolong wali-wali-Ku. Apakah orang yang memerangi- 
Ku itu mengira bisa bertahan menghadapi-Ku? Apakah orang yang 
memusuhi-Ku itu mengira bisa melemahkan-Ku? Apakah orang yang 
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terang-terangan memerangiku itu mengira bisa mendahului-Ku atau 
lolos dari-Ku? Bagaimana mungkin, sedangkan Akulah yang 
membalas mereka di dunia dan akhirat. Aku tidak serahkan tugas 
menolong wali-wali-Ku kepada selain-Ku.” 


Ismail bin Isa menambahkan dalam haditsnya, “Maka 
ketahuilah, wahai Musa, bahwa wali-wali-Ku adalah orang-orang yang 
mengisi hati mereka dengan rasa takut kepada-Ku sehingga rasa 
takut itu tampak pada tubuh dan pakaian mereka, pada usaha yang 
karenanya mereka selamat di akhirat, pada harapan mereka yang 
karenanya mereka berdzikir, pada tanda-tanda yang dengannya 
mereka dikenali. Apabila kamu menjumpai mereka, maka 
tundukkanlah dirimu kepada mereka.” 
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22. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Migsam 


menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Yusuf As-Syikli 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik 
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menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul Bari berkata: Aku 
berkata kepada Dzunnun Al Mishri, “Terangkan kepadaku siapakah 
itu wali-wali abda?” Dia berkata, “Sesiingguhnya engkau bertanya 
kepadaku tentang sesuatu yang gelap gulita. Abdul Bari akan 
mengungkapkannya kepadamu. Mereka adalah kaum yang berdzikir 
kepada Allah dengan hati mereka sebagai ta'zhim kepada 'Rabb 
mereka lantaran mereka memarrifati keagungan-Nya. Mereka adalah 
hujjah-hujjah Allah terhadap makhluk-Nya. Allah memakaikan pada 
mereka cahayanya yang terang dari cinta-Nya, meninggikan untuk 
mereka panji-panji hidayah agar sampai kepada-Nya, dan 
mendudukkan mereka pada magam orang-orang yang tunduk dan 
" patuh terhadap kehendak-Nya. Allah melimpahi mereka kesabaran 
untuk tidak melanggar perintah-Nya. Allah mensucikan raga mereka 
dengan muragabah kepada-Nya, mewangikan mereka dengan 
wewangian orang-orang yang berbuat. baik kepada-Nya, dan 
memakaikan pada mereka pakaian dari anyaman cinta-Nya, 
meletakkan di kepala mereka mahkota kebahagiaan-Nya. Kemudian 
Allah mencurah hati mereka dengan simpanan-simpanan keghaiban 
sehingga hati mereka senantiasa terhubung dengan-Nya. Karena itu, 

kegelisahan mereka kepada-Nya terus bergejolak, mata mereka 
| menatap-Nya secara ghaib. Allah memberdirikan mereka di pintu 
pandangan lantaran dekatnya mereka kepada-Nya, dan 
mendudukkan mereka di atas kursi-kursi indah orang-orang yang 
ma'rifat kepada-Nya. 


Kemudian Allah berfirman, 'Datang kepadamu seorang yang 
. menderita kefakiran, maka obatilah ia: atau orang yang sakit karena 
terpisah dari-Ku, maka sembuhkanlah ia: atau orang yang takut 
kepada-Ku, maka berilah dia rasa aman, atau orang yang merasa 
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aman dan terjaga dari siksa-Ku, maka peringatkanlah ia: atau orang 
yang ingin sampai kepada-Ku, maka ringankanlah ia, atau orang 
yang mengadakan perjalanan kepada-Ku, maka berilah dia bekal: 
atau orang yang pengecut untuk berniaga dengan-Ku, maka 
beranikanlah ia, atau orang yang berputus asa terhadap keutamaan- 
Ku, maka berilah dia janji, atau orang yang mengharapkan kebaikan- 
Ku, maka berilah dia kabar gembira, atau berbaik sangka kepada-Ku, 
maka lapangkanlah dadanya, atau mencintai-Ku maka layanilah ia: 
atau mengagungkan kedudukan-Ku maka agungkanlah ia: atau 
meminta penjelasan kepadamu tentang diri-Ku maka berilah dia 
petunjuk, atau berbuat jahat sesudah menerima kebaikan, maka 
tegurlah ia atau orang yang menjalin hubungan baik denganmu di 
jalan-Ku, maka jalinlah hubungan baik dengannya. Barangsiapa yang 
hilang dari kalian, maka carilah ia. Barangsiapa tidak henti-hentinya 
berbuat jahat kepadamu, maka sabarlah kepadanya. Barangsiapa 
yang lalai dalam kewajiban terhadap-Ku, maka abaikan ia. 
Barangsiapa yang berbuat suatu kekeliruan, maka nasihatilah ia. 
Barangsiapa yang sakit di antara wali-wali-Ku, maka jenguklah ia. 
Barangsiapa yang bersedih hati, maka hiburlah ia. Apabila seorang 
yang dilanda kecemasan meminta perlindungan. kepadamu, maka 
lindungilah ia. 

Wahai wali-wali-Ku! Kalianlah yang Aku bela, kalianlah yang 
Aku cintai, dan kesetiaan kalianlah yang Aku minta, kalianlah yang 
Aku pilih, dan dari kalianlah Aku menuntut khidmah, karena Aku 
tidak senang menuntut khidmah dari para tiran, tidak senang 
menjalin hubungan dengan orang-orang yang sombong, tidak senang 
memilih orang-orang yang: telah bercampur aduk, tidak mau 
berinteraksi dengan orang-orang yang menipu, .tidak senang 
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berdekatan dengan orang-orang yang ujub, tidak senang bermajelis 
dengan para pelaku kebatilan, dan tidak senang memberikan 
perlindungan kepada orang-orang yang tamak. 


Wahai wali-wali-Ku! Bagi kalian sebaik-baik balasan. 
Pemberian-Ku untuk kalian adalah sebanyak-banyak pemberian. 
Curahan karunia-Ku untuk kalian adalah sebaik-baik curahan. 
Karunia-Ku untuk kalian adalah sebanyak-banyak karunia. Perlakuan- 
Ku kepada kalian adalah sejujur-jujur perlakuan. Tuntutan-Ku kepada. 
kalian adalah sekeras-keras tuntutan. Akulah penarik hati. Akulah 
yang Maha Mengetahui perkara-perkara ghaib. Akulah yang 
mengamati gerak-gerik. Akulah yang mengawasi setiap yang bersitan. 
Akulah yang menatap setiap yang terlintas dalam benak. Akulah yang 
Maha Mengetahui ruang pikir. Maka, jadilah kalian orang-orang yang 
menyeru manusia kepada-Ku. Janganlah kalian ciut nyali kepada 
pemegang kuasa selain-Ku. Barangsiapa memusuhi kalian, maka Aku 
musuhi ia. Barangsiapa yang memberikan wala' (loyalitas) kepada 
kalian, maka Aku beri dia wa/la' Barangsiapa menyakiti kalian, maka 
Aku binasakan ia. Barangsiapa berbuat baik kepada kalian, maka 
Aku balas ia. Dan barangsiapa meninggalkan kalian, maka Aku 
telantarkan ia'.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka itulah orang-orang yang 
gandrung kepada Allah dan kepada cinta-Nya, dan yang ditugasi 
dengan titah dan janji-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 
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23. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Manshur Al Madayini menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag Al Musayyibi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Hasan bin Urwah menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah @, dari Nabi &, 
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"Sesungguhnya Musa s& berkata, "Ya Rabbi! Beritahulah aku hamba- 
. Mu yang paling mulia bagi-Mu' Allah berfirman, "Orang yang 
secepatnya memenuhi keinginan-Ku sebagaimana burung nasar 
secepatnya memenuhi hasratnya, dan yang mencintai hamba-hamba- 
Ku yang shalih sebagaimana anak kecil mencintai orang lain, yang 
marah saat larangan-larangan-Ku dilanggar seperti kemarahan 
harimau demi dirinya sendiri. Sesungguhnya harimau itu apabila 
marah maka dia tidak peduli apakah orang yang dihadapinya itu 
banyak atau sedikit'” 
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24. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Mashgalah menceritakan kepada kami, Abu Utsman 
Sa'id bin Utsman Al Hanath menceritakan kepada kami, Abu Faidh 
Dzunnun bin Ibrahim Al Mishri menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba pilihan, dan 
sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang terbaik.” Lalu dia 
ditanya, “Wahai Abu Faidh, apa tanda-tanda mereka?” Dia 
menjawab, “Yaitu ketika seorang hamba menanggalkan kehidupan 
yang rileks, menguras tenaga untuk berbuat taat, dan menyukai 
jatuhnya musibah.” Kemudian dia bersyair: 


"AI @ur 'an dengan janji dan ancamannya mencegah 
Mata dari tertidur di malam hari. 
Mereka memahami kalam Maha Penguasa lagi Maha Mulia 
Dengan pemahaman yang membuat leher tertunduk dan merendah." 


Lalu seseorang yang berada di majelisnya bertanya, “Wahai 
Abu Faidh, siapakah kaum itu, semoga Allah merahmatimu?” Dia 
menjawab, “Mereka itu adalah kaum yang menjadikan lututnya 
sebagai bantal untuk dahinya, dan tanah sebagai hamparan bagi 
belikat mereka. Mereka adalah kaum yang Al @ur'an mendarah- 
daging dengan mereka, sehingga Al @ur'an itu menjauhkan mereka 
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dari istri-istri mereka, dan menggerakkan mereka untuk melakukan 
perjalanan malam. Mereka meletakkan Al Gur'an dalam hati mereka 
sehingga menjadi lapang. Mereka mendekapnya di dada sehingga 
menjadi terang. Mereka benturkan kecemasan mereka dengannya 
sehingga terpecah. Mereka menjadikannya sebagai pelita bagi 
kegelapan mereka, peraduan bagi tidur mereka, pemandu bagi jalan 
mereka, dan faktor pemenang bagi hujjah mereka. Manusia gembira 
dan bersedih, tidur dan begadang, makan dan berpuasa, merasa 
aman dan takut. Sedangkan mereka senantiasa takut dan waspada, 
cemas dan bersiaga, memburu waktu biar tak terlewat, dan bersiap- 
siap untuk mati. Kebesarannya tidak menjadi di mata mereka karena 
besarnya siksa yang mereka takutkan dan berharganya balasan yang 
dijanjikan kepada mereka. Mereka menapaki jalan-jalan Al @ur'an, 
dan berpenerang dengan cara Ar-Rahman. Mereka tidak menunggu 
lama Al @ur'an membuktikan janjinya kepada mereka, menepati 
perjanjiannya, mencurahi mereka dengan kebahagiaannya, 
melindungi mereka dari ancamannya. Sehingga dengan Al Our 'an itu 
mereka memperoleh perkara-perkara yang dicinta, dengannya 
mereka memeluk bidadari, dengannya mereka aman dari 
kehancuran, dan dengannya mereka waspada terhadap kesudahan. 
Karena mereka meninggalkan kemegahan dunia dengan tatapan 
yang abai, memandang pahala akhirat dengan tatapan yang rela, dan 
membeli keabadian dengan kefanaan. Maka, itulah sebaik-baik 
perniagaan mereka, dan mereka memperoleh peruntungan dua 
negeri, menggabungkan dua kebaikan, dan menyempurmakan dua 
karunia. Mereka mencapai manzilah (tingkatan) terbaik dengan sabar 
dalam hitungan hari. mereka memutus hari-hari yang ringan karena 
kewaspadaan terhadap hari yang penuh kesulitan. Mereka bergegas 
dalam waktu yang sebentar, dan bersegera dalam keadaan takut akan 
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bencana. Mereka tidak merajut hari-hari mereka dengan permainan 
dan kelezatan, melainkan menekuni kesulitan-kesulitan demi perkara- 
perkara yang abadi lagi baik. Demi Allah, kekuatan mereka 
terlemahkan oleh keletihan, dan warna kulit mereka terubah oleh 
kepenatan. Mereka senantiasa ingat neraka yang apinya menyala- 
nyala, dalam keadaan bersegera menuju kebaikan dan memutuskan 
diri dari kelalaian. Mereka terbebas dari keraguan dan ucapan kotor. 
Mereka adalah orang-orang cadel yang fasih bicara, dan orang-orang 
buta yang tajam mata hatinya. Mereka tidak bisa dilukiskan dengan 
kata-kata. Berkat merekalah segala kesengsaraan dihindarkan. Pada 
merekalah berkah diturunkan. Mereka adalah manusia yang paling 
manis tutur kata dan perasaannya, dan yang paling memenuhi janji 
dan perjanjiannya. Mereka adalah pelita bagi para hamba, menera 
bagi berbagai negeri, lentera di dalam gelap, tambang rahmat, 
sumber hikmah dan penopang umat. Lambung mereka jauh dari 
tempat tidur. Mereka adalah manusia yang paling bisa menerima 
maaf, paling lapang terhadap ampunan, paling dermawan dengan 
pemberian. Mereka menatap pahala dari Allah dengan jiwa yang 
penuh hasrat, mata yang membelalak dan amal yang sesuai. Mereka 
mengabaikan dunia untuk memperpendek perjalanan mereka. 
Mereka telah memutuskan tali asa kepada dunia. Rasa takut kepada 
Rabb mereka tidak menyisakan kegembiraan terhadap harta benda 
mereka. Karena itu, engkau melihat mereka tidak berhasrat kepada 
pundi-pundi kekayaan, tidak kepada kawanan ternak, tidak kepada 
unta-unta yang tangkas, dan tidak pula istana-istana yang kokoh. 
Benar! Akan tetapi, yang mereka lihat adalah taufig Allah dan ilham- 
Nya kepada mereka, sehingga mereka tergerak oleh ma'rifat mereka 
untuk bersabar dalam beberapa hari. Mereka memantang raga 
mereka dari perkara-perkara yang haram, menahan tangan mereka 
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dari berbagai warna makanan, menjauhkan diri dari dosa, lalu 
menempuh jalan yang lurus. Mereka bersekutu dengan ahli dunia 
hanya dalam masalah-masalah akhirat mereka, tetapi ahli dunia itu 
gentar akan musibah dan pahitnya kematian. Mereka takut akan 
kematian, sarakatul maut, kecemasan dan kengeriannya. Mereka 
gentar akan kubur dan kesempitannya, malaikat Munkar dan Nakir 
serta bentakan dan pertanyaan keduanya, takut akan hari berdiri di 
hadapan Allah yang memiliki sebutan yang mulia dan nama yang 
suci.” 


Syaikh Abu Nu'aim berkata: Mereka adalah pelita dalam 
kegelapan, sumber petunjuk dan kearifan. Mereka diistimewakan 
dengan keistimewaan yang tersembunyi, dan dibersihkan dari sikap 
pura-pura ikhlas, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 
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25. Abdullah bin Muhammad dan Abu Ahmad Muhammad 

bin Ahmad menceritakan kepada kami —dalam satu kelompok 
periwayat—, mereka berkata: Fadhl bin Hubab menceritakan kepada 
kami, Syadz bin Fayyadh menceritakan kepada kami, Abu @ahdzam 
menceritakan kepada kami, dari Abu @ilabah, dari Abdullah bin 
Umar bin Khaththab, dia berkata: Umar melewati Muadz bin 
Jabal @s saat dia menangis, lalu Umar bertanya, “Apa yang 
membuatmu menangis, wahai Muadz?” Dia menjawab, “Aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, Hamba yang paling dicintai 
Allah adalah orang-orang yang bertakwa dan menyembunyikan 
amalnya, yang apabila mereka tidak ada maka mereka tidak dicari- 


cari, dan apabila mereka hadir maka mereka tidak dikenali. Mereka 
itulah para imam petunjuk dan lentera ilmu. 14 


14 Hadits ini dha'if : 
Al Ajaluni (Kasyf Al Khafa', 1/45, no. 127) menisbatkannya kepada Abu 
Nu'aim dari Muadz. 
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26. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Musa Ishag bin 
Ibrahim Al Harawi menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah Amr 
bin Abdul Jabbar As-Sinjari menceritakan kepada kami, Ubaidah bin 
Hassan menceritakan kepada kami, dari Abdul Hamid bin Tsabit bin 
Tsauban mantan sahaya Rasulullah @, dia berkata: Ayahku 


menceritakan kepadaku, dari kakekku: Aku menghadiri sebuah 
majelis Rasulullah #, dimana beliau bersabda, “Surga bagi orang- 
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orang yang ikhlas. Mereka itu adalah lentera hidayah, dan dari 
mereka tersingkir setiap fitnah kegelapan. 1S 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka itulah orang-orang yang 
menyambung tali silaturahim, berperilaku dermawan, dan 
memutuskan dengan adil, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 
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15 Hadits ini dha'if. 
HR. As-Suyuthi (A/ Jami" Ash-Shaghir, 5289) dengan menisbatkannya 
kepada Abu Nu'aim. 
Dalam sanadnya terdapat Amr bin Jabir As-Sinjari yang statusnya dhaiif. 
Hadits ini dinilai lemah oleh Al Albani dalam Dha 'if Al Jami'. 
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27. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ishag As-Sailahini menceritakan kepada kami, Ibnu Lahiah 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Abu Imran, dari Gasim 
bin Muhammad, dari Aisyah «, dia berkata: Rasulullah #& bersabda, 
“Tahukah kalian siapa orang yang paling dahulu sampai kepada 
naungan Allah?” Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Beliau bersabda, “Yaitu orang-orang yang apabila 
diberi hak maka mereka menerimanya, apabila diminta hak maka 
mereka memberikannya, dan menghukumi manusia seperti mereka 
menghukumi diri mereka sendiri.” 


Ahmad bin Hanbal meriwayatkan hadits yang sama dari 
Yahya bin Ishag. 18 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Merekalah orang-orang yang 
cerah wajahnya di depan orang, orang yang ciut wajahnya saat 
sendiri. Mereka digembirakan oleh ruh kenyamanan dan kerinduan, 
dan dicemaskan oleh rasa takut akan terputusnya hubungan dan 
perpisahan, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


16 Hadits ini hasan. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/67). 
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28. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Walid bin 
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Ismail Al Harrani menceritakan kepada kami, Syaiban bin Mihran 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Mughirah bin @ais, dari 
Makhul, dari Iyadh bin Ghanam, bahwa dia mendengar 
Rasulullah @ bersabda, “Sesungguhnya yang termasuk manusia 
terbaik dari umatku —sesuai yang dikabarkan Al Mala' Al A'la (para' 
malaikat) di derajat yang tinggi— adalah suatu kaum yang tertawa di 
hadapan manusia karena luasnya rahmat Rabb mereka, dan 
menangis saat sendiri karena takut akan kerasnya adzab Rabb 
mereka. Mereka berdzikir kepada Rabb mereka di waktu pagi dan 
petang, di rumah-rumah-Nya yang indah, berdoa kepada-Nya dengan 
lisan mereka dengan rasa cinta dan takut memohon kepada-Nya 
dengan tangan-tangan mereka dengan mengangkat dan 
menurunkannya, dan merindukan kepada-Nya dengan hati mereka 


" berulang-ulang. Beban mereka ringan bagi manusia, tetapi berat bagi 


diri mereka sendiri. Mereka berjalan di muka bumi dengan telanjang 
kaki seperti berjalannya semut tanpa “ada kesombongan, 
kecongkakan dan pamer. Mereka berjalan dengan tanah, tagarrub 

dengan wasilah, memakai dua potong pakaian yang usang, mengikuti 
bukti-bukti kebenaran, membaca Al Furgan, dan melakukan kurban. 

Mereka diawasi oleh saksi-saksi dari Allah dan mata yang menjaga. 

Mereka berperasangka baik kepada para hamba, dan mentafakkuri di 
berbagai negeri. Tubuh mereka di bumi, tetapi mata mereka di langit. 

kaki mereka di bumi, tetapi hati mereka di langit. Diri mereka di 
bumi, tetapi kalbu mereka di Arasy. Ruh mereka di dunia, tetapi akal 
mereka di akhirat. Mereka tidak punya kepedulian kecuali apa yang 
ada di depan mereka. Kubur mereka di dunia, tetapi magam mereka 

di sisi Rabb mereka.” 
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' Kemudian beliau membaca ayat ini, “Yang demikian itu 
— fedalah untuk) orang-orang yang takut (akan menghadap) ke hadirat- 
Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku.” (@s. Ibraahiim (141: 14) 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka itulah orang-orang yang 
bersegera menuju kebenaran tanpa menunda-nunda, dan 
menunaikan ketaatan dengan sempurna tanpa mengurang-ngurangi, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 
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29. Sulaiman bin Ahmad menceritakan Ten kami, 
Muhammad bin Musa Al Aili menceritakan kepada kami, Umar bin 
Yahya Al Aili menceritakan kepada kami, Hakim bin Hizam 
menceritakan kepada kami, dari Abi Janab Al Kalbi, dari Abu Zubair 
dari Jabir dari Nabi &, beliau bersabda, “Sesungguhnya diantara 
hakhal yang meniscayakan seseorang mendapat ridha Allah adalah 
apabila dia melihat salah satu hak Allah maka dia tidak menundanya 
hingga hari-hari dimana dia tidak menemukan hak itu lagi: melakukan 
amal shalih secara terang-terangan secara sebanding dengan amalnya 
dalam keadaan sembunyi-sembunyi, dan menggabungkan apa yang 
dia kerjakan dengan harapan. V1 


Rasulullah & bersabda, “Seperti itulah wali Allah.” Beliau 
menghitung dengan tangannya sebanyak tiga kali. 
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17 Hadits ini dha'tf 
HR. Al Hindi (Kanz Al Ummal, 43315). 
Sanadnya dhalif. 
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30. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Daud bin 
Muhabbar menceritakan kepada kami, Maisarah bin Abdu Rabbih 
menceritakan kepada kami, dari Hanzhalah bin Wada'ah, dari 
ayahnya, dari Al Bara' bin Azib, bahwa Nabi &- bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang khusus. Allah 
menempatkan mereka pada surga yang tinggi. Mereka adalah 
manusia yang paling berakal.” Kami bertanya, “Ya Rasulullah, 
bagaimana mereka menjadi manusia yang paling berakal?” Beliau 
menjawab, “Ambisi mereka adalah berlomba menuju Rabb mereka, 


bersegera kepada apa-apa yang diridhai-Nya, bersikap zuhud 
terhadap remeh temeh dunia, kepemimpinan dunia. dan 
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kenikmatannya. Semua itu hina bagi mereka sehingga mereka 


bersabar sebentar dan merasakan kenyamanan yang lama. “8 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Kami meriwayatkan sebagian 
riwayat hidup para wali dan tingkatan orang-orang pilihan. Kata 
tashawwuf itu menurut para ahli bahasa terambil dari kata ash-shafa' 
wal-wafa' Sedangkan dari segi historis yang menimbulkan sebutan 
kata tashawwuf, dia terambil dari salah satu dari empat. Dia terambil 
dari kata shufanah, yaitu sejenis bawang yang berbulu halus dan 
pendek. Atau dari kata shufah, yaitu sebuah kabilah di generasi awal 
yang melayani para peziarah haji dan berkhidmah kepada Ka'bah. 
Atau dari kata shufah al gafa, yaitu bulu yang tumbuh di tengkuk 
(bulu kuduk). Atau dari kata shuf yang berarti wol yang tumbuh di 
punggung domba. Apabila kata tashawwuf diambil dari kata shufanah 
yang berarti sejenis kol, maka kelompok tersebut merasa cukup 
dengan memakan satu jenis makanan ciptaan Allah dan yang 
dikaruniakan-Nya pada mereka tanpa bersusah payah. Mereka hidup 
sederhana seperti orang-orang yang berbakti dan suci dari generasi 
Muhajirin pada awal-awal perjalanan spiritual mereka. 


£ Ka Sana 2 nan 20 h, A0 49 - 
UN dB PS UH & Lu 


18 Hadits ini maudhu' 
HR. Al Harits (Musnad:nya, 1/338), dan Ibnu Hajar (A/ Mathalib Al Aliyah, 
3299) dengan menilainya maudhu'. : i 


76 


Hilyatul Auliya" 


Geng Jaa den alun MAh 
— £ 0 KAS ana 3 - 
Bae (je AO oi 


AA II Pur AP 33 Di Ia 
IS page rin 
Aan Cg ee IA Ja 
sisi ye PA NT he 


Jl SUN Kent CS Ka Va 0) 


31. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Abu Khalid bin 
Ubai menceritakan kepada kami, dari Mais bin Abu Hazim, dia 
berkata: Aku mendengar Sa'd bin Abi Waggash berkata, “Demi 
Allah, sesungguhnya aku adalah orang Arab pertama yang 
membidikkan panah di jalan Allah. Kami berperang bersama 
Rasulullah @ tanpa memiliki makanan untuk kami makan selain 
daun hablah dan samur (sejenis tumbuhan yang daunnya bisa 
dimakan) ini hingga sudut bibir kami terluka, dan hingga ada salah 
seorang di antara kami yang mengeluarkan kotoran seperti kotoran 
kambing, tidak ada campurannya apa pun.” 
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Apabila kata tashawwuf terambil dari kata shufah yang 
merupakan kabilah, maka itu karena seorang sufi itu dengan 
kesederhanaannya dan kesahajaannya menjadi salah satu tanda 
hidayah karena sikap mereka yang menjauhi perkara-perkara yang 
menghancurkan, kesungguhan mereka untuk tagarrub, dan upaya 
mereka dalam menjaga waktu, sehingga orang yang menempuh jalan 


hidup mereka itu akan terhindar dari berbagai masalah dan selamat 
dari kehancuran. 
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32. Muhammad bin Fath menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ahmad bin Shadagah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdunnur Al Khazzaz menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mufadhdhal Al Kufi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abu Tsabit dari Ashim bin 
Dhamrah dari Ali bin Abu Thalib karramallahu wajhah, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Ali! Apabila manusia bertagarrub 
kepada Rabb mereka di pintu-pintu kebajikan, maka tagarrublah 
kepada-Nya dengan bermacam-macam kecerdikan, niscaya kamu 
mengalahkan mereka beberapa tingkat dan kedekatan di hadapan 
manusia di dunia dan di hadapan Allah di akhirat.” 
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33. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad Al Faryabi menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Hisyam bin Yahya bin Yahya Al Ghassani 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari 
kakekku, dari Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Dzar Al Ghifari, dia 
berkata: Aku duduk di majelis Rasulullah &, lalu aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, apa itu shuhuf Ibrahim #&?' Beliau menjawab, “Itu berisi 
perumpamaan seluruhnya. Dan di dalamnya tertulis: Seorang yang 
beramal selama akalnya tidak terganggu itu memiliki beberapa waktu. 
Yaitu waktu untuk bermunajat kepada Rabb-nya, waktu untuk 
melakukan muhasabah diri, waktu untuk mentafakkuri perbuatan 
Allah, dan waktu untuk memenuhi kebutuhannya terhadap makanan 
dan minuman.” 


| Dan apabila kata tashawwuf diambil dari kata shuf al gafa 
yang berarti bulu kuduk, maka alasannya adalah karena dengan kata 
ini seorang sufi diidentikkan dengan kebenaran, jauh dari pergaulan 
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manusia, tidak menginginkan kompensasi dan tidak mencari 
kekuasaan. | 
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34. Al @adhi Abdullah bin Muhammad bin. Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abbas Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin Muhammad bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy mengabarkan 
kepada kami, dari Humaid, dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah @ bersabda, “Ibrahim s8 pada hari pembakarannya 
diseret menuju api. Ketika melihatnya, Ibrahim berkata, “Cukuplah 
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Allah sebagai Penolong kami, dan Dia adalah sebalik-baik 
pelindung. 19 
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35. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Taubah menceritakan kepada kami, 
Salam bin Sulaiman Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hushain dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Ketika 


19 Hadits ini dha'!f Lihat Kanzu Al Ummal 32288) 
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Ibrahim #& dilemparkan ke dalam api, dia membaca, “Cukuplah Allah 
sebagai penolongku, dan Dia adalah sebaik-baik Pelindung! 2 
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36. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, Ishag bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan kepada 
— kami, dari Ashim bin Bahdalah menceritakan kepada kami, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Nabi @ bersabda, “Ketika 
Ibrahim & dilemparkan ke dalam api, dia berdoa, 'Ya Allah, 
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sesungguhnya Engkau Maha Esa di langit, sedangkan aku sendirian di 
bumi yang menyembah-Mu'! 21 
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37. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Umar Al GOawariri menceritakan kepada kami, Muadz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Amir Al Ahwal, dari Abdul Malik bin 
Amir, dari Nauf Al Bikali, dia berkata: Ibrahim #2 berkata, “Ya 
Rabbi! Sesungguhnya di bumi ini tidak ada seorang pun yang 


21 Hadits ini dha'if 
HR. Al Bazzar (Majmu' Az-Zana Id, 8/201 & 202) 
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menyembah-Mu selainku.” Kemudian Allah menurunkan tiga ribu 
malaikat, dan Ibrahim mengimami mereka selama tiga hari. 
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38. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Syaiban menceritakan kepada kami, Abu Hilal menceritakan kepada 
kami, Bakr bin Abdullah Al Muzani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ketika Ibrahim #& dilemparkan ke dalam api, hampir seluruh 
makhluk memohon kepada Tuhan mereka. Mereka berkata, “Ya 
Rabbi! Sesungguhnya KhalilMu dilemparkan ke dalam api, ijinkan 
kami untuk memadamkannya.” Allah berfirman, “Dia adalah Khalil- 
Ku. Aku tidak memiliki khalil di bumi selainnya. Dan Aku adalah 
Rabbnya, dia tidak memiliki tuhan selain Aku. Apabila dia meminta 
tolong kepada kalian, maka tolonglah ia. Dan apabila tidak, maka 
biarkan ia.” Lalu datanglah malaikat hujan dan berkata, “Ya Rabbi! 
Sesungguhnya Khalil-Mu dilemparkan ke dalam api, ijinkanlahaku 
untuk memadamkannya dengan tetesan hujan.” Allah berfirman, “Dia 
adalah Khalil-Ku. Aku tidak memiliki khalil di bumi selainnya. Dan 
Aku adalah Rabbnya, dia tidak memiliki tuhan selain Aku. Apabila dia 
meminta tolong kepada kalian, maka tolonglah ia. Dan apabila tidak, 
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maka biarkan ia.” Ketika Ibrahim dilemparkan ke dalam api, Ibrahim 
berdoa kepada Rabbnya. Lalu Allah 4 berfirman, “Wahai api, jadilah 
kamu dingin dan kesejahteraan bagi Ibrahim.” (@s. Al Anbiyaa" (21): 
69) Lalu dinginlah pada hari itu semua api bagi penduduk timur dan 
barat, sehingga tidak ada satu masakan pun yang matang karenanya. 


AS EA cegah 2 IS 3S —ra 
SN ON lak Jah Erat aa 
AA er Akang BW Ju 106 ja Ui 
Sh ABI Ig AG Labs SN ale 
JG PG SI KI al 
MEI 9 BAG IG LAN, 
MA 5 OP IS KA ah 
AB Tape D ok6 JL da JAS 
AKA #3 Pa Es YG 3 
Gas | (4) Ie 2 MN 3 e ea 


3 


87 


Hilyatul Auliya" 


op al ES Ulat it PU 


? 


(Ya 2 () AT 0 - 2 ar A4 LA Oo 7. 0-0 
ag Ame IA SA SAN 


KAI 2. 235 n 3 


- 8. S a ti & v1“ 9 
Mag ra 1g Ji Ie ne uks Puas 
KK . Gas es Ia” 
NI KE O PENA AN NET AN 
toni... DG TG 2? PN Oa Hoo 
Ba Dad dala Jala 
39. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Alluwaih menceritakan kepada kami, Ismail bin Isa 
menceritakan kepada 'kami, Ishag bin Bisyr menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Mugatil dan Sa'id berkata: Ketika 
Ibrahim #& didatangkan, lalu mereka melepaskan pakaiannya dan 
mengikat tubuhnya, lalu dia diletakkan pada manjanig (balista), maka 
menangislah langit, bumi, gunung-gunung, matahari, bulan, Arasy, 
Kursi, awan dan angin. Para malaikat berkata, “Ya Rabb! Ibrahim 
hamba-Mu akan dibakar dengan api. Ijinkantah kami untuk 


menolongnya.” Lalu api berkata sambil menangis, “Ya Rabb! Engkau 
menundukkanku kepada anak-cucu Adam sedangkan hamba-Ku 
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dibakar denganku.” Lalu Allah mewahyukan kepada mereka, 
“Sesungguhnya hamba-Ku itu kepada-Kulah dia menyembah dan di 
jalan-Kulah dia dianiaya. Apabila dia berdoa kepada-Ku, maka Aku 
kabulkan doanya. Dan apabila dia meminta tolong kepada kalian, 
maka tolonglah ia.” Ketika Nabi Ibrahim #& dilempar, maka dia 
disambut oleh malaikat Jibril #& antara balista dan api, lalu Jibril 
berkata, “As-salamualaik, wahai Ibrahim. Aku Jibril, apakah kamu 
punya hajat?” Ibrahim menjawab, “Kalau kepadamu, tidak. Hajatku 
adalah kepada Allah, Rabbku.” Ketika dia dilemparkan ke dalam api, 
malaikat Israfil mendahulunya lalu api pun melahap pakaian dalam 
Ibrahim. Saat itulah Allah berfirman, “Hai api menjadi dinginlah, dan 
menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim.” (@s. Al Anbiyaa" (211: 69) 
Seandainya Allah tidak memadukannya dengan keselamatan, maka 
api itu menjadi sangat dingin. 
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40. Al Husain bin Muhammad bin Ali menceritakan kepada 

kami, Yahya bin Muhammad mantan sahaya Bani Hasyim 
menceritakan kepada kami, Yusuf Al @aththan menceritakan kepada 
kami, Mihran bin Abu Umar menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Abu Khalid menceritakan kepada kami, dari Minhal bin Amr, dia 
berkata: Aku diberitahu bahwa ketika Nabi 
Ibrahim #2 dicemplungkan ke dalam api, dia berada di dalamnya 
—aku tidak tahu apakah selama lima puluh atau empat puluh hari—. 
Ibrahim berkata, “Aku sama sekali tidak pernah menjalani hari dan 


malam yang lebih baik daripada saat aku berada dalam api itu. Aku 
berharap sepanjang hidupku seperti ketika berada di dalamnya.” 


1 ae AS ad ud utu ae - 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Apabila kata tashawwuf diambil 
dari kata shuf yang berarti wol, maka itu karena mereka memilih 
pakaian yang terbuat dari wol karena manusia tidak perlu bersusah 
payah untuk mengadakannya. Jiwa-jiwa yang merana akan merasa 
rendah saat memakai pakaian wol, merasa patah dengan 
kekasarannya. Mereka memilih pakaian wol supaya tetap dalam 
keadaan rendah diri dan terbiasa dengan kehidupan yang seadanya 
dan, gana'ah. Kami telah menyebutkan riwayat-riwayat yang 
menguatkan makna ini dalam kitab tentang wol. Ada banyak jawaban 
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dari para ahli bahasa dengan berbagai macam ungkapan, dan kami 
telah menghimpunnya di selain kitab ini. Berikut ini adalah riwayat 
yang paling mungkin untuk saya sampaikan: 
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41. Aku diceritakan oleh Ja'far bin Muhammad Ash- 
Shadig #e bahwa dia berkata, “Barangsiapa yang hidup dengan 
mengikuti aspek lahiriah Rasulullah #&, maka dia seorang sunni. Dan 
barangsiapa yang hidup dengan mengikuti aspek batiniah dari 
Rasul 8, maka dia adalah seorang sufi.” Yang dimaksud Ja'far 
dengan aspek batiniah Rasulullah & adalah akhlak beliau yang suci 
dan pilihan beliau terhadap akhirat. Barangsiapa yang mengikuti 
akhlak Rasul #&, memilih apa yang beliau pilih, mencintai apa yang 
beliau cintai, dan menghindari apa yang beliau hindari, mengambil 
apa yang beliau serukan, maka dia telah jernih dari kekurangan, 
terhindar dari lumpur, selamat dari debu. Dan barangsiapa yang 
menjauhi karakter dan jalan hidup Rasulullah &, bersandar pada 
aturan nafsunya, berbuat demi perut dan kemaluannya, maka dirinya 
— telah kosong tashawwuf, memeras tenaga dalam kebodohan, dan 
lalai akan keadaan yang berbahaya. 


aja Ta 2 pe Ku kana 
Ja BIS AN 13 33 Gi dat Uh 5 


Io dp PB aan p sap 


92 


Hilyatul Auliya" 


P0 


S1 Kn ana KU MA ma 


MN Io LI TA 3 Ob rp JR 


& 1 ai - 2 ta - TE PT or 
1JB Tadi Iya) G ag pa id JS lah Ale 


- 


Ako LAI Jalu OS JG Ja 
PA 3G Bb Jd abs 


0... Io ee Ge. NY 


e Pan Pd TP KA .. PA ee. Pd £ 
VI goa 3 Ani Ae Ob SAS ga V3 
o 
# 


. doc st” € Kn ani . 2 an 
SIT SAY 3 Sola 3 Al ya 
G N 0 £ Pp “, Ha Sg - 8 - 
SPA AA JPN JS oa Lb 

Aa 0 £ | Ta Tn 3 o- Y gan - - 9 Bg 
Dg pari UG CI B0 Olah 


- -d aa 0.02 20. PL AN Lo 
D3 Wall IA Dea Ie Ulas 


42. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Daud bin 
Muhabbar menceritakan kepada kami, Nashr bin Tharif menceritakan 
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kepada kami, dari Manshur bin Mu'tamir, dari Abu Wail, dari Suwaid 
bin Ghafalah, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig &s pada suatu hari 
keluar rumah, lalu dia disambut oleh Nabi &. Abu Bakar bertanya 
kepada beliau, “Dengan apa kamu diutus, ya Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Dengan akal” Abu Bakar berkata, “Apa yang kami 
perbuat dengan akal?” Nabi & bersabda, “Sesungguhnya akal itu 
tidak memiliki batasan. Akan tetapi, barangsiapa menghalalkan 
kehalalan Allah dan mengharamkan keharaman-Nya, maka dia telah 
disebut orang yang berakal. Dan apabila dia berijtihad sesudah itu, 
maka dia disebut abid (ahli ibadah). Apabila dia berijtihad sesudah itu, 
maka dia disebut jawwad (orang yang berbakti). Barangsiapa yang 
berijtihad dalam ibadah dan berlonggar-longgar dalam berbuat 
kebaikan tanpa ada dukungan sedikit dari akal yang menunjukkannya 
untuk mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangan Allah, maka 
mereka itulah orang-orang yang paling merugi amalnya. Yaitu orang 
orang yang sia-sia usaha mereka di kehidupan dunia, sementara 
mereka mengira bahwa mereka telah berbuat kebaikan.” 


Ta at Telan —y 
EN ea reva 3036. 3 5 
OP Hua An MAN yi Os II Naa Iaaa WI 
TP 3 na (ut u Sea Kara Brg 


-JU Ce agan a Ba clan ga 


94 


Hilyatul Auliya” 


jg ja 2 Tatan Mena or Xx, HP YK 
He "Iya lag le Ml Ko Ja) 


Ja as SA . IN Ie ah 353 
$ Na :AI Jas KR TEA 
Lb ya Aa 22 Oya al 


3 


43. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far-menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Imran bin Junaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdik menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Isa 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Abu 
Sa'id Al Khudri, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah #& bersabda, 
“Allah membagi akal menjadi tiga bagian. Barangsiapa yang ketiga 
akal itu ada pada dirinya, maka sempurnalah akalnya. Dan 
barangsiapa yang ketiga bagian akal itu tidak ada dirinya, maka dia 
tidak punya akal. Ketiga akal dimaksud adalah mengenal Allah 
dengan baik, berbuat taat kepada Allah dengan baik, dan bersabar 
terhadap perintah Allah dengan baik. 22 


22 Hadits ini maudhu' 

HR. Ibnu Al Jauzi (1/172, 173). Dia berkata, “Ini bukan ucapan 
Rasulullah &.” 

Abu Hatim Ar-Razi berkata, “Sulaiman bin Isa adalah pendusta.” 

Ibnu Adiy berakta, “Dia suka memalsukan hadits.” 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Bagaimana mungkin disebut ahli 
tashawwuf seseorang yang apabila disodori dengan hakikat 
ma'rifatullah maka dia tidak melihatnya dengan jelas dan 
pandangannya campur aduk: apabila dituntut untuk berbuat taat 
maka dia bodoh dan sesat, dan apabila diuji dengan ujian yang harus 
dia'hadapi dengan sabar maka dia cemas dan tidak berdaya? 
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44. Ja'far bin Muhammad bin Nashir Al Khawwash menulis 
surat kepadaku, dia berkata: Aku diceritakan oleh Izdiyar bin 
Sulaiman Al Farisi, dia berkata: Aku mendengar Junaid bin 
Muhammad ditanya tentang tashawwuf, lalu dia menjawab, “Kata 
tashawwuf adalah kata yang menghimpun sepuluh makna. Pertama, 
mengambil sedikit dari setiap perkara dunia dan tidak berbanyak- 
banyakan di dalamnya. Kedua, bersandarnya hati pada Allah dengan 
melepaskan diri dari rasa tenang terhadap faktor penyebab. Ketiga, 
mencintai perbuatan taat, bukan mengharapkan adanya maaf. 
' Keempat, sabar saat kehilangan dunia, bukan meminta dan 
mengeluh. Kelima, memilah-milah dalam mengambil saat tersedia 
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sesuatu. Keenam, sibuk dengan Allah dengan menjauhkan diri dari 
segala kesibukan. Ketujuh, lebih memilih dzikir yang tersembunyi 
daripada semua jenis dzikri yang lain. Kedelapan, memantapkan 
keikhlasan saat termasuki rasa was-was. Kesembilan, yakin saat 
termasuki keraguan. Kesepuluh, sakinah (perasaan tenang) kepada 
Allah, bukan bergejolak dan merasa terasing. Apabila seseorang telah 
menghimpun karakter-karakter ini, maka dia telah berhak disebut 
sufi. Apabila tidak, maka dia dusta.” 
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45. Muhammad bin Ahmad bin Ya'gub menceritakan kepada 

kami, Abdullah bin Muhammad bin Mainum menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku bertanya kepada Dzunnun tentang sufi, lalu 
dia menjawab, “Orang yang apabila berbicara maka pembicaraannya 
menerangkan hakikat. Dan apabila dia diam, maka raganya memberi 
pesan bahwa dia telah memutuskan berbagai hubungan dengan 


—. manusia.” 
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46. Abu Muhammad Izdiyar bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Husain Al Muzayyan berkata, “Tashawwuf adalah 
baju yang dikenakan Allah pada beberapa kaum. Mereka diberi ilham 


untuk bersyukur atas pakaian itu. Apabila tidak, maka musuh mereka 
dalam hal itu adalah Allah &.” 
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47. Al Khawwash ditanya tentang tasawwuf lalu dia 
menjawab, “Tashawwuf adalah sebutan yang digunakan untuk 


menabir sufi dari manusia, kecuali orang-orang yang memiliki 
kecerdasan, dan jumlah mereka itu sedikit.” 


99 


Hilyatul Auliya 


1 ea 


- Sina £ A?. o 23 s 8 

7 Ta .8- - 0 LA 4 £ 
P, 5 Ig, 8 d3 15 
dl as - 1 Ay. 3 Fa Ta CIA 
N 24 
“aa 
48. Aku mendengar Abu Fadhl Nashr Ath-Thusi berkata: Aku 
mendengar Abu Bakar bin Mutsagif berkata: Aku bertanya kepada 
Junaid bin Muhammad tentang tashawwuf, lalu dia menjawab, 


“Tashawwuf adalah keluar dari setiap akhlak yang rendah dan masuk 
ke dalam setiap akhlak yang luhur.” 
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.. 49. Aku juga mendengar Abu Fadhl Ath-Thusi berkata: Aku 
mendengar Abu Al Hasan Al Farghani berkata: Aku bertanya kepada 
Abu Bakar Asy-Syibli tentang tanda-tanda arif (ahli ma'rifat), lalu dia 
berkata, “Dadanya terbelah, hatinya terluka, dan raganya 
terhempas.” Aku bertanya, “Ini adalah tanda arif Lalu, siapa arif 
itu?” Dia menjawab, “Arif adalah orang yang mengenal Allah, 
mengetahui keinginan Allah, mengerjakan perintah Allah, menjauhi 
larangan Allah, mengajak hamba-hamba Allah kepada Allah.” Aku 
bertanya, “Ini adalah arif Lalu, siapakah sufi itu?” Dia menjawab, 
“Orang yang jernih hatinya, mengikuti jalan Al Mushthafa &, 
melempar dunia ke belakang, dan merasakan kepada hawa nafsu 
rasanya tersapih.” Aku bertanya, “Ini adalah sufi. Lalu, apa itu: 
tashawwuf?” Dia menjawab, “Tashawwuf adalah menjalin keintiman 
dan memetik pelajaran, menjauhi sikap mengada-ada.” Aku bertanya, 
“Yang lebih baik dari ini, apa itu tashawwuf?“ Dia menjawab, 
“Menyerahkan pembersihan hati kepada Yang Maha Mengetahui 
perkara-perkara ghaib.” Aku bertanya kepadanya, “Yang lebih baik 
“dari ini, apa itu tashawwuf?” Dia menjawab, “Mengagungkan urusan 
Allah dan santun terhadap hamba-hamba Allah.” Aku bertanya lagi 
kepadanya, “Yang lebih baik dari, siapa itu sufi?” Dia menjawab, 
“Orang yang jernih dari kekeruhan, terbebas dari kotoran, terpenuhi 
dengan pikiran, dan sama baginya emas dan tanah liat.” 
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50. Aku mendengar Abu Fadhl bin Nashr bin Abu Nashr 
berkata: Aku mendengar Ali bin Muhammad Al Mishri berkata: As- 
Sari As-Sagathi ditanya tentang tashawwuf lalu dia menjawab, 
“Tashawwuf adalah akhlak yang mulia, yang keluarkan oleh Yang 
Mahamulia kepada kaum yang mulia.” 
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51. Aku mendengar Abu Hammam Abdurrahman bin Mujib 
Ash-Shufi ditanya tentang sufi, lalu dia menjawab, “Terhadap dirinya 
dia menyembelih, terhadap hawa nafsunya dia menolak, terhadap 
musuhnya dia melukai, terhadap manusia dia menasihati, senantiasa 
takut, menyempurnakan amal, menjauhi harapan, menambal 
keretakan, pemaafannya berlimpah, kesedihannya tercipta setiap 
saat, kehidupannya gana'ah, mengetahui kebenaran, selalu berdiri di 
pintu Allah, dan menjauhi segala sesuatu selain Allah, kebajikannya 
seperti daratan, cintanya seperti pohon, dan janjinya bisa dipegang.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Di selain kitab ini kami telah 
menyebutkan jawaban-jawaban dari para syaikh sufi tentang 
tashawwuf dan perbedaan ungkapan mereka. Masing-masing 
menjawab sesuai kondisi spiritualnya. 


Pemaparan tentang sufi itu mencakup tiga macam, yaitu: 
Pertama, isyarat mereka tentang tauhid. 


Kedua, pemaparan mereka tentang murad (guru spiritual) dan 
tingkatan-tingkatannya. 


Ketiga, pemaparan tentang murid (pencari jalan spiritual) dan 
kondisi-kondisi spiritualnya. 


Kemudian, masing-masing dari ketiga macam pemaparan itu 
memiliki masalah-masalah dan cabang-cabang yang tidak terbilang. 
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Jadi, dasar pertama mereka adalah marrifah, kemudian 
menyempurnakan khidmah dan kontinuitas. 
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52. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, 
Umayyah bin Bistham menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, Rauh bin @asim menceritakan kepada 
kami, dari Ismail bin Umayyah, dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi, 
dari Abu Ma'bad, dari Ibnu Abbas @&, bahwa ketika 
Rasulullah # mengutus Muadz ke Yaman, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya kamu akan mendatangi suatu kaum ahli kitab. 
Karena itu, hendaknya hal yang pertama kamu serukan kepada 
mereka adalah ibadah kepada Allah. Apabila mereka telah mengenal 
Allah, maka beritahulah mereka bahwa Allah telah mewajibkan atas 
mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam. Apabila mereka 
telah mengerjakannya, maka beritahulah mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan atas mereka zakat yang diambil dari harta benda mereka 
untuk dikembalikan kepada orang-orang fakir di antara mereka. "8 
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238 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Zakat, 1458) dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 19/31). 
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53. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada 
kami, Zuhair bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Abu Karimah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Miswar, 
bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah @& lalu bertanya, 
“Ya Rasulullah, beritahulah aku tentang ilmu-ilmu yang langka.” 
Beliau menjawab, “Apa yang telah engkau lakukan terkait puncak 
ilmu sehingga kamu meminta ilmu-ilmu yang langka?” Dia balik 
bertanya, “Apa itu puncaknya ilmu?” Beliau bertanya, “Apakah kamu 
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sudah mengenal Rabb?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Lalu, 
apa yang telah kamu lakukan untuk memenuhi hak-Nya?” Dia 
menjawab, “Masya'allah.” Beliau bertanya, “Apakah kamu telah 
mengetahui kematian?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Apa 
yang telah kamu persiapkan untuknya?” Dia menjawab, 
“Masya'allah.” Beliau berkata, “Pergilah dan sempurnakanlah 
masalah ini, kemudian kemarilah, aku akan mengajarimu ilmu-ilmu 
yang langka.”4 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Jadi, bangunan-bangunan 
tashawwuf yang sejati dalam hakikat-hakikat mereka itu berdiri diatas. 
empat pilar, yaitu ma'rifatullah (mengenal Allah), mengenal Nama- 
Nama Allah, sifat-sifat-Nya dan perbuatan-perbuatan-Nya, mengenal 
nafsu, kejahatannya, faktor-faktor pendorongnya, mengenal bisikan 
musuh, tipu daya dan penyesatannya, serta mengenal dunia, bujuk 
rayunya, keindahannya, serta cara menghindarinya. Setelah 
menguatkan bangunan-bangunan ini, mereka mengontinukan 
mujahadah, memperkuat perjuangan, menjaga waktu, menumpuk 
ketaatan, meninggalkan kehidupan yang rilek, menikmati 
penyingkapan tabir yang dikaruniakan kepada mereka, menjaga 
karamah yang dikhususkan bagi mereka. Mereka tidak memutuskan 
mu'amalah dan tidak condong kepada penakwilan-penakwilan. 
Mereka tidak mencintai hubungan-hubungan, dan menolak berbagai 
perintang. Mereka menjadikan kegelisahan hanya bertumpu pada 
satu hal. Mereka meneladani para sahabat Muhajirin dan Anshar. 


24 Hadits ini dha'if jiddan bila bukan maudhu', disebutkan oleh Ibnu Irag (Tanzih 
Asy-Syariah, 1/277), dan menisbatkannya kepada Al Ghazali dalam Al! Ihya '. 
Al Hafizh Al Iragi dalam takhrifjnya berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Sunni dan Abu Nu'aim (dalam Ar-Riyadhah karya keduanya, dan Ibnu 
Abdil Barr. Hadits ini mursal dha'if jiddan.” 
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Mereka meninggalkan berbagai pernak-pernik dan harta benda dunia, 
serta lebih mengutamakan kedermawanan dan mementingkan orang 
lain. Mereka membawa lari agama mereka ke gunung-gunung dan 
hutan-hutan untuk menjaga dari tatapan manusia, agar anugerah dan 
cahaya mereka tidak menjadi pusat perhatian. Mereka itulah orang- 
orang yang bertakwa, tersembunyi dan terasing. Akidah mereka 
benar, sehingga bersihlah nurani merel 
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54. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 

Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar Al Wagidi menceritakan kepada kami, Bukair bin Mismar 
menceritakan kepada kami, dari Amir bin Sa'd bin Abi Waggash, 
bahwa Bukair mendengarnya mengabarkan dari ayahnya, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
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55. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Sufyan 
| bin Waki' menceritakan kepada kami, Abdullah bin Raja 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Ionu Abi Mulaikah, 
dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Yang 
paling dicintai Allah adalah ghuraba. "Ada yang bertanya, “Siapa itu 


25 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 2965). 
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ghuraba?” Beliau menjawab, “Orang-orang yang lari menyelamatkan 
agama mereka. Allah membangkitkan mereka di Hari Kiamat 
bersama Isa putra Maryam ga.” | 
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26 Hadits ini hasan. 
HR. Ahmad (4z-Zuhdu, 149) dan Al Baihagi (Az-Zuhdu, 206). . 
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56. Abu Ghanim Sahl bin Ismail Al Fagih Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Wahb menceritakan kepada kami, Abdul 
Malik bin Yazid menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Wail, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Apabila Allah mencintai seorang 
hamba, maka Allah memonopoli dirinya dan tidak menyibukkannya 
dengan urusan istri dan tidak pula an 

Ibnu Mas'ud berkata: Rasulullah & bersabda, “Akan datang 
satu masa kepada manusia dimana orang yang beragama tidak 
selamat agamanya kecuali seseorang yang membawa lari agamanya 
dari desa ke desa, dari gunung ke gunung, dan dari batu ke batu. 2?! 
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27 Hadits ini shahih. 
HR. Al Baihagi (Az-Zuhdu, 436). 
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57. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abbas 
bin Fadhl menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Aisyah, dia berkata: Abdul Aziz bin Muslim Al @aslami menceritakan 
kepada kami, dari Laits, dari Ubaidullah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, 
dari @asim dari Abu Umamah, dari Rasulullah &, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya di antara wali-wali Allah yang paling aku cemburui 
adalah seorang mukmin yang ringan beban hidupnya (sedikit harga 
dan keluarga), banyak mengerjakan shalat dan puasa, membaguskan 
ibadah kepada Tuhannya, menaati-Nya secara sembunyi-sembunyi. 
Keberadaannya di tengah manusia tidak mencolok, tidak menjadi 
perhatian. Dan kehidupannya pun secukupnya, dan dia sabar 
terhadapnya. Kematiannya cepat datang, sedikit orang yang 
meratapinya, dan sedikit pula warisannya. 28 


28 Hadits ini dha'if, 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 2347): Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud, 4117): dan Ahmad (Musnad 
Ahmad, 5/255). 
Hadits ini dinilai dha'if oleh Al Albani dalam kitab-kitab takhrij:nya. 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka memiliki keadaan- 


“keadaan yang mulia dan akhlak yang halus. Magam mereka tinggi, 
dan permohonan mereka sangat indah. 
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58. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Ahmad bin Barrah Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Ibrahim Abu Walid Al Makhzumi menceritakan kepada 
kami, Musa bin Ja'far bin Abu Katsir menceritakan kepada kami, dari 
Abdul @uddus bin Habib, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas #s, bahwa 
Rasulullah & bersabda kepadanya, “Nak! Maukah kamu kusantuni? 
Maukah kamu kuhadiahi? Maukah kamu kuberi?” Ibnu Abbas 
berkata: Aku menjawab, “Mau, demi ayah dan ibuku, ya Rasulullah.” 
Ibnu Abbas berkata: Lalu aku mengira bahwa beliau akan 
mengalokasikan sejumlah harta untukku. Kemudian beliau bersabda, 
“Shalatlah empat rakaat dalam sehari semalam dengan membaca 
Ummul @ur'an dan suatu surah, kemudian bacalah 'Mahasuci Allah, 
segala puji bagi Allah, tiada tuhan selain Allah, Allah 
Mahabesar'sebanyak lima belas kali. Kemudian rukuklah dengan 
membaca kalimat tersebut sebanyak sepuluh kali. Kemudian 
bangkitlah dan bacalah kalimat itu sebanyak sepuluh kali. Kemudian, 
lakukan seperti itu dalam semua shalatmu. Setelah selesai, bacalah 
sesudah tasyahhud dan sebelum salam, 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu taufig seperti taufignya orang-orang yang 
mendapat hidayah, amal seperti amalnya orang-orang yang yakin, 
hati yang ternasihati seperti orang-orang yang bertobat, keteguhan 
seperti keteguhan orang-orang yang sabar, getaran spiritual seperti 
yang terjadi pada orang-orang yang takut, permohonan seperti 
orang-orang yang berpengharapan, ibadahnya orang-orang yang 
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wara', ma'rifat ulama, agar aku takut kepada-Mu. Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepadamu rasa takut yang 
menghalangiku dari berbuat maksiat kepada-Mu, dan agar aku 
berbuat taat kepada-Mu sehingga aku pantas mendapatkan ridha-Mu, 
dan agar aku tulus bertobat kepada-Mu lantaran takut kepada-Mu, 
agar aku mengikhlaskan ketulusan kepada-Mu lantaran cinta kepada- 
Mu, dan agar aku bertawakkal kepada-Mu dalam berbagai perkara 
karena berbaik sangka. kepada-Mu. Mahasuci Pencipta cahaya' 
Apabila kamu melakukan hal itu, wahai Ibnu Abbas, maka Allah akan 
mengampuni dosamu, baik yang kecil atau yang besar, baik yang 
dahulu atau yang baru, baik yang rahasia atau yang terang-terangan, 
dan baik yang sengaja atau yang keliru. 29 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka adalah delegasi bagi 
makhluk dan tawanan bagi kebenaran. Mereka terjengkelkan oleh 
putusnya hubungan spiritual dan diliputi oleh kecemasan. 
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29 Hadits ini shahih. 
HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Shalat, 1297): Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 1387), Ath-Thabrani (A/ 
Mu'jjam Al Kabir, 11922). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab As-Sunan Abi Daud dan 
Sunan Ibni Majah. 


117 


Hilyatul Auliya”- 

Oo Se FI6 AN eng ala Ah ata pl 
In aka ad Sai Un Sa Sa ap 
esa) dbrg cdih Ulah cerah Cagata 
sate al SE) cajag ah & ni 
SI GAN Oh ck tang EP IS 
SP AA AG CN) GKY 3 
SANG Ah SB ena Vo DAN 
KS da BAG dh UP, dl 


NB Pa Se NN NN TP 33 ta Sia Ia 5 
ala, Ang SNI co lea NI Ad 


3 


Ae Na AL - Ao 8 - PI 1, Nag - RK 
sig co ja Gara SI Ahad 3 (Ae 
Pd - 0 7 : 23 - 2 -. 9 Tag ad. A £ 
G Global AS UUS sh ha JW Ah (3 yaah 


A8 01 - 


bni SA Lp Gp DNAN AS Ga O ap 


118 


Hilyatul Auliya" 


Et PN - ANT AAN INN 0-0 ho “ie Pa an Pu 
OSh Saga Cd Wp Ol mag dig Je Ai gb 
Pa 
Pa | A 
da 


59. Abbas bin Muhammad Al Kinani menceritakan kepada 
kami, Abu Harisy Al Kilabi menceritakan kepada kami, Ali bin Yazid 
bin Bahram menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Abu 
Karimah menceritakan kepada kami, dari Abu Hajib, dari 
Abdurrahman bin Ghanam, dari Muadz bin Jabal, dari Nabi &, 
beliau bersabda, “Wahai Muadz! Sesungguhnya orang mukmin itu 
adalah tawanan bagi kebenaran. Dia tahu bahwa ada malaikat Ragib 
yang mengawasi pendengaran, penglihatan, lisan, tangan, kaki, perut 
dan kemaluannya, bahkan tatapannya yang sekilas, butir-butir tanah 
di tangannya, celak di kedua matanya, dan seluruh perbuatannya. 
Sesungguhnya orang mukmin itu hatinya tidak merasa aman, hatinya 
tidak pernah tenang, dan goncangannya tidak pernah diam. Dia 
mencemaskan kematian pagi dan petang. Jadi, takwa adalah 
pengawasnya, Al @ur'an adalah dalilnya, rasa takut adalah 
hujjahnya, kemuliaan adalah kendaraannya, kehati-hatian adalah 
pendampingnya, kegentaran adalah syi'arnya, shalat adalah goanya, 
puasa adalah perisainya, sedekah adalah penebusnya, sedekah adalah 
menterinya, rasa malu adalah amirnya. Rabbnya mengawasi semua 
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itu. Wahai Muadz! Sesungguhnya orang mukmin itu dibelenggu oleh 
Al @ur'an agar tidak menuruti kebanyakan hawa nafsu dan 
syahwatnya, dihalanginya agar tidak binasa dalam menuruti hasratnya 
dengan seijin Allah. Wahai Muadz! Sesungguhnya aku mencintaimu 
seperti aku mencintai diriku sendiri. Aku akan sampaikan kepadamu 
apa yang disampaikan Jibril #8 kepadaku. Jangan sampai aku 
mengetahuimu menjumpaiku di Hari Kiamat, sedangkan ada' 
seseorang yang lebih berbahagia dengan pemberian Allah daripada 
kamu.” 
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60. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Abu "Abdullah Al 
@usyairi, dari Abu Hajib, dari Abdurrahman, dari Muadz, dari Ghalib 
bin Syahr, dari Muadz dan dari Makhhul, dari. Abdurrahman bin 
Ghanam, dari Muadz, dia menyampaikannya dari Nabi & bahwa 
beliau bersabda, “Wahai Muadz!” Kemudian dia menyebutkan hadits 
yang serupa. 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Kecintaan mereka adalah 
terhadap kebenaran. Dalam kebenaranlah Allah menghidupkan dan 
mematikan mereka. Dan dari selain Allah, yaitu para makhluk, Allah 
melalaikan mereka dan menghibur hati mereka. 
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61. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, @atadah mengabariku, dia 
berkata: Aku mendengar Anas bin Malik bercerita bahwa 
Nabi @bersabda, “Ada tiga sifat yang barangsiapa sifat-sifat tersebut 
ada padanya, maka dia merasakan kelezatan iman, yaitu: Allah dan 
Rasul-Nya lebih dicintainya daripada selain keduanya, dilemparnya 
seseorang ke dalam api itu lebih disukainya daripada kembali kepada 
kekafiran setelah Allah menyelamatkannya dari kekafiran, dan 
seseorang yang mencintai seorang hamba semata-mata karena Allah 
—atau beliau bersabda: di jalan Allah— 4. 80 Abu Daud ragu. 
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30 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Peperangan, 4454) dan Al 
Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 7/215, 216). 
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62. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari 
Abu @ilabah, dari Anas #6, dari Nabi &, beliau bersabda, “Ada tiga 
sifat yang barangsiapa memiliki sifat-sifat tersebut, maka dia 
merasakan kelezatan iman, yaitu: Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai 
daripada selain keduanya: mencintai seorang hamba semata-mata. 
karena Allah: dan benci kembali kepada kekafiran setelah Allah 
menyelamatkannya dari kekafiran sebagaimana dia benci sekiranya 
dinyalakan api untuknya lalu dia dilemparkan ke dalamnya.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Berdasarkan riwayat kami dari 
— hadits Muadz bin Jabal dan lainnya, bisa dipastikan bahwa tashawwuf 
. merupakan kondisi-kondisi spiritual yang kuat dan akhlak yang suci. 
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Mereka terkuasai oleh kondisi-kondisi spiritual itu sehingga tertawan 
olehnya. Mereka memfungsikan akhlak sehingga akhlak itu 
mensucikan mereka. Mereka memberikan pengabdian yang ikhlas 
sehingga terjaga dari hantaman-hantaman kebimbangan, terlindung 
dari terputusnya hubungan spiritual dan kejemuan. Mereka tidak 
'merasa betah kecuali dengan Allah, dan tidak merasa rileks kecuali 
saat kembali kepada Allah. Mereka adalah para pemilik hati yang 
bersih, firasat yang benar terhadap perkara-perkara ghaib, senantiasa 
merasa diawasi oleh Sang Kekasih, meninggalkan apa yang diambil 
dari tangan mereka, memerangi apa yang diperangi-Nya. Mereka 
menempuh jalan para sahabat dan tabiin, serta orang-orang yang 
searah dengan mereka dari golongan orang-orang yang kumal dan 
ahli hakikat, yang mengetahui keabadian dan kefanaan, yang bisa 
memilah antara ikhlas dan riya, yang mengetahui bersitan hati, tekad, 
keteguhan dan niat, yang senantiasa mengintrospeksi hati, yang 
selalu menjaga sanubari, yang selalu melawan nafsu, yang terus 
waspada terhadap bisikan-bisikan setan dengan tafakkur dan dzikir 
tiada henti, untuk mengupakan kedekatan yang semakin dekat, 
menghindari sikap berlambat-lambat. Tidak ada yang merendahkan 
kehormatan mereka selain orang yang bejad, tidak ada yang 
. menuduh kondisi spiritual mereka selain orang yang enggan terhadap 
kebenaran, tidak ada yang meyakini akidah mereka selain orang yang 
unggul, dan tidak ada yang condong kepada muwalah (loyalitas) 
terhadap mereka selain orang yang berhasrat terhadap kebenaran. 
Mereka adalah cahaya yang ada di cakrawala, yang menjadi obyek 
perhatian kita. Kepada merekalah kita berteladan, dan kepada 
merekalah kita bersikal la hingga hari perjumpaan. 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Kami memulai dari kalangan 
sahabat yang masyhur dengan kondisi spiritualnya, yang terekam 
jejak perbuatan mulia mereka, yang terjaga dari kejenuhan dan 
kemalasan, yang disambungkan perjanjian dan talinya, tidak terputus 


oleh kejemuan dan kebosanan. Di antara golongan Muhajirin yang 
awal adalah: | 


(1) ABU BAKAR ASH-SHIDDIO) 4 


Dia adalah Abu Bakar Ash-Shiddig, orang yang terdepan 
dalam membenarkan ucapan Rasulullah &, yang digelari Al Atig, 
yang diteguhkan Allah dengan taufig, sahabat Nabi di kampung 
halaman dan dalam perjalanan, karib kesayangan beliau di semua 
kebutuhan, teman berbaring beliau sesudah wafat di taman yang 
diliputi cahaya. Dialah yang disebut secara khusus dalam Adz-Dzikr 
Al Hakim (Al @ur'an) dengan kebanggaan yang mengungguli seluruh 
orang-orang yang baik dan berbakti. Kemuliaannya tak lekang di 
sepanjang zaman. Puncak kemuliaannya tidak terdaki oleh orang- 
orang yang memiliki perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu 
yang tinggi. Allah yang Maha Mengetahui segala rahasia berfirman, 
“Salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua.” 
(@s. At-Taubah (9): 40) Juga ayat dan afsar lainnya, serta nash-nash 
yang masyhur tentang kemuliaannya, yang tersebar luar seperti 
matahari, yang lebih utama dari setiap berita yang utama, yang 
mengalahkan setiap pendebat dan pengeyel. 
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Berkenaan dengan Abu Bakarlah, Allah 8 menurunkan 
firman-nya, 


.... ed 214 . P, L 0 - 
553 CN 3 NA Ka SAN 
“Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan 


(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Makkah).” (Os. Al 
Hadiid (57): 10) 


Ash-Shiddig yang pertama mengamati keadaan, lalu dia 
memilih pilihan Allah yang menyerunya ke jalan yang lurus. Dia 
tinggalkan semua harta dan pernak-pernik duniawi, lalu berdiri tegak - 
demi tegaknya tauhid. Dia pun menjadi sasaran ujian dan cobaan. 
Dia bersikap zuhud terhadap apa yang dia, tinggalkan, baik yang 
substantif atau yang fenomena. Seorang diri dia berpegang pada 
kebenaran, tanpa menghiraukan pandangan orang. 


“Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
berpegang teguh pada hakikat saat jalan-jalan bersilang sengketa. 
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63. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim bin Milhan menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Bukair menceritakan kepada kami, dia berkata: Laits bin Sa'd 
menceritakan kepadaku, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dia berkata: 
Abu Salamah bin Abdurrahman mengabariku, dari Ibnu Abbas: 
bahwa Abu Bakar #8, keluar rumah pada hari Rasulullah & wafat, 
dan saat itu Umar sedang berbicara kepada orang-orang. Abu Bakar 
berkata, “Duduklah, wahai Umar!” Namun Umar menolak untuk 
duduk. Abu Bakar berkata lagi, “Duduklah, wahai Umar!” Lalu Abu 
Bakar membaca syahadat dan berkata, “Barangsiapa di antara kalian 
yang menyembah Muhammad, maka sesungguhnya Muhammad 
telah mati. Dan barangsiapa di antara kalian yang menyembah Allah, 
maka sesungguhnya Allah: Maha hidup tidak mati. Sesungguhnya 
Allah berfirman, 'Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, 
sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika 
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dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)'?” (Os. Ali 
Imran (3): 144) Ibnu Abbas berkata, “Demi Allah, seolah-olah mereka 
tidak tahu bahwa Allah #stelah menurunkan ayat ini hingga Abu 
Bakar membacakannya, lalu semua orang menerima ayat itu dari 
Abu Bakar. Kami pun mendengar semua orang membacanya.” 


Ibnu Syihab berkata: Sa'id bin Musayyib mengabariku, bahwa 
Umar bin Khaththab # berkata, “Demi Allah, aku mengetahui ayat 
ini tidak lain karena Abu Bakar membacanya, sehingga aku pun 
bergetar hingga kakiku goyah dan hingga aku jatuh ke tanah. Saat 
mendengar Abu Bakar membacanya, tahulah aku bahwa 
Rasulullah & telah wafat.”31 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Bakar #5 dalam memenuhi 
janjinya telah mencapai derajat ketulusan yang tertinggi. "Menurut 
sebuah pendapat, sesungguhnya tashawwuf adalah kesendirian 
seorang hamba dengan Ash-Shamad yang Maha Esa. 
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31 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Peperangan, kaki dan Al Baihagi (As-Sunan 
Al Kubra, 7/215-216) 
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64. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 

bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan . 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, Urwah bin Zubair 
mengabariku, bahwa Aisyah @& berkata: Ketika orang-orang @uraisy 
memberikan suaka kepada Ibnu Daghinah, mereka berkata 
kepadanya, “Suruh Abu Bakar untuk menyembah Tuhannya di 
rumahnya! Silakan dia shalat di rumahnya sesuka hati, dan membaca 
apa yang dia suka! Janganlah dia mengganggu kami, dan janganlah 
terang-terangan shalat dan membaca di luar rumahnya.” Lalu Abu 
Bakar #, pun melakukannya. Dia berpikir untuk membangun masjid 
di teras rumahnya, lalu dia pun shalat dan membaca Al Gur'an di 
sana. Setelah itu, wanita-wanita dan anak-anak kaum musyrikin 
mengerumuninya dengan penuh takjub. Abu Bakar #4 adalah laki- 
laki yang penangis. Dia tidak bisa menahan air matanya ketika 
membaca Al Our'an. Tentu saja hal itu menjengkelkan para 
bangsawan Ouraisy. Mereka mengutus orang untuk memanggil Ibnu 
Daghinah, lalu dia menemui mereka. Setelah itu Ibnu Daghinah 
menemui Abu Bakar dan berkata, “Wahai Abu Bakar! Kamu pasti 
mengetahui janji yang telah kubuat denganmu. Silakan pilih antara 
kamu terus melakukan itu, atau kembali kepada suakaku. 
Sesungguhnya aku tidak ingin orang-orang Arab mendengar bahwa 
aku telah mengingkari janji dengan seseorang.” Lalu Abu Bakar 
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menjawab, “Aku kembalikan kepadamu suakamu, dan aku rela 
dengan suaka Allah dan Rasul-Nya.” Rasulullah #8 saat itu berada di 
Makkah. ' 
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65. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali bin Jarud menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Sa'id Al Kindi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris Al Audi 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, Humaid 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, Abu 
Ishag Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin 
Abu Musa, dari Aswad bin Hilal, dia berkata: Abu Bakar # berkata 
kepada para sahabatnya, “Apa pendapat kalian tentang dua ayat ini: 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Tuhan kami ialah 
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka', (Os. 
Fushshilat (411: 30) 'Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampur adukkan iman mereka dengan kelaliman (syirik):” (Os. 
Al An'am (6): 82) Seorang sahabat menjawab, “Maksudnya, mereka 
berkata “Tuhan kami adalah Allah, kemudian mereka istigamah 
sehingga tidak bengkok. Sedangkan mereka tidak mencampur iman | 
mereka dengan kezhaliman, maksudnya adalah dengan suatu dosa.” 
Abu Bakar berkata, “Kalian telah menakwilinya secara keliru.” 
Kemudian dia berkata, “Maksudnya, mereka berkata “Tuhan kami 
Allah', kemudian mereka istigamah sehingga tidak menoleh kepada 
selain-Nya, dan tidak mencampur-adukkan keimanan mereka dengan 
syirik.” 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata:Di antara kondisi spiritual Abu 
Bakar # adalah menjauhi duniawi (kekinian) dan mendekat kepada 
ukhrawi. Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
mencerai dunia secara total dan berpaling darinya secara permanen. 
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66. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali dan 
Fadhl bin Daud menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahid bin Zaid menceritakan kepada kami, Aslam menceritakan 
kepada kami, dari Murrah Ath-Thayyib, dari Zaid bin Argam, bahwa 
Abu Bakar 485 meminta diambilkan air minum, lalu dia diberi gelas 
yang berisi air dan madu. Saat mendekatkan gelas itu ke mulutnya, 
Abu Bakar menangis dan membuat orang-orang di sekitarnya ikut 
menangis. Kemudian Abu Bakar diam, tetapi mereka tidak kunjung 
diam. Kemudian Abu Bakar kembali menangis hingga mereka 
mengira bahwa mereka tidak sanggup untuk bertanya kepadanya. 
Kemudian Abu Bakar mengusap wajahnya dan kembali normal. 
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Mereka bertanya, “Apa yang membuatmu menangis seperti ini?” Abu 
Bakar menjawab, “Aku bersama Nabi &, lalu beliau mendorong 
sesuatu dan berkata, 'Menjauhlah dariku! Menjauhlah dariku!" Padahal 
tidak ada seorang pun bersama beliau. Lalu aku bertanya, 'Ya 
Rasulullah, aku melihatmu mendorong sesuatu tetapi aku tidak 
melihat seorang pun bersamamu?' Beliau menjawab, 'Dunia dengan 
segala isinya menampakkan diri kepadaku. Lalu aku berkata, 
“Menjauhlah dariku!” Lalu dia pun menjauh dan berkata, 'Demi Allah, 
kendati engkau terlepas dariku, maka umat sesudahmu tidak terlepas 
dariku'. Karena itu aku takut sekiranya dunia itu telah menyusulku. 
Itulah yang membuatku menangis.” : 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Bakar tidak pernah 
meninggalkan keseriusan dan tidak melewati batas. Sebuah petuah 
mengatakan bahwa tashawwuf adalah kesungguhan dalam 
melakukan suluk (perjalanan spiritual) menuju Ma/iku/ Muluk (Pemilik 
Segala Kekuasaan). 
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67. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Manshur Al Bashri 
menceritakan kepadaku, Abdul Wahid bin Asad menceritakan kepada 
kami, dari Aslam Al Kufi, dari Murrah Ath-Thayyib, dari Zaid bin 
Argam, dia berkata: Abu Bakar Ash-Shiddig &« memiliki seorang 
budak yang bekerja untuk mencari nafkah baginya. Pada suatu 
malam, budaknya itu menyuguhinya makanan, lalu Abu Bakar 
memakannya sesuap. Budaknya itu pun bertanya, “Mengapa engkau 
bertanya kepadaku di setiap malam (tentang makanan), tetapi kamu 
tidak bertanya kepadaku pada malam ini?” Abu Bakar menjawab, 
“Karena aku sangat lapar. Darimana kamu memperoleh makanan 
ini?” Budak itu menjawab, “Dahulu aku pernah berpapasan dengan 
suatu kaum di masa jahiliyah, lalu aku melakukan jampi-jampi kepada 
, mereka, dan mereka berjanji untuk memberiku sesuatu. Nah, hari ini 
aku bertemu dengan mereka lagi, dan ternyata mereka sedang 
mengadakan pesta sehingga mereka pun memberiku makanan ini.” 
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— Abu Bakar berkata, “Kamu menyaris menghancurkanku.” Kemudian 
Abu Bakar memasukkan tangannya ke tenggorokannya agar muntah, 
namun tidak kunjung keluar. Lalu seseorang berkata kepadanya, 
“Makanan tidak bisa keluar kecuali dengan air.” Lalu dia meminta 
diambilkan sebaskom air dan meminumnya hingga muntah.” Lalu 
seseorang berkata, “Semoga Allah merahmatimu. Semua ini hanya 
demi sesuap makanan?” Dia menjawab, “Seandainya dia tidak bisa 
keluar kecuali bersama nyawaku, niscaya aku keluarkan ia. Aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, 'Setiap jasad yang tumbuh dari 
makanan yang haram, maka neraka lebih pantas untuknya' Karena 
itu, aku takut sekiranya ada sebagian dari tubuhku yang tumbuh dari 
sesuap makanan ini.” 


Abdurrahman bin @asim meriwayatkannya dari ayahnya dari 
Aisyah dengan redaksi yang serupa. Dan Munkadir bin Muhammad 
bin Munkadir meriwayatkan dari ayahnya dari Jabir dengan redaksi 
yang serupa. : 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Bakar # berani 
mengambil resiko untuk hal-hal yang diharapkan membawa 
kebahagiaan. Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
bersikap tenang terhadap kobaran api dalam keadaan rindu kepada 
Kekasih. 
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68. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, Walid bin Katsir menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Tadrus, dari Asma” binti Abu Bakar 4, dia berkata: 
Seorang penyeru mendatangi keluarga Abu Bakar, lalu dia diberitahu, 
“Susullah temanmu!” Kemudian Abu Bakar keluar dari rumah kami 
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—dan sesungguhnya dia memiliki beberapa kuncir— lalu masuk 
masjid sambil berkata, “Apakah kalian hendak membunuh seseorang 
lantaran dia mengucapkan Tuhanku adalah Allah sedangkan dia 
membawa bukti-bukti yang terang dari Tuhan kalian?” (Os. Ghaafir 
(401: 28) Mereka pun mengabaikan Rasulullah #&, lalu menghadapi 
Abu Bakar. Setelah itu Abu Bakar kembali ke rumah kami. Dan dia 
tidak menyentu salah satu kuncirnya, melainkan dia mengucapkan, 
. “Mahasuci Engkau, wahai Tuhan Pemilik keagungan dan kemuliaan.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Bakar #3 mengorbankan 
sesuatu yang tidak bernilai untuk menebus sesuatu yang bernilai. 
Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah memfokuskan 
tekad pada Pemberi nikmat. 
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69. Ali bin Ahmad bin Al Mishshishi menceritakan kepada 
kami, Abu Atha'" Muhammad bin Ibrahim bin Ash-Shalt Ath-Tha'l 
menceritakan kepada kami, Daud" bin Muadz menceritakan kepada 
kami, Abdul Warits bin Sa'id bin Yunus bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan Al Bashri, bahwa Abu Bakar Ash- 
Shiddig #4 menemui Rasulullah #& dengan membawa sedekahnya, 
dan dia menyembunyikannya. Dia berkata, “Ya Rasulullah, ini adalah 
sedekahku. Adalah hak Allah untuk meminta apa yang ada di sisiku.” 
Lalu datanglah Umar &, dengan membawa sedekahnya, dan dia 
menampaknya. Dia berkata, “Ya Rasulullah, ini adalah sedekahku, 
semoga aku memperoleh apa yang dijanjikan di sisi Allah.” Lalu 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Umar! Busurmu tidak bisa membidik 
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lanpa senar. Jarak antara sedekah kalian berdua itu seperti jarak 
antara kalimat kalian berdua.” 


Zaid bin Aslam meriwayatkannya dari ayahnya dari Umar 
dengan redaksi yang serupa. 
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70. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Bakar Ath-Thalhi 
menceritakan kepada kami, Ubaid bin Ghanam menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Sa'd, dari Zaid bin Argam, dari ayahnya, dia berkata: 
Aku mendengar Umar bin Khaththab 4 berkata: 
Rasulullah & memerintahkan kami untuk bersedekah, dan kebetulan 
saat itu aku sedang memiliki harga. Lalu aku berkata, “Hari ini aku 
akan mengalahkan Abu Bakar, seandainya aku memang bisa 
mengalahkannya di suatu hari.” Umar berkata: Kemudian aku datang 
dengan membawa separo hartaku. Rasulullah & bertanya kepadaku, 
“Berapa yang engkau sisakan untuk keluargamu?” Umar menjawab, 
“Seperti ini.” lalu datanglah Abu Bakar dengan membawa semua 
miliknya. Rasulullah & bertanya, “Apa yang engkau sisakan untuk 
keluargamu?” Abu Bakar menjawab, “Aku menyisakan untuk mereka 
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Allah dan Rasul-Nya.” Aku berkata, “Aku tidak bisa mengalahkanmu 
dalam satu hal selama-lamanya.”2 


Abdullah bin Umar Al Umari meriwayatkannya dari Nafi' dari 
Ibnu Umar dengan redaksi yang serupa. 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Bakar 48 adalah orang 
yang tulus dalam berjabat tangan dan setia dalam persaudaraan. 
Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah mencurahkan 
segenap tenaga untuk mengekang hasrat dan menggiring segala 
urusan untuk membeningkan hati. 
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32 Hadits ini hasan. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Managib, 3675) dan Abu 
Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Zakat, 1678). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani. 
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71. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abbas bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Habib Al Muaddib menceritakan kepada 
kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Hilal bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Atha' bin Abu Maimunah 
Abu Muadz menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, dia 
berkata: Pada malam Goa Tsur, Abu Bakar berkata, “Ya Rasulullah, 
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biarkan aku masuk lebih dahulu. Apabila ada ular atau sesuatu, maka 
aku terkena lebih dahulu sebelum kamu.” Beliau menjawab, 
“Masuklah!” Lalu Abu Bakar masuk dan meraba-raba dengan kedua 
tangannya. Setiap kali dia melihat lobang, maka dia merobek 
. pakaiannya kemudian menyumpalkannya pada lobang tersebut, 
hingga dia melakukan hal itu dengan seluruh pakaiannya. Lalu tersisa 
satu lobang, dan dia pun meletakkan tumitnya di atasnya. Kemudian 
dia menyuruh Rasulullah @ masuk. Ketika pagi tiba, 
Nabi @ bertanya kepadanya, “Dimana pakaianmu, wahai Abu 
Bakar?” Dia memberitahu beliau apa yang telah dia perbuat. 
Kemudian Nabi #& mengangkat tangannya dan berdoa, “Ya Allah, 
jadikanlah Abu Bakar bersamaku pada derajatku di Hari Kiamat.” 
Lalu Allah mewahyukan kepada beliau, “Sesungguhnya Allah telah 
mengabulkan doamu.” 
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72. Muhammad bin Ahmad bin Al Warrag menceritakan 
“kepada kami, Ibrahim bin Abdullah bin Ayyub Al 'Makhrami 
menceritakan kepada kami, Salamah bin Hafsh As-Sa'di 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abbad bin 
Abdullah bin Zubair, dari ayahnya, dari Asma” binti Abu Bakar &, 
dia berkata, “Nabi & memiliki hak yang sama dengan Abu Bakar 
atas harta Abu Bakar ketika keduanya menunaikan haji.” 
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73. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Mush'ab 
Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan 
kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, bahwa Umar menemui 
Abu Bakar saat dia menarik lidahnya, lalu Umar bertanya kepadanya, 
“Ada apa ini? Semoga Allah mengampunimu.” Abu Bakar 
menjawab, “Inilah yang menjerumuskanku ke berbagai bencana.” 
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74. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Harun bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Abdah mengabarkan kepada kami, dari Ismail bin Abu 
Khalid, dari Tharig bin Syihab, dia berkata: Abu Bakar Ash- 
Shiddig #5 berkata, “Surga bagi orang yang mati dalam nanat.” Ada 
yang bertanya, “Apa itu nanat?” Dia menjawab, “Kesungguhan 
dalam menjalankan ajaran Islam.” 
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75. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Harun bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 'kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Abu Shalih, bahwa ketika penduduk Yaman di masa 
pemerintahan Abu Bakar mendengarkan Al @ur'an, maka mereka 
menangis. Lalu Abu Bakar berkata, “Seperti inilah kami dahulu, 
kemudian hati kami menjadi keras.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Yang dimaksud dengan “hati 
kami menjadi keras' adalah kuat dan tenang lantaran ma'rifat kepada 
Allah. 
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76. Al Husain bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
' kami, Muhammad bin Aziz menceritakan kepada kami, Salamah bin 
Rauh dari Agil menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Syihab 
berkata: Urwah bin Zubair mengabariku, dari ayahnya, bahwa Abu 
Bakar #5 berkhutbah di depan banyak orang. Dia berkata, “Wahai 
kaum muslimin! Malulah kalian kepada Allah. Demi Dzat yang 


menguasai jiwaku, saat aku pergi untuk buang hajat di tanah lapang, 
aku senantiasa memakai cadar karena malu kepada Tuhanku.” 
Ibnu Mubarak meriwayatkannya dari Yunus dengan redaksi 


yang serupa. $ 
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77. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Waki' menceritakan: 
kepada kami, dari Malik bin Mighwal, dari Abu Safar, dia berkata: 
Abu Bakar #g sakit lalu orang-orang menjenguknya. Mereka berkata, 
“Tidakkah sebaiknya kami memanggilkanmu tabib?” Dia menjawab, 
“Dia sudah melihatku?” Mereka bertanya, “Apa yang dikatakannya 
kepadamu?” Dia menjawab, “Dia berfirman, "Sesungguhnya Aku 
Maha Melakukan apa yang Aku kehendaki'.” 
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78. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Zanba' menceritakan kepada kami, Sa'id bin Ufair menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Alwan bin Daud Al Bajali menceritakan 
kepada kami, dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dan dari Shalih 
bin Kaisan, dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dari ayahnya, dia 
berkata: Aku menemui Abu Bakar 4 saat dia sakit menjelang wafat. 
Aku mengucapkan salam kepadanya, lalu dia berkata, “Aku melihat 
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dunia telah berjalan mendekat tetapi belum sampai. Dia pasti datang, 
dan kalian akan menemukan tirai dari sutera dan bantal dari beludru. 
Kalian akan merasakan sakit saat memakai alas dari wol dari Azar, 
seolah-olah salah seorang di antara kalian seperti di atas duri pohon 
sa'dan. Demi Allah, majunya salah seorang di antara kalian untuk 
dipenggal lehernya tanpa ada sanksi hadd padanya itu lebih baik 
baginya daripada dia berenang dalam kemewahan dunia.” 
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79. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu 
Katsir, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig #s berkata di dalam 
khutbahnya, “Dimanakah orang-orang tampan, yang bagus wajahnya 
dan menakjubkan dengan kemudaannya? Dimanakah raja-raja yang 
membangun kota-kota dan membentenginya dengan dinding-dinding? 
Dimanakah orang-orang yang diberi kemenangan di berbagai medan 
perang? Mereka telah dimakan zaman sehingga sekarang berada di 
kegelapan kubur. Cepat, cepat! Selamatkan diri, selamatkan diri!” 
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80. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahl menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ishag, dari 
Abdullah Al @urasyi, dari Abdullah bin Ukaim, dia berkata: Abu 
Bakar #5 berkhutbah kepada kami, dan berkata, “Aku berpesan 
kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah, menyanjungnya dengan 
hal-hal yang menjadi hak-Nya, menyandingkan rasa harap dengan 
rasa takut, dan menggabungkan antara kecukupan dengan 
permintaan. Karena sesungguhnya Allah memuji Zakariya dan 
keluarganya. Allah berfirman, "Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan- 
perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap 
dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada 
Kami! (@s. Al Anbiyaa" (21): 90) Kemudian, ketahuilah, wahai 
hamba-hamba Allah! Sesungguhnya Allah telah menggadaikan 
haknya kepada kalian, mengambil janji kalian mengenai hal itu, 
membeli dari kalian sesuatu yang sedikit dan fana dengan sesuatu 
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yang banyak dan abadi. Ini adalah Kitab Allah di tengah-tengah 
kalian. Tidak akan habis keajaibannya, tidak akan padam cahayanya. 
Karena itu, benarkanlah firman-Nya, ikutilah nasihat Kitab-Nya, dan 
jadikanlah dia penerang di hari yang gelap, karena sesungguhnya Dia 
menciptakan kalian untuk beribadah, dan menugaskan para malaikat 
yang mencatat, mereka mengetahui apa yang kalian kerjakan. 
Kemudian, ketahuilah, wahai hamba-hamba Allah, bahwa kalian akan 
pasti pada waktu yang di luar pengetahuan kalian. Apabila kalian 
sanggup menghabiskan batas waktu dalam keadaan beramal karena 
Allah, maka lakukanlah, dan kalian tidak akan sanggup 
melakukannya kecuali dengan pertolongan Allah. Karena itu, 
bergegaslah sebelum tiba ajal kalian lalu dia mengembalikan kalian” 
kepada amal-amal kalian yang paling buruk. Karena ada suatu kaum 
' yang menyerahkan ajal mereka kepada orang lain, dan mereka lupa 
akan diri mereka sendiri. Maka, aku melarang kalian untuk menjadi 
seperti mereka. Cepat,cepat! Selamatkan diri kalian, selamatkan diri 
kalian! Sesungguhnya di belakang kalian ada pengejar yang tangkas, 
urusannya sangat cepat.” 
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81. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Ubaid @asim bin Salam 
menceritakan kepada kami, Azhar bin Umair menceritakan kepada 
kami, —saat itu sedang berada di wilayah perbatasan— Abu Hudzail 
“menceritakan kepadaku, dari Amr bin Dinar, dia berkata: Abu 
Bakar #5 berkhutbah dan berkata, “Aku berpesan kepada kalian 
karena Allah lantaran kefakiran dan kemiskinan kalian agar kalian 
bertakwa kepada-Nya, memuji-Nya dengan pujian yang menjadi hak- 
Nya, dan memohon ampun kepada-Nya, sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun.” 


Kemudian Amr bin Dinar menyebutkan seperti hadits 
Abdullah bin Ukaim, dan dia menambahkan, "Dan ketahuilah bahwa 
manakala kalian ikhlas kepada Allah, maka kalian telah menaati 
Tuhan kalian dan menjaga hak kalian. Karena itu, bayarlah pajak 
kalian di hari-hari terdahulu, dan jadikanlah dia sebagai tabungan di 
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hari kemudian kalian. Kemudian, pikirkanlah wahai hamba-hamba 
Allah tentang orang-orang sebelum kalian, dimana mereka kemarin 
dan dimana mereka hari ini? Dimanakah raja-raja yang dahulu 
menjelajahi bumi dan memakmurkannya? Mereka telah dilupakan, 
dan sebutan mereka telah sirna. Mereka hari ini seperti tidak ada. 
Maka itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh disebabkan 
kelaliman mereka' (Os. An-Nami (27): 52) Mereka berada di dalam 
kegelapan kubur. 'Adakah kamu melihat seorang pun dari mereka 
atau kamu dengar suara mereka yang samar-samar'? (Os. Maryam 
(19): 98) Dimana orang-orang yang kalian kenal di antara sahabat- 
sahabat dan saudara-saudara kalian? Mereka telah menjumpai apa 
yang dahulu mereka kerjakan, lalu mereka merasakan kesengsaraan 
atau kebahagiaan. Sesungguhnya Allah tidak memiliki hubungan 
nasab dengan seorang makhluk-Nya sehingga dengan nasab itu Dia 
memberinya kebaikan dan menjauhkan keburukan darinya. Kecuali 
'dengan taat dan mematuhi perintah-Nya. Tiada baiknya suatu 
kebaikan yang disusul dengan neraka, dan tiada buruknya suatu 
keburukan yang disusul dengan surga. Aku ucapkan perkataanku ini 
sambil memohon ampun untukku dan kalian.” 
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82. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abdul Wahhab bin Najdah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Mughirah menceritakan kepada kami, Hariz bin Utsman 
menceritakan kepada kami, dari Nu'aim bin Namhah, dia berkata: 
Dalam khutbah Abu Bakar Ash-Shiddig #5 dia berkata, “Tidaklah 
kalian bahwa kalian akan pergi pada waktu yang telah ditentukan.” 
Kemudian dia menyebutkan hadits yang serupa dengan hadits 
Abdullah bin Akim, dengan tambahan, "Tidak ada bagusnya suatu 
ucapan yang tidak dimaksudkan untuk mencari ridha Allah. Tidak 
ada bagusnya harta yang tidak diinfakkan di jalan Allah. Tidak ada 
bagusnya orang yang kebodohannya mengalahkan kearifannya. Dan 


tidak ada bagusnya orang yang takut cacian di jalan Allah dari orang 
yang suka mencaci." 
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83. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Fithr bin Khalifah menceritakan 
kepada kami, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Sabith, dia berkata: 
Ketika menjelang sakaratul maut, Abu Bakar memanggil Umar &, 
lalu berkata kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah, wahai Umar! 
Ketahuilah bahwa Allah memiliki amalan di siang hari yang tidak 
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diterima-Nya di malam hari, dan amalan di malam hari yang tidak 
diterimanya di siang hari. Dan sesungguhnya Allah tidak menerima 
amalan sunnah sebelum dilaksanakan amalan fardhu. Orang yang 
berat timbangannya di Hari Kiamat itu karena mereka mengikuti 
kebenaran di dunia meskipun berat bagi mereka. Dan adalah hak 
bagi Mizan yang diletaki kebenaran itu menjadi berat. Dan orang 
yang ringan timbangannya di Hari Kiamat lantaran mereka di dunia 
mengikuti kebatilan, dan kebatilan itu ringan bagi mereka. Dan 
adalah hak bagi Mizan yang diletaki kebatilan untuk menjadi ringan. 
Sesungguhnya Allah menyebut-nyebut ahli surga dengan perbuatan 
baik mereka, dan memaafkan kesalahan-kesalahan mereka. Apabila 
aku mengingat mereka, maka aku takut sekiranya aku. tidak 
bergabung dengan mereka. Sesungguhnya Allah menyebut-nyebut 
ahli neraka dengan perbuatan buruk mereka. Aku mengingat mereka, 
maka aku benar-benar berharap sekiranya aku tidak bersama 
mereka. Aku berkata demikian agar seorang hamba itu berharap 
sekaligus takut, tidak berangan-angan kosong terhadap Allah, dan 
tidak berputus asa terhadap rahmat-Nya. Apabila engkau menjaga 
pesanku ini, maka tidak ada perkara ghaib yang lebih kaucintai 
daripada kematian, dan dia pasti datang kepadamu. Dan apabila 
engkau melalaikan pesanku, maka tidak ada perkara ghaib yang lebih 
engkau benci daripada kematian, sedangkan engkau tidak bisa 
mengelak darinya.” 
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84. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Ja'far bin Muhammad Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Makhlad berkata: Sulaiman 
bin Bilal menceritakan kepadaku, dia berkata: Algamah bin Abu 
Algamah menceritakan kepadaku, dari ibunya, dia berkata: Aku 
mendengar Aisyah berkata, “Aku memakai pakaianku, lalu aku 
mengamati kepangku sambil berjalan-jalan di dalam rumah. 
Kemudian aku mengamati pakaian dan kepangku lagi, lalu masuklah 
Abu Bakar dan berkata, 'Wahai Aisyah! Tidakkah kamu tahu bahwa 
sekarang ini Allah tidak memandangmu'.” 
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85. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Alluwaih menceritakan kepada kami, Ismail bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Bisyr menceritakan kepada 
kami, Ibnu Sam'an menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Zaid, dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah «, dia berkata: Pada suatu 
hari aku memakai pakaian baruku. Aku memandanginya dan kagum 
kepadanya. Lalu Abu Bakar bertanya, “Apa yang kamu pandangi itu? 
Sesungguhnya Allah tidak memandangmu saat ini!” Aku bertanya, 
“Kenapa?” Dia menjawab, “Tidakkah kamu tahu bahwa apabila 
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seorang hamba termasuki rasa takjub terhadap perhiasan dunia, 
maka Tuhannya memurkainya hingga dia meninggalkan perhiasan 
itu?” Aisyah berkata, “Kemudian aku melepaskan pakaian itu dan 
menyedekahkannya. Lalu Abu Bakar berkata, 'Semoga tindakanmu 


uu» 


itu bisa melebur dosamu'. 
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86. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Abu  Mughirah 
menceritakan kepada kami, Utbah menceritakan kepada kami, Abu 
Dhamrah —yakni Habib bin Dhamrah— menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Seorang putra Abu Bakar sedang menghadapi sakaratul 
maut, lalu pemuda itu memandangi sebuah bantal. Ketika dia telah 
wafat, orang-orang bertanya kepada Abu Bakar, “Kami melihat 
anakmu tadi memandangi bantal itu.” Lalu mereka mengangkat 
bantal itu dan menemukan di bawahnya uang sebesar lima atau enam 
dinar. Abu Bakar pun menepuk tangan sambil membaca istirja' 
“Sesungguhnya kami milik Allah, dan sesungguhnya pasti kembali 
kepada-Nya. Aku tidak mengira kulitmu bisa membawa beban dinar- 
dinar ini.” 
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87. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Abu Ibrahim At-Tarjumani menceritakan kepada kami, 
Ashim bin Thalig menceritakan kepada kami, dari Ibnu Sam'an, dari 
Abu Bakar bin Muhammad Al Anshari, bahwa Abu Bakar #5 ditanya, 
“Wahai khalifah Rasulullah, tidakkah engkau mengangkat ahli Badar 
sebagai pejabat?” Dia menjawab, “Sesungguhnya aku mengetahui 
kedudukan mereka, tetapi aku tidak suka mengotori mereka dengan 
dunia.” 


2 Waah KAL NG AE Hj Aa Si 
rn YUK Kd 8 JB Na 
ai Ara C3 3g ea 5 pdl TR 


170 


Hilyatul Auliya" 


& ka 2 o Ea 0 Gg 
SL) EN Uu AI Sy Y Sal 


88. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, pamanku yang bernama Abu Bakar dan Sa'id bin 
Umar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ismail, dari Mais, dia berkata: Abu 
Bakar membeli Bilal saat dia dikubur dengan batu dengan harta lima 
ugiyah emas. Lalu mereka berkata, “Seandainya kamu bersikeras 
untuk membelinya seharga satu ugiyah, maka kami pasti menjualnya 
kepadamu.” Abu Bakar menjawab, “Seandainya kalian bersikeras 
dengan harta seratus ugiyah, maka aku tetap membelinya.” 


(2) UMAR BIN KHATHTHAB «& 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Orang kedua adalah Umar Al 
Farug, pemilik magam yang tetap dan elok. Dengan tangannya, 
Allah #& memproklamirkan dakwah Ash-Shadig Al Mashdug &, 
membedakan antara yang sejati dan sendau gurau. Dengan 
kekuatannya, Allah $$ menguatkan kilatan cahaya kebenaran. Allah 
juga menganugerahinya karunia sebagai saksi tauhid. Dengan 
tangannya, Allah menghancurkan benda-benda syirik, sehingga 
dakwah muncul dan kalimat kebenaran mengakar kuat. Selain 
menganugerahinya kemampuan perang, Allah juga 
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menganugerahinya kecakapan menjalankan pemerintahan. Karena 
itu, suara mereka lantang meneriakkan tauhid setelah sebelumnya 
samar-samar, dan kondisi mereka menjadi kokoh setelah rentan. 


Dia mengalahkan tipu daya orang-orang musyrik dengan 
sebenar-benarnya keyakinan yang menghujam di hatinya. Dia tidak 
menghiraukan banyaknya jumlah dan persekongkolan mereka. Dia 
tidak mempedulikan hadangan dan tawaran mereka, semata 
bersandar kepada Dzat yang menciptakan dan mencukupi mereka, 
dan meminta pertolongan kepad Dzat yang menghancurkan mereka 
atau memaafkan mereka. Dia menanggung apa yang ditanggung 
Rasul, dan bersabar terhadap berbagai kesulitan demi harapan untuk 
mencapai ridha Allah, meninggalkan orang yang memilih kenikmatan 
dan kemewahan, serta komitmen terhadap kerja keras dan arahan 
yang dibebankan. 


Dialah yang diberi keistimewaan di antara para sahabat 
dengan kontra terbuka terhadap para pelaku kebatilan dan dukungan 
terbuka terhadap hukum-hukum Allah. Ketenangan berbicara melalui 
lisannya, dan kebenaran mengalirkan hikmah melalui penjelasannya. 
Dia orang yang selalu condong kepada kebenaran, selalu membela 
kebenaran, berani memikul beban yang berat, dan tidak takut cacian 
yang menghalanginya dari jalan Allah. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
mendaki kesulitan demi keagungan Rabb. 
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89. Abu Muhammad Abdullah bin Ja' far bin Ahmad bin Faris 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Habib menceritakan kepada 
kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishag, dari Bara", dia berkata: Pada hari 
Uhud, Abu Sufyan bin Harb datang dan bertanya, “Apakah di antara 

kalian ada Muhammad?” Rasulullah & bersabda, “Jangan jawab 
| ucapannya!” Kemudian dia bertanya lagi, “Apakah di antara kalian 
ada Muhammad?” Mereka tidak menjawabnya. Kemudian dia 
bertanya untuk ketiga kalinya, “Apakah di antara kalian ada 
Muhammad?” Mereka pun tidak menjawabnya. Kemudian dia 
bertanya, “Apakah di antara kalian ada Abu @uhafah?” Mereka tidak 
menjawabnya. Abu Sufyan bertanya demikian sebanyak tiga kali. 
Kemudian dia bertanya, “Apakah di antara kalian ada Umar bin 
Khaththab?” Dia bertanya demikian sebanyak tiga kali, namun 
mereka tidak menjawabnya. Lalu Abu Sufyan berkata, “Apakah 
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kalian melindungi orang-orang itu?” Akhirnya Umar tidak bisa 
menahan diri, lalu dia berkata, “Kamu dusta, hai musuh Allah! Ini dia 
Rasulullah @, Abu Bakar dan aku masih hidup. Kamu akan 
menerima hari yang buruk dari kami.” Abu Sufyan berkata, “Hari ini 
adalah hari pembalasan untuk hari Badar. Kemenangan silih 
berganti.” Dia juga berkata, “Jayalah Hubal (nama berhala).” Lalu 
Rasulullah & bersabda, “Jawablah ucapannya!” Mereka bertanya, 
“Ya Rasul, apa yang harus kami katakan?” Beliau bersabda, 
“Katakan, 'Allah lebih tinggi dan lebih mulia'” Abu Sufyan berkata, 
“Kami punya Uzza, sedangkan kalian tidak punya Uzza.” Lalu 
— Rasulullah & bersabda, “Jawablah ucapannya!” Mereka bertanya, 
“Ya Rasulullah, apa yang harus kami katakan?” Beliau menjawab, 
“Katakanlah, Allah adalah Pelindung kami, sedangkan kalian tidak 
memiliki pelindung'." 
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«. 90. Abdullah bin Ibrahim bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Abu Ma'syar Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahid bin Ghiyats menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
Al Bunani menceritakan kepada kami, dari Ikrimah bahwa Abu 
Sufyan bin Harb ketika berkata, “Jayalah Hubal!” , maka 
Rasulullah & berkata kepada Umar bin Khaththab, “Katakanlah: 
Allah lebih tinggi dan lebih mulia!” Kemudian Abu Sufyan berkata, 
“Kami punya Uzza, sedangkan kalian tidak punya Uzza.” Lalu 


Rasulullah & bersabda kepada Umar, "Katakanlah: Allah Pelindung 
kami, sedangkan orang-orang kafir tidak memiliki pelindung.” 
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91. Al Farug Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Ziyad 
Al Khalili menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Mundzir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fulaih menceritakan 
kepada kami, Harun menceritakan kepada kami, Musa bin Uagbah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dia berkata: 
Pada hari Uhud, Abu Sufyan berkata, “Jayalah Hubal!” Dia 
membanggakan tuhan-tuhannya. Lalu Umar berkata, “Dengarlah, ya 
Rasulullah, apa yang dikatakan musuh Allah itu!” Lalu 
Rasulullah & bersabda, “Berserulah kepadanya: Allah lebih tinggi 
dan lebih mulia.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Di antara para sahabat, 
Rasulullah & memerintahkannya untuk berdialog karena dia memiliki 
keistimewaan berupa keberanian dan kewibawaan, serta tindakannya 
yang selama ini senantiasa menyampaikan ajaran tauhid. Senjata dan 
jumlah pasukan tidak menghalanginya untuk memerangi mereka. 


LX 2020... 
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92. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, pamanku, Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ya'la Al Aslami menceritakan kepada kami, 
dari Abdullah bin Muammal dari Abu Zubair bin Jabir, dia berkata: 
Umar bin Khaththab berkata, “Awal mula keislamanku adalah 
saudariku mengalami haidh sehingga aku mengeluarkannya dari 
rumah. Lalu dia masu ke tirai Ka'bah di suatu malam yang gelap. 
Lalu datanglah Nabi &, lalu beliau masuk ke Hajar Aswad, dan di 
atasnya ada dua sendal beliau. Beliau shalat sekian rakaat, 
Masya'allah, kemudian beliau pergi.” Umar melanjutkan, “Kemudian 
aku mendengar sesuatu yang aku belum mendengar semisalnya.” 
Umar melanjutkan, “Kemudian aku keluar untuk mengikuti beliau. 
Beliau bertanya, 'Siapa in?' Aku menjawab, 'Umar.' Beliau bertanya, 
'Ya Umar! Apakah kamu tidak pernah meninggalkanku siang 
malam?' Aku takut beliau mendoakanku celaka sehingga aku berkata, 
'Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa engkau 
adalah Utusan Allah'.” Umar melanjutkan, “Lalu beliau berkata, ' Ya 
Umar! Rahasiakan keislamanmu. Aku berkata, 'Demi Dzat yang 
mengutusmu untuk membawa kebenaran, aku akan nyatakan 
keislamanku sebagaimana aku dahulu nyatakan kemusyrikanku'.” 
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93. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Abdul Hamid bin Shalih menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, dari Ishag bin 
Abdullah bin Aban bin Shalih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Umar @s, “Kenapa kamu dinamai Al 
Farug?” Dia menjawab, “Hamzah masuk Islam tiga hari sebelumku, 
kemudian Allah melapangkan hatiku untuk menerima Islam. Lalu aku 
berkata, “Allah tiada tuhan selain Dia, bagi-Nya Al Asma" Al Husna. 
“ Di bumi ini tidak ada aroma tubuh yang lebih kucintai daripada 
aroma tubuh Rasulullah #&.” Lalu aku berkata, “Dimana Rasulullah 
@&?” Saudariku berkata, “Dia di rumah Argab Abu Argam di bukit 
Shafa.” Lalu aku mendatangi rumah itu, dan Hamzah saat itu 
bersama sahabat-sahabatnya sedang duduk di rumah itu, sementara 
Rasulullah & berada di dalam kamar. Lalu aku mengetuk pintu, lalu 
kumpulan orang itu berkumpul. Kemudian Hamzah berkata kepada 
mereka, “Ada apa kalian?” Mereka menjawab, “Ada Umar.” 


Ibnu Abbas melanjutkan: Kemudian Rasulullah 2 keluar, 
memegang ikatan bajunya Umar, lalu menariknya hingga nyaris 
jatuh. Beliau bertanya, “Apakah kamu tidak pernah berhenti, hai 
Umar!” Lalu aku segera berkata, “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Utusan-Nya.” Lalu 
bertakbirlah penghuni rumah itu dengan suara takbir yang bisa 
terdengar oleh orang-orang yang berada di masjid. Lalu aku berkata, 
“Ya Rasulullah, bukankah kita berada di atas kebenaran apabila kita 
mati dan ketika kita hidup?” Beliau menjawab, “Benar. Demi Dzat 
yang menguasai jiwaku, sesungguhnya kalian berada pada kebenaran 
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apabila kalian mati dan ketika kalian hidup.” Aku bertanya, “Lalu, 
untuk apa tersembunyi? Demi Dzat yang mengutusmu untuk 
membawa kebenaran, keluarlah! Lalu kami membawa beliau keluar. 
Hamzah di salah satu barisan, dan aku di barisan terakhir. Perjalanan 
kami mengakibatkan debu beterbangkan, hingga kami masuk masjid. 
Kemudian aku memandangi orang-orang @uraisy dan Hamzah, dan 
mereka pun dilanda kesedihan yang tidak pernah mereka rasakan 
sebelumnya. Pada saat itulah Rasulullah & menamaiku Al Farug. 
Allah membedakan antara yang hak dan yang batil.” 
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94. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar Hushain Al @adhi Al Wadi'i menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Hushain bin Amr 
menceritakan kepada kami, Mukharig menceritakan kepada kami, 
dari Tharig, dari Umar bin Khaththab 4, dia berkata, “Setahuku, 
tidak ada yang memeluk Islam bersama Nabi @ selain tiga puluh 
sembilan orang, dan akulah orang yang keempat puluh empat. 
Kemudian Allah memenangkan agama-Nya, menolong Nabi-Nya, 
dan memuliakan Islam.” 


Yahya berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari 
pamannya, yaitu Abdurrahman bin Shafwan, dari Tharig, dari 
Umar 4, dengan redaksi yang sama. 


P, 


Kara (Ola Y op Ta —40 


AI Seal BAL NG ANA 


184 


Hilyatul Auliya” 


Ne jo 36 abs ale 


paman el gp Ci Calo (Abal Dip 6 yg 
coal Ae Oa MA pu kn 
af aga Y U Y of aga la JG 
Aap Hai Lara “JG NI Sya 
AA IS Cendana NAS 253 JB 3 
dian sasa ba dal 
TU Bag Cal Jen AG de S3 
Tatar MP IS 2 S3) :Je 


185 


Hilyatul Auliya" 


a o- Tn - pa 5 Haa PN Ta Pan 
PI agan NIA 1 gadi Gd ola (el Jana 


“ S0, 3 


B, Z Aan Pa: Pad Na 
br, Te - aa NN 22 - “0 - Te 
Si ae IP 2G RAB KELIUAh elau 
KP AO ya AA ge Diy Panu Tan 5 
SI BIP oo Ji D6 236 Am 
g PA P4 A3 2aG 0 a P 
KP BN Aa la Ktm Up 


(en Ie EN ana Ah. 


8 de bid JB (3 Bra 


aa | Pt 5 Ke Tae YG Na gn) 0 sel 
Lai Snolianii Sa NA osif of At Y SG 
ES LA, ora AS la By 
Us 3, Bpr KAT Okatal L :JB Phat 


186 


Hilyatul Auliya" 
an KA GA Kan ok Ao 
SEA Bl  yely el bh las 
NYI 

95. Abu Amr bir Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ali bin Maimun Al 
Aththar dan Al Hasan Al Bazzaz menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ishag bin Ibrahim Al Hunaini menceritakan 
kepada kami, Usamah bin Zaid bin Aslam menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: Umar # berkata 
kepada kami, “Maukah kalian kuberitahu awal mula keislamanku?” 
Kami menjawab, “Mau.” Dia berkata, “Dahulu aku termasuk orang 
yang paling keras memusuhi Rasulullah &.” Umar melanjutkan: Lalu 
aku mendatangi Nabi & di sebuah rumah di bukit Shafa, lalu duduk 
di hadapannya. Beliau memegang ikatan gamisku dan berkata, 
“Masuk Islamlah, wahai Ibnu Khaththab! Ya Allah, berilah dia 
hidayah.” 

Umar melanjutkan: Lalu aku berkata, “Aku bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa engkau adalah 
Utusan Allah. Kemudian kaum muslimin bertakbir dengan suara 
takbir yang terdengar di jalan-jalan Makkah.” Umar melanjutkan, 
“Mereka adalah orang-orang yang lemah. Apabila seseorang masuk 
Islam, maka orang-orang akan mengeroyoknya dan memukulnya, 
dan dia membalas memukul mereka. Lalu aku datang kepada - 


pamanku untuk memberitahunya tentang keislamanku. Dia masuk 
rumah dan menutup pintu.” 
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Umar melanjutkan, “Kemudian aku pergi menemui salah 
seorang pembesar @Ouraisy untuk memberitahunya, dan dia pun 
masuk rumah. Kemudian aku berkata dalam hati, "Ini tidak masalah 
bagiku. Orang-orang dipukuli, sedangkan aku, tidak seorang pun 
yang memukulku'. Kemudian seseorang berkata, 'Apakah kamy ingin 
keislamanmu diketahui banyak orang?' Aku menjawab, 'Ya'. Dia 
berkata, 'Jika orang-orang duduk di Hajar Aswad, maka datangilah 
fulan dan katakan kepadanya bahwa engkau telah keluar dari agama 
nenek moyang, karena dia jarang sekali bisa menutupi rahasia". 
Kemudian aku mendatanginya dan berkata, "Kamu tahu bahwa aku 
- telah keluar dari agama nenek moyang?' Benar saja, dia berteriak 
dengan suara yang sekeras-kerasnya bahwa Umar bin Khaththab 
telah keluar dari agama nenek moyang. Kemudian, mereka tidak 
henti-hentinya memukuliku, dan aku membalas pukulan mereka. Lalu 
pamanku berkata, 'Hai orang-orang @uraisy! Aku memberi suaka 
kepada keponakanku itu. Jangan ada seorang pun yang 
menyentuhnya!" Kemudian mereka pun menyingkir dariku. Aku tidak 
ingin melihat salah seorang dari kaum muslimin yang dipukul, 
melainkan aku melihatnya dan berkata dalam hati, 'Orang-orang 
dipukuli, sedangkan aku tidak'. Ketika orang-orang duduk di Hajar 
Aswad, aku mendatangi pamanku dan berkata, 'Apakah kamu 
dengar?' Dia bertanya, 'Apa yang kudengar?' Aku berkata, 'Suakamu 
telah kukembalikan kepadamu'. Dia berkata, 'Jangan lakukan itu'!" 


Umar melanjutkan, “Aku kemudian menolak permintaannya 
itu. Lalu, terus-menerus dipukuli hingga Allah memenangkan Islam.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: — Umar # dikarunia 
keistimewaan berupa ketenangan dalam tutur katanya, terjaga dari 
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tindakan memutus sesuatu yang tersambung dan memecah sesuatu 
yang bersatu, serta dikaruniai ketetapan dalam menetapkan hukum. 
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96. Muhammad bin Ahmad bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yunus Al Kadimi menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Mais bin Muslim, dari Tharig bin 
Syihab, dia berkata: Ali bin Abu Thalib 4 berkata, “Kami perah 

berbincang-bincang, bahwa malaikat berbicara melalui lisannya 
— Umar Bo.” 
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97. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Walid menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Nafi" menceritakan kepada kami, Marwan bin 
Muawiyah menceritakan kepada kami,. dari Yahya bin Ayyub Al 
Bajali, dari Asy-Sya'bi, dari Abu Hujaifah, dia berkata: Ali 4, berkata, 
“Kami tidak menganggap aneh bahwa ketenangan berbicara melalui 
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98. Sa'id bin Muhammad bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Thahir bin Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku . 
menceritakan kepada kami, Abu Israil menceritakan kepada kami, 
dari Walid bin Aizar, dari Amr bin Mainum, dari Ali bin Abu Thalib 
#Bs, dia berkata, “Kami —para sahabat Rasulullah & seluruhnya— 
tidak mengingkari bahwa ada ketenangan berbicara melalui lisannya 


Umar #4.” 
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99. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Amr bin 
Abu Thahir menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar menceritakan kepada 
kami, dari Jahm bin Abu Jahm, dari Miswar bin Makhramah, dari 


Abu “Hurairah, dari Nabi 8, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah & meletakkan kebenaran pada lisan dan hatinya Umar.” 
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100. Muhammad bin Ali bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Al Mundzir menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Amir menceritakan kepada kami, Juwairiyyah bin 
Asma" menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari 
Umar #5, dia berkata, “Aku menempati firman Tuhanku dalam tiga 
hal, yaitu tentang Magam Ibrahim, hijab dan para tawanan Perang 
Badar.” 


Humaid, Ali bin Zaid dan Az-Zuhri meriwayatkannya dengan 
redaksi yang sama. 
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101. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepada kami, Abu Nuh bin 
Ourad menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar menceritakan 
kepada kami, Simak bin Abu Zumail menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Abbas menceritakan kepadaku, dia berkata: Umar bin 
Khaththab @s menceritakan kepadaku, dia berkata: Pada waktu 
Perang Badar, Allah menghancurkan kaum musyrikin. Dari mereka 
terbunuh tujuh puluh orang dan tertawan tujuh puluh orang. 
Rasulullah & meminta saran kepada Abu Bakar, Umar dan Ali gs. 
Lalu Rasulullah #& berkata kepadamu, “Apa pendapatmu, wahai Ibnu 
Khaththab?” Aku menjawab, “Menurutku, serahkan fulan—seorang 
kerabat Umar—kepadaku untuk kupenggal lehernya, serahkan Ugail 
kepada Ali untuk dia penggal lehernya, dan serahkan fulan kepada 
Hamzah untuk dia penggal lehernya, agar Allah tahu bahwa dalam 
hati kami tidak ada belas kasih kepada orang-orang musyrik. Mereka 
itu adalah para pemuka kaum musyrikin dan pemimpin mereka.” 
Namun Rasulullah #& tidak tertarik dengan pendapatku, dan beliau 
mengambil tebusan dari mereka.” 


Umar melanjutkan: Di pagi harinya, aku pergi menemui 
Nabi @&, dan ternyata saat itu beliau duduk bersama Abu Bakar 
sedang menangis. Aku bertanya, “Ya Rasulullah, beritahu aku apa 
yang membuatmu dan sahabatmu menangis? Apabila ada hal yang 
bisa kutangisi, maka aku akan menangis. Dan apabila tidak ada hal 
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yang bisa kutangisi, maka aku akan menangis lantaran tangisan 
kalian berdua.” Nabi 8& menjawab, “Aku menangis lantaran solusi 
tebusan yang ditawarkan teman-temanku. Aku telah diberi ilham 
bahwa adzab bagi kalian itu lebih dekat daripada pohon itu.” 
Kemudian Allah menurunkan ayat, “Tidak patut bagi seorang Nabi 
mempunyai tawanan sebelum dia dapat melumpuhkan musuhnya di 
muka bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi sedangkan 
Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana." Kalau sekiranya tidak ada ketetapan 
yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang 
besar karena tebusan yang kamu ambil.” (@s. Al Anfal (81: 66-68) 


Kemudian Allah menghalalkan harta pampasan perang bagi 
mereka. Dan pada waktu Perarig Uhud di tahun berikutnya, mereka 
dihukum dengan apa yang mereka perbuat pada PerangBadar, yaitu 
mengambil tebusan dari para tawanan. Tujuh puluh orang terbunuh, 
para sahabat Nabi &lari dari Nabi &, gigi seri beliau patah, dan 
kepala beliau terluka hingga darah mengaliri wajah beliau. Dari sini 
Allah menurunkan ayat, “Dan mengapa ketika kamu ditimpa 
musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan 
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan 
Badar) kamu berkata, 'Dari mana datangnya (kekalahan) ini? 
Katakanlah, Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri.” Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Os. Aali Imraan (31: 165) 


Yang dimaksud dengan kesalahan kaum muslimin di sini 
adalah mengambil tebusan dari tawanan Perang Badar. 
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102. Sulaiman bin Ahmad . menceritakan kepada kami, . 
Muhammad bin Syu'aib Al Ashbahani menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Suraij Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
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kepada kami, dari Ibrahim bin Muhajir, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, 
bahwa ketika Nabi & menawan para tawanan Perang Badar, beliau 
meminta saran kepada Abu Bakar &, lalu Abu Bakar berkata, 
“Mereka itu adalah kaummu dan sanak kerabatmu. Lepaskanlah 
mereka!” Kemudian beliau meminta saran kepada Umar #&, lalu dia 
berkata, “Bunuhlah mereka.” Kemudian Rasulullah & mengambil 
tebusan dari mereka. Dari sini Allah menurunkan ayat, “Tidak patut 
bagi seorang Nabi mempunyai tawanan...” (Os. Al Anfaal (8: 67) 
Kemudian Umar menjumpai Rasulullah &, dan beliau bersabda, 
“Kami nyaris tertimpa sesuatu yang buruk lantaran menentang 
usulanmu.” 
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103. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
bin Dhahhak menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Umar 4 berkata: Ketika Abdullah bin Ubai bin Salul mati, 
Rasulullah & diminta untuk menshalatinya. Ketika beliau telah berdiri 
untuk menshalatinya, maka aku memutar badan dan berkata, “Ya 
Rasulullah, apakah engkau menshalati Aduwwullah (musuh Allah) 
putra Ubai bin Salul yang berkata di hari demikian dan demikian?” 
Aku menyebutkan hari-hari Abdullah bin Ubai dimana dia memfitnah 
Islam. Rasulullah & hanya tersenyum sehingga aku semakin banyak 
menyebutkan dosa-dosanya. Kemudian beliau bersabda, “Mundur 
dariku, wahai Umar! Sesungguhnya aku disuruh memilih, dan aku 
telah memilih. Dikatakan kepadaku: Kamu memintakan ampun untuk 
mereka, atau kamu tidak memintakan ampun bagi mereka. 
Seandainya aku tahu bahwa apabila membaca istighfar lebih dari 
. tujuh puluh kali maka dosanya diampuni, niscaya aku akan 
menambahkannya.” Kemudian Rasulullah & mengshalatinya. Umar 
lalu berjalan bersamanya, hingga beliau berdiri di atas kuburnya dan 
pemakamannya selesai. Aku heran dengan diriku sendiri dan 
keberanianku kepada Rasulullah &. Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui. Demi Allah, tidak lama kemudian, turunlah ayat ini, 
“Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang 
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) 
di kuburnya.” (@s. At-Taubah (9: 84) Sesudah itu, 
Rasulullah & tidak pernah menshalati jenazah seorang munafik pun 
hingga Allah #5 mencabut ruh beliau. 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Dia memfokuskan tekadnya 
untuk menjauhkan diri dari hubungan dengan sesama makhluk. Allah 
turunkan wahyu sesuai ucapannya yang selaras dengan kebenaran. 
Karena itu Allah melarang Rasul & untuk menshalati orang-orang 
munafig, dan Allah memaafkan orang yang beliau ambil tebusannya 
karena telah ada pengetahuan Allah tentang mereka dan karena 
karunia Allah pada mereka. Demikianlah jalan orang yang meyakini 
adanya firag (jarak yang jauh antara hamba dan Allah) pada diri 
orang-orang yang terkena fitnah, yaitu sebagian besar ucapannya 
diteguhkan dengan taufig, serta sebagian besar keadaan dan 
perbuatannya dijaga dari ketidak-sesuaian dengan kebenaran. Dan 
Rasulullah & di sepanjang hidup dan wafatnya memiliki semua itu. 
Manakala dia memilih yang terbaik dalam keadaan terjaga dan tidur 
dengan mengikuti perintah Allah, maka beliau diteladani semua 
keadaannya dan diikuti semua perbuatannya. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
istigamah pada manhaj (jalan hidup yang ditentukan Allah) dan meniti 
jalan menuju kebahagiaan. 
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104. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 


bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzag, dan Abu 
Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan 
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menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Aku menemui ayahku dan bertanya, “Aku 
mendengar orang-orang mengucapkan sesuatu, dan aku harus 
menyampaikannya kepadamu. Mereka mengklaim bahwa engkau 
tidak mau mengangkat pengganti, dan seandainya kamu memiliki 
penggembala unta—atau penggembala kambing—kemudian dia 
mendatangimu dan meninggalkan unta-untanya, maka. kamu pasti 
menganggap bahwa penggembala itu telah menyia-nyiakan 
gembalaannya. Sedangkan mengurus manusia itu lebih sulit.” Umar 
menunduk sebentar kemudian mengangkat kepala dan berkata, 
“Sesungguhnya Allah menjaga agama-Nya, dan sesungguhnya aku 
tidak mau mengangkat khalifah karena Rasulullah #& tidak 
mengangkat khalifah. Dan seandainya aku mengangkat khalifah, 
maka sesungguhnya Abu Bakar telah mengangkat khalifah.” Demi 
Allah, dia hanya menyebutkan Rasulullah & dan Abu Bakar. Karena, 
itu aku tahu bahwa Umar tidak membandingkan seorang pun dengan 
Rasulullah &, dan aku tahu bahwa beliau tidak mengangkat khalifah. 
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105. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
“” Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, Amr bin Hamzah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Salim  mengabariku, dari Umar, dia berkata: 
Umar #& berkata: Aku bermimpi melihat Rasulullah & dalam tidur, 
tetapi beliau tidak memandangku. Lalu aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
ada apa denganku?” Beliau bertanya, “Bukankah kamu orang yang 
mencium dalam keadaan berpuasa?” Aku berkata, “Demi Tuhan 
yang mengutusmu untuk membawa kebenaran, aku tidak mencium 
dalam keadaan berpuasa.” 
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106. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Migdam bin Daud menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Mutawakkil menceritakan 
kepada kami, Abu Usamah bin Ubaidillah bin Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: 
Umar #, memakai gamis baru, kemudian dia memintaku diambilkan 
pisau dan berkata, “Ukurlah berapa panjang gamisku, anakku! 
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Tempelkan kedua tanganmu pada ujung-ujung jariku, kemudian 
potonglah kelebihannya.” Lalu aku memotong kedua lengan bajunya 
dari samping sehingga lubang lengan baju yang satu di atas lobang 
lengan baju yang lain. Lalu aku berkata, “Ayah, sebaiknya kamu 
meratakannya dengan gunting!” Dia berkata, “Biarkan saja! Seperti 
inilah aku melihat Rasulullah & melakukan,: dan sepertinya aku 
melihat benang-benangnya berjatuhan di kakinya.” 
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“107. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Migdam bin Daud menceritakan kepada kami, Abdullah bin 


Muhammad bin Mughirah menceritakan kepada kami, Malik bin 
Mighwal menceritakan kepada kami, dari Nafi", dari Ibnu Umar, dia 


berkata: Umar &, kedatangan harta dari Irak lalu dia sendiri yang 
membagi-bagikannya. Ada seorang laki-laki yang menemuinya dan 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Sebaiknya Anda menyisakan 
sebagian harta ini untuk menghadapi musuh jika dia datang, atau 
untuk musibah seandainya turun?” Umar berkata, “Ada apa 
denganmu? Semoga Allah memerangimu? Setan yang 
mengucapkannya melalui lidahmu! Allah-lah yang mengajariku 
hujjahnya. Demi Allah, aku tidak akan mendurhakai Allah hari ini 
demi esok hari. Tidak akan, tetapi aku persiapkan untuk menghadapi 
mereka seperti yang dipersiapkan Rasulullah & untuk menghadapi 
mereka.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Umar 4 sangat fasih dan 
banyak mengetahui tentang hakikat, serta sangat menjauhi berbagai 
kepalsuan dan kebatilan. : 

' Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menolak faktorfaktor penyebab kehinaan dengan mengingat 
terpendamnya jasad yang menanti. 
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108. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ishag Al @adhi menceritakan kepada kami, 
Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid bin Jud'an, dari 
Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari Aswad bin Sari', dia berkata: Aku 
menemui Nabi @ dan berkata, “Aku memuji Tuhanku dengan 
berbagai pujian dan sanjungan, dan juga kepadamu.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Rabbmu & mencintai pujian.” Lalu aku 
pun memintanya berpetuah lagi. Kemudian seorang laki-laki yang 
tinggi perawakannya dan berkepala botak meminta ijin masuk, lalu 
Rasulullah & bersabda kepadanya, “Diamlah!” Kemudian orang itu 
masuk dan berbicara sebentar, kemudian keluar lagi. Setelah itu aku 
aku menyanjung beliau. Kemudian orang itu datang lagi, dan 
Nabi & pun menyuruhku diam. Lalu orang itu berbicara dan keluar. 
Dia melakukan hal itu dua—atau tiga kali. Kemudian aku berkata, “Ya 
Rasulullah, siapakah orang yang karenanya engkau menyuruhku 
diam?” Beliau menjawab, “Dia itu Umar, seseorang yang tidak 
mencintai kebatilan.” 
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109. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ma'mar bin Bakkar As-Sa'di menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa'd menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman 
bin Abu Bakrah, dari Aswad At-Tamimi, dia berkata: Aku menemui 
Nabi &, lalu aku menyanjung beliau, namun masuklah seorang laki- 
laki yang tinggi dan berkepala botak. Kemudian beliau berkata 
kepadaku, “Tahanlah ucapanmu!” Ketika orang itu keluar, beliau 
berkata, “Teruskan!” Kemudian aku menyanjung beliau. Tidak lama 
kemudian, orang itu datang lagi, dan beliau pun bersabda kepadanya, 
“Tahan ucapanmu!” Ketika dia telah keluar, beliau bersabda, 
“Teruskan!” Kemudian aku bertanya, “Siapa dia, wahai Nabiyullah, 
orang yang apabila dia masuk maka engkau mengatakan 'tahan 
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ucapanmu', dan apabila dia keluar maka engkau mengatakan 
'teruskan”?” Beliau menjawab, “Dia itu Umar bin Khaththab. Dia 
tidak toleran sedikit pun terhadap kebatilan.” 


” Syaikh (Abu  Nu'aim) berkata: Permintaan dari 
Nabi @ terhadap orang tersebut merupakan keringanan dan 
kebolehan untuk mendengarkan pujian dan sanjungan. Pujiannya 
ditujukan kepada Tuhannya #5, dan sanjugannya ditujukan kepada 
Nabi-Nya @&. Pemberitahuan Nabi @ bahwa Umar & tidak 
menyukai kebatilan maksudnya adalah barangsiapa menjadikan 
pujian sebagai pekerjaan dan mata pencaharian, maka pekerjaannya 
itu akan mendorongnya kepada sikap tamak kepada orang-orang 
yang dipuji dengan mengarang kebodohan di berbagai jamuan dan 
pertemuan, sehingga dia akan memuji orang yang tidak berhak dipuji 
dan merendahkan orang yang tidak merespon pujiannya dengan 
' bayaran. Dengan demikian, dia akan meninggikan orang yang 
direndahkan Allah dengan motif tamak, dan merendahkan orang 
yang ditinggikan Allah dengan motif marah. Usaha dan pekerjaan ini 
adalah batil. Karena itu Nabi & bersabda, “Sesungguhnya dia tidak 
menyukai kebatilan.” Adapun syair yang realistis dan seimbang 
komposisinya itu termasuk hikmah yang baik. Allah memberikannya 
khusus kepada orang yang mumpuni keilmuannya dan menguasai 
berbagai bidang ilmu. Abu Bakar dan Umar # pun bersyair. 
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110. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Mubarak bin Fudhalah menceritakan 
kepada kami, dari Hasan, dari Aswad bin Sari', dia berkata: Aku 
pernah menyanjung Nabi & dengan syair, dan aku tidak mengetahui 


sahabat-sahabat beliau hingga datanglah seorang laki-laki yang tinggi 
dan botak, lalu dikatakan, “Diam, diam!” Aku berkata, “Aduhai, 
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siapa orang yang karenanya aku disuruh diam di hadapan Nabi &?” 
Lalu ada yang menjawab, “Umar bin Khaththab.” Karena itu aku 
tahu, demi Allah, bahwa seandainya dia mendengar ucapanku, maka 
ringan baginya untuk tidak berbicara kepadaku hingga memegang 
kakiku lalu menyeretku ke Bagi'. 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Seperti itulah jalan orang-orang 
yang terbebas dari syirik dan pembangkangan, orang-orang yang 
bersih dengan marrifat dan cinta, yaitu tidak dilalaikan oleh perbuatan 
dan ucapan yang batil, tidak tersanjung oleh suatu kondisi spiritual 
dalam orientasi mereka kepada kebenaran, dan bersama kebenaran 
dalam kondisi spiritual yang paling sempurna dan terbaik. 
Umar #5 dengan sikap rendah hati mencari kekuatan dan 
keperkasaan dari Tuhannya, serta meninggalkan kemewahan dan 
perkara-perkara yang memuakkan dalam menegakkan kepatuhan 
kepada-Nya. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
melangit dari tataran yang rendah dan menuju tataran yang tertinggi. 
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111. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah Al Mugri' menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Rabi' menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub Ath-Tha'i, dari @ais bin 
Muslim, dari Tharig bin Syihab, dia berkata: Ketika Umar & tiba ke 
Syam, beliau terhalang oleh sungai. Kemudian dia turun dari untanya, 
melepaskan kaos kaki kulitnya dan memeganginya, kemudian dia 
menyelami sungai itu bersama untanya. Abu Ubaidah berkata, “Hari 
ini engkau telah melakukan sesuatu yang besar bagi penduduk bumi.” 
Umar menepuk dada Abu Ubaidah da berkata, “Oh! Andai saja 
orang lain yang berkata demikian, wahai Abu Ubaidah! 
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Sesungguhnya kalian dahulu adalah umat yang paling rendah, lalu 
Allah muliakan kalian dengan Rasul-Nya. Jadi, bilamana kalian 
mencari kemuliaan dengan selainnya, maka Allah akan hinakan 
kalian.” 


Al A'masy meriwayatkannya dari @ais bin Muslim dengan 
redaksi yang sama. 
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Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada 


“. 
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kami, dari Ismail, dari Mais, dia berkata: Ketika Umar & tiba di 
Syam, orang-orang menyambutnya dan beliau berada di atas 
untanya. Lalu mereka berkata, “Wahai Amirul Mu'minin! Seandainya 
engkau menaiki kereta kami, maka engkau akan disambut oleh para 
pembesar bangsa ini.” Umar berkata, “Aku tidak melihat kalian di 
sini, dan urusan itu sumbernya semata dari sini—ia menujuk ke langit. 
Berilah jalan untaku!” 
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113. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Yahya bin. Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, bahwa Umar bin Khaththab #& keluar 
rumah di malam yang gelap, lalu Thalhah melihatnya. Kemudian 
Umar masuk sebuah rumah, kemudian masuk ke rumah yang lain. Di 
pagi harinya, Thalhah pergi ke rumah itu dan ternyata penghuninya 
adalah seorang perempuan tua, buta dan lumpuh. Lalu Thalhah 
bertanya kepada perempuan itu, “Apa yang dilakukan laki-laki yang 
datang kepadamu itu?” Dia menjawab, “Dia selalu datang ke 
rumahku sejak hari itu. Dia datang untuk membawa kebutuhanku dan 
membuang kotoranku.” Thalhah berkata, “Celaka kau, wahai 
Thalhah! Apakah kamu mencoba menyelidiki kesalahan-kesalahan 
Umar?” 
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114. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada 
kami, Syaiban menceritakan kepada kami, dan Abu Bakar bin Malik 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, Abdushshamad menceritakan kepada kami, Abu Asyhab 
menceritakan kepada kami, dari Hasan atau selainnya —Abu Asyhab 
ragu, dan dia tidak menyebut Ahmad bin Hanbal, melainkan 
langsung dari Hasan— dia berkata: Umar 485 melewati tempat 
sampah lalu dia berdiam diri di samping tempat sampah itu sehingga 
para sahabatnya terganggu dengan sampah itu. Kemudian Umar 
berkata, “Inilah dunia yang kalian ambisikan atau selalu 
perbincangkan.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Umar #5 adalah orang yang 
meninggalkan pengayoman sementara dan mencari tempat kembali 
yang abadi. Dia senantiasa menghadapi berbagai kesulitan dan 
meninggalkan berbagai syahwat. | 
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Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menggiring jiwa kepada kesulitan-kesulitan yang sumber kebajikan 
yang paling mulia. 


NA (3 Co. 4 0 eni 46 - 
(Ol ko— S, 3 Ga Oi bo Joe —1N 0 


SIA BA SE KA YAN X3 SAS 
Pa “ P4 ? td 
3 Ae K3 PE RN 


Oo 3 4 A o-L ag 3 Pe Pa 
Cai op AI Aang Cik SB LD ghng (3 aa 
P. - 
A o - . £ - 
w - 7 8 4 139 3 aa Pa o 2 ane 
Al FS ga PR JB lu sb 
Pia Tema utic3 PAN ae k00 ana 
As US cola jl Aa TANI JS US Tt de 
2»? IX PENA aa 00 KP 8. 
dn dilah A3 1JG tejo dani AS Ap 
0 9 22 01, 9 PMP TN YA 39 Pa Ta si “- 
Pe or Vas DV dl 3 10U) 
1 G0 
2S 
115. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abu Haitsam Muhammad bin Ya'gub Ar-Rabali menceritakan 
kepadaku, Ubaidullah bin Numair menceritakan kepada kami, dari 
Tsabit bin Anas, dia berkata, “Perut Umar #4 keroncongan, dan dia 


biasa makan dengan minyak di tahun paceklik. Dia memantang 
dirinya untuk memakan minyak samin. Dia menekan perutnya 
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dengan jarinya sambil berkata, 'Silakan kamu keroncongan, kami 
tidak punya selain minyak ini agar umat bisa hidup'.” 
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116. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Yazid bin Marwan 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu Khalid mengabarkan 
kepada kami, dari Mush'ab, dari Sa'd bin Abi Waggash, dia berkata: 
Hafshah binti Umar berkata kepada Umar #, “Wahai Amirul 
Mu'minin! Sebaiknya engkau memakai pakaian yang lebih lembut 
daripada pakaianmu, makan makanan yang lebih baik daripada 
makananmu, 'karena “Allah telah melapangkan rezeki.” Umar 
menjawab, “Aku akan menyadarkanmu. Tidakkah kamu ingat akan 
kehidupan yang sulit yang diterima Rasulullah &?” Umar terus- 
menerus mengingatkan hal itu kepada Hafshah hingga membuatnya 
menangis, lalu Umar berkata kepadanya, “Demi Allah, andai aku 
mampu, aku pasti akan menyamai keduanya (Rasulullah dan Abu 
Bakar) dalam kehidupan mereka yang sulit, agar aku bisa bersama 


keduanya dalam kehidupan mereka yang lapang." 
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117. Yusuf bin Ya'gub An-Najirami menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim menceritakan kepada 
kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, bahwa Umar #8, berkata, 
“Demi Allah, andai mau, maka aku pasti menjadi orang yang paling 
halus pakaiannya di antara kalian, paling lezat makanannya dan 
paling nyaman hidupnya. Demi Allah, aku bukan tidak tahu tentang 
karakir, minyak samin, daging panggang, dan shinab (sejenis 
makanan yang terbuat dari biji sawi dan kismis). Akan tetapi, aku 
mendengar Allah #smencaci suatu kaum lantaran suatu hal yang 
mereka kerjakan. Allah berfirman, 'Kamu telah menghabiskan 
rezekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu 
telah bersenang-senang dengannya' ” (Os. Al Ahgaf (461: 20) 
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118. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 


Sa'id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Amr bin Al Harits mengabariku, dari Sa'id 
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bin Abu Hilal, dari Musa bin Sa'd, dari Salim bin Abdullah bahwa 
Umar bin Khaththab #&, berkata, “Demi Allah, kami tidak peduli 
dengan kelezatan hidup dengan menyuruh untuk dibuatkan kambing 
guling muda, menyuruh dibuatkan roti dari gandum hinthah, atau 
menyuruh dibuatkan sa'n dari kismis, hingga ketika menjadi seperti 
mata burung ya gub maka kami memakan ini dan minum itu. Akan 
tetapi, kami ingin menyimpan kenikmatan-kenikmatan kami karena 
kami mendengar Allah berfirman, 'Kamu telah menghabiskan 
rezekimu yang baik .dalam kehidupan duniawimu (saja).” (@s. Al 
Ahagaaf (46): 20) 
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119. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
bin Abi Sahl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Farwah, dari Abdurrahman bin Abu Laili, dia 
berkata: Umar #5 pernah kedatangan orang-orang dari Irak. Ketika 
melihat seolah-olah mereka makan itu menunjukkan kebesaran 
mereka, Umar berkata, “Wahai orang-orang Irak! Seandainya aku 
mau, aku bisa dibuatkan makanan yang halus seperti kalian. Akan 
tetapi, kami menyimpan sebagian dari dunia kami untuk kami nikmati 
di akhirat. Tidakkah kalian mendengar firman Allah kepada suatu 
kaum, 'Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam 
kehidupan duniawimu (saja) ” (@s. Al Ahgaaf (46): 20) 
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120. Abdullah bin Muhammad, bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada 
kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abu 
Tsabit, dari sebagian sahabatnya, dari Umar, sahabat Habib itu 
berkata: Umar pernah didatangi sejumlah orang dari Irak. Di antara 
mereka ada Jabir bin Abdullah. Kemudian dia menyuguhi mereka 
hidangan yang terdiri dari roti dan minyak,dan berkata kepada 
mereka, “Ambillah layaknya orang yang lemah!” Kemudian Umar 
berkata kepada mereka, “Dia telah melihat selera kalian. Lalu, apa 


yang kalian inginkan? Manis dan asam, panas dan dingin, lalu 
dijejalkan ke dalam perut?” | 
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121. Abu Bakar. bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Syuja' bin Walid 
menceritakan kepada kami, dari Khalaf bin Hausyab, bahwa 
Umar #4 berkata, “Aku telah merenungkan masalah ini, lalu aku 
berpikir bahwa apabila aku menginginkan dunia maka aku 
membahayakan akhirat. Dan apabila aku menginginkan akhirat maka 
aku membahayakan dunia. Apabila masalahnya . demikian, maka 
bahayakanlah yang fana!” 
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122. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Al Absi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Idris menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari 
Sa'id bin Abu Burdah, dia berkata: Umar pernah menulis surat 
kepada Abu Musa Al Asyari # yang isinya, “Sesungguhnya 
penggembala yang paling bahagia adalah yang bahagia 
gembalaannya. Dan penggembala yang paling sengsara adalah yang 
sengsara gembalaannya. Jangan sampai kamu makan dengan 
berpuas-puas sehingga para pegawaimu juga makan dengan berpuas- 
puas, sehingga kamu di sisi Allah itu seperti hewan ternak yang 
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melihat hamparan rumput yang hijau lalu dia merumput di sana agar 
gemuk, padahal ancaman kematian ada di dalam kegemukannya itu. 
Wassalamu 'alaik.” 
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123. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari As-Sari bin Ismail, dari Amir Asy- 
Sya'bi, dia berkata: Umar #&$ pernah menulis surat kepada Abu Musa 
Al Asy'ari #5 yang isinya, “Barangsiapa yang ikhlas niatnya, maka 
Allah membuatnya tidak butuh terhadap hubungan dengan sesama 
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manusia. Dan barangsiapa berhias diri di hadapan manusia dengan 
sesuatu yang Allah tahu tidak ada pada hatinya, maka apa dugaanmu 
— mengenai pahala Allah berupa rezeki-Nya di dunia dan simpanan 
rahmat-Nya. Wassalam.” | 


Ungkapan-Ungkapan Umar tentang Zuhud dan Wara” 


Di antara ucapan-ucapan khas Umar yang petunjuk hakikat 
kondisi spiritualnya adalah: 
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124. Ahmad bin Ja'far bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, 
dari Mujahid, dia berkata: Umar berkata, “Kami menyadari bahwa 
sebaik-baik kehidupan kami adalah sabar.” 
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125. Abu Bakar bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah dan Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata: 
Umar berkata dalam khutbahnya, “Kalian tahu bahwa tamak adalah 
kemiskinan, dan tiadanya harapan terhadap milik orang lain adalah 
kekayaan. Sesungguhnya apabila seseorang memutuskan harapan 
terhadap sesuatu, maka dia menjadi tidak butuh terhadapnya.” 


Ibnu Wahb meriwayatkannya dari Ats-Tsauri dari Hisyam dari 
Zaid bin Shalb dari Umar. 
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126. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, Zakariya bin Abu Zaidah menceritakan kepada kami, 
dari Amir Asy-Sya'bi, dia berkata:Umar berkata, “Demi Allah, hatiku 
menjadi lembut karena Allah hingga dia lebih lembut dari mentega. 
Dan sungguh hatiku menjadi keras terhadap Allah hingga dia lebih 
keras daripada batu.” 
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127. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr : 
menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, dari 
'Aun bin Abdullah bin VUtbah, dia berkata'Umar bin 
Khaththab 48 berkata, “Temanilah orang-orang yang bertobat, 
karena mereka adalah orang-orang yang paling lembut hatinya.” 
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128. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Khalid, dia berkata: Umar 48 berkata, “Jadilah 
kalian penampung Kitab dan sumber ilmu, dan mohonlah kepada 
Allah rezeki sehari untuk sehari.” 
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129. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami Hannad bin As- 
Sari menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dia berkata: Umar bin 
Khaththab #, mendengar seseorang berdoa, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku telah menghabiskan hartaku dan jiwaku di jalan 
Allah.” Lalu Umar berkata, “Tidakkah salah seorang di antara kalian 
tutup mulut. Apabila dia diuji, maka bersabar. Dan apabila dia diberi 
afiyah, maka dia bersyukur.” 
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130. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Walid 
bin Syuja' bin Walid menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ziyad bin Khaitsamah menceritakan 
kepadaku, dari Muhammad bin Jahadah, bahwa Habib bin Abu 
Tsabit menceritakan kepada mereka dari Yahya bin: Ja'dah, dia 
berkata:Umar berkata, “Seandainya bukan karena tiga hal, maka aku 
senang sekiranya saat ini telah berjumpa dengan Allah. Seandainya 
bukan karena aku meletakkan dahiku karena Allah, atau duduk di 
majelis-majelis yang di dalamnya dipilah ucapan yang baik-baik 
seperti dipilahnya kurma yang baik, atau berjalan di jalan Allah.” 
Manshur bin Al Mu'taz, Ats-Tsauri dan Al Mas'udi bersama satu 
kelompok periwayat meriwayatkannya dari Habib. 
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131. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sulaiman bin Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Sulaiman At- 
Taimi, dari Abu Utsman An-Nahdi, Umar bin Khaththab # berkata, 
“Musim dingin itu seperti harta pampasan bagi para ahli ibadah.” 


Diriwayatkan oleh Zaidah dan sekelompok periwayat dari At- 
Taimi dengan redaksi yang sama. 
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132. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Al Muththalib bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Isa, dia berkata, “Di wajah Umar ada 
dua garis hitam bekas tangisan.” 
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133. Abdullah bin Muhammad bin Atha' menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abi Sahl menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Hisyam menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dia berkata, 
"Ketika Umar melewati bacaan ayat tersebut dalam wiridnya, dia pun 
seperti tercekik lalu menangis hingga terjatuh. Kemudian dia tinggal 
beberapa di rumahnya hingga orang-orang datang menjenguknya 
karena mengira dia sedang sakit." 
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134. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 

Abdullah bin Zidan menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 

menceritakan kepada kami, Ibnu Idris menceritakan kepada kami, 

dari Abdurrahman bin Ishag, dari Muharib bin. Ditsar, dari Ionu Umar, 


dia berkata, “Aku shalat di belakang Umar, dan aku mendengar suara 
tangisannya dari belakang tiga shaf.” 
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135. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Ja'far 
bin Burgan menceritakan kepada kami, dari Tsabit bin Hajjaj, dia 
berkata: Umar bin Khaththab #« berkata, “Timbanglah diri kalian 
sebelum kalian ditimbang, dan hisablah diri kalian sebelum dihisab. 
Karena hisab kelak akan teringankan gleh hisab kalian atas diri kalian 
sendiri. Dan berhiaslah diri untuk hari penghadapan yang paling 
besar, Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada 
sesuatu pun dari keadaanmu yang Si (bagi Allah): ” (Os. Al 
Haaggah (69j: 18) - 
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136. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muslim menceritakan kepada kami, 
Hanad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Juwaibir, dari Dhahhak, dia berkata: Umar 
berkata, “Andai saja aku menjadi domba.  Pemilikku 
menggemukkanku sesuka mereka. Hingga ketika aku sudah gemuk, 
maka pemilikku dikunjungi orang yang mereka cinta, lalu mereka 
memasak sebagian tubuhku menjadi daging panggang dan sebagian 
yang lain menjadi gadid (sejenis daging cincang), kemudian mereka 
memakanku dan mengeluarkanku sebagai kotoran, sedang aku tidak 
menjadi manusia.” 


Si 2 Ia A5 de Ap Kaban NE ES NY 


ge Pada Wat an Ya Je Wis Tea (daun , ee 


( 


P Lab Oa ana “JG ca Jet ea 


242 


Hilyatul Auliya" 


& 2 PA 


Ba db pb Lp OS JB GS ol 
“4 - Kd JB 3 DL 2 ga K3 
Alas Je 05 eU, 13 IG HAN 


Pd 


Ja SPN £ IX. Kb SE NANI de 
PSU In dB PN 


33 


137. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ali. bin Ja'd 
menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari 
Ashim bin Ubaidullah, dia berkata: Aku mendengar Salim 
menceritakan dari Ibnu Umar, dia berkata: Kepala Umar di atas 
pahaku pada waktu beliau sakit menjelang wafat. Kemudian beliau 
berkata, “Letakkan kepalaku di tanah.” Ibnu Umar melanjutkan: Lalu 
aku berkata, “Apa bedanya bagimu jika kepalamu di atas pahaku 
atau di tanah?” Umar tetap berkata, “Letakkan kepalaku di tanah.” 
Lalu aku pun meletakkan kepalanya di tanah, lalu dia berkata, 
“Celakalah aku dan celakalah ibuku jika Tuhanku tidak meridhai 
diriku.” 
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138. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu Ulayyah menceritakan 
kepada kami, Ayyub As-Sakhtiyani menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Miswar bin Makhramah, dia berkata: Ketika 
Umar ditikam, dia berkata, “Demi Allah, seandainya aku memiliki 
emas seisi bumi, maka aku pasti gunakan dia untuk menebus diriku 
dari siksa Allah sebelum aku melihatnya.” 
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139. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, Simak menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Abbas berkata: Ketika Umar ditikam, aku menemuinya 
dan berkata, “Bergembiralah, wahai Amirul Mukminin, karena 
dengan tanganmu Allah telah memakmurkan berbagai negeri, 
menyingkirkan kemunafikan dan melimpahkan rezeki.” Umar 
berkata, “Apakah kamu memujiku terkait soal kepemimpinan, wahai 
Ibnu Abbas?” Aku menjawab, “Juga dalam soal yang lain.” Dia 
berkata, “Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, aku sungguh ingin 
keluar dari tugas kepemimpinan ini dalam keadaan seperti aku 
memasukinya, tidak ada pahala dan tidak pula dosa.” 
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140. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Bahz menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Malik bin Dinar menceritakan 
kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Umar bin Khaththab berkhutbah saat menjadi khalifah dengan 
memakai sarung yang terdapat dua belas tambalan.” 
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141. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Hasan Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Abdullah Al Babalutti menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Daud bin Ali menceritakan kepadaku, dia 

berkata: Umar bin Khaththab #4 berkata, “Seandainya ada seekor 
| kambing yang mati di seberang sungai Eufrat karena terlantar, maka 
aku pasti menduga bahwa Allah akan bertanya kepadaku di Hari 
Kiamat tentang kambing itu.” 
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»..142. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
“Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah Al Babalutti menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir menceritakan 
kepada kami, dari Umar bin Khaththab #4, dia berkata, “Searidainya 
malaikat penyeru berseru dari langit, “Wahai manusia, sesungguhnya 


o 


kalian semua masuk surga kecuali satu orang,” niscaya aku takut 
sekiranya orang itu adalah aku. Dan seandainya malaikat penyeru 
berseru, 'Wahai manusia! Sesungguhnya kalian masuk neraka kecuali 
satu orang', tentulah aku berharap sekiranya orang itu adalah aku.” 
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143. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ma'mar menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Ad-Darawardi 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi', dia 
berkata, “Kebajikan tidak ditengarai pada diri Umar dan tidak pula 
putranya sampai keduanya berbicara atau berbuat.” 


Ibnu Uyainah meriwayatkan atsar yang sama dari Az-Zuhri 
dari Ubaidullah bin Abdullah. 
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“144. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Muhammad Al Aisi menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ishag 
menceritakan kepada kami, seorang laki-laki dari suku @uraisy 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Ukaim, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda kepadaku, “Ucapkanlah, 'Ya Allah, jadikanlah “ 
sisiku yang rahasia lebih baik daripada sisiku yang tampak, dan 
Jadikanlah sisiku yang tampak itu baik adanya' 88 
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33 Hadits ini dha'f 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Doa-Doa, 3586). 
Hadits ini dinilai dha'if oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi (penerbit: 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh). 
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145. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shabbah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Mis'ar dari Abu Shakhwah Jami' bin Syaddad dari Aswad 
bin Bilal Al Muharibi, dia berkata: Ketika Umar bin Khaththab 
diangkat menjadi khalifah, dia berdiri di mimbar, memuji dan 
menyanjung Allah, kemudian berkata, “Wahai umat Islam! 
Sesungguhnya aku akan berdoa, maka aminkanlah! "Ya Allah, 
sesungguhnya aku ini kasar maka lembutkanlah aku, sesungguhnya 
aku pelit maka buatlah aku dermawan, dan sesungguhnya aku lemah 
maka kuatkanlah aku.” A | 
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. 146. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abu 
Abbas Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Hisyam dari Yazid bin Aslam dari ayahnya bahwa dia 
mendengar Umar bin Khaththab berdoa, “Ya Allah, janganlah 
engkau jadikan kematianku di tangan seorang hamba yang pernah 
bersujud satu kali kepada-Mu sehingga dengan sujud itu dia akan 
berargumen kepadaku di Hari Kiamat.” 
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147. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hasyim menceritakan kepada kami, Umayyah bin 
Bistham menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' menceritakan 
kepada kami, dari Rauh bin @asim, dari Zaid bin Aslam, dari 
ayahnya, dari Hafshah, dia berkata: Aku mendengar Umar berdoa, 
“Ya Allah, aku memohon kepadamu kematian dengan cara terbunuh 
di jalammu dan wafat di negerinya Nabi-Mu.” Aku bertanya, 
“Bagaimana cara kejadiannya?” Dia menjawab, “Allah mampu 
mewujudkannya bila Dia menghendaki.” 
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148. Muhammad bin Ahmad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Yahya bin Ahmad Sa'id 
Al Anshari mengabarkan kepada kami, bahwa dia mendengar Sa'id 
bin Musayyib bercerita bahwa Umar bin Khaththab membuat 
gundukan pasir dari lembah, kemudian menggelar ujung kainnya di 
atasnya, lalu merebahkan badan di atasnya, lantas dia 
menengadahkan tangannya ke langit dan berdoa, “Ya Allah, umurku 
telah tua, kekuatanku telah melemah, rakyatku telah tersebar, maka 
matikanlah aku dalam keadaan tidak menelantarkan dan tidak lalai.” 
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149. Abdullah bin Muhammad bin Atha' menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Atha' menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Sulaim bin Hanzhalah, 
dari Umar bin Khaththab #@, bahwa dia berkata, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari adzab-Mu dalam 
keadaan aku lalai, atau membiarkanku dalam kelalaian, atau 
menjadikanku termasuk golongan orang-orang yang lalai.” 
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150. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ya'gub Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Rauh menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Ya'la bin Atha" 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 


Hilyatul Auliya 
bin Khirasy menceritakan dari pamannya, dia berkata: Aku 
mendengar Umar bin Khaththab berdoa di dalam khutbahnya, “Ya 


Allah, jadikanlah kami berpegang teguh pada talimu, dan 
teguhkanlah kami di atas perintah-Mu.” 
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151. Abu Bakar Ahmad bin As-Suddi menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Alluwaih menceritakan kepada kami, Ismail bin 


Isa menceritakan kepada kami, Hayyaj bin Bistham menceritakan 
kepada kami, dari Rauh bin @Wasim, dari Zaid bin Aslam, dari 
Abdullah bin Umar, dia berkata: Tidak ada sesuatu yang lebih kusukai 
untuk kuketauhi daripada hal ihwal Umar. Dalam tidur aku bermimpi 
melihat istana, lalu aku bertanya, “Milik siapa ini?” Mereka 
menjawab, “Milik Umar bin Khaththab.” Lalu keluarlah Umar dari 
istana itu dengan memakai mantel, seolah-olah dia habis mandi. Lalu 
aku bertanya, “Bagaimana keadaanmu?” Dia menjawab, “Baik. 
Singgasanaku nyaris jatuh bersamaku seandainya aku tidak berjumpa 
dengan Tuhan yang Maha Pengampun.” Lalu dia bertanya, “Sejak 
kapan aku telah meninggalkan kalian?” Aku menjawab, “Sejak dua 
belas tahun.” Dia berkata, “Sekarang aku telah terbebas dari hisab.” 
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152. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ja'far menceritakan kepada kami, Minjab bin Al Harits 
menceritakan kepada kami, Ali bin Syahr menceritakan kepada kami, 
dari Muhammad bin Amr, dari Yahya bin Abdurrahman, dia berkata: 
Abbas bin Abdul Muththalib berkata: Dahulu aku bertetangga dengan 
Umar bin Khaththab. Aku tidak pernah melihat orang yang lebih 
utama daripada Umar. Malamnya diisi dengan shalat, dan siangnya 
diisi dengan puasa dan mengurusi kebutuhan manusia. Ketika Umar 
wafat, aku memohon kepada Allah untuk memperlihatkannya 
kepadaku dalam tidur. Lalu aku bermimpi melihatnya datang dengan 
memakai perhiasan dari arah pasar Madinah, lalu aku mengucapkan 
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salam kepadamu, dan dia pun menjawab salamku. Kemudian dia 
berkata, “Bagaimana keadaanmu?” Dia menjawab, “Baik.” 
Kemudian aku bertanya kepadanya, “Apa yang kamu dapati?” Dia 
menjawab, “Sekarang aku telah selesai dihisab. Singgasanaku nyaris 
jatuh bersamaku seandainya aku tidak menjumpai Tuhan yang Maha 
Penyayang.” 
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153. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ajlan menceritakan 
kepada kami, dari Ibrahim bin Murrah, dari Muhammad bin Syihab, 
“dia berkata: Umar bin Khaththab berkata, “Janganlah kamu 
mengurusi sesuatu yang tidak penting bagimu, acuhkanlah musuhmu, 
dan pilihlah karibmu hanya dari orang yang amanah, karena orang 
yang amanah dari suatu kaum itu tidak tertandingi oleh apa pun. 
Janganlah kamu berteman dengan pendosa, karena did akan 
mengajarimu cara berbuat dosa, janganlah kamu ungkapkan 
rahasiamu kepadanya, dan mintalah saran terkait urusanmu kepada 
orang-orang yang takut kepada Allah &.” 
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154. Al Hasan bin Allan Al Warag menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ubaid Al Mugri menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Sufyan bin Abu 
Umayyah Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, Hakam bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Ibnu 
Zubair, dia berkata: Umar bin Khaththab #& berkata, “Sesungguhnya 
Allah memiliki hamba-hamba yang mematikan kebatilan dengan cara 
meninggalkannya, dan mencintai kebenaran dengan cara 
menyebutnya. Mereka cinta lalu takut, takut lalu gentar, takut 
sehingga tidak merasa aman. Mereka melihat dengan mata hati 
keyakinan yang tidak mereka lihat dengan mata kepala mereka, lalu 
mereka menyampur keyakinan itu dengan sesuatu yang tidak pernah 
mereka lepaskan. Rasa takut telah mengkikhlaskan mereka sehingga 
mereka tinggalkan sesuatu yang bakal terputus dari mereka untuk 
sesuatu yang abadi bagi mereka. Hidup adalah nikmat bagi mereka, 
dan mati adalah karamah bagi mereka. Lalu mereka dikawinkan 


dengan bidadari yang bermata indah, dan dilayani dengan anak-anak 
muda yang tetap muda.” 
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(3) UTSMAN BIN AFFAN 48, 


Orang ketiga dari golongan manusia yang patuh kepada Allah 
adalah Dzun Nurain (pemilik dua cahaya), Dzul Hijratain (pemilik dua 
hijrah), orang yang shalat ke arah dua kiblat. Dia adalah Utsman bin 
affan #8. Dia termasuk kaum yang disebutkan dalam firman Allah, 
“Mereka beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang shalih, 
kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka 
(tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan.” (@s. Al Maa'idah (5: 
93) 


Dia termasuk orang yang berendah diri di tengah malam 
dalam keadaan sujud dan berdiri, takut akan akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya. Karakternya yang paling dominan 
adalah pemurah, pemalu, takut dan berharap. Siangnya diisi dengan 
kedermawanan dan puasa, dan malamnya diisi dengan sujud dan 
berdiri. Dia bergembira dengan musibah dan merasa nikmat dengan 
munajat. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menekuni amal untuk meniti jalan teraihnya cita-cita. 
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155. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, 
Abu Aun Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, dari Muhammad 
bin Hathib, mereka berkata: Mereka menyebut:nyebut Utsman bin 
Affan, lalu Hasan bin Ali berkata, “Sekarang telah tiba Amirul 
Mukminin. Lalu datanglah Ali dan berkata, “Utsman itu termasuk 
kaum yang disebutkan dalam firman Allah, 'Mereka beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap 
bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan 
berbuat kebajikan'.” (@s. Al Maa 'idah (5: 93) 
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156. Abu Bakar bin Musa Al Babasiri menceritakan kepada 
kami, Umar bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Syabbah 
menceritakan kepada kami, Abu Khalaf sahabat Al' Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Yahya Al Bakka', dari Ibnu Umar 
tentang firman Allah, Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih 
beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam 
dengan sujud dan berdiri, sedang dia takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya?” (Os. Az-Zumar (39): 9) dia 

berkata, “Yang dimaksud dari ayat ini adalah Utsman bin Affan.” 
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157. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Amr Ar-Rabi'i menceritakan kepada kami, Zakariya bin 
Yahya Al Mingari menceritakan kepada kami, Al Ashma'i 
menceritakan kepada kami, Abdu A'la As-Sami menceritakan 
kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi', dari Ibnu Umar, 


dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Utsman adalah orang yang 
paling malu dan paling dermawan di antara umatku. 84 
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158. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Umar bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abu Ma'mar 


34 Hadits ini dha'if, diriwayatkan seorang diri oleh pengarang, dan dinilai lemah 
oleh As-Suyuthi (A/ Jami” Ash-Shaghir, 5381). 
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menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, 
dari Kautsar bin Hakim, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Orang yang paling pemalu di antara umatku 
adalah Utsman bin Affan. 85 
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159. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdushshamad menceritakan kepada kami, 
Abu Jumai' menceritakan kepada kami, Al Hasan menceritakan 
kepada kami perihal sifat sangat pemalunya Utsman, lalu dia berkata, 
“Sungguh, Utsman pernah berada di rumah dan pintunya terkunci, 


35 Hadits ini dha'if jiddan. 
HR. Al Ajiri (Asy-Syariah, 1537). 
Di dalam sanadnya terdapat Kautsar bin Hakim yang statusnya matruk 
(riwayatnya ditinggalkan). 
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namun dia tidak menanggalkan pakaiannya untuk mengguyur 
tubuhnya dengan air. Rasa malu menghalanginya untuk menegakkan 
tulang sulbinya.” 
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160. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Thahir 

bin Isa menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahiah menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Yazid menceritakan kepada kami, dari Ali bin Rabah, 
bahwa Abdullah bin Umar berkata, “Ada tiga orang @Guraisy yang 
paling cerah wajahnya, paling bagus akhlaknya, dan paling kuat rasa 
malunya. Apabila mereka berbicara kepadamu, maka mereka tidak 
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berdusta kepadamu. Dan apabila kamu berbicara kepada mereka, 
maka mereka tidak mendustakanmu. Mereka adalah Abu Bakar Ash- 
Shiddig, Utsman bin Affan, dan Abu Ubaidah bin Jarrah.” 
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161. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hammad bin Khalid menceritakan 
kepada kami, Zubair bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari 
seorang neneknya yang bernama Zuhaimah, dia berkata, “Utsman 


puasa sepanjang tahun dan bangun malam sesudah tidur sebentar di 
awal malam.” 
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162. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Abu Algamah Al Farawi Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Utsman bin 
Abdurrahman At-Taimi, dia berkata: Ayahku berkata, “Malam ini aku 
pasti akan menghabiskan waktu untuk shalat di Magam Ibrahim.” Dia 
melanjutkan, “Selesai mengerjakan shalat Atamah (shalat Isya setelah 
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malam larut), aku segera pergi ke Magam Ibrahim dan shalat di 
sana.” Dia melanjutkan, “Saat aku berdiri, tiba-tiba ada seorang yang 
menepuk pundakku, dan ternyata itu adalah Utsman bin Affan.” Dia 
melanjutkan, “Kemudian dia memulai shalat dengan Ummul Our'an, 
kemudian dia membaca surah-surah hingga khatam Al @ur'an, 
kemudian dia ruku dan sujud. Kemudian dia mengambil kedua 
sendalnya, dan aku tidak mengetahui apakah dia shalat lagi sesudah 
itu atau tidak.” 


Yazid bin Harun meriwayatkannya dari Muhammad bin Amr 
dari Muhammad bin Ibrahim dari Abdurrahman bin Auf dengan 
redaksi yang serupa. 
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163. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu. 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Salam bin Miskin menceritakan kepada 
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kami, dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: Istri Utsman bin Affan 
berkata ketika mereka mengepungnya dan bermaksud 
membunuhnya, “Jika kalian membunuhnya atau membiarkannya, 
maka sesungguhnya dia senantiasa menghidupkan malam dengan 
shalat satu rakaat dengan cara seluruh Al @ur'an di dalamnya.” 
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164. Abu Ahmad Al Ghathrifi dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Khalifah 
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar Al Haudhi menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Abu Ja'far menceritakan kepada kami, 
Mujalid menceritakan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dia berkata: 
Masrug bertemu dengan Asytar, lalu Masrug bertanya kepada Asytar, 
“Kalian membunuh Utsman?” Dia menjawab, “Ya!” Masrug berkata, 


“Demi Allah, kalian telah membunuhnya dalam keadaan banyak 
berpuasa dan banyak bangun malam.” 
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165. Al Husain bin Ali AAN kepada kami, Ibrahim 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Mahmud bin Khidasy 
menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada 
kami, dari Ashim, dari Anas bin Malik, dia berkata: Istri Utsman bin 
Affan berkata ketika mereka membunuhnya, “Kalian telah 
membunuhnya, padahal dia benar-benar menghidupkan malam 
dengan membaca Al Gur'an dalam satu rakaat.” Demikian pula 
pernyataan Anas bin Malik. Beberapa periwayat meriwayatkannya 
dan mereka mengatakan, Anas bin Sirin. 


” Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Utsman bin Affan & telah 
diberi kabar tentang ujian dan cobaan yang menimpanya, namun 
dalam ujian cobaan itu dia terjaga dari kecemasan dan keluh kesah. 
Dia berperisai sabar dari kerisauan, dan berbakti dengan syukur 
dalam menghadapi ujian. 
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Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
kesabaran terhadap pahitnya cobaan agar bisa meraih manisnya 
munajat. 
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166. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 

Mahmud bin Muhammad Al Marwazi menceritakan kepada kami, 


Hamid bin Adam menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Utsman bin Ghiyats, 


273 


Hilyatul Auliya" 


dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata: 
Aku bersama Rasulullah & di salah satu kebun, tiba-tiba datanglah 
seorang laki-laki dan meminta dibukakan pintunya. Beliau bersabda, 
“Bukakan pintu untuknya, dan sampaikan kepadanya kabar gembira 
tentang surga atas ujian yang menimpanya.””8 Dan ternyata orang 
itu adalah Utsman. Aku pun menyampaikan berita itu, dan dia 
berkata, “Hanya Allah-lah tempat memohon pertolongan.” 
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36 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan 
Sahabat Nabi &, 3674, 3693) dan Muslim (Shahih Muslim, pembelaan 
Keutamaan-Keutamaan Sahabat, 2403). 
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167. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami, dari @atadah, 
dari Muhammad bin Sirin dan Muhammad bin Ubaid Al Hanafi, dari 
Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah #& berada di salah satu tempat 
wudhu di Madinah, lalu seorang laki yang rendah suaranya meminta 
ijin masuk. Rasulullah @ bersabda, “Jiinkan dia masuk, dan 
sampaikan kabar gembira kepadanya bahwa dia akan masuk surga 
lantaran ujian yang menimpanya.” Lalu aku mengijinkannya masuk 
dan menyampaikan kabar gembira tersebut. ternyata orang itu adalah 
“Utsman. Dia mendekat sambil memuji Allah, lalu duduk.37 
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37 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/165): At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
pembahasan: Riwayat Hidup, 3710): dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 
13254). | 
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'168. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada 
kami, menceritakan kepada kami, Huraim bin Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku menceritakan dari 
@atadah, dari Abu Hajjaj, dari Abu Musa, dia berkata: Datanglah 
seorang laki-laki dan meminta ijin masuk 'satu kali. Lalu beliau 
bersabda, “Yinkan dia masuk, dan sampaikan kabar gembira 
kepadanya bahwa dia akan masuk surga akibat cobaan yang 
menimpanya.” Lalu Utsman berkata, “Aku memohon kesabaran 
kepada Allah.” 
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169. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dia berkata: Mais bin Abu 
Hazim berkata: Abu Sahlah menceritakan kepadaku bahwa Utsman 
berkata ketika dia dikepung dalam rumahnya, “Sesungguhnya 
Nabi @& telah menjanjikan suatu janji kepadaku, dan aku akan 
bersabar terhadapnya.” @ais berkata, “Mereka melihat Utsman pada 
hari itu—yaitu hari ketika Nabi & bersabda, 'Sungguh aku berharap 
ada seorang sahabatku yang ada di sampingku sehingga aku bisa 
mengadu kepadanya', Lalu ada yang bertanya, "Tidakkah sebaiknya 


kami panggilkan Abu Bakar?" Beliau menjawab, Tidak. Ada yang 
— bertanya, 'Bagaimana dengan Umar?' Beliau menjawab, 'Tidak' Ada 
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yang bertanya, “Bagaimana dengan Ali?” Beliau menjawab, “Tidak.” 
Lalu beliau dipanggilkan Utsman, dan beliau pun mengadu 
kepadanya sehingga wajah Utsman memerah.”38 
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170. Ahmad bin Syaddad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Usaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Sinan berkata: Aku mendengar 
- Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Utsman melakukan dua hal yang 
tidak dilakukan Abu Bakar dan Umar, yaitu kesabarannya hingga 


38 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/58, 69), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, 
pembahasan: Riwayat Hidup, 3711): Ibnu Majah (Mukaddimah, 113), Ibnu 
Abi Ashim (As-Sunnah, 1175, 1176). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab « Sunan Ibni Majah dan 
Sunan At-Tirmidzi. 
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terbunuh dalam keadaan terzhalimi, dan jasanya dalam menyatukan 
umat pada satu mushaf.” 


Utsman dengan kekayaannya berhasil memperoleh ridha 
Tuhannya. Dia adalah orang yang sukarela dalam mendermakan 
hartanya kepada hamba-hamba Allah, sedangkan untuk dirinya 
sendiri dia sangat bersahaja. Pakaian dan makanannya pun 
berkualitas rendah. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah mencari 
wasilah (sarana) menuju puncak fadhilah. 
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171. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim bin Ma'dan 
menceritakan kepada kami, Bakr bin Bakkar menceritakan kepada 
kami, Isa bin Musayyib menceritakan kepada kami, Abu Zur'ah 
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menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Utsman 
bin Affan #5 membeli surga dari Rasulullah & sebanyak dua kali, 
yaitu ketika digali sumur Raumah dan ketika dia menyiapkan Jaisyu/ 
Usrah (pasukan yang kesulitan biaya).” | 
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172. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, dan Farug Al Khaththabi menceritakan kepada kami, 
Abu Muslim Al Kajji menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Nashr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sakan bin Mughirah 
menceritakan kepada kami dari Walid bin Abi Hisyam, dari Fargad 
bin Abu Thalhah, dari Abdurrahman bin Abu Habbab As-Sulami, dia 
berkata: Nabi #& berkhutbah dan menyerukan umat untuk membantu 
Jaisyul Usrah, lalu Utsman berkata, “Aku menanggung seratus unta 
berikut pelananya dan tapalnya.” Kemudian beliau menyeru lagi, dan 
Utsman berkata lagi, “Aku menanggung seratus unta lagi dengan 
pelananya.” Kemudian beliau menyeru lagi, dan Utsman pun berkata, 
“Aku menanggung seratus unta dengan pelana dan tapalnya.” 
Kemudian aku melihat Nabi & bersabda sambil menggerak-gerakkan 
tangannya, “Tidak berbahaya bagi Utsman apa yang dia lakukan 
sesudah hari ini.”39 


39 Hadits ini dha'if 
HR. At-Tirmidzi (pembahaasn: Riwayat Hidup, 3700) dan Ahmad (Musnad 
Ahmad, 4/75). 
Hadits ini dinilai lemah oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Tirmidzi. 
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173. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ishag At-Tustari menceritakan kepada kami, Raja bin 
Mush'ab Al Udzuni menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami, Amir Asy-Sya'bi 
menceritakan kepadaku, dari Masrug, dari Abdullah, dia berkata: 
Rasulullah $& melihat Utsman bin Affan pada hari Jaisyul Usrah hilir 
mudik, lalu beliau berdoa, “Ya Allah, ampunilah Utsman atas 
dosanya yang lalu dan yang akan datang, apa yang dia rahasiakan 
dan yang dia tampakkan, dan yang dia lakukan dengan rahasia dan 
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terang-terangan.” Muhammad bin Ishag berkata, “Aku tidak 
menghafal dari Asy-Sya'bi selain satu hadits ini.” 
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174. Muhammad bin Ali bin Nashr Al Warrag menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Ya'gub Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Zakariya bin Yahya menceritakan kepada kami, Umar bin 
Harun Al Balkhi menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Syaudzab, dari Abdullah bin @asim, dari Katsir mantan sahaya 
Samurah, dari Abdurrahman bin Samurah, dia berkata: Aku bersama 
Rasulullah & dalam Jaisyul Usrah, lalu datanglah Utsman dengan 
membawa uang seribu dinar lalu dia menebarkannya di hadapan 
Rasulullah &, lalu pergi. Kemudian aku mendengar 
Rasulullah #& bersabda sambil membolak-balikkan dinar itu, “Tidak 
berbahaya bagi Utsman apa yang lakukan sesudah hari ini.” 


Dhamrah meriwayatkannya dari Ibnu Syaudzab dengan 
mengatakan: Dari Katsir bin Abu Katsir mantan sahaya Abdurrahman 
bin Samurah dari Abdurrahman bin Samurah. 


40 Hadits ini hasan. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Riwayat Hidup, 3701). 
Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Tirmidzi. 
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175. Muhammad bin Umar bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ibrahim bin Ziyad menceritakan kepada kami, 
Abdul Hamid bin Abdullah Al Halwani menceritakan kepada kami, 
Habib bin Abu Habib menceritakan kepada kami, dari sekretaris 
Malik, dari Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata: Ketika 
Nabi & menyiapkan Jaisyul Usrah, datanglah Utsman dengan 
membawa uang seribu dinar lalu dia menuangkannya di kamar 
Nabi &, lalu Nabi @ bersabda, “Ya Allah, janganlah Engkau 
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melupakan Utsman. Tidak berbahaya bagi. Utsman apa yang dia 
lakukan sesudah hari ini.” 
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176. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Arubah, dari @atadah, dia berkata, 


"Utsman pernah membawa seribu yang di dalamnya ada lima puluh 
ekor kuda dalam perang Tabuk." 
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177. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ishag bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Abu Ja'far menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Hasan, 
dia berkata, “Aku melihat Utsman tidur di masjid dengan memakai 
satu selimut, sedangkan di sekitarnya tidak ada seorang pun, padahal 
dia adalah Amirul Mukminin.” | 
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178. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahiah menceritakan kepada kami, 
Abu Aswad menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Abdul 
Malik bin Syaddad bin Al Had menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku melihat Utsman bin Affan di hari Jum'at di atas 
mimbar memakai sarung adani yang kasar, harganya empat dirham— 
atau lima dirham—dan raithah (sejenis pakaian) buatan Kufah.” 
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179. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
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ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin Isa —Abu Khalaf Al 
Kharraz— menceritakan kepada kami, Yunus bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, bahwa Hasan ditanya tentang orang-orang yang tidur 
siang di masjid, lalu dia berkata, “Aku melihat Utsman bin Affan tidur 
siang di masjid padahal saat itu dia menjadi khalifah.” Dia 
melanjutkan, “Dia bangun dan ada bekas kerikil di belikatnya. Lalu 
dikatakan, "Ini Amirul Mukminin. Ini Amirul Mukminin'.” 
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180. Ahmad bin Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada 

kami, Ja'far bin Muhammad bin Fadhl menceritakan kepadaku, 

Muhammad bin Himyar menceritakan kepada kami, Ismail bin 

Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Syurahbil bin Muslim, bahwa 


Utsman memberi makan kepada orang-orang seperti makanan para 
raja, lalu dia masuk rumah dan makan dengan cuka dan minyak. 
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181. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Syaiban 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rasyid menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Musa menceritakan kepada kami, bahwa 
Utsman bin Affan dipanggil ke suatu kaum yang merencanakan 
perkara buruk, lalu dia keluar menemui mereka dan mendapati 
mereka telah bubar. Dia lalu melihat bekas yang buruk, sehingga dia 
memuji Allah karena dia tidak menjumpai mereka, dan dia pun 
memerdekakan seorang budak. 
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182. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abu Salamah Al Harrani menceritakan 
kepadaku, dari Abu Abdurrahim, dari Furat bin Sulaiman, dari 
Maimun bin Mihran: Al Hamdani mengabariku bahwa dia melihat 
Utsman bin Affan mengenai seekor bagha/ dengan membonceng 
budaknya yang bernama Na'il, padahal saat itu dia menjadi khalifah. 
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183. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Bakr bin Ali bin 
Mas'adah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Ar-Rumi berkata: Aku menerima berita bahwa Utsman 
berkata, “Seandainya aku berada di antara surga dan neraka 
sedangkan aku tidak tahu kemana aku diperintahkan, maka aku pasti 
memilih untuk menjadi debu sebelum aku tahu kemana di antara 
keduanya aku berjalan.” 
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184. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Yahya bin Sa'd, dari Yahya bin Sa'id, dari Abdullah bin 
Amir bin Rabi'ah, bahwa mereka bersama Utsman bin Affan # di 
sebuah rumah, lalu dia berkata, “Demi Allah, aku tidak perah 
berzina, baik di masa jahiliyah atau di masa Islam. Dan dengan Islam 
aku tidak bertambah selain semakin malu.” 
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185. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Sa'id bin Maryam menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sufyan Al Firyabi menceritakan kepada kami, 


Yusuf Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Shalt bin Dinar,. 


dari Ugbah bin Shuhban, dia berkata: Aku mendengar Utsman bin 
Affan berkata, “Aku tidak pernah memegang kemaluanku sejak aku 
masuk Islam.” 
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186. Farug Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Abu 

Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Ali bin Abdullah Al 

Madini menceritakan kepada kami, Hisyam bin Yusuf menceritakan 

kepada kami, Abdullah bin Bujair menceritakan kepada kami, dari 

Hani' mantan sahaya Utsman, dia berkata, “Apabila Utsman berdiri 
di atas kuburan, maka dia menangis hingga basah jenggotnya.” 
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187. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Huraits bin As-Sa'ib menceritakan kepada kami, Al 
Hasan menceritakan kepadaku, Humran bin Aban menceritakan 
kepadaku, bahwa Utsman bin Affan menceritakan kepadanya, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Setiap sesuatu selain roti, air tawar dan 
rumah yang menaungi merupakan kelebihan dimana anak Adam 
tidak berhak atas kelebihan tersebut.” 
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188. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 


Ahmad bin Abdul Wahhab bin Najdah menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Shalih Al Wuhazhi menceritakan kepada kami, Sulaiman 


RX 
ah 
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bin Atha” Al Jazari menceritakan kepada kami, Maslamah bin 
Abdullah Al Juhani menceritakan kepada kami, dari pamannya yang 
bemama Abu Masyjaah, dia berkata: Kami bersama 
Utsman 4 menjenguk orang sakit, lalu Utsman berkata kepadanya, 
“Ucapkanlah Laa Ilahaa Illallaah.” Orang itu mengucapkannya, lalu 
Utsman berkata, “Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, dengan 
kalimat itu dia telah melemparkan dosa-dosanya hingga hancur 
luluh.” Lalu aku bertanya, “Apakah ini ucapanmu sendiri, ataukah 
engkau dengar dari Rasulullah #&?” Dia menjawab, “Bukan dari 
diriku sendiri, melainkan aku mendengarnya dari Rasulullah &. Lalu | 
kami bertanya kepada Rasulullah #&, “Yang demikian itu bagi orang 
sakit. Lalu, bagaimana bagi orang yang sehat?” Beliau menjawab, 
“Bagi orang yang sehat, kalimat tersebut lebih menghancurkan 
dosa.” 


(4) ALI BIN ABU THALIB -& 


Dia adalah pemuka kaum, hamba yang mencintai Allah dan 
dicintai-Nya. Dia adalah gerbang kota ilmu, punggawa retorika, 
penyimpul isyarat, panjinya orang-orang yang berpetunjuk, 
cahayanya orang-orang yang taat, walinya orang-orang yang 
bertakwa, imamnya orang-orang yang adil. Dia orang yang paling 
dahulu menjawab dakwah dan beriman, paling lurus keputusannya 
dan keyakinannya, paling besar kearifannya, paling banyak ilmunya. 
Dia adalah Ali bin Abu Thalib, teladan orang-orang yang bertakwa, 
perhiasan para arif, pengabar hakikat tauhid, pengisyarat kilauan 
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cahaya ilmu tafrid 41, pemilik hati yang cerdas, lisan yang banyak 
bertanya, telinga yang peka, janji yang ditepati. Dia adalah penumpas 
fitnah dan penjaga berbagai macam bencana. Dia menghempaskan 
orang-orang yang melanggar aturan, menaklukkan orang-orang yang 
menyimpang, dan menolak orang-orang yang keluar dari agama. 
Dialah yang tegas dalam agama Allah. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
memaku pandangan kepada Sang Kekasih dan menebas sesuatu 
yang terbatas. : 0 
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41 Tafrid berarti memandang perbuatannya sebagai milik Allah semata sehingga 


dia tidak melihat dirinya dalam perbuatan ini, tidak menghiraukan pandangan 
makhluk dan tidak mengharapkan kompensasi—penerjemah. 
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189. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, Gutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ya'gub 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dari 
Sahl bin Sa'd, bahwa Rasulullah @ bersabda pada waktu Perang 
Khaibar, “Sungguh aku akan berikan bendera ini kepada seseorang 
yang melalui tangannya Allah akan memberi kemenangan. Dia 
mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta dicintai Allah dan Rasul-Nya.” 
Sahl bin Sa'd melanjutkan: Kemudian di malam itu orang-orang 
menebak-nebak siapa di antara mereka yang diberi bendera. 
Kemudian Nabi & bertanya, “Dimana Ali bin Abu Thalib?” Mereka 
menjawab, “Ya Rasulullah, dia sedang sakit mata.” Beliau berkata, 
“Suruh orang untuk memanggilnya!” Lalu Ali dibawa menghadap. 
Rasulullah & meludahi kedua matanya dan berdoa, lalu sembuhlah 
dia sehingga seolah-olah tidak tidak sakit sebelumnya. Setelah itu Ali 
berkata, “Ya Rasulullah, aku akan memerangi mereka hingga mereka 
menjadi seperti kami.” Beliau bersabda, “Berjalanlah pelan-pelan 
hingga kamu tiba di pelataran mereka, kemudian ajaklah mereka 
untuk memeluk Islam dan beritahu mereka tentang hak Allah yang 
wajib bagi mereka. Demi Allah, hidayah yang diberikan Allah kepada 
seseorang melalui tanganmu itu lebih baik bagimu daripada kamu 
memiliki unta merah. 12 


Sa'd bin Abi Waggash, Abu Hurairah dan Salamah bin Akwa' 
meriwayatkannya dengan redaksi yang serupa. Salamah memiliki 
beberapa jalur riwayat. Di antara jalur riwayat yang gharib adalah: 


42 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Jihad, 2942) dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan Sahabat, 2406). 
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190. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Daud dan Amr 
menceritakan kepada kami: dan Al Mutsanna bin Zur'ah —Abu 
Rasyid— menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, dia 
berkata: Buraidah bin Sufyan Al Aslami menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Salamah bin Akwa', dia berkata: 
Rasulullah & mengutus Abu Bakar Ash-Shiddig dengan membawa 
bendera Rasulullah & menuju Benteng Khaibar untuk berperang, 
namun dia tidak berhasil menaklukannya padahal dia telah bersusah 
payah. Lalu Rasulullah @ bersabda, “Sungguh aku akan berikan 
bendera ini besok kepada seseorang yang mencintai Allah dan Rasul- 
Nya, Allah akan berikan kemenangan melalui tangannya, dan dia 
bukan orang yang suka berlari.” Salamah berkata: Kemudian beliau 
meminta dipanggilkan Ali #& yang saat itu sedang sakit mata. 
Kemudian beliau meludahi kedua matanya dan bersabda, “Ambillah 
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benda ini! Bawalah pergi hingga Allah memberikan kemenangan 
melalui kedua tanganmu.” Salamah berkata: Kemudian dia 
berangkat, demi Allah, membawa bendera itu dengan berjalan cepat, 
dan kami di belakangnya mengikuti jejaknya, hingga dia 
menancapkan benderanya di sebuah tumpukan batu di bawah 
benteng. Lalu seorang yahudi melongok dari puncak benteng dan 
bertanya, “Siapa kamu?” Dia menjawab, “Ali bin Abu Thalib.” Orang 
yahudi itu berkata, “Kalian akan kalah, dan sesungguhnya kami tetap 
mengikuti ajaran Musa—atau seperti yang dia katakan. Dia tidak 
kembali hingga Allah memberikan kemenangan melalui kedua 


tangannya.” 8 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Ini adalah hadits gharib yang 
bersumber dari Buraidah dari ayahnya. Di dalamnya terdapat 
tambahan-tambahan lafazh yang belum diperiksa. Yang benar adalah 
dari Yazid bin Abu Ubaidah dari Salamah bin Akwa'. 
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43 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jihad dan Ekspedisi Militer, 
2975): Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan 
Sahabat, 2407): dan Al Baihagi (Ad-Dala “i/, 4/209, 210). Lafazh hadits milik 
Al Baihagi. 
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191. Ahmad bin Ya'gub bin Mihrajan Al Mu'addil 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah 


304 


Hilyatul Auliya' 


menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishag Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada kami, @ais bin Rabi' menceritakan kepada 
kami, dari Laits bin Abu Sulaim, dari Ibnu Abi Laila, dari Al Hasan 
bin Ali, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Panggilkan junjungan 
bangsa Arab.” Yang beliau maksud adalah Ali bin Abu Thalib. Lalu 
Aisyah bertanya, “Bukankah engkau junjungan bangsa Arab?” Beliau 
menjawab, “Aku adalah junjungan anak Adam, sedangkan Ali adalah 
junjungan bangsa Arab.” Ketika Ali sudah datang, beliau meminta 
dipanggilkan orang-orang Anshar, lalu mereka pun datang menemui 
beliau. Beliau bersabda kepada mereka, “Wahai orang-orang Anshar! 
Maukah kalian kutunjukkan sesuatu yang apabila kalian berpegang 
padanya maka kalian tidak akan sesat sesudah itu untuk selama- 
lamanya?” Mereka menjawab, “Mau, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“Ini Ali, cintailah dia demi cintaku, muliakanlah dia demi 
kemuliaanku, karena Jibril memerintahkan kepadaku apa yang telah 
kukatakan kepada kalian dari Allah &. "4 


Abu Bisyr meriwayatkannya dari Sa'id bin Jubair dari Aisyah 
dengan redaksi yang serupa. 
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44 Hadits ini dha'ifjiddan. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 2749). 
Al Haitsami (Majma” Az-Zawa 'id, 9/132) berkata, “Di dalam sanadnya 
terdapat Ibrahim bin Ishag Al Aini yang statusnya matruk.” 
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192. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Maimun menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Al Harits bin 
Hashirah, dari @asim bin Jundub, dari Anas, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Anas! Tuangkan air wudhu.” 
Kemudian beliau berdiri dan shalat dua rakaat. Setelah itu beliau 
bersabda, “Wahai Anas! Orang yang pertama kali masuk ke tempat 
ini dari pintu ini adalah Amirul Mukminin, junjungan umat Islam, 
pemimpin orang-orang yang bersinar wajahnya, dan penutup para 
penerima wasiat.” Anas melanjutkan: Aku berkata, “Ya Allah, 
jadikanlah dia berasal dari Anshar.” Aku menyembunyikan 
keinginanku ini. tiba-tiba datanglah Ali, lalu beliau bertanya, “Siapa 
itu, wahai Anas?” Aku menjawab, “Ali.” Lalu beliau berdiri dengan 
gembira, memeluk Ali, lalu mengusap peluh di wajahnya dengan 
swajah beliau, dan mengusap keringat Ali dengan wajah beliau. Ali 
bertanya, “Ya Rasulullah, aku melihatmu melakukan sesuatu yang 
tidak pernah engkau lakukan padaku sebelumnya?”Beliau bersabda, 
“Apa yang menghalangiku, sedangkan engkau akan menyampaikan 
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pesan dariku, membuat mereka mendengarkan suaraku, dan 
menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan 
sesudahku. 


Jabir Al Ju'fi meriwayatkannya dari Abu Thufail dari Anas 
dengan redaksi yang serupa. 
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45 Hadits ini maudhu'. 
HR. Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu'at, 1/376, 377). 
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193. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Abdul Hamid bin Bahr menceritakan kepada kami, 
Syarik menceritakan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dari Ash- 
Shanabihi, dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Aku adalah rumah hikmah, sedangkan Ali 
adalah pintunya. “8 | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ashbagh bin Nubatah dan Al 
Harits dari Ali dengan redaksi yang serupa, dan Mujahid dari Ibnu 
Abbas dari Nabi #& dengan redaksi yang sama. 
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46 Hadits ini dha'if 
HR. At-Tirmidzi (Riwayat Hidup (3723). 
Hadits ini dinilai dhaff oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Tirmidizi. 
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194. Muhammad bin Umar bin Ghalib menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Khaitsamah, dia berkata: 
Abbad bin Ya'gub menceritakan kepada kami, Musa bin Utsman Al 
Hadhrami menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Allah tidak 
menurunkan ayat yang di dalamnya terdapat kalimat “Wahai orang- 
orang yang beriman', melainkan Ali sebagai junjungan dan 
pemimpinnya.” 

Abu Nu'aim berkata: Kami tidak meriwayatkannya secara 


marfu' kecuali dari hadits Ibnu Abi Khaitsamah, dan para periwayat 
lain meriwayatkannya secara maugulf. 
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195. Ja'far bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada 

kami, Abu Hushain Al Wadi'i menceritakan kepada kami, Yahya bin 

Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 

kepada kami, dari Abu Yagzhan, dari Abu Wail, dari Hudzaifah bin 

Yaman, dia berkata: Mereka bertanya, “Ya Rasulullah, tidakkah 

engkau mengangkat Ali sebagai khalifah?” Beliau menjawab, 

“Apabila kalian mengangkat Ali sebagai pemimpin, maka kalian akan 

mendapatinya sebagai orang yang memberi petunjuk dan diberi 
petunjuk, serta menempuh jalan yang lurus dengan kalian.” 


Nu'man bin Abu Syaibah Al Jundi meriwayatkannya dari Ats- 
Tsauri dari Abu Ishag dari Zaid bin Yutsai' dari Hudzaifah dengan 
redaksi yang serupa. 
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196. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wuhaib Al Ghaziy menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
As-Sari menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Nu'man bin Abu Syaibah Al Janadi menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu Ishag, dari Zaid bin 
Yutsai', dari Hudzaifah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika 
kalian mengangkat Ali sebagai khalifah —dan tidak melihat kalian 
akan melakukannya— maka kalian akan mendapatnya sebagai orang 
yang memberi petunjuk dan diberi petunjuk. Dia akan membawa 
kalian kepada jalan yang lurus.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibrahim bin Hirasah dari Ats- 
Tsauri dari Abu Ishag dari Zaid bin Yutsai' dari Ali dari 
Nabi & dengan redaksi yang sama. 
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198. Abu Ahmad Al Ghathrifi menceritakan kepada kami, 
Abu Al Hasan bin Abu Mugatil Muhammad bin Ubaid bin Utbah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali Al Wahbi Al Kufi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Imran bin Salamah—seorang 
periwayat yang tsigah, adil dan diterima riwayatnya—menceritakan 
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dia berkata: Aku 
di sisi Nabi &, lalu beliau ditanya tentang Ali, dan beliau menjawab, 
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“Hikmah dibagi menjadi sepuluh bagian. Ali diberikan sembilan 
bagian, sedangkan manusia lain diberi satu bagian.” 
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199. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus Al Kadimi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Daud Al Khuraibi menceritakan kepada kami, Hurmuz 
bin Hauran menceritakan kepadaku, dari Abu Aun, dari Abu Shalih 
Al Hanafi, dari Ali #,, dia berkata: Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
berwasiatlah (berpesanlah) kepadaku.” Beliau bersabda, “Ucapkanlah, 
“Tuhanku Allah ', kemudian istigamahlah. ” Ali melanjutkan: Kemudian 
aku berkata, “Allah adalah Tuhanku, dan tidak ada taufik bagiku 
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melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku 
bertawakal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali.” Beliau bersabda, 
“Selamat atas ilmu yang engkau peroleh, wahai Abu Al Hasan. 
Sungguh engkau telah mereguk ilmu dengan sangat banyak." 


Ag u Tak ar) Pa Kara —Ya ne 


WIL OA op Kaban Ap Ilelah BAS pl 
20 AA € Pap Y OA Lo 4 ae ae - £ 
Oi AE aa @ bug j3 ls Ko EA 
“Ta 0 —. 9. 0 £ ES 0.1 Gate 
(Hib S WA Na «Ula s1 Sihragil Oke 
2 - 
9 


Pa, PARE PRA . Pa 
Je Ji ora Ol JB D yana AN AS 


Fog Na? so, Yaa NA .0. - 0 - .x9 £ 0 
Ol tega ab SL SP Via VA Aa 
aa rd Par A4 0 2 EL9oK 

PU pala ale onis ob ala as 

200. Abu @asim Nadzir bin Junah Al @adhi menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Muhammad bin Marwan menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abbas bin 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, Ghalib bin Utsman Al 
Hamdani —Abu Malik— menceritakan kepada kami, dari Ubaidah, 
dari Syagig, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Sesungguhnya Al 
@Gur'an diturunkan dengan tujuh huruf (cara baca). Setiap hurufnya 
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memiliki sisi lahir dan sisi batin. Dan sesungguhnya Ali bin Abu 
Thalib memiliki pengetahuan tentang sisi lahir dan sisi batin.” 
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201. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sulaiman bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Abu Khalid menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari 
Hubairah bin Yarim, bahwa Hasan bin Ali # berdiri dan berkhutbah. 
Dia berkata, “Kemarin kalian telah ditinggalkan oleh seorang laki-laki 
yang ilmunya tidak terkalahkan oleh generasi pendahulu, dan tidak 
terkejar oleh generasi akhir. Rasulullah & pernah mengutusnya dan 
memberikan bendera kepadanya, lalu dia tidak kembali hingga Allah 
membukakan kemenangan melalui tangannya. Jibril ada di kanannya 
dan Mika'il ada di kirinya. Dia tidak meninggalkan dinar dan dirham 
kecuali sebesar tujuh ratus yang merupakan kelebihan dari gajinya, 
yang hendak dia belikan seorang pelayan.” 
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202. Muhammad bin Ja'far bin Al Haitsam menceritakan 


kepada kami, Ja'far bin Muhammad Ash-Shayigh menceritakan 
kepada kami, @ubaishah bin Ugbah menceritakan kepada kami, 
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Sufyan menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abu Tsabit, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Umar berkata, “Ali 
adalah orang yang paling adil keputusannya di antara kami, Sh Ubai 
adalah orang yang paling ahli gira'ah di antara kami.” 
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203. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Ahmad bin Abu Hushain 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Khalaf bin Khalid Al Abdi Al Bashri 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Ibrahim Al Anshari 
menceritakan kepada kami, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin 
Ma'dan, dari Muadz bin Jabal, dia berkata: Nabi & bersabda, “Wahai 
Ali! Aku membedaimu dengan kenabian, dan tidak ada kenabian 
sesudahku. Dan engkau membedai manusia lain, dan tidak seorang 
pun dari suku @uraisy yang menandingimu. Engkau adalah yang 
pertama beriman kepada Allah di antara mereka, yang paling 
komitmen terhadap janji Allah, yang paling menegakkan perintah 
Allah, yang paling mampu membagi dengan sama rata, yang paling 
adil terhadap rakyat, yang paling mengerti keputusan, dan yang 
paling besar keutamaannya di sisi Allah. "1 


ae AG "8 1G. KG 

Uso An aa Gi Iasua Kid —Y at 
Fa “SI at 2 GI 
5 La.ag PS SNI Ujaa mi 
Ata 1 SAN Jt Yi P3 3S Hua 


Jutn 


47 Hadits ini maudhu'. 
: HR. Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu'at, 1/342, 343) dengan berkata, “Ini adalah 
hadits palsu, dan yang dicurigai memalsukannya adalah Bisyr bin Ibrahim.” 
Ibnu Abi Adiy dan Ibnu Hibban berkata, “Ia suka memalsukan hadits atas 
nama para periwayat tsigah. ” 
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204. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 

kami, Abdullah bin Ishag menceritakan kepada kami, Ibrahim Al 
Anmathi menceritakan kepada kami, Al @asim bin Muawiyah Al 
— Anshari menceritakan kepada kami, Ishmah bin Muhammad 
menceritakan kepadaku, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Sa'id 
bin Musayyib, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda kepada Ali—sambil menepuk di antara kedua 
pundaknya, “Wahai Ali! Kamu memiliki tujuh perilaku yang tidak 
seorang pun bisa menandingimu dalam hal perilaku itu di Hari 
Kiamat. Engkau adalah orang mukmin yang paling awal beriman 
kepada Allah, paling memenuhi janji Allah, paling teguh menjalankan 
perintah Allah, paling welas asih kepada rakyat, paling mampu 
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membagi dengan sama rata, paling mengetahui tentang peradilan, 
dan paling besar keistimewaannya di Hari Kiamat.” 
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205. Umar bin Ahmad bin Umar Al Gadhi Al @ashabani 
menceritakan kepada kami, Ali bin Abbas Al Bajali menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahya menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Yusuf 
bin Abu Ishag menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Asy- 
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Sya'bi, dia berkata: Ali berkata: Rasulullah & bersabda kepadaku, 
“Selamat datang junjungan umat Islam dan imam orang-orang yang 
bertakwa.” Lalu Ali ditanya, “Apa yang engkau lakukan untuk 
mensyukurinya?” Dia menjawab, “Aku memuji Allah atas apa yang 
Dia berikan kepadaku, memohon kepada-Nya syukur atas apa yang 
Dia limpahkan kepadaku, dan semoga Dia menambahkan apa yang 
telah Dia berikan kepadaku.” 
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206. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Ali 
bin Siraj Al Mishri, Muhammad bin Fairuz menceritakan kepada 
kami, Abu Amr Lahiz bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Nabi #& mengutusku untuk 
memanggil Abu Barzah Al Aslami, lalu beliau berkata kepadanya dan 
aku mendengar, “Wahai Abu Barzah! Sesungguhnya Tuhan semesta 
alam telah menyampaikan janji kepada terkait Ali bin Abu Thalib. 
Allah berfirman: Ali adalah panji hidayah, menara iman, imam wali- 
wali-Ku, cahaya semua orang yang menaati-Ku. Wahai Abu Barzah! 
Ali bin Abu Thalib adalah orang kepercayaanku kelak di Hari Kiamat, 
dan pembawa panjiku di Hari Kiamat di atas kunci-kunci 
perbendaharaan rahmat Tuhanku.” 


48 Hadits ini maudhu' 
HR. Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu'at. 1/388). 
Ibnu Al Jauzi berkata, “Menurut Abu Fath Al Azdi, Lahiz bukan periwayat 
yang tsigah dan tidak tepercaya Dia juga majhul/ (tidak dikenal). ” 
Ibnu Adiy berkata, “Lahiz tidak dikenal dan mereka hadits-hadits munkar dari 
para #sigah. Hadits yang batil mengenai keutamaan Ali dan cobaan yang 
menimpanya ini diriwayatkan dari Lahiz.” 
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207. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali bin Duhaim menceritakan kepada kami, Abbad 
bin Sa'id bin Abbad Al Ja'fi menceritakan kepada kami, dari Abu 
Muthahhir Ar-Razi, dari Al A'sya Ats-Tsagafi, dari Salam Al Ja'fi, 
Muhammad bin Utsman bin Abi Buhlul menceritakan kepada kami, 
Shalih bin Abi Al Aswad menceritakan kepada kami dari Abu Barzah, 
dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Sesungguhnya Allah 
menyampaikan satu janji kepadaku terkait Ali. Lalu aku bertanya, 'Ya 
Rabbi! Jelaskan dia kepadaku' Lalu Allah berfirman, “Dengarlah! 
Aku berkata, Aku siap mendengar. ' Allah berfirman, “Sesungguhnya 
Ali adalah panji hidayah, imam para wali-Ku, cahaya orang yang 
menaati-Ku. Dia adalah kalimat yang dibebankan pada orang-orang 
yang bertakwa. Barangsiapa mencintainya, maka dia mencintai-Ku. 
Dan barangsiapa membencinya, maka dia telah membenci-Ku. Maka, 
sampaikanlah kabar gembira ini kepadanya' Lalu datanglah Ali, dan 
aku pun menyampaikan kabar gembira ini kepadanya. Dia berkata, 
'Ya Rasulullah, aku hanyalah hamba Allah dan berada dalam 
genggaman-Nya. Apabila Dia mengadzabku, maka itu karena dosaku. 
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Dan apabila Dia menyempurnakan janji yang engkau sampaikan 
kepadanya, maka sesungguhnya Allah paling pantas memenuhi janji! 
Lalu aku berdoa, “Ya Allah, bersihkanlah hatinya dan jadikanlah 
kesenangannya ada pada iman'. Lalu Allah berfirman, 'Aku telah 
melakukan itu padanya' Kemudian Allah mengangkatnya dengan 
memberinya kekhususan berupa ujian yang tidak diberikan-Nya 
kepada seorang pun di antara sahabat-sahabatku. Lalu aku bertanya, 
'Ya Rabbi, dia itu saudaraku dan sahabatku' Allah berfirman, 
Sesungguhnya ini telah menjadi ketetapan sebelumnya sa dia 
akan diuji dan dijadikan sebagai ujian' ” 


- 0G Ae Hn 
An akal aah Ina WA YA 
Tan X0 AD. AA 


ai ab aa ts Oke 1 


Pb 3 SE Ah oi 


- - o 0 ! 23 
BUS IE KS SP AS ye 
bala lelah Alay ade MN Io AI Jah 


Lap Pd Hn 3 gi 
Bra 


326 


Hilyatul Auliya" 


208. Sa'd bin Muhammad Ash-Shairafi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Maimun menceritakan kepada 
kami, Hakam bin Zhahir menceritakan kepada. kami, dari As-Sudi, 
dari Abdu Khair, dari Ali, dia berkata, “Ketika Rasulullah & wafat, 
aku bersumpah untuk tidak menanggalkan selendangku dari 
punggungku sampai aku mengumpulkan isi di antara dua sampul 
(mushaf). Dan benar saja, aku tidak meletakkan selendangku dari 
punggungku hingga aku mengumpulkan Al @ur'an.” 
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209. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus As-Sami menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, Fathar bin Khalifah 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Raja', dari ayahnya, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Kami berjalan bersama Nabi #&, 
lalu tali sendalnya putus. Kemudian Ali mengambilnya untuk 
memperbaikinya, kemudian beliau berjalan dan berkata, “Wahai 
'kaum muslimin! Sesungguhnya di antara kalian ada orang yang 
berperang berdasarkan takwil Al Gur'an sebagaimana aku berperang 
berdasarkan wahyunya.” Abu Sa'id berkata, “Lalu aku keluar dan 
menyampaikan kepadanya apa yang diucapkan Rasulullah &, 
namun dia tidak tampak senang seolah-olah dia pernah | 
mendengarnya.” 49 


49 Hadits ini shahih. | 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/82), Abu Ya'la (1081) dan Al Hakim (A/ 
Mustadrak, 3/122, 123). 

Setelah meriwayatkannya Al Hakim menilai hadits ini shahih dan 
pendapatnya itu disepakati oleh Adz-Dzahabi dan Ibnu Hibban (2207, dari 
kitab A/ Mawarid. 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 5/186) berkata, “Para periwayatnya adalah 
para periwayat hadits shahih." 
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210. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan kepada 
kami, Abu Muhammad @asim bin Muhammad bin Ja'far bin 
Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Umar bin Ali bin Abu 
Thalib menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya yaitu Ja'far, dari ayahnya yaitu Muhammad bin Abdullah, 
dari ayahnya yaitu Umar, dari ayahnya yaitu Ali, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Ali! Sesungguhnya Allah 
memerintahkanku untuk mendekatkanmu dan mengajarimy agar 
engkau memahami. Dan ayat ini diturunkan, dan hanya telinga yang 


peka yang menyimaknya. Dan engkau adalah telinga yang peka 
terhadap ilmuku." 


329 


Hilyatul Auliya 


Abd o! AA An Pera 


Pra -n - f. 0, LO AB. A Pap 


ON ES aa P Otaae 1 MAA GAS 
Ip jai pu KANG 5 aa Oi 
La -JU Oja 13 ta s Aga Laka 
HA uh CI Us Aha, NI Hp 


o- “9 

Ina on, Si di 3 3 HM 

211. Al Hasan bin Ali bin Khaththab menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 

Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Nashir, dari Sulaiman Al 

Ahmasi, dari ayahnya, dari Ali, dia berkata, “Demi Allah, tidak turun 

suatu ayat melainkan aku tahu tentang apa dia diturunkan dan 

dimana dia diturunkan. Sesungguhnya Allah menganugerahiku hati 
yang cerdas dan lisan yang banyak bertanya.” 
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212. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, dari 
Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dia berkata: Ali ditanya 
tentang dirinya, lalu dia menjawab, “Apabila aku diminta maka aku 
memberi, dan apabila aku diam, maka aku berpikir.” 
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213. Ahmad bin Ya'gub bin Mihrajan Al Mu'addal 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin Humaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Tasnim menceritakan 
kepada kami, Ali bin Al Husain bin Isa bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari kakeknya yaitu Isa bin Zaid, dari Ismail bin Abu Khallad, 
dari Amr bin @ais, dari Minhal bin Umar, dari Dzar, dari Ali, dia 


berkata, “Aku telah mencongkel mata fitnah. Dan seandainya aku 
tidak berada di tengah kalian, maka fulan dan fulan tidak diperangi.” 
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214. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Kharraz menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Hafsh Ath-Thanafisi menceritakan kepada kami, Ziyad bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Abdullah 
bin Abdurrahman bin Ma'mar, dari Sulaiman —yakni bin Muhammad 
bin Ka'b bin Ujrah— dari bibinya yaitu Zainab binti Ka'b yang : 
merupakan istri Abu Sa'id, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: 
“Orang-orang mengadukan Ali, lalu Rasulullah & berdiri untuk 
berkhutbah. Beliau bersabda, “Wahai kaum muslimin! Janganlah 
kalian mengadukan Ali. Demi Allah, sesungguhnya dia benar-benar 
orang yang paling takut dalam Dzat Allah.” 
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215. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Harun 
bin Sulaiman Al Mishri menceritakan kepada kami, Sa'd bin Bisyr Al 
Kufi menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Ishag bin 
Ka'b bin Ujrah, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Janganlah kalian mencela Ali, karena sesungguhnya dia dapat 
tersentuh di dalam Dzat Allah. 80 
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50 Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 19/148, no. 324 dan A/ Ausath, 
324). 

Al Baihagi (Majma' Az-Zawa 'id, 9/130) berkata, “Di dalam sanadnya ada 
Sufyan bin Bisyr atau Basyir, termasuk generasi akhir, bukan periwayat yang 
meriwayatkan dari Abu Abdurrahman Al Habli, dan saya tidak mengenalnya. 
Sedangkan para periwayat selebihnya dinilai sigah oleh para ahli hadits, 
tetapi ada kelemahan pada sebagian dari mereka.” 
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216. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad Al Hammal menceritakan 
kepada kami, Abu Mas'ud menceritakan kepada kami, Sahl bin Abdu 
Rabbih menceritakan kepada kami, Amr bin Abu Mais menceritakan 
kepada kami, dari Mutharrif, dari Minhal bin Amr, dari At-Tamimi, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kami berbincang bahwa 
Nabi #@ berjanji (memberikan' petuah) kepada Ali sebanyak tujuh 
puluh janji, dan beliau tidak berjanji kepada selainnya.” 


Karakter Ali adalah tunduk dan patuh kepada Allah, merasa 
diri tidak memiliki daya dan kekuatan. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menyerahkan perkara-perkara ghaib kepada Dzat yang membolak- 
balikkan hati. 
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217. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
@utaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Ugail, dan Muhammad bin Ahmad 
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu Karimah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah bin Abu 
Abdurrahim menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Abu Unaisah, 
dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, dari ayahnya, dia berkata: Aku 
mendengar Ali berkata: Rasulullah #& mendatangiku saat aku tidur 
bersama Fathimah, dan itu terjadi di waktu sahur. Beliau berdiri di 
pintu rumah dan berkata, “Tidakkah kamu shala??” Aku menjawab, 
“Ya Rasulullah, sesungguhnya jiwa kami ada di tangan Allah. Apabila 
Dia berkehendak untuk membangunkan kami, maka kami pasti 
bangun.” Ali melanjutkan, “Lalu Rasulullah @ pulang dan tidak 
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menjawab ucapanku.” Dia melanjutkan, “Saat memutar badan, aku 
mendengar beliau membaca ayat sambil menepukkan tangan pada . 
paha beliau, Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak 
membantah'.” (Os. Al Kahfi (181: 54) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hakim bin Hakim bin Abbad 
bin Hunaif, Shalih bin Kaisan, Syu'aib bin Hamzah dan para 
periwayat lain dari Az-Zuhri. Al Bukhari dan Muslim 
meriwayatkannya dari Gutaibah bin Sa'id. 51 


Ali #&, adalah sahabat yang menjaga wirid dan beptiaangan 
untuk meningkatkan magam spiritual. 


| Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
harapan kepada Kekasih dalam memperoleh pencarian. 
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51 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Tahajjud, 1127) dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalatnya Musafir, 775). 
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218. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim dari Milhan menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Bukair menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd menceritakan 
kepada kami, dari Yazid bin Abdullah bin Had, dari Muhammad bin 
Kab Al @urazhi, dari Syabats bin Rib'i, dari Ali bin Abu Thalib, 
bahwa dia berkata: Ali datang menemui Rasulullah & dengan 
membawa tawanan, lalu Ali berkata kepada Fatimah, “Temuilah 
ayahmu, dan mintalah seorang pelayan agar kita tidak perlu bekerja.” 
Lalu Fatimah menemui ayahnya di waktu sore, lalu beliau bersabda 
kepadanya, “Ada apa, anakku?” Dia menjawab, “Tidak ada apa-apa. 
Aku datang hanya untuk mengucapkan salam kepadamu.” Dia 
merasa malu untuk meminta sesuatu. Dan ketika dia pulang, Ali 
bertanya kepadanya, “Apa yang kamu lakukan?” Fatimah menjawab, 
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“Aku tidak meminta apa pun, aku malu.” Hingga pada malam 
berikutnya, Ali berkata lagi kepada Fatimah, “Femuilah ayahmu, dan 
mintalah seorang pelayan agar kita tidak perlu bekerja.” Lalu Fatimah 
menemui ayahnya, tetapi dia malu untuk meminta sesuatu kepada 
beliau. Hingga pada malam ketiga, kami semua keluar untuk 
menemui Rasulullah &. Beliau bertanya, “Apa yang membawa kalian 
datang kemari?” Ali menjawab, “Ya Rasul, kami keberatan bekerja. 
Karena itu, kami berharap engkau memberi kami seorang pelayan 
agar kami tidak perlu bekerja.” Rasulullah #@& bersabda kepada 
keduanya, “Maukah kalian berdua kuberitahu sesuatu yang lebih baik 
bagi kalian daripada unta merah?” Ali menjawab, “Mau, ya 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Bacalah takbir, tasbih dan tahmid 
seratus kali saat kalian hendak tidur, agar engkau bermalam dengan 
seribu kebajikan. Dan bacalah dzikir yang sama ketika memasuki 
waktu pagi, sehingga kalian bangun dengan seribu kebajikan.” Ali 
berkata, “Aku tidak pernah melewatkahnya sejak mendengarnya dari 
Rasulullah & kecuali pada malam Shiffin. Aku melupakannya sampai 
akhirnya ingat di akhir malam.” 
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219. Muhammad bin Ja'far bin Haitsam menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Awwam menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Awwam bin 
Hausyab mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari 
Abdurrahman - bin Abu Laila, dari Ali, dia berkata, 
“Rasulullah & mendatangi kami hingga beliau meletakkan kedua kaki 
beliau di antara aku dan Fatimah, kemudian beliau mengajari kami 
dzikir yang kami baca ketika kami berbaring di tempat tidur kami, 
yaitu tasbih tiga puluh tiga kali, tahmid tiga puluh tiga kali, dan takbir 
tiga puluh empat kali.” Ali melanjutkan, “Aku tidak pernah 
meninggalkannya sama sekali.” Seorang lakilaki bertanya 
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kepadanya, “Dan tidak pula di malam Shiffin?” Ali menjawab, “Dan 
tidak pula di malam Shiffin.” 


Al Hakim dan Mujahid meriwayatkannya dari Ibnu Abi Laila 
dengan redaksi yang serupa. 
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220. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Abbas bin Walid menceritakan kepada 
kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, Al Jariri 
menceritakan kepada kami, dari Abu Wird, dari Ibnu A'bad, dia 
berkata: Ali berkata kepadanya, “Wahai Ibnu A'bad! Tahukah kamu 
apa haknya makanan?” Abu A'bad balik bertanya, “Apa itu haknya 
makanan, wahai Ali bin Abu Thalib?” Ali menjawab, “Kamu 
mengucapkan: Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, berkahilah 
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apa yang Engkau rezkikan kepada kami.” Kemudian Ali bertanya, 
“Tahukah kamu bagaimana cara mensyukurinya apabila kamu selesai 
makan?” Aku bertanya, “Bagaimana cara mensyukurinya?” Dia 
menjawab, “Kamu mengucapkan: Segala puji bagi Allah yang telah 
memberi kami makan dan minum.” Kemudian Ali berkata, “Maukah 
kamu kuberitahu tentang diriku dan Fatimah binti Rasulullah &? 
Fatimah adalah keluarga beliau yang paling beliau sayangi, dan dia 
adalah istriku. Dia biasa memutar gilingan hingga gilingan itu 
meninggalkan bekas pada tangannya, mengambil air dengan ember 
hingga berbekas pada lehernya, membereskan rumah hingga 
pakaiannya berdebu, dan menyalakan api di bawah periuk hingga 
mengotori pakaiannya. Dia mengalami kesusahan dari pekerjaan itu. 
Lalu Rasulullah & kedatangan tawanan—atau budak, lalu aku berkata 
kepada Fatimah, “Temuilah Rasulullah @&, dan mintalah kepada 
beliau seorang pelayan agar kamu terjaga dari kesusahan urusanmu 
itu.” Kemudian Ibnu A'bad menyebutkan seperti hadits Syabats bin 
Rib'i dari Ali. 


Ali #, adalah sahabat yang terbiasa menjalani kehidupan yang 
sempit dan sujud sahwi. Dia tidak senang bergaul dengan orang- 
orang, melainkan tekun bekerja dan membanting tulang. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menapaki sebab-sebab (upaya-upaya) menuju pintu-pintu yang 
ditakdirkan. 
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221. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ismail bin Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dan Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, Abu Rabi' menceritakan kepada kami, 
Hammad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ayyub As- 
Sakhtiyani menceritakan kepada kami, dari Mujahid, dia berkata: Ali 
bin Abu Thalib pada suatu hari menjumpai kami dengan memakai 
sorban. Dia berkata, “Aku pernah mengalami lapar yang sangat di 
Madinah, lalu aku keluar untuk mencari pekerjaan di rumah-rumah 
Madinah. Lalu tiba-tiba aku menjumpai seorang perempuan yang 
telah mengumpulkan tanah kering untuk dia basahi. Lalu aku 
mendatanginya, kemudian aku sepakat dengannya untuk melakukan 
pekerjaannya dengan upah sebutir kurma untuk setiap timba. 
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Kemudian aku mengerek enam belas timba hingga kedua tanganku 
lecet. Kemudian aku menuangkan air pada tanah itu, kemudian aku 
menemui perempuan tersebut. Aku berkata kepadanya dengan 
telapak tanganku seperti ini di depannya—Ismail mengulurkan dan 
menggabungkan kedua tangannya. Aku hitung kurmaku sebanyak 
enam belas butir. Kemudian aku menemui nabi #& dan menceritakan 
kejadian itu kepada beliau, lalu beliau memakan sebagian kurma itu 
bersamaku.” Hammad bin Zaid dalam haditsnya mengatakan, “Lalu 
mengairi sebanyak enam belas atau tujuh belas timba, kemudian aku 
mencuci tangan. Kemudian aku pergi membawa kurma itu ke tempat 
Rasulullah &. Beliau berkata baik kepadaku dan mendoakanku.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Musa Ath-Thahhan dari 
Mujahid dengan redaksi yang serupa. 
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| 222. Ahmad bin Ja'far bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abu Thalib bin Hakim Al Audi menceritakan kepadaku, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Musa Ath-Thahhan, dari Mujahid, 
dari Ali, dia berkata, “Aku datang ke sebuah kebun lalu pemiliknya 
berkata kepadaku, “Satu timba sebutir kurma.” Lalu aku mengerek 
satu timba dan menerima satu kurma, hingga kedua tanganku penuh. 
Kemudian aku meminum sedikit air, lalu menemui 
Rasulullah & dengan segenggam kurma. Beliau memakan 
sebagiannya, dan aku memakan sebagiannya.” 


Ali #6 adalah orang yang terhias di antara para hamba, dan 
menyandang hiasan orang-orang yang berbakti dan orang-orang 
zuhud. 
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223. Abu Faraj Ahmad bin Ja'far An-Nasa'i menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Jarir menceritakan kepada kami, 
Abdul A'la bin Washil menceritakan kepada kami, Mukhawwal bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Hazur menceritakan 
kepada kami, dari Ashbagh bin Nubatah, dia berkata: .Aku 
mendengar Ammar bin Yasar berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Wahai Ali! Sesungguhnya Allah telah menghiasai dengan hiasan 
yang para hamba tidak pemah dihiasi dengan hiasan yang lebih 
dicintai Allah daripada hiasanmu itu. Itu adalah hiasan orang-orang 
yang berbakti di sisi Allah, yaitu zuhud terhadap dunia. Allah 
menjadikanmu tidak mengambil sedikit pun dari dunia, dan dunia 
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tidak mendekatimu sedikit pun. Dan Allah mengaruniaimu kecintaan 
terhadap orang-orang miskin. Allah menjadikanmu ridha kepada 
mereka sebagai pengikut, dan mereka ridha kepadamu sebagai 
imam.” 


Sa Cb S Pa NA: 
Pn ae pb AG PA gta 
3 la SA 2 Bas SU al A8 
Gea gn Bang ru 
BA de sah Ye A6 gal 

A3 ya CA Ka » Ag OS Bj 
Ji ca yan ya Oh 0) GG 
ad ka opal sih WAN 6 PN 
Sa US IS Ia nh SA 


351 


Hilyatul Auliya' 


224. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Abu 
Hushain Al @adhi menceritakan kepada kami, Abu Thahir Ahmad 
bin Isa bin Abdullah Al Ukbari menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Fudaik menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Sa'd, dari Zaid 
bin Aslam, dari Ali bin Husain, dia berkata: Ali bin Abu 
Thalib #5 berkata: Pada Hari Kiamat nanti, dunia datang dengan 
perhiasannya yang paling indah, kemudian dia berkata, “Ya Rabbi, 
berikanlah aku kepada sebagian wali-Mu.” Lalu Allah berfirman, 
“Pergilah, karena kamu tidak ada nilainya. Kamu terlalu hina untuk 
kuberikan kepada sebagian wali-Ku.” Kemudian dia dilipat seperti 
pakaian yang usang dilipat lalu dilemparkan ke dalam api.” 


Ali bin Abu Thalib 4, bersikap zuhud terhadap dunia 
sehingga disingkap tabir baginya, diberi petunjuk, dan dibukakan 
mata hatinya sehingga hilanglah kebutaannya. : 
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225. Abu Dzar Muhammad bin Al Husain bin Yusuf Al 
Warrag menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin 
Hafsh menceritakan kepada kami, Ali bin Hafsh Al Absi 
menceritakan kepada kami, Nushair bin Hamzah menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Ja'far bin Muhammad, dari 
Muhammad bin Ali bin Husain, dari Al Husain bin Ali, dari Ali bin 
Abu Thalib #&,, dia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Barangsiapa 
yang bersikap zuhud terhadap dunia, maka Allah akan mengajarinya 
ilmu tanpa belajar, memberinya petunjuk tanpa petunjuk lahiriah, 
menjadikannya melihat dan menghilangkan kebutaan darinya.” 


Ali bin Abu Thalib #&, adalah orang yang tahu tentang Dzat 
Allah. Ma'rifatullah dalam dadanya sangatlah besar. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah keluar 
dari hijab menuju tersingkapnya hijab. Ahmad bin Ibrahim bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yunus As-Sami 
menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, 
Hibban bin Ali menceritakan kepada kami, dari Mujahid, dari Asy- 
Sya'bi, dari Ionu Abbas, bahwa Ali bin Abu Thalib mengutus Ibnu 
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Abbas untuk menemui Zaid bin Shauhan, lalu Ibnu Abbas bertanya, 
“Ya Amirul Mukminin, sesungguhnya aku tidak mengajarimu tentang 
Dzat Allah, dan sesungguhnya Allah itu Mahaagung di dadamu.” 
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227. Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Al 'Harits 
menceritakan kepada kami, Fadhl bin Hubab Al Jamhi menceritakan 
kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Warits 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, dari 
Nu'man bin Sa'd, dia berkata: Aku berada di Kufah di rumah 
keamiran, yaitu rumah Ali bin Abu Thalib. Tiba-tiba Nauf bin 
Abdullah masuk dan berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Di pintu ada 
empat puluh orang yahudi.” Ali berkata, “Suruh mereka masuk.” 
Ketika mereka berdiri di depan Ali, mereka berkata kepadanya, 
“Wahai Ali! Gambarkan kepada kami Tuhanmu yang ada di langit: 
bagaimana Dia? Bagaimana keadaannya? Kapan Dia ada? Dan di 
atas apa Dia?” Kemudian Ali duduk dengan tegak dan berkata, 
. “Wahai orang-orang yahudi! Dengarkan ucapanku, jangan sekali- 
'sekali kalian bertanya kepada selainku. Sesungguhnya Tuhanku itu 
yang Mahaawal tanpa awalan, tidak bercampur dengan sesuatu, tidak 
berada dalam satu kondisi, bukan hantu yang gentayangan, tidak 
terhijab, bukan ada setelah tiada sehingga disebut baru, melainkan 
Dia senantiasa ada di berbagai zaman, bukan berubah-ubah dari satu 
keadaan kepada keadaan lain. Dan bagaimana mungkin digambarkan 
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dengan sosok dan bagaimana mungkin disifat dengan ungkapan yang 
fasih, dzat yang tidak berada dalam sesuatu sehingga dikatakan 
tercirikan, dan tidak dijelaskan sehingga dikatakan eksis? Sebaliknya, 
Dia ada tanpa cara. Dia lebih dekat dari tali urat leher, dan lebih jauh 
dalam hal keserupaan dari setiap yang jauh.Tidak tersembunyi dari- 
Nya kedipan mata sekejap dari hamba-hamba Allah, dan tidak pula 
bisikan kata, bergulirnya sebutir pasir dan bentangan langkah di 
gelapnya malam yang gulita. Tidak tertutup baginya bulan yang 
bercahaya, rekahan matahari yang bersinar terang, datangnya malam 
dan berlalunya siang, melainkan Dia Maha Meliputi setiap yang 
hendak Dia ciptakan. Dialah yang Maha Mengetahui setiap tempat, 
setiap keadaan, dan setiap waktu, setiap tujuan akhir dan jangka 
waktu. Jarak waktu hanya dilekatkan pada makhluk, dan batasan 
hanya dinisbatkan kepada selain-Nya. Dia tidak menciptakan segala 
sesuatu dari fondasi awal, dan tidak pula dengan awalan-awalan yang 
sebelumnya ada permulaan. Melainkan Dia ciptakan apa yang Dia 
ciptakan, lalu Dia tegakkan ciptaannya, membentuk rupanya dan 
membaguskannya. Dia sendiri dalam ketinggian-Nya, sehingga tiada 
sesuatu pun yang punya kekuatan menolak darinya, dan tiada bagi- 
Nya manfaat dari kepatuhan makhlukNya. Perkenan-Nya terhadap 
orang-orang yang berdoa sangat cepat. Malaikat di langit dan bumi 
taat kepada-Nya. Pengetahuan-Nya tentang orang-orang yang mati 
dan sirna seperti pengetahuan-Nya tentang makhluk yang masih 
hidup dan berbolak-balik. Pengetahuan-Nya tentang yang ada di 
langit yang tinggi seperti pengetahuan-Nya tentang yang ada di bumi 
yang rendah. Dia mengetahui segala sesuatu, tidak terbingungkan 
oleh suara, tidak tersibukkan oleh bahasa, Maha Mendengar terhadap 
berbagai jenis suara, tanpa indera yang dikenal manusia. Dialah yang 
. Maha Mengatur, Maha Melihat, Maha Mengetahui segala perkara, 
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Maha Hidup lagi terus-menerus mengurusi makhluk-Nya. Maha Suci 
Allah yang berbicara kepada Musa tanpa indera dan alat, tanpa bibir 
dan rongga mulut. Maha Suci Dia dari cara. Barangsiapa menduga 
bahwa Tuhan kami terbatas, maka dia tidak mengenal Khalig yang 
disembah. Barangsiapa menyebutkan bahwa Dia dilingkupi ruang, 
maka:dia pasti dilanda kebingunan dan kesimpang-siuran. Melainkan 
Dialah yang meliputi setiap tempat. Jika kamu benar, wahai orang 
yang mengada-ada dalam menggambarkan Ar-Rahman tidak sesuai 
dengan yang diwahyukan, maka gambarkanlah untukku malaikat 
Jibril dan Israfil? Itu jauh dari kemungkinan. Apakah kamu tidak 
mampu melukiskan makhluk sepertimu, tetapi kamu melukiskan 
Khalig yang disembah. Kamu bisa mengetahui sifat orang yang 
memiliki cara dan sarana, lalu bagaimana dengan Dzat yang tidak 
terkena kantuk dan tidak tidur? Bagi-Nya apa-apa yang di bumi dan 
langit, serta apa-apa yang ada di antara keduanya. Dialah Tuhan 
Pemilik Arasy yang Agung.” 


Ini adalah hadits gharib yang berasal dari Nu'man. Demikialah 
Ibnu Ishag meriwayatkannya dari Nu'man secara mursal. 
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228. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Faraj berkata: Ali bin Abu Thalib berkata, “Aku 
tidak senang sekiranya aku mati saat masih kanak-kanak lalu aku 


dimasukkan ke surga, belum sempat dewasa sehingga mengenal 
Tuhanku &.” 
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229. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Dhirar bin Shurad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Hasyim bin Al Barid menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Abdullah bin Abu Rafi', dari Umar bin Ali bin Al Husain, dari 
ayahnya, dari Ali, dia berkata, “Manusia yang paling tulus dan paling 
mengenal Allah adalah manusia yang paling besar cintanya dan 
paling mengagungkan kesakralan lafazh Laa Ilaaha Illallaah. ” 
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230. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Alluwaih bin Al @aththan menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Isa Al Aththar menceritakan kepada kami, Ishag bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, Mugatil mengabarkan kepada kami, dari 
@atadah, dari Khilas bin Amr, dia berkata: Kami duduk bersama Ali 
bin Abu Thalib, lalu tiba-tiba dia didatangi seorang laki-laki dari 
Khuza'ah. Orang itu berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Apakah 
engkau pernah mendengar Rasul $ menggambarkan tentang 
Islam?” Ali menjawab, “Ya. Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Islam dibangun di atas empat pilar, yaitu kesabaran, keyakinan, jihad 
dan keadilan. Sabar memiliki empat cabang, yaitu kerinduan, 
ketakutan, zuhud dan antisipasi. Barangsiapa yang merindukan surga, 
maka dia terlepas dari syahwat. Barangsiapa takut akan neraka, 
maka dia menjauh dari perkara-perkara haram. Barangsiapa zuhud 
terhadap dunia, maka musibah menjadi ringan baginya. Dan 
barangsiapa mengantisipasi kematian, maka dia segera kepada 
kebaikan-kebaikan. Keyakinan itu memiliki empat cabang, yaitu 
pengamatan yang cerdas, menakwili hikmah, mengetahui ibrah 
(pelajaran), dan mengikuti sunnah. Barangsiapa mengamati dengan 
cerdas, maka dia akan menakwili hikmah. Barangsiapa menakwili 
hikmah, maka dia mengetahui pelajaran. Barangsiapa mengetahui 
pelajaran, maka dia akan mengikuti Sunnah. Dan barangsiapa 
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mengikuti sunnah, maka seolah-olah dia berada bersama golongan 
pertama. Jihad juga memiliki empat cabang, yaitu memerintahkan 
kebajikan, mencegah kemunkaran, kejujuran di setiap tempat, dan 
kebencian terhadap orang-orang fasik. Barangsiapa yang 
memerintahkan kebajikan, maka dia menguatkan punggung orang 
mukmin. Barangsiapa yang mencegah kemungkaran, maka dia 
menjengkelkan orang munafik. Barangsiapa yang jujur di setiap 
tempat, maka dia telah menunaikan tugasnya dan menyelamatkan 
agamanya. Dan barangsiapa yang marah kepada orang-orang fasik, 
maka dia telah marah karena Allah. Barangsiapa yang marah karena 
Allah, maka Allah akan marah karenanya. Keadilan memiliki empat 
cabang, yaitu menyelami pemahaman, bunga pengetahuan, 
pancaran-pancaran hikmah dan taman kearifan. Barangsiapa yang 
menyelami pemahaman, maka dia akan: menafsirkan ilmu secara 
garis besar. Barangsiapa yang merawat bunga ilmu, maka dia akan 
mengetahui pancaran-pancaran hikmah. Barangsiapa yang 
mengetahui pancaran-pancaran hikmah, maka dia akan sampai 
keapda taman kearifan. Dan barangsiapa yang sampai kepada taman 
kearifan, maka dia tidak keliru dalam urusannya, dan dia hidup di 
tengah manusia sedangkan mereka dalam keadaan rileks!” 


' Demikianlah Khilas bin Amr meriwayatkannya secara marfu' 
Para periwayat berbeda redaksi dari Ali. Ali mengatakan Islam', 
sedangkan Ashbagh bin Nubatah meriwayatkan dari Ali secara marfu' 
dengan kata “iman'. Al Harits meriwayatkannya dari Ali secara marfu' 
dan ringkas. Dan Al Ala" bin Abdurrahman meriwayatkannya dari Ali 
mulai dari redaksi: 
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231. Abu Al Hasan Ahmad bin Ya'gub bin Mihrajan 
menceritakan kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abdullah menceritakan kepada kami, Al 
Auza'i menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir dan lainnya 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Seseorang berkata kepada 


Ali, “Tidakkah sebaiknya kami menjagamu?” Ali menjawab, 
“Dijaganya seseorang itu berarti kematiannya.” 


Akurasi Ungkapan Ali dan Kecermatan Isyaratnya 


Abu Nu'aim berkata: Di antara akurasi ungkapan Ali dan 
kecermatan isyaratnya adalah: 
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232. Ali bin Muhammad bin Ismail Ath-Thusi dan Ibrahim bin 
Ishag menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Bakar bin 
Khuzaimah menceritakan kepada kami, Ali bin Hajar menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Ziyad menceritakan kepada kami, dari Yusuf 
bin Abu Al Masyad, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Mais bin Abu 
Hazim, dia berkata: Ali berkata, “Jadilah orang yang lebih perhatian 
terhadap diterimanya amal daripada terhadap amal itu sendiri. 
Karena amal yang disertai dengan ketakwaan itu bukanlah amal yang 


sedikit. Lalu, bagaimana mungkin amal yang diterima itu dianggap 
sedikit?” 
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233. Umar bin Muhammad bin Abdushshamad menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Muhammad bin Ghafir menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Khalaf bin 
Tamim menceritakan kepada kami, Umar bin Rihal menceritakan 
kepada kami, dari Al Ala” bin Musayyib, dari Abdu Khair, dari Ali, 
dia berkata, “Kebaikan itu bukan banyaknya harta dan keturunanmu. 
Akan tetapi, kebaikan adalah banyak amalmu, besar kearifanmu, dan 
bisa berbangga kepada manusia dengan ibadahmu kepada Tuhanmu. 
Apabila kamu berbuat baik maka kamu memuji Allah. Dan apabila 


“NX 
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kamu berbuat buruk maka kamu memohon ampun kepada Allah. 


Tidak ada kebaikan di dunia kecuali milik salah satu dari dua orang. 
Yaitu seseorang yang berbuat suatu dosa lalu dia menutupinya 
dengan tobat, atau seseorang yang bersegera menuju kebaikan- 


kebaikan. Amal yang disertai dengan ketakwaan itu bukanlah amal. 


yang sedikit. Lalu, bagaimana mungkin amal yang diterima itu 
dianggap sedikit?” 
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234. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan 
kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Thawus, 
dari Ikrimah bin Khalid, dia berkata: Ali bin Abu Thalib. Dan 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Muhammad bin Sawwar menceritakan kepada kami, 
Aun bin Salam menceritakan kepada kami, Isa bin Muslim Ath- 
Thahawi menceritakan kepada kami, dari Tsabit bin Abu Shafiyyah, 
dari Abu Zaghl, dia berkata: Ali bin Abu Thalib berkata, “Jagalah lima 
hal dariku. Seandainya kalian mengendarai unta untuk mencari 
kelima hal itu, maka kalian akan membuat unta itu tua sebelum kalian 
menemukannya. Kelima hal itu adalah: seorang hamba tidak 
berharap kecuali kepada Tuhannya, tidak takut kecuali kepada 
dosanya: orang bodoh tidak malu untuk bertanya tentang apa yang 
tidak dia ketahui, orang alim tidak malu ditanya tentang yang dia 
tidak ketahui untuk berkata, Allah lebih mengetahui' dan kedudukan 
sabar bagi iman itu seperti kedudukan kepala bagi tubuh. Tidak ada 
iman bagi orang yang tidak memiliki kesabaran.” 
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235. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
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Aun bin Salam menceritakan kepada kami, Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, dari Zubaid, dari Muhajir bin Umair, dia 
berkata: Ali bin Abu Thalib berkata, “Sesungguhnya yang paling saya 
takuti adalah mengikuti hawa nafsu dan panjang angan-angan. 
Mengikuti hawa nafsu itu menjauhkan dari kebenaran. Dan panjang 
angan-angan itu membuat lupa akan akhirat. Ketahuilah, 
sesungguhnya dunia telah berlalu pergi Dan ketahuilah, 
sesungguhnya akhirat itu telah berjalan mendekat. Setiap orang 
adalah anak dari keduanya. Karena itu, jadilah kalian anak-anak 
akhirat, dan janganlah kalian menjadi anak-anak dunia. Karena hari 
ini adalah hari untuk beramal tanpa ada hisab, dan esok adalah hari 
hisab tanpa ada amal.” 


Ats-Tsauri dan satu kelompok periwayat meriwayatkannya 
dari Zubaid dengan redaksi yang sama dari Ali secara mursa/. Mereka 
tidak menyebut Muhajir bin Umair. 


Abu Nu'aim berkata, “Aku diberitahu hadits ini oleh Ad- 
Daruguthni dari syaikhku, dan aku tidak menulisnya kecuali dari jalur 
riwayat ini. 
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236. Muhammad bin Ja'far dan Ali bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yazid Abu Hisyam menceritakan 
kepada kami, Al Muharibi menceritakan kepada kami, dari Malik bin 
Mighwal, dari seorang laki-laki dari Ju'fi, dari As-Suddi, dari Abu 
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Arakah, dia berkata: Ali shalat Shubuh dan tidak beranjak dari 
tempat duduknya hingga matahari naik setinggi satu galah, seolah- 
olah dia sedang kalut. Kemudian dia berkata, “Aku telah melihat jejak 
para sahabat Rasulullah #&, dan aku tidak melihat seorang pun yang 
serupa dengan mereka. Sungguh, keadaan mereka di pagi hari 
adalah kusut, kumal dan pucat di antara mata mereka, karena 
semalaman mereka membaca Kitab Allah, serta berbolak-balik antara 
kaki dan dahi mereka. Apabila mereka menyebut nama Allah, maka 
mereka membungkuk seperti pohon membungkuk di hari yang 
berangin kencang, lalu mata mereka bercucuran hingga basah 
pakaian mereka. Demi Allah, seolah-olah kaum itu bermalam dalam 
keadaan lalai.” 


Kan BD LX Ao & o- 


Pin KAS aah eh AI X2 KAS 1 
2 jasa 2 Ga Fa Gas SIN La 
KE II Jab 1IB Age PA 3 
MBP AN BK Sh YAN 3 Hg 
Ai Ta Ka aa Ud 1 Op 2 
SIA EN Yg oi mali UG al 


0 A0o- 
. 


375 


Hilyatl Alya — www — 


237. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad 
menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, 
dari Laits, dari Al Hasan, dari Ali, dia berkata, “Beruntunglah bagi 
setiap hamba yang lemah suaranya. Dia mengenal manusia, tetapi 
manusia tidak mengenalnya, dan Allah mengetahuinya dengan ridha. 
Mereka itulah pelita hidayah. Allah menyingkirkan setiap fitnah yang 
gelap dari mereka. Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat-Nya. Mereka itu bukan pengumbar yang Nee 
pahala, dan bukan pula pengelana yang suka pamer.” 
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238. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Ja'far 
Muhammad bin Ibrahim bin Hakam menceritakan kepada kami, 
Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Syuja' 
bin Walid menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin Khaitsamah, dari 
Abu Ishag, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali, dia berkata, 
“Ketahuilah bahwa fagih yang sejati adalah orang yang tidak 
membuat manusia berputus asa terhadap rahmat Allah, tidak 
membuat mereka merasa aman dari adzab Allah, tidak memberi 
mereka kelonggaran dalam melakukan maksiat kepada Allah, dan 
tidak membiarkan Al @ur'an menjadi sesuatu yang dibenci orang 
lain. Tidak ada kebaikan dalam ibadah yang tidak disertai ilmu, tidak 
ada kebaikan dalam ilmu yang tidak disertai pemahaman, dan tidak 
ada kebaikan dalam bacaan yang tidak disertai tadabbur 
(perenungan).” 
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239. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 

kami, pamanku yaitu Ahmad bin Hubaisy menceritakan kepada kami, 
Al Makhzumi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin @ais, dari Amr bin Murrah, 
dari Ali, dia berkata, “Jadilah kalian sumber ilmu, pelita di .malam 


hari, berpakaian usang tetapi berhati baru, niscaya kalian dikenal di 
langit dan disebut di bumi.” 
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240. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Sahl bin 
Ashim menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Mujasyi' menceritakan kepada kami, dari Amr bin 
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Abdullah, dari Abu Muhammad Al Yamani, dari Bakr bin Khalifah, 
dia berkata: Ali bin Abu Thalib berkata, “Wahai manusia, demi Allah, 
seandainya kalian merintih seperti rintihan perempuan yang 
kehilangan anaknya, berdoa seperti doanya burung merpati, dan 
berseru dalam doa seperti para rahib. Kemudian kalian keluar menuju 
Allah dengan meninggalkan harta benda dan anak-anak demi 
mencari kedekatan kepadanya dalam ketinggian derajat di sisi-Nya, 
atau mengharapkan ampunan atas dosa-dosa yang telah dihitung 
oleh para malaikat pencatat-Nya, maka kecil harapanku bagi kalian 
— untuk menerima pahala-Nya yang besar, dan aku justeru 
mengkhawatirkan kalian akan menerima siksa-Nya yang pedih. Demi 
Allah, demi Allah, demi Allah, seandainya air mata kalian menangis 
karena takut dan cinta kepada-Nya, kemudian umur kalian 
dipanjangkan di dunia, sedangkan dunia itu bukanlah abadi—dan 
seandainya kalian tidak menyisakan sedikit pun dari tenaga kalian 
demi nikmat-nikmat-Nya yang besar atas kalian dan hidayah-Nya 
untuk kalian kepada Islam, maka kalian tetap tidak berhak atas surga- 
Nya. Akan tetapi, dengan rahmat-Nyalah kalian dirahmati. Semoga 
Allah menjadikan kami dan kalian termasuk ahli tobat dan ahli 
ibadah.” 
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241. Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim bin Hisyam Ad- 
Dimasygi menulis surat kepadanya, Abu Shafwan @asim bin Yazid 
bin Awanah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Harits, dari Ibnu 
Ajlan, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa Ali mengantarkan jenazah. Ketika jenazah itu telah diletakkan 
di liang lahadnya, maka keluarganya memekikkan tangisan. Lalu Ali 
bertanya, “Apa yang mereka tangisi? Demi Allah, seandainya mereka 
melihat apa yang lihat mayit itu, tentulah mereka tercengang dengan 
apa yang mereka saksikan sehingga lupa dengan mayit mereka. Dan 
sesungguhnya semua itu akan kembali terjadi pada mereka hingga 
tidak tersisa satu pun di antara mereka.” 


N 


Kemudian Ali berkata, “Aku berpesan kepada kalian, wahai 
hamba-hamba Allah, untuk bertakwa kepada Allah yang telah 
membuat perumpamaan-perumpamaan bagi kalian, menetapkan 
batas waktu (ajal) bagi kalian, memberi kalian pendengaran untuk 
menyimak apa yang Dia kehendaki, penglihatan untuk menyingkap 
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apa yang Dia tutupi, hati untuk memahami apa yang Dia ajarkan 
mengenai struktur bentuk-bentuknya. Karena sesungguhnya Allah 
tidak menciptakan kalian sia-sia, dan tidak meniadakan catatan amal 
bagi kalian. Sebaliknya, Dia memuliakan kalian dengan nikmat- 
nikmat yang sempurna, mengaruniai kalian dengan limpahan karunia, 
menghitung kalian dengan perhitungan yang menyeluruh, dan 
menunggu kalian dengan balasan. Karena itu, bertakwalah kepada 
Allah, wahai hamba-hamba Allah, bersungguh-sungguhlah dalam 
mencari, dan dahuluilah pemutus kenikmatan dan penghancur 
kelezatan dengan amal. Karena dunia ini tidak langgeng nikmatnya 
dan tidak aman kejutan-kejutannya. Waspadailah kecohan 
penghalang, bayangan orang yang berangan-angan, dan sandaran 
orang yang miring. Dia terus bergulir mengikuti syahwatnya. 
Ambillah pelajaran, wahai hamba-hamba Allah. Petiklah nasihat dari 
ayat dan atsar, serta waspadailah peringatan! Seolah-olah jerat 
kematian telah mengenai kalian, rumah yang terbuat dari tanah 
(kubur) telah menaungi kalian, dan pemutus perkara telah 
menghentikan kalian dengan tiupan sangkakala, kebangkitan kubur, 
penggiringan menuju Mahsyar, berdiri untuk dihisab, dengan diliputi 
kekuasaan Tuhan yang Maha Perkasa. 


Setiap diri memiliki penggiring yang menggiringnya menuju 
Mahsyar, dan saksi yang bersaksi atas amal perbuatannya. 'Dan 
terang benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan cahaya 
(keadilan) Tuhannya, dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan 
masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan 
diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak 
dirugikan. (@s. Az-Zumar (39): 69) Maka, berbagai negeri 
bergoncang pada hari itu. Sang penyeru berseru, dan itulah hari 
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perjumpaan, betis-betis diangkat, matahari tertutup gerhana, hewan- 
hewan buas digiring ke tempat penghalauan, segala rahasia tampak, 
orang-orang yang jahat binasa, dan hati tergetar kencang. Lalu 
turunlah dari Allah siksa yang sangat keras bagi ahli neraka. 
Dinyalakan neraka Jahim yang di dalamnya ada anjing dan teriakan, 
sambaran kilat, gelegak api dan ancaman. Kobarannya mengamuk 
dan angin panasnya menyala-nyala. | 


Orang yang abadi di dalamnya tidak pernah diringankan 
siksanya, tidak pernah berhenti ratapannya, dan tidak pernah diputus 
tali ikatannya. Bersama mereka ada para malaikat yang mengabarkan 
tempat kediaman mereka di neraka dan dijebloskannya mereka ke 
neraka Jahim. Mereka terhijab dari Allah, terpisah dari para wali-Nya, 
dan bertolak menuju neraka. Wahai -hamba-hamba Allah, 
bertakwalah kepada Allah seperti takutnya orang yang gentar lalu 
tunduk, seperti takutnya orang yang takut lalu pergi, dan seperti 
takutnya orang yang waspada lalu melihat dan menyingkir, lalu dia 
bersungguh-sungguh dalam mencari jalan, selamat dengan lari, tiba di 
tempat tujuan, dan mengeluarkan bekal. Cukuplah Allah sebagai 
Yang Maha Membalas dan Maha Melihat. Cukuplah catatan amal 
sebagai seteru dan penyampai argumen. Cukuplah surga sebagai 
balasan. Dan cukuplah neraka sebagai bencana dan hukuman. Aku 
memohon ampun kepada Allah untuk diriku dan kalian.” 
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242. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Khaththab menceritakan kepada kami, Sahl bin Syu'aib menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ali Shaigal, dari Abdul A'la, dari Nauf Al 
Bakali, dia berkata: Aku melihat Ali bin Abu Thalib keluar rumah lalu 
memandangi bintang-bintang. Kemudian dia berkata, “Wahai Nauf! 
Apakah kamu sedang tidur atau masih melek?” Aku menjawab, 
“Masih melek, wahai Amirul Mukminin.” Dia berkata, “Wahai Nauf! 
Surga bagi orang-orang yang bersikap zuhud terhadap dunia dan 
cinta terhadap akhirat. Mereka itulah kaum yang menjadikan bumi 
sebagai hamparan, debunya sebagai kasur, dan airnya sebagai 
minuman yang lezat, serta Al Gur'an dan doa sebagai selimut dan 
pakaian. Mereka memutus dunia dengan mengikuti cara hidup 
Isa ga. Wahai Nauf! Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepada 
Isa, 'Perintahkanlah Bani Israil agar tidak memasuki salah satu 
rumah-Ku kecuali dengan hati yang suci, pandangan yang tunduk, 
dan tangan yang bersih, karena Aku tidak memperkenankan salah 
“seorang di antara mereka dan makhluk-Ku yang lain yang 
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menanggung dosa kezhaliman. Wahai Nauf! Janganlah kamu menjadi 
penyair, koperal, polisi, pengutip pajak, dan pengutip sepersepuluh 
harta orang lain. Karena Daud #2 pernah bangun di suatu malam, 
lalu dia berkata, 'Sungguh ini adalah saat yang apabila seorang 
hamba berdoa maka doanya pasti diperkenankan, kecuali koperal, 
atau polisi, pengutip pajak, pengutip sepersepuluh harta orang lain, 
— atau pemain tambur, atau pemain gendang'." 


Wasiat Ali kepada Kumail bin Ziyad 
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243. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Musa 
bin Ishag menceritakan kepada kamis dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Nu'aim Dhirar 
bin Shard menceritakan kepada kami: dan Abu Ahmad Muhammad 
bin Muhammad bin Ahmad Al Hafizh menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain Al Khats'ami menceritakan kepada kami, 
Ismail- bin Musa Al Fazari menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ashim bin Humaid Al Khayyath menceritakan kepada kami, 
Tsabit bin Abu Shafiyyah Abu Hamzah Ats-Tsumali menceritakan 
kepada kami, dari Abdurrahman bin Jundab, dari Kumail bin Ziyad, 
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dia berkata: Ali memegang tanganku lalu membawaku keluar ke tepi 
gurun. Ketika kami telah berada di gurun, dia duduk, bernafas, lalu 
berkata: 


“Wahai Kumail bin Ziyad! Hati adalah penampung. Hati yang 
paling baik adalah yang paling bisa menampung. Jagalah apa yang 
akan kukatakan kepadamu: Manusia itu terbagi menjadi tiga, yaitu 
alim rabbani, orang yang belajar di atas jalan keselamatan, dan orang 
yang serampangan dan mengikuti setiap pekikan. Mereka ini 
mengikuri arah angin, tidak berpenerang dengan cahaya ilmu, dan 
tidak bersandar pada pilar yang kokoh. Ilmu lebih baik daripada 
harta. Ilmu menjagamu, dan kamu menjaga harta. Ilmu berkembang 
saat diamalkan, sedangkan harta berkurang saat dibelanjakan. Cinta 
ilmu merupakan cara beragama yang harus dipegang. Ilmu 
mendatangkan ketaatan kepada si alim di masa hidupnya, dan 
sebutan yang baik sesudah kematiannya. Sedangkan harta akan sirna 
bersama dengan kepergiannya. Para penumpuk harta sudah mati 
lebih dahulu saat mereka masih hidup. Sedangkan ulama abadi 
sepanjang masa. Jasad mereka tiada, tetapi sosok mereka ada dalam 
hati. Ingatlah, sesungguhnya di sini—Ali menunjuk ke dadanya—ada 
ilmu. Janganlah sampai kamu menemukan pengajar yang tidak 
tepercaya. Dia menjadikan alat agama untuk dunia, menjadikan 
hujjah-hujjah Allah untuk mengalahkan Kitab-Nya, dan menjadikan 
nikmat-nikmat-Nya untuk menyerang hamba-hamba-Nya. Atau orang 
yang mengikuti ahli hag padahal dia tidak memiliki pengetahuan 
tentang cara menghidupkan kebenaran. Dia mengikuti sesuatu yang 
meragukan dalam hatinya di awal kemunculannya. Atau orang yang 
terlena dalam kelezatan dan larut dalam syahwat. Atau orang yang 
tujuan hidupnya hanya untuk mengumpulkan harta dan simpanan. 
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Keduanya bukan termasuk pendakwah agama. Yang paling mirip 
dengan keduanya adalah binatang ternak. Demikianlah ilmu mati 
dengan kematian pada pembawanya. Memang benar, dunia ini tidak 
mungkin kosong dari orang yang menegakkan hujjah Allah, agar 
hujjah-hujjah Allah dan keterangan-keterangan nyata-Nya tidak 
- berhenti berfungsi. Mereka itulah minoritas jumlahnya, tetapi paling 
besar nilainya. Melalui mereka Allah membela hujjah-hujjah-Nya 
hingga mereka menyampaikannya kepada orang-orang yang setara 
dengan mereka dan menanamnya di hati orang-orang yang serupa 
dengan mereka. Melalui merekalah ilmu menelanjangi hakikat 
perkara sehingga mereka menganggap lembut apa yang dianggap 
kasar oleh orang-orang yang hidup mewah, dan familiar dengan 
sesuatu yang dianggap janggal oleh orang-orang bodoh. Mereka 
mengiringi dunia dengan raga yang ruhnya tergantung pada 
pandangan yang paling tinggi. Mereka itulah para khalifah Allah di 
berbagai negerinya, dan pada penyeru kepada agama-Nya. Betapa 
rindunya hati untuk melihat mereka. Aku memohon ampun kepada 
Allah yang Mahatinggi untukku dan untukmu. Jika kamu mau, 
berdirilah!” 


Zuhud dan Ibadahnya 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Sebelumnya telah disebutkan 
sebagian riwayat tentang kesahajaan dan zuhudnya Ali 4&. 


: Syaikh (Abu Nu'aim) juga berkata: Sebelumnya telah 
disebutkan sebagian riwayat tentang kesahajaan dan zuhudnya Ali &, 
serta kehidupan asketis dan ibadahnya. 
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Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menanggalkan diri dari segala sesuatu yang tidak esensial dan 
mengangkasa ke tujuan-tujuan. 
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244. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Wahb bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin @ais menceritakan kepada kami, dari Ali bin Rabi'ah 
Al Wali, dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Ibnu Nabaj menemui Ali 
dan berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Baitul mal penuh sesak 
dengan dinar dan dirham.” Ali berkata, “Allahu Akbar!” Kemudian 
dia bangun dengan bersandar pada Ibnu Nabaj lalu pergi menuju 
baitul mal milik umat Islam. Dia berkata dalam syair: 


Inilah penghasilanku, dan yang terbaik ada di dalamnya 
Dan setiap yang berpenghasilan itu tangannya ke mulutnya 


(Kiasan mengenai orang yang mendahulukan orang lain daripada diri 
sendiri) 


“Wahai Ibnu Nabaj! Panggilkan orang-orang Kufah!” Lalu 
diserulah orang-orang, kemudian dia memberikan seluruh harta yang 
ada di baitul mal sambil berkata, “Wahai dinar, wahai dirham! Silakan 
kamu mengecoh orang lain. Ini, ambillah!” Dia membagi-bagikannya 
hingga tidak tersisa satu dinar dan dirham pun. Kemudian dia 
menyuruh untuk membersihkan baitul mal lalu shalat dua rakaat di 
dalamnya. 


396 


Hilyatul Auliya" 


Nan Mal ee Ha A0 Tera —NY 40 


Ga ea ne diana 
SB eka Ii MU X2 CAS NG 3 
Io IE ca 3 oi aah 


Pd 2 


UY TAN AI “JS et Sana 


kang NA Ai Maa 


245. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Al Hasan Al Harbi menceritakan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
@utaibah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdul 
Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Abu Amr bin Al 
Ala" menceritakan kepada kami, dari ayahnya, bahwa Ali bin Abu 
Thalib berkhutbah dan berkata, “Demi Allah yang tiada tuhan selain 
Dia, aku tidak mengambil dari harta /aj' kalian selain ini.” Lalu dia 
mengeluarkan sebuah botol dari lengan bajunya dan berkata, “Ini 
hadiah dari mantan sahayaku, yaitu Dihgan.” | 
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246. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Umar menceritakan kepada kami, Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami, Abu Hayyan At-Taimi 
menceritakan kepada kami dari Mujammi' At-Taimi, dia berkata, "Ali 
pernah menyapu “Baitul mal dan shalat di dalamnya sembari 
menjadikannya sebagai masjid dengan harapan itu akan menjadi saksi 
baginya pada Hari Kiamat." 
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247. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan bin Waki' menceritakan 
kepadaku, Abu Ghassan menceritakan kepada kami, dari Abu Daud 
Al Makfuf, dari Abdullah bin Syarik, dari kakeknya, dari Ali bin Abu 
Thalib, bahwa dia membawa #a/udzaj (hidangan seperti tumpeng) lalu 
diletakkan di depannya. Dia berkata, “Aromamu memang harum, 
warnamu bagus, dan rasamu enak, tetapi aku tidak senang 
membiasakan diri dengan yang belum terbiasa olehnya.” 
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248. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan 
kepada kami, Hannad menceritakan kepada kami, ' Waki' 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Amr bin @ais Al 
Mula 'i, dari Adiy bin Tsabit, bahwa Ali diberi fa/udzaj tetapi dia tidak 
memakannya. 
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249. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami,  Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, Imran —yaitu Al @aththan— 
menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin Malih, bahwa Ali diberi 
khabish (sejenis manisan) lalu dia meletakkannya di depan orang: 
orang untuk mereka makan. Ali berkata, “Sesungguhnya Islam itu 
bukan seorang perjaka yang tersesat, melainkan guraisy (sejenis 
hewan lain yang memangsa hewan-hewan lain) yang melihat ini lalu 
menghabisinya.” 
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250. Al Hasan bin Ali Al Warrag menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Isa menceritakan kepada kami, Amr bin 
Tamim menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 
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kepada kami, Ismail bin Ibrahim bin Muhajir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abdul Malik bin Umair berkata: 
Seorang laki-laki dari Tsagib menceritakan kepadaku, bahwa Ali 
mengangkatnya menjadi pejabat di Ukbara. Dia berkata: Tempat itu 
belum didiami oleh orang-orang yang shalat. Lalu Ali berkata 
kepadaku, “Temui aku pada waktu Zhuhur nanti.” Lalu aku 
menemuinya, namun aku tidak mendapati seorang penjaga yang 
menahanku di pintunya. Aku mendapatinya sedang duduk, dan di 
sampingnya ada sebuah wadah dan kendi. Kemudian dia meminta 
diambilkan tutup kendi. Aku berkata dalam hati, Dia merasa aman 
kepadaku hingga dia mengeluarkan sebuah pundi-pundi kepadaku— 
dan aku tidak mengetahui apa isinya. Ternyata kotak itu berstempel, 
lalu dia memecah stempelnya. Dan ternyata isinya adalah sawig. 
Kemudian dia mengeluarkannya dan menuangkannya ke gelas, lalu 
dia menuanginya air, meminumnya dan menyuruhku minum, 
sehingga aku tidak sabar. Aku berkata, “Wahai Amirul Mukminin! 
Apakah engkau berbuat seperti ini di Irak, sedangkan porsi makanan 
Irak lebih banyak daripada ini?” Dia menjawab, “Demi Allah, aku 
tidak menyetempelnya karena bakhil, akan tetapi aku membeli sesuai 
kebutuhanku sehingga aku khawatir makanan ini rusak lalu dibuat 
lagi makanan yang lain. Aku harus menjaganya, dan aku tidak senang 
untuk memasukkan ke dalam perutku kecuali makanan yang baik.” 


403 


Hilyatul Auliya 
8 - ME ME anu AN: - Aa, o Tea. 
JP IS JB CepAPYI GP Oliiu GP Halal 
- 3? - Bana o 2 ug 2 £ Ie Ia, 
co. tama KE Pa NG sa 1g 39 (SRI Chu 


. 
2. 


251. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ma'mar menceritakan kepadaku, Abu Usamah menceritakan kepada 
kami, dari Sufyan dari Al A'masy, dia berkata, “Ali biasa sarapan 
pagi, makan siang dan makan malam dengan makanan yang dia 
terima dari Madinah.” 
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252. Ahmad bin Ja'far bin Salam menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hasan Ash-Shufi menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Yusuf Ar-Raggi menceritakan kepada kami, Abbad bin 
Awwam menceritakan kepada kami, dari Harun bin Antarah, dari 
ayahnya, dia berkata: Aku pernah menemui Ali bin Abu Thalib di 

— Khawarnag (istana di Irak) dalam keadaan menggigil di bawah selimut 
beludru. Aku bertanya, “Wahai Amirul Mu'minin! Sesungguhnya 
Allah telah menetapkan bagian untukmu dan keluargamu dari harta 
ini, tetapi engkau berbuat sedemikian rupa pada diri sendiri?” Dia 
menjawab, “Demi Allah, aku tidak mengambil sedikit pun dari harta 
kalian. Dan ini adalah selimutku yang kubawa ketika aku keluar dari 
rumahku—atau dia mengatakan: dari Madinah.” 
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253. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Ali bin Hakim menceritakan kepada kami, dan Muhammad bin 
Ali menceritakan kepada kami, Abu @asim Al Baghawi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ja'd menceritakan kepada kami,keduanya 
berkata: Syarik menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Abu 
Zur'ah, dari Zaid bin Wahb, dia berkata: Ali menemui delegasi dari 
Bashrah. Di antara mereka ada seorang laki-laki dari kelompok 
Khawarij yang bernama Ja'd bin Na'jah. Dia mencaci Ali terkait 
pakaian Ali, lalu Ali berkata, “Apa masalahmu dengan pakaianku? 
Sesungguhnya pakaianku ini lebih jauh dari kesan sombong, dan 
seyogianya aku menjadi teladan bagi seorang muslim. 


aa! 
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254. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abu Abdullah As-Sulami menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri,dari Amr 
bin Mais, dia berkata: Ali ditanya, “Wahai Amirul Mukminin! 


Mengapa engkau menambal gamismu?” Dia menjawab, “Agar hati 
semakin khusyuk dan agar diikuti oleh orang mukmin.” 
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255. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muthi' menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 
kami, dari Ismail bin Salim, dari Abu Sa'id Al Azdi —salah seorang 
imam Azad—, dia berkata: Aku melihat Ali pergi ke pasar dan 
berkata, “Siapa yang punya gamis yang layak dengan harga tiga 
dirham?” Seseorang berkata, “Aku punya.” Lalu orang itu 
membawanya, dan Ali pun menyukainya. Ali berkata, “Sepertinya 
gamis ini terlalu bagus untuk harga tiga dirham.” Orang itu berkata, 
“Bukan, memang segitu harganya.” Abu Sa'id Al Azdi berkata, 
“Kemudian aku melihat Ali mengambil seikat dirham dari pakaiannya 
dan memberikannya kepada orang itu, lalu dia mengenakan gamis 
tersebut. Ternyata gamis itu kepanjangan hingga melebihi ujung- 
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ujung jarinya, dan dia pun menyuruh untuk memotong bagian yang 
melebihi ujung-ujung jarinya.” 
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256. Muhammad bin Umar bin Salam menceritakan kepada 

kami, Musa bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad Al Gummi menceritakan kepada kami, Bisyr bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal dan Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Argam, dari ayahnya, dia 


berkata: Aku pernah melihat Ali menjual pedangnya di pasar. Dia 
berkata, “Siapa yang mau membeli pedangku? Demi Dzat yang 
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membela Rasulullah &. Seandainya aku punya uang untuk membeli 
sarung, aku tidak akan menjualnya.” 
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257. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hammawaih Al Ahwazi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sinan Al Hanzhali menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Hakam menceritakan kepada kami, dari Syarik bin 
Abdullah, dari Ali bin Argam, dari ayahnya, dia berkata: Aku melihat 
Ali...Lalu dia menyebutkan hadits yang serupa. 
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258. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Zakariya 
bin Yahya Al Kisa'i menceritakan kepadaku, Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami,. dari Al A'masy, dari Mujammi' At-Taimi, 
dari Yazid bin Mihjan, dia berkata: Aku bersama Ali di pasar, lalu dia 
meminta diambilkan pedang, lalu dia berkata, “Siapa yang mau 
membeli pedangku ini? Demi Allah, seandainya aku punya uang 
untuk membeli serung, aku tidak akan menjualnya.” 
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259. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada, kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair dan Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Hayyan At-Taimi 
menceritakan kepada kami, dari Mujammi' At-Taimi, dari Abu Raja", 
dia berkata, “Aku melihat Ali bin Abu Thalib keluar rumah dengan 
membawa pedangnya untuk dia jual. Dia berkata, “Siapa yang mau 


TN w 


membeli pedangku ini? Seandainya aku punya uang untuk membeli 
sarung, aku tidak akan menjualnya'. Lalu aku berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin! Aku mau menjual sarung kepadamu dan menangguhkan 
pembayarannya hingga gajian —Abu Usamah menambahkan: Ketika 
gaji Ali keluar—, dia memberiku.” 
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260. Muhammad bin Al Hasan Al Yagthini menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Abdullah Ar-Raggi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Khalid Al Bishri menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Zakariya Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, dari Anbasah An- 
Nahwi, dia berkata: Aku menyaksikan Hasan bin Abu Al Hasan saat 
didatangi oleh seorang laki-laki dari Bani Najiyah. Dia berkata, 
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“Wahai Abu Sa'id! Aku menerima kabar bahwa engkau berkata, 
'Seandainya Ali memakan hasyaf (kurma yang sudah keras, rusak dan 
hilang rasa manisnya) Ahmad, maka itu lebih baik baginya daripada 
yang dia lakukan'.” 

Al Hasan berkata, “Wahai anak saudaraku! Itu adalah kalimat 
batil yang dengannya engkau mencegah tumpahnya darah. Demi 
Allah, mereka kehilangannya sebagai sesuatu yang berharga. Demi 
Allah, itu bukan pencurian terhadap harta Allah, dan bukan 
penyimpangan dari perintah Allah. Dia telah memberikan 
komitmennya terhadap Al @ur'an terkait hak dan kewajibannya. Dia 
menghalalkan apa yang dihalalkan Al @ur'an, dan mengharamkan 
apa yang diharamkan Al @ur'an, hingga sikap itu membawanya 
kepada telaga yang berlimpah airnya dan taman-taman yang indah. 
itulah Ali bin Abu Thalib, hai anak yang cetek ilmunya!" 


Penggambaran Ali di Majelis Muawiyah 
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261. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Abbas menceritakan kepada kami, dari Bakkar Adh-Dhabbi, Abdul 
Wahid bin Abu Amr Al Asadi menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin As-Sa'ib Al Kalbi, dari Abu Shalih, dia berkata: 
Dhirar bin Dhamrah Al Kinani menemui Muawiyah, lalu Muawiyah 
berkata kepadanya, “Gambarkanlah kepada kami tentang Ali!” 
Muawiyah berkata, “Apakah kamu akan memberiku banyak uang, ya 
Amirul Mu'minin?” Muawiyah berkata, “Aku tidak akan memberimu 
uang.” Dhirar berkata, “Jika memang harus, maka sesungguhnya Ali 
itu, demi Allah, orang yang sangat jauh pandangannya, sangat kuat, 
bicaranya jelas, memutuskan perkara dengan adil, ilmu pengetahuan 
memancar dari dadanya, hikmah berbicara melalui lisannya, menjauh 
dari duniawi dan perhiasannya, dekat dengan malam dan 
kegelapannya. Demi Allah, dia orang yang sangat berlimpah 
petuahnya, panjang pikirannya, selalu introspeksi diri, menyukai 
pakaian yang cingkrang dan makanan yang kasar. demi Allah, dia 
seperti orang biasa: menyuruh kami dekat dengannya apabila kami 
menemuinya, menjawab kami apabila kami bertanya kepadanya. 
Meskipun dia sangat dekat dengan kami, kami tidak berani 
mendahului pembicaraan karena segan kepadanya. Apabila 
tersenyum maka seperti mutiara yang teruntai. Dia memuliakan ahli 
agama dan mencintai orang-orang miskin. Orang yang kuat tidak 
mengharapkan kebatilannya, dan orang yang lemah tidak putus asa 
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terhadap keadilannya. Aku bersaksi demi Allah, aku pernah 
melihatnya dalam suatu kejadian di tengah malam. Dia membungkuk 
dalam mihrabnya sambil memegang jenggotnya. Dia berbolak-balik 
seperti orang sehat, dan menangis seperti tangisan orang yang 
bersedih hati. Dia berkata, 'Duhai Tuhan kami. Duhai Tuhan kami'. 
Dia tadharru' kepada-Nya. Kemudian dia berkata kepada dunia, 
'Engkau mencoba menggodaku! Tidak mungkin! Godalah orang lain, 
aku telah menceraimu tiga kali karena umurmu pendek, majelismu 
hina, nilaimu rendah. Aduhai, betapa sedikitnya bekalku sementara 
perjalananku amat jauh dan jalanan sepi'.” $ 


Maka, air mata Muawiyah membasahi jenggotnya tanpa dia 
bisa cegah. Dia mengusapnya dengan lengan bajunya, dan orang- 
orang yang di majelisnya itu menangis menderu-deru. Kemudian dia 
berdiri dan keluar. ' 
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262. Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Amir Ath-Tha'i menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ali bin Musa Ar-Ridha 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Ja'far bin Muhammad, 
dari ayahnya yaitu Ali, dari ayahnya yaitu Al Husain bin Ali, dari Ali, 
dia berkata, “Amal yang paling berat itu ada tiga, yaitu memberikan 
hak dari dirimu, mengingat Allah dalam setiap keadaan, dan bersikap 
lunak kepada sesama saudara dalam masalah harta benda.” 
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263. Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abu @irbah menceritakan kepada kami, Nashr bin 
Muzahim menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 


kami, Amr bin Samr menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Saugah, dari Abdul Wahid Ad-Dimasyai, dia berkata: Hausyab Al 
Khairi memanggil Ali pada perang Shiffin. Dia berkata, “Menjauhlah 
dari kami, wahai Ali bin Abu Thalib! Kami memintamu dengan nama 
Allah untuk menjaga darah kami dan darahmu. Kami biarkan kamu 
berkuasa di Irak, dan biarkan kami berkuasa di Syam. Dengan 
demikian, kamu mencegah tumpahnya darah kaum muslimin.” Ali 
menjawab, “Itu tidak mungkin, wahai Ibnu Ummi Zhulaim! Demi 
Allah, seandainya engkau tahu bahwa ada kelonggaran bagiku untuk 
melakukan kompromi dalam agama Allah, aku pasti melakukannya, 
dan tentulah itu lebih ringan tanggungannya bagiku. Akan tetapi 
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Allah tidak ridha sekiranya Ahlul @ur'an bersikap kompromi dan 
diam saat Allah didurhakai.” 
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264. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa'id Al Ashbahani menceritakan kepada kami, 
Syarik menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari 
Muhammad bin Ka'b, dia berkata: Aku mendengar Ali berkata, “Aku 
pernah mengikatkan batu pada perutku karena teramat lapar di masa 
Rasulullah 8@. Dan sedekahku hari ini adalah empat puluh ribu 
dinar.” 
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265. Ahmad bin Ali bin Muhammad Al Murhibi menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ismail 
Al Hadhrami Al Kuhaili menceritakan kepada kami, ayahku yaitu Ali 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Salamah bin Kuhail, dari Mujahid, dia berkata, “Para pengikut setia 
Ali adalah orang-orang yang bijak, ulama, bersahaja, berbakti, dikenal 
dengan karakter rahbaniyyah (kehidupan asketis) dari tanda-tanda 
ibadah mereka.” 
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266. Muhammad bin Amr bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abbas Al Bajali menceritakan kepada kami, Bakkar bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, dari Hasan bin Al Husain, dari 
Muhammad bin Isa bin Zaid, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ali bin 
Husain, dia berkata, “Para pengikut setia kami adalah orang-orang 
yang hidup bersahaja, dan imam dari golongan kami adalah orang 
yang mengajak untuk menaati Allah.” 
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267. Fahd bin Ibrahim bin Fahd menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Mihran menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Zaid bin Wahb, dari Hudzaifah, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang ingin hidup 
seperti hidupku dan mati seperti matiku, serta memegang tongkat 
yagut yang diciptakan Allah dengan tangan-Nya dimana Allah 
berfirman kepadanya, Jadilah kamu!" lalu jadilah ia, maka hendaklah 
dia bersikap loyal kepada Ali bin Abu Thalib sesudahku. 62 


Syarik juga meriwayatkannya dari Al A'masy dari Habib bin 
Abu Tsabit dari Abu Thufail dari Zaid bin Argam. Hadits ini juga 


52 Hadits ini maudhu'. 
HR. As-Suyuthi (AXLa 'ali Al Mashnu'ah, 1/191). 
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diriwayatkan oleh As-Suddi dari Zaid bin Argam: dan boleh Ibnu 
Abbas. Statusnya gharib. 
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h 268. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ja'far bin Abdurrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Yazid bin Sulaim menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Imran bin Abu Laila—saudara 
Muhammad bin Imran—menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Musa 
Al Hasyimi menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Rawwad, dari 
Ismail bin Umayyah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang ingin hidup seperti 
hidupku dan mati seperti matiku, serta mendiami surga Adn yang 
pohon-pohonnya ditanam oleh Tuhanku, maka hendaklah dia 
bersikap loyal kepada Ali sesudahku, dan hendaklah dia bersikap 
loyal kepada orang yang loyal kepadanya, dan hendaklah dia 
mengikuti para imam sesudahku. Karena mereka adalah 
keturunariku, diciptakan dari tanah liatku, dan mereka dikaruniai 
pemahaman dan ilmu. Celakalah bagi orang-orang yang 
mendustakan keutamaan mereka dari kalangan umatku, yang 


memutuskan hubungan denganku melalui mereka. Allah tidak 
memperkenankan mereka mendapatkan syafa 'atku.” 


Abu Nu'aim berkata, “Orang-orang yang secara nyata 
bersikap loyal kepada keturunan Nabi yang baik adalah orang-orang 
yang hidup bersahaja, kasar dahinya, bersikap rendah hati, menjauhi 
para tiran yang mementingkan dunia. Mereka itulah yang telah 
terpisah dari kehidupan yang rileks serta bersikap zuhud terhadap 
lezatnya syahwat dan berbagai macam makanan dan minuman. 
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Mereka meniti jalan para rasul dan para wali dari kalangan shiddigun. 
Mereka menolak segala hal yang lenyap dan fana, dan mencintai 
segala hal yang bertambah dan kekal di samping Tuhan Pemberi 
nikmat dan karunia.” 


(5) THALHAH BIN UBAIDULLAH 


Dia termasuk tokoh yang masyhur, memiliki prestasi yang 
cemerlang, dermawan dengan jiwanya dan harta bendanya. Dia 
adalah Thalhah bin Ubaidullah yang gugur dalam jihad. Dia banyak 
mengorbankan diri dalam keadaan sulit dan sempit, dan tidak 
berhitung dalam keadaan lapang dan sejahtera. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
mengabaikan keadaan dan memperingan beban. 
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269. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami, dari Ishag 
bin Yahya bin Thalhah bin Ubaidullah, Isa bin Thalhah mengabariku, 
dari Aisyah Ummul Mukminin, dia berkata: Setiap kali Abu Bakar 
teringat Perang Uhud, maka dia berkata, “Semua itu adalah harinya 
Thalhah.” Abu Bakar bercerita, “Aku adalah orang yang pertama kali 
merampas harta musuh pada Perang Uhud, lalu 
Rasulullah & bersabda kepadaku dan Abu Ubaidah bin Jarrah, 
'Kalian berdua selamatkan teman kalian!' Yang beliau maksud adalah 
Thalhah yang saat itu sudah berdarah-darah. Kemudian kami 
mengamankan Nabi #&, kemudian kami mendatangi Thalhah di salah 
satu jutrah (tanah lapang yang berbentuk bulat), dan ternyata ada 
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ternyata jari-jarinya telah terpotong, lalu kami memperbaiki 
keadaannya.”58 
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58 HR. Ibnu Hajar (A/ Mathalib Al Aliyah, 4327). 
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270. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Utsman bin Shalih menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Ayyub bin Sulaiman bin Thalhah bin Ubaidullah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, 
dari Musa bin Thalhah, dari ayahnya yaitu Thalhah bin Ubaidullah, 
dia berkata, “Ketika Nabi & pulang dari Perang Uhud, beliau naik 
mimbar, memuji dan menyanjung Allah, kemudian membaca ayat ini, 
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati 
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah, maka di antara mereka 
ada yang gugur.” (Os. Al Ahzaab (331: 23) Kemudian seorang laki- 
laki berdiri dan mendekati beliau, lalu dia bertanya, “Ya Rasulullah, 
siapa mereka itu?” Saat itu aku datang dengan memakai dua potong 
pakaian yang berwarna hijau, lalu beliau bersabda, “Wahai orang 
yang bertanya, orang ini termasuk mereka. 54 
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54 Haditsini dha'if, 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 218). 


Dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Ayyub Ath-Thalhi yang statusnya 
lemah. 
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271. Ali bin Ahmad bin Ali Al Mashishi menceritakan kepada 
kami, Haitsam bin Khalid menceritakan kepada kami, Abdul Kabir 
bin Al Mu'afa menceritakan kepada kami, Shalih bin Musa Ath- 
Thalhi menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Ishag menceritakan 
kepada kami, dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah Ummul 
Mu'minin «8, dia berkata, “Aku duduk di rumahku, sementara 
Rasulullah # dan beberapa sahabat beliau di teras rumah. Tiba-tiba 
datanglah Thalhah bin Ubaidullah, lalu Rasulullah & bersabda, 
'Barangsiapa yang senang melihat seseorang yang masih berjalan di 
muka bumi tetapi ditakdirkan untuk gugur di medan jihad, maka 
silakan ia melihat Thalhah' 55 


55 Hadits 'ini dhaif 
HR. Abu Ya'la (4877). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 9/148) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani dalam (A/ Ausath. Dalam sanadnya 
terdapat Shalih bin Musa yang statusnya matruk (ditinggalkan riwayatnya). ” 
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272. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan An-Nahwi 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ishag Al @adhi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abdullah Al Madini menceritakan kepada kami: 
dan Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Thalhah bin Yahya bin Thalhah, 
nenekku yaitu Su'da binti Auf Al Murriyyah yang merupakan suami 
Thalhah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Pada suatu hari 
Thalhah menemuiku dalam keadaan resah —@utaibah berkata: 
Thalhah menemui dan aku melihatnya dalam keadaan resah— lalu 
aku bertanya, “Mengapa aku melihat wajahmu muram?” Aku 
bertanya, “Ada apa denganmu? Apakah ada sesuatu yang bisa 
kubantu?” Dia menjawab, “Tidak, kamu sebaik-baik istri yang dimiliki 
seorang muslim.” Aku bertanya, “Ada apa denganmu?” Dia 
menjawab, “Harta yang kupunya sudah banyak, dan itulah yang 
membuatku gelisah.” Aku berkata, “Apa ruginya jika engkau bagi- 
bagi?” Su'da melanjutkan, “Lalu Thalhah membagi-bagikannya 
hingga tidak tersisa satu dirham pun.” Thalhah bin Yahya berkata, 
“Kemudian aku bertanya kepada bendahara Thalhah, 'Berapa 
hartanya Thalhah?" Dia menjawab, “Empat ratus ribu dinar'.” 
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273. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Khalaf 


bin Amr Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
. menceritakan kepada kami, Mujalid menceritakan kepada kami, dari 
Asy-Sya'bi, dari @ubaishah bin Jabir menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku menemui Thalhah bin Ubaidullah. Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang memberikan hartanya yang banyak tanpa 
diminta.” 
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274. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shabah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Dinar, dia berkata, “Penghasilan Thalhah setiap . 
hari adalah seribu dinar setiap hari. 
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275. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Thalhah bin Yahya, dari Su'da binti Auf istri Thalhah bin Ubaidullah, 
dia berkata, “Penghasilan Thalhah setiap hari adalah seribu dinar dan 
dia diberi gelas al fayyadh.” 
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276. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ishag Al @adhi menceritakan kepada kami, 
Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Al Ashma'i menceritakan 
kepada kami, Nafi' bin Abi Nu'aim menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Imran, dari Su'da binti Auf, istri Thalhah bin . 
Ubaidillah, dia berkata, "Sungguh pada satu hari Thalhah 
menyedekahkan seratus ribu dirham. Kemudian dia tertahan datang 
ke masjid karena aku mengumpulkan kedua ujung bajunya." 
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277. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 

menceritakan kepadaku, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada 

kami, Auf menceritakan kepada kami, dari Hasan, dia berkata, 

“Thalhah menjual tanahnya dengan harta tujuh ratus dinar. Selama 

semalam harta itu ada di tangannya, dia tidak bisa tidur karena 


mengkhawatirkan harta. Lalu, di pagi harinya, dia magr 
bagikannya.” 


(6) ZUBAIR BIN AWWAM # 


Abu Nu'aim berkata, “Dan teman sejawatnya adalah Zubair 
bin Awwam, seorang sahabat yang teguh dan tegar, pemilik pedang 
yang tajam dan pendapat yang tegas. Kepada Tuhannya dia patuh, 
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dan kepada-Nya dia memohon pertolongan. Dia sahabat yang 
| memerangi kebatilan dan mendermakan harta.” . 


Sebuah petuah mengalah bahwa tashawwuf 'adalah 
mememuhij janji dan Konsklen, serta sapa longgar dalam hal harta 
benda. | Si 


2 Gis peju kagak up 


" 


220 £ 3. £ 0 pg -..9 
sh 2u3 ah Ta : JG sabu 
"£ Es Aa 1 Se ag ny Ka Ca 
G or 2 “04 Ta 


A3 ea JsiS Pa 5 1G er 3 
| Ken 


278. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada 
kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami, dari Abu Aswad, dia 
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berkata, “Zubair bin Awwam masuk Islam dalam usia delapan tahun. 
Dan dia berhijrah pada usia delapan belas tahun. Paman Zubair 
pernah mengikatnya lalu mengasapinya dengan api sambil berkata, 
'Kembali kafirlah kamu!" Zubair menjawab, 'Aku tidak kufur lagi 
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279. Abu Ali bin Shawwaf menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
.ayahku dan pamanku yaitu Abu Bakar menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata, “Zubair masuk Islam 
pada usia enam belas tahun, dan dia pernah mangkir dari perang 
yang digeluti Rasulullah &.” 
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280. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hammad bin Usamah menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dia berkata: Laki-laki pertama yang menghunus pedangnya 
adalah Zubair bin Awwam. Dia pernah mendengar kabar burung 
yang dihembuskan setan bahwa Rasulullah $& ditangkap, lalu Zubair 
keluar dengan membelah kerumunan manusia dengan pedangnya, 
dan saat itu Nabi@berada di atas Makkah, lalu beliau 
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menjumpainya dan bertanya, “Ada apa denganmu, wahai Zubair?” 
Dia berkata, “Aku dikabari bahwa engkau Aang ” Lalu beliau 
mendoakan Zubair dan pedangnya. 
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' 281. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asyad bin Musa 
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menceritakan kepada kami, Sikkin bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Hafsh bin Khalid menceritakan kepada kami, seorang 
syaikh yang datang kepada kami dari Mosul menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku pernah menemani Zubair bin Awwam dalam suatu 
perjalanan, lalu dia mengalami junub di suatu padang pasir. Dia 
berkata, “Tutupi aku!” Lalu aku menutupinya, lalu dia terlihat sesaat 
olehku, dan ternyata tubuhnya penuh dengan sayatan pedang. Aku 
bertanya, “Demi Allah, aku melihat bekas luka di tubuhnya yang tidak 
pemah kulihat pada seseorang sama sekali.” Dia berkata, “Kamu 
melihatnya?” Aku menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Demi Allah, tidak 
ada satu luka pun di antara luka-luka ini melainkan terjadi bersama 
Rasulullah @ dan di jalan Allah.” 
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282. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 


Amir Al Adawi menceritakan kepadaku, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid, aku diberitahu oleh 


- 
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orang yang melihat Zubair, bahwa di dada Zubair ada seperti mata 
akibat tusukan dan lemparan panah. 
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283. Al @adhi Abdullah bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Nuh bin Manshur menceritakan kepada 
kami, Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, Abu Ghazyah 
Muhammad bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Mush'ab bin Tsabit menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari Fathimah binti Mundzir bin Zubair, dari 
neneknya yaitu Asma” binti Abu Bakar, dia berkata, “Zubair bin 
Awwam melewati majelis sahabat Nabi @ saat Hassan bin Tsabit 
bersyair di hadapan mereka. Hassan bin Tsabit memuji Zubair. 
Dalam pujiannya kepada Zubair itu dia berkata: 


"Betapa banyak kesulitan yang dihalau Zubair dengan pedangnya 
dari Al Mushthafa, semoga Allah memberinya karunia. 


Orang sepertinya tidak ada di antara mereka, dan tidak pula 
sebelumnya. 


Tidak ada zaman selama dia mengkerut 
Pujianmu lebih baik daripada perbuatan Mu'asyir 
Dan perbuatanmu, wahai Ibnu Hasyimiyyah, lebih baik." 
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| 284. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
seseorang yang mendengar dari Walid bin Muslim menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Abdul Aziz berkata, 
“Zubair bin Awwam memiliki seribu budak yang menyerahkan 
penghasilan mereka kepadanya. Di setiap malam dia membagikan 
penghasilan itu, kemudian dia beranjak ke rumahnya tanpa memiliki 
apa pun." 
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285. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Sarraj menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ash-Shabah 
menceritakan kepada kami, Al Al Harits bin Athiyyah menceritakan 
kepada kami, dari Al Auza'i, dari Nahik bin Maryam, dari Mughits bin 
Sumay, dia berkata, “Zubair memiliki seribu budak yang 
menyerahkan penghasilan mereka kepadanya, tetapi dia tidak 
memasukkan uang satu dirham pun dari penghasilan mereka ke 
dalam rumahnya.” 
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286. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syairawaih menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Rahawaih menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata 
kepada Abu Usamah: Apakah Hisyam bin Urwah pemah 
menceritakan kepadamu dari ayahnya dari Abdullah bin Zubair, dia 
berkata, "Pada waktu Perang Jamal (Unta), Zubair berwasiat terkait 
hutangnya, dia berkata, “Anakku! Apabila aku tidak mampu untuk 
melunasinya, maka minta tolonglah kepada tuanku untuk 
melunasinya.” Abdullah bin Zubair berkata, “Demi Allah, aku tidak 
paham dengan apa yang dia maksud hingga aku bertanya, Ayahku! 
Siapakah tuanmu?' Dia menjawab, “Allah.” Abdullah berkata, “Demi 
Allah, aku tidak mengalami suatu kesulitan dalam melunasi 
hutangnya, melainkan aku berkata, “Wahai Tuannya Zubair, lunasilah 
hutangnya Zubair'.” Dia tidak meninggalkan satu dinar dan dirham 
pun, selain dua bidang tanah dan beberapa rumah. Hutang yang 
ditanggung Zubair adalah apabila seseorang datang kepadanya 
dengan membawa harta untuk dititipkan kepadanya, maka dia 
menjawab, “Aku tidak mau, tetapi ini menjadi pinjaman, karena aku 
khawatir hilang.” Lalu aku menghitung hutangnya Zubair, dan 
ternyata jumlahnya satu juta, dan aku melunasinya.” Abdullah bin 
Zubair lalu membuat pengumuman di musim haji selama empat 
tahun, “Barangsiapa yang memiliki piutang pada Zubair, maka 
silakan mendatangi kami untuk kami lunasi.” Ketika masa empat 
tahun telah berlalu, maka aku membagikan sisanya di antara para ahli 
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memperoleh sejuta dua ratus ribu.” Abu Usamah (yang ditanya soal 
hadits di atas) menjawab, “Ya.” 
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287. Abu Sa'id Al Hasan bin Muhammad bin Walid At-Tustari 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya bin Zuhair 
menceritakan kepada kami, Ali bin Harb menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Ibrahim Al Kufi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Dan Abu Sahl menceritakan kepadaku, dari Hasan, Zaidah, Syarik 
dan Ja'far Al Ahmar, dari Zaid—yaitu bin Abu Ziyad—dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata: Zubair pada waktu Perang 
Jamal pergi meninggalkan Ali, lalu dia ditemui anaknya yang 
bernama Abdullah. Abdullah berkata, “Apakah ini karena takut?” 
Zubair berkata, “Anakku! Manusia tahu bahwa aku bukan pengecut, 
tetapi Ali mengingatkanku akan sesuatu yang pernah kudengar dari 
Rasulullah & sehingga aku bersumpah untuk tidak memeranginya. 
Dia berkata, “Janganlah kauganggu anakmu yang bernama fulan, 
karena kamu pemah diberi olehnya uang dua puluh ribu untuk 
kaffarah sumpahmu.” Lalu Zubair berpaling sambil bersyair: 


"Meninggalkan perkara yang kukhawatirkan akibatnya 
Karena Allah, lebih baik bagi dunia dan agama." 
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. 288. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Sa'id bin Amir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr bin Algamah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah, dia berkata: Ketika 
turun ayat, “Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan 
berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu.” (@s. Az-Zumar (39): 31) 
maka Zubair bertanya, “Ya Rasulullah, apakah dosa-dosa pribadi di 
antara kami di dunia akan dikembalikan kepada kami?” Beliau 
menjawab, “Ya.” Zubair berkata, “Demi Allah, sungguh aku melihat 
perkara ini sangat berat.” 
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289. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ja'far menceritakan kepada kami, Dhirar bin Shard 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Ad-Darawardi menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Amr, dari Yahya bin Hathib, dari 
Abdullah bin Zubair, dari ayahnya, dia berkata: Ketika turun ayat, 
"Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan berbantah- 
bantah di hadapan Tuhanmu” (Os. Az-Zumar (39l: 31) aku bertanya, 
“Ya Rasulullah, apakah apa yang terjadi di dunia akan dikembalikan 
kepada kami?” Lalu dia menyebutkan redaksi yang serupa. 
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(7) SA'D BIN ABI WAOOASH -. 


Abu Nu'aim berkata: Sa'd bin Abi Waggash adalah sahabat 
yang terdepan. Dia memulai keislamannya dengan menghadapi 
berbagai kesulitan dan menanggung berbagai kesempitan. Dia 
bersama Rasulullah & di Makkah dengan merasa ringan untuk 
menanggung beban serta meninggalkan keluarga dan harta benda 
karena hatinya telah tersentuh lezatnya kepatuhan. Dia membantu 
beliau dalam memerangi musuh. Dia dikaruniai keistimewaan berupa 
doa yang mustajab. Kemudian, dia mendapat ujian di bidang 
kepemimpinan dan politik. Dia diuji dengan tindakannya menaruh 
penjaga bagi dirinya. Melalui tangannya Allah menaklukkan berbagai 
kawasan dan negara. Dia dikarunia sejumlah anak laki-laki dan 
perempuan. Kemudian dia membenci jabatan dan kekuasaan, lalu 
lebih memilih uzlah (menyendiri), dan menghabiskan sisa umurnya 
dengan kehidupan spiritual. Dia adalah teladan bagi orang yang diuji 
dengan kesimpang:-siuran, dan contoh bagi orang yang melindungi 
diri dari fitnah dengan uzlah hingga jelas hal yang samar baginya 
dengan bukti dan argumentasi. 
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290. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Zaid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Zaidah menceritakan 
kepada kami, Hasyim bin Hasyim menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Sa'id bin Musayyib berkata: Sa'd berkata, 
“Tidak seorang pun yang masuk Islam pada .hari aku masuk Islam. 
Sungguh aku pernah tinggal selama tujuh hari, dan aku adalah 
sepertiga Islam. 
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291. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Ismail bin Abu Khalid, dari Mais bin Abu Hazim, dia berkata: Aku 
mendengar Sa'd berkata, “Kami bersama Rasulullah & dalam 
keadaan tidak memiliki makanan selain daun hingga salah seorang di 
antara kami buang kotoran seperti kambing.” 
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292. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada sak Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi 


menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Musayyib, dari Sa'd, dia berkata, 
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“Rasulullah & menentang cara hidup tabattu/ (tidak menikah) yang 
dijalani Utsman bin Mazh'un. Seandainya beliau mengijinkannya, 
maka kami pasti mengebiri diri kami.” 
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293. Muhammad bin Ahmad bin Makhlad menceritakan 
“kepada kami, Abu Ismail At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yahya bin Hani' menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Bakr bin 
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Ahmad bin Mugbil menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
Al Isgathi- menceritakan kepada, kami, Ibrahim bin Yahya bin Hani' 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Musa 
bin Ugbah menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, 
dari Gais bin Abu Hazim, dari Sa'd, dia berkata: Nabi & berdoa 
untukku, “Ya Allah, tepatkanlah lemparannya dan kabulkanlah 
doanya. 56 : 


Abu Nu'aim berkata, “Musa bin Ugbah tidak tersebut dalam 
riwayat At-Tirmidzi.” 
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56 Hadits ini hasan. 
HR. Abdurrazzag (A/ Mushannaf 20591): dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 
3/500). 
Setelah meriwayatkannya Al Hakim berkata, “Hadits ini diriwayatkan seorang 
diri oleh Yahya bin Hani" bin Khalid Asy-Syajari, dan dia adalah seorang 
syaikh yang #sigah, berasal dari Madinah.” Penilaian Al Hakim ini disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 
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294. Muhammad bin Ashim menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Abu Ma'syar menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Waki' menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, Shalih bin Kaisan 
menceritakan kepadaku, dari salah seorang keluarga Sa'd, dari Sa'd, 
dia berkata, “Dahulu kami menjalani kehidupan yang sangat 
memprihatinkan bersama Rasulullah @ di Makkah. Ketika kami 
menerima musibah, kami hanya bisa pasrah. Pada suatu malam di 
Makkah, aku keluar bersama Rasulullah $& untuk buang air kecil, lalu 
tiba-tiba aku mendengar suara gemerisik di bawah air seniku. 
Ternyata itu adalah kulit unta. Aku lalu mengambilnya, mencucinya, 
kemudian membakarnya dan meletakkannya di antara dua batu, 


458 


Hilyatul Auliya" 


kemudian mengucurinya air, kemudian aku meminum air yang ada di 
atasnya. Dengan cara seperti itu aku menjadi kuat selama tiga hari.” 
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295. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abbas bin Fadhl 
menceritakan kepada kami, Mubarak bin Fadhalah menceritakan 


kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata:Utbah bin Ghazwan—Amir pertama yang berkhutbah di 
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mimbar Bashrah—berkata, “Aku adalah orang ketujuh dari tujuh 
orang bersama Rasulullah $&. Kami tidak memiliki makanan Selain 
dedaunan hingga sudut bibir kami terluka. Aku pernah menemukan 
sepotong burdah (mantel) lalu aku membagi dua antara aku dan Sa'd 
bin Malik.” Hasan berkata, “Tidak hidup dari ketujuh sahabat 
tersebut, melainkan dia menjadi seorang gubernur di suatu kota.” 
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» 296. Abu Amr bin Hamdan menceritakan ai kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim dan 


Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari Mughirah Adh-Dhabbi, 
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dari seorang laki-laki dari Bani Amir, dia berkata: Mush'ab bin Sa'd 
bin Abi Waggash menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Nabi @, beliau bersabda, “Sungguh, aku lebih mengkhawatirkan 
fitnah kelapangan bagi kalian daripada fitnah kesempitan. 
Sesungguhnya kalian telah diuji dengan fitnah kelapangan lalu kalian 
bersabar, dan sesungguhnya dunia itu manis lagi indah. 1 
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57 Hadits ini dha'if : 

HR. Abu Ya'la (776) dan Al Bazzar sebagaimana dalam Majma' Az-Zawa 'id 

(10/245, 246). | 

Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat seorang periwayat yang 


tidak disebut namanya, sedangkan para periwayatnya yang lain adalah para 
periwayat shahih.” 
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297. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin 'Mahdi 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami, dari Sa'id bin Ibrahim, dari Amir bin Sa'd bin Abi Waggash, 
dari ayahnya," dia berkata: Nabi & datang untuk menjenguknya di 
Makkah, sedangkan dia tidak senang meninggal dunia di negeri yang 
telah dia hijrah meninggalkannya. Saat itu dia hanya memilki 
seorang anak ' perempuan. Sa'd bin Abi Waggash berkata, “Ya 
Rasulullah, apakah aku boleh mewasiatkan seluruh hartaku?” Beliau 
menjawab, “Tidak! Sepertiga saja, dan sepertiga itu banyak. Semoga 
Allah mengangkat derajatmu sehingga sebagian orang akan 
memperoleh manfaat dari dirimu, dan yang lain menerima mudharat 


karenamu.”8 


58 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Jenazah, 1295 dan 
Wasiat, 2742), Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Wasiat, 1628), dan 
Ahmad (Musnad Ahmad, 1/176). 
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298. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar Al Wagidi menceritakan kepada kami, Bakr bin Mismar 
' menceritakan kepada kami, dari Amir bin Sa'd, dia mendengarnya 
mengabarkan dari ayahnya, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang 
bertakwa, menyembunyikan kebaikannya lagi kaya. 
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59 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 2965): Ahmad (Musnad 
Ahmad, 1/168): dan Abu Ya'la (733). 
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299. Muhammad bin Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Amir Al Agadi 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari Muththalib bin Abdullah, dari Umar bin Sa'd, dari ayahnya, 
bahwa dia berkata kepadaku, “Anakku! Apakah kamu menyuruhku 
menjadi pemimpin dalam perkara fitnah? Tidak, demi Allah, sampai 
aku diberi pedang yang jika kugunakan untuk menebas orang 
mukmin maka tidak mempan, dan jika kugunakan untuk menebas 
orang kafir maka bisa mematikannya.” Dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang 
kaya, menyembunyikan kebaikannya lagi bertakwa. 80 
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300. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Burgan menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Bisyr menceritakan kepada kami, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dia 
berkata: Sa'd bin Abi Waggash, Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Ammar 
bin Yasir berkumpul dan membahas tentang fitnah (kekacauan 


politik). Sa'd berkata, “Aku memilih duduk di rumah dan tidak ikut 
campur di dalamnya.” 
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301. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 

bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzag, dari 
Ma'mar, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dia berkata: Sa'd bin Abi 
Waggash ditanya, “Tidakkah engkau berperang karena engkau 
termasuk ahli syura, dan engkau lebih berhak memegang 
kekhalifahan daripada orang lain?” Dia menjawab, “Aku tidak akan 
berperang hingga kalian memberiku pedang yang memiliki dua mata, 


lisan dan dua bibir, yang bisa membedakan orang mukmin dari orang 
kafir. Dahulu aku berjihad, dan aku mengetahui jihad.” 
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302. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Adiy 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Hushain mengabariku, dia berkata: Aku mendengar 
Tharig—yakni bin Syihab—berkata, “Terjadi perselisihan pendapat 
antara Khalid dan Sa'd, lalu seseorang mencaci Khalid di hadapan 
Sa'd, lalu Sa'd pun berkata, 'Apa itu? Sesungguhnya yang terjadi di 
antara kami tidak sampai ke masalah agama kami'.” 


(8) SA'ID BIN ZAID -& 


Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail adalah orang yang lantang 
meneriakkan kebenaran, suka mendermakan hartanya, gigih 
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menahan dan memerangi hawa nafsunya. Dia termasuk orang yang 
tidak takut celaan orang yang mencela di jalan Allah. Dia orang yang 
mustajab doanya. Dia lebih dahulu masuk Islam sebelum Umar bin 
Khaththab #5. Dia terlibat dalam perang Badar dengan panah dan 
pedangnya. Dia tidak menyukai jabatan, dan senang dengan 
kehidupan sifat. Dia mengekang nafsu dan menyembunyikan diri dari 
persaingan duniawi. Dia menjauhi fitnah dan kejahatan yang 
mengakibatkan tipuan, dan bertekad untuk menjadi yang terdepan 
dalam usaha menuju kemulian dan kebahagiaan hakiki. Dia orang 
yang miskin jabatan dan status duniawi tetapi kaya ibadah. 
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203. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku. menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Shadagah bin Al Mutsanna, Rabah 
bin Al Harits menceritakan kepadaku, bahwa Mughirah berada di 
Masjid Akbar, dan di samping kanan dan kirinya ada orang-orang 
Kufah. Lalu datanglah seorang laki-laki yang bernama Sa'id bin Zaid. 
Mughirah menyambugnya dan menyuruhnya duduk di depannya di 
atas permadani. Dia berkata, “Cacilah Ali bin Abu Thalib!” Orang itu 
berkata, “Wahai Mughirah bin Syu'bah!” Dia berkata demikian tiga 
kali, lalu melanjutkan, “Tidakkah aku pemah mendengar para 
sahabat Rasulullah & mencaci Ali di depanmu, tetapi engkau tidak 
mengingkari dan tidak pula meluruskan ucapannya. Aku bersaksi atas 
nama Rasulullah @—dari apa yang terdengar telingaku dan tercerna 
hatiku dari Rasulullah &, karena sesungguhnya aku tidak 
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meriwayatkan dari beliau. secara dusta, beliau akan bertanya 
kepadaku apabila aku menjumpainya—bahwa beliau bersabda, Abu 
Bakar di surga, Umar di surga, Utsman di surga, Ali di surga, 
Thalhah di surga, Zubair di surga, Umar di surga, dan orang 
kesembilan dari orang-orang mukmin di surga' Seandainya aku mau 
menyebut namanya, maka aku bisa menyebutnya.” 


Rabah bin Katsir berkata: Kemudian orang-orang yang di 
masjid itu bergemuruh untuk memintanya, “Wahai sahabat 
Rasulullah, siapakah orang yang kesembilan itu?” Sa'id berkata, 
“Kalian telah memintaku dengan nama Allah. Demi Allah, akulah 
orang yang kesembilan dari orang-orang mukmin, dan 
Rasulullah @ adalah orang yang kesepuluh.” “Kemudian dia 
melanjutkannya dengan sumpah dan berkata, “Sungguh, suatu 
peristiwa yang diikuti seseorang bersama Rasulullah & sehingga 
wajahnya berdebu bersama Rasulullah #& itu lebih baik daripada amal 
salah seorang di antara kalian kendati dia dipanjangkan umurnya 
seperti umur Nabi Nuh.”S1 


Abdul Wahid bin Ziyad meriwayatkannya dari Shadagah 
dengan redaksi yang sama. 


61 Hadits ini shahih. 
HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, 4649), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, 
pembahasan: Riwayat Hidup, 3748): Ahmad (Musnad Ahmad. 1/ 189): Ibnu 
Majah (Mukadimah, 133), dan Ibnu Abi Ashim (As-Sunnah, 1433-1435). 
Al Albani menilainya shahih dalam ketiga kitab As-Sunan tersebut. 
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304. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 

kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 

ayahku menceritakan kepadaku, Ali bin Ashim menceritakan kepada 

kami, Hashr memberitahukan kepada kami dari Hilal bin Yasaf 

mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Zhalim Al Mazini, dia 


berkata, “Ketika Muawiyah keluar dari Kufah, dia mengangkat 
Mughirah bin Syu'bah sebagai gubernur Kufah.” Dia melanjutkan, 
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“Kemudian dia mengangkat para khathib untuk mencaci Ali. Aku 
berada di samping Sa'id bin Zaid.” Abdullah bin Zhalim berkata, 
“Kemudian Sa'id marah lalu berdiri sambil memegang tanganku, dan 
aku pun mengikutinya. Dia berkata, “Tidakkah kamu melihat orang 
yang menzhalimi dirinya sendiri, yang menyuruh melaknat seorang 
penghuni surga?” Lalu dia bersaksi untuk sembilan sahabat bahwa 
mereka berada di surga. Dan seandainya aku bersaksi untuk orang 
yang kesepuluh, maka aku tidak berdosa. 
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305. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Arim Abu Nu'man 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, bahwa Arwa binti Uwais 
mengadukan Sa'id bin Zaid kepada Marwan, dia berkata, “Dia 
mencuri sebagian tanahku dan memasukkannya ke tanahnya.” Sa'id 
berkata, “Aku tidak mencuri darinya sesudah aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, Barangsiapa yang mencuri sejengkal tanah, 
maka tanah itu dikalungkan padanya hingga tujuh lapis bumi: 
Marwan berkata, “Aku tidak bertanya lagi kepadamu setelah 
penjelasanmu ini.” Sa'id berkata, “Ya Allah, jika perempuan ini 
bohong, maka hilangkanlah penglihatannya dan matikanlah dia di 
tanahnya.” Perempuan itu pun buta lalu terperosok dalam sebuah 
galian di tanahnya dan mati.52 
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62 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Kezhaliman, 2452 dan 
Awal Mula Penciptaan, 3198): Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: 
Musagah, 1610): dan Ath-Thabrani (342, 355). , 
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306. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, 
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Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Ibnu Umar —yakni Abdullah Al Umari— 
menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, 
bahwa Marwan mengutus beberapa orang untuk berbicara kepada 
Sa'id bin Zaid tentang pengaduan Arwa binti Uwais. Lalu Sa'id bin 
Zaid berkata, “Dia menuduhku menzhaliminya, sedangkan aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, 'Barangsiapa yang mengambil 
secara zhalim sejengkal tanah, maka tanah itu dikalungkan padanya 
hingga tujuh lapis bumi.' Ya Allah, jika perempuan itu dusta, maka 
janganlah engkau mematikannya hingga dia buta, dan jadikanlah 
kuburannya di sumurnya.” Abdullah bin Umar berkata, “Demi Allah, 
perempuan itu tidak mati sebelum matanya buta. Lalu dia keluar 
untuk berjalan di rumahnya dengan penuh hati-hati, namun dia jatuh 
di sumurnya, dan itulah yang menjadi kuburannya.” 

Abdullah bin Abdul Majid meriwayatkannya dari Ubaidullah 
bin Umar dengan redaksi yang sama. 
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307. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
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Adam menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Abdul Majid 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar Al Umari 
menceritakan kepada kami, dengan redaksi yang sama. 
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308. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Yunus mengabariku, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin 
Hazm, bahwa Arwa menggugat Sa'id bin Zaid kepada Marwan bin 
Hakam, lalu Sa'id berkata, “Ya Allah, sesungguhnya dia 
mendakwakan bahwa aku telah menzhaliminya. Jika dia bohong, 
maka butakanlah matanya dan ceburkanlah dia ke sumurnya, serta 
tampakkanlah kebenarannya seperti cahaya yang menjelaskan bagi 
“kaum muslimin bahwa aku tidak menzhaliminya.” Amr bin Hazm 
berkata, “Saat mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba datang 
banjir yang belum pernah terjadi seperti itu, kemudian banjir itu 
menyingkap batasan yang keduanya perselisihkan, dan ternyata 
Sa'id-lah yang benar dalam masalah ini. Tidak sampai sebulan, 
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perempuan itu menjadi buta. Dan saat dia berkeliling di tanahnya, 
tiba-tiba dia jatuh ke dalam sumurnya.” 


Dia melanjutkan, “Dahulu saat kami masih anak-anak, kami 
sering mendengar seseorang berkata kepada orang lain, 'Semoga 
Allah membutakanmu seperti Dia membutakan Arwa'. Kami tidak 
menduga selain bahwa yang dimaksud adalah Arwa yang berasal dari 
Wahsy. Ternyata kebutaannya itu disebabkan Arwa terkena doanya 
Sa'id bin Zaid. Dan apa yang dibincangkan orang-orang adalah 
perkenan Allah terhadap doanya Sa'id bin Zaid.” 
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309. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Rumh bin Muhajir menceritakan kepada kami, Ibnu Lahiah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Zaid bin Muhajir, 
bahwa dia mendengar Abu Ghathfan Al Murri mengabarkan bahwa 
Arwa binti Uwais mendatangi Marwan bin Hakam untuk meminta 
tolong terkait urusannya dengan Sa'id bin Zaid. Dia berkata, “Dia 
telah mengambil tanahku secara zhalim, dan mengalahkan hakku.” 
Sa'id bin Zaid adalah tetangganya Arwa di Agig (nama lembah di 
Hijaz). Kemudian Ashim bin Umar menemuinya, lalu Sa'id bin Zaid 
berkata, “Aku mengambil haknya Arwa secara zhalim? Demi Allah, 
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aku pernah memberinya enam ratus hasta dari tanahku lantaran 
sebuah hadits yang kudengar dari Rasulullah &. Aku mendengar 
Rasulullah #& bersabda, Barangsiapa yang mencuri sejengkal tanah, 
maka tanah itu dikalungkan padanya hingga tujuh lapis bumi' 
Bangunlah, hai Arwa', dan ambillah tanah yang kausangka sebagai 
tanahmu!” Kemudian dia berdiri dan mengambil haknya Sa'id bin 
Zaid. Lalu Sa'id berdoa, “Ya Allah, jika perempuan itu zhalim, maka 
butakanlah matanya dan matikanlah dia di sumurnya.” Kemudian 
perempuan itu buta terjatuh ke dalam sumurnya lalu mati. 


(9) ABDURRAHMAN BIN AUF & 


Karakter Abdurrahman bin Auf dalam hal rezeki yang 
dilapangkan untuknya adalah karakter orang-orang yang amanah dan 
penyimpan yang baik. Dia membagi-bagikan hartanya di jalan Tuhan 
Sang Pemberi nikmat dan karunia. Dia meminta perlindungan 
kepada Allah dari terkena fitnah oleh harta benda dan dari perilaku 
sewenang-wenang. Dalam dirinya bertemu kehidupan yang lapang 
dan kesedihan karena takut tercecer dari rombongan saudara- 
saudaranya dan teman-teman dekatnya. Dia bisa mengejar hujan dan 
mendahului pasir yang terbawa banjir. Dia orang yang kaya raya dan 
dermawan. Mata dan hatinya selalu mengambil pelajaran. Dia adalah 
teladan bagi orang-orang kaya dalam hal berinfak kepada orang- 
. orang yang membutuhkan. 
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310. Muhammad bin Ahmad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Abu Al Mu'alla Al 
Jurairi mengabarkan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu 
Umar, bahwa Abdurrahman bin Auf berkata kepada para ahli syura, 
“Apakah kalian mengijinkan aku untuk memilihkannya bagi kalian?” 
Ali menjawab, “Aku orang yang pertama kali ridha, karena aku 
mendengar Rasulullah @ bersabda, Engkau adalah orang 
kepercayaan bagi penduduk bumi, dan orang kepercayaan bagi 
penduduk langit: 58 


63 Hadits ini dhaf jiddan (lemah sekali) 
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HR. Ibnu Abi Ashim (As-Sunnah, 1417), dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 
3/310). 
Dikomentari dalam A/ Muhadzdzab, “Abu Al Mu'alla Furat bin Sa'ib 
riwayatnya mereka tinggalkan.” 
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311. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Umarah bin Zadzan menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Saat Aisyah « di rumahnya, tiba-tiba dia mendengar suara yang 
menggembarkan Madinah. Lalu dia berkata, “Apa itu?” Mereka 
berkata, “Itu adalah kafilah milik Abdurrahman bin Auf yang datang 
dari Syam.” Kafilah itu terdiri dari tujuh ratus unta. Lalu Aisyah 
berkata, “Sungguh aku mendengar Rasulullah & bersabda, Aku 
melihat Abdurrahman bin Auf masuk surga dengan merangkak'” 
Lalu berita itu sampai ke telinga Abdurrahman, lalu dia menemui 
Aisyah dan bertanya kepadanya tentang apa yang dia dengar, lalu 
Aisyah pun menceritakan hadits tersebut kepadanya. Abdurrahman 
berkata, “Aku mempersaksikanmu bahwa kafilah ini dengan barang 
bawaannya, pelana dan tapalnya aku infakkan di jalan Allah.” 64 
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$4 Hadits ini maudhu' (palsu). 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/115), Ath- Thabrani (Al Mu'jam » AI Kabir, 
264, 5407): dan Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu at, 2/ 13). 


Hilyatul Auliya” 
SAPI A5 5 AN A2 GL ora 
Pn ae 
u LP AS Pu LE Y Pal Ugal 
3 Bi Inah Ot La SW Sp 


SGG Dela AR Sa £ 3 Je 23 


SUS Aa Jl & aura S Tg casan 
& da Tenmla pe Uh ane HS JI 
jean, 3 2 A jan ATA v 
AN 


312. Ja'far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Al Wadi'i menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far Al 
Makhzumi menceritakan kepada kami, bibiku yaitu Ummu Bakr binti 
Miswar bin Makhramah menceritakan kepada kami, dari ayahnya 
yaitu Miswar bin Makhramah, dia berkata: Abdurrahman bin Auf 
menjual sebidang tanah miliknya kepada Utsman dengan harta empat 
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puluh ribu dinar, lalu dia membagi-bagikan uang itu kepada orang- 
orang Bani Zahrah, orang-orang fakir dari kalangan kaum muslimin, 
dan Ummahatul Mukminin. Dia mengirimkan melaluiku sebagan dari 
harta tersebut kepada Aisyah, lalu Aisyah berkata, “Sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah @ bersabda, 'Tidak akan berbelas 
kepadamu sepeninggalku selain orang-orang yang shalih! Semoga 
Allah meminumi Ibnu Auf dengan air dari sa/sabi! di surga.” 5 
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65 Hadits ini ini shahih berdasarkan riwayat-riwayat lain yang menguatkannya. 
HR. Al Ajiri (Asy-Syariah, 1848). Namun di dalam sanadnya terdapat Yahya 
bin Abdul Hamid Al Hamani yang statusnya lemah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad (Musnad Ahmad, 6/103): Ibnu Abi 
Ashim (As-Sunnah 1413, 1415): dan Al Hakim (A/ Mustadrak, Al Mustadrak, 
3/311). 

Setelah meriwayatkannya Al Hakim menilainya shahih, dan penilainnya itu 
disepakati oleh Al Muhadzdzab, dengan lafazh, “Sesungguhnya orang yang 
berbelas kasih kepeda kalian nanti adalah orang yang jujur dan berbakti.” 
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313. Habib bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abu 
Ma'syar Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Budail 
menceritakan kepada kami, Al Muharibi menceritakan kepada kami, 
dari Ammar bin Saif, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Abdullah bin 
,Abu Aufa, bahwa Rasulullah Sbertanya kepada Abdurrahman bin 
Auf, “Mengapa engkau terlambat menyusulku?” Dia menjawab, “Aku 
masih menghitung hartaku setelah kepergianmu, dan ini karena 
banyaknya hartaku.” Kemudian Abdurrahman bin Auf berkata, “Ini 
seratus unta yang kuterima dari Mesir. Unta-unta ini kusedekahkan 
kepada para janda penduduk Madinah.” 
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314. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 

kami, Ja'far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Abdurrahman Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Yazid bin Abu Malik menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Atha' bin Abu Rabah, dari Ibrahim bin Abdurrahman 
bin Auf, dari ayahnya, bahwa Rasulullah #8 bersabda kepadanya, 
"Wahai Ibnu Auf! Sesungguhnya engkau termasuk orang yang kaya 
raya, dan engkau tidak akan masuk surga kecuali dengan merambat. 
Karena itu, pinjamilah Allah (bersedekahlah) niscaya Allah akan 
melepaskan ikatan dari kedua kakimu.” Tonu Auf berkata, “Apa yang 
bisa kupinjamkan kepada Allah?” Beliau menjawab, “Tinggalkan apa 


Hilyatul Auliya" 


yang kamu kerjakan di sore hari.” Tonu Auf bertanya, “Seluruhnya, ya 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya.” Lalu Ibnu Auf keluar dengan 
bermaksud untuk melakukannya, tetapi Jibril mendatangi beliau dan 
berkata, "Suruhlah Ibnu Auf untuk menjamu tamu, memberi makan 
orang miskin, memberi orang yang meminta. Apabila dia melakukan 
hal itu, maka itu menjadi penebus dosa dari keadaannya itu.” 
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66 Haditsini dhaif'”— 
HR. Al Ajiri (Asy-Syariah, 1849), dan Al Hakim (A/ Mustadrak, Al Mustadrak, 
3/11). 
Adz-Dzahabi berkata, “Khalid bin Abdul Aziz dinilai lemah oleh sekelompok 
ulama. Menurut An-Nasa 'i, dia bukan periwayat yang tsigah.” 
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315. Sulaiman bin Ahmad Pn aan kepada kami, Abu 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia berkata, “Abdurrahman 
bin Auf mensedekahkan separuh hartanya di masa Rasulullah 2, 
yaitu sebesar empat ribu. Kemudian dia bersedekah empat puluh ribu 
dirham. Kemudian dia bersedekah empat puluh ribu dinar. Kemudian 
dia menyiapkan lima ratus kuda sebagai kendaraan di jalan Allah. 
Kemudian dia menyiapkan seribu lima ratus unta untuk dijadikan 
sebagai kendaraan di jalan Allah. Keseluruhan hartanya berasal dari 
perdagangan.” 
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316. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Hammam As- 
Sakuni menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali menceritakan 
kepada kami, dari Ja'far bin Burgan, dia berkata, "Aku menerima 
kabarbahwa Abdurrahman bin Auf pernah membebaskan tiga puluh 
ribu budak perempuan.” 
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317. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Duhaim bin Abu 
Fudaik menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b menceritakan 
kepadaku, dari Muslim bin Jundab, dari Naufal bin Iyas Al Hudzali, 
dia berkata: Abdurrahman adalah teman majelis kami, dan dia adalah 
sebaik-baik teman majelis. Pada suatu hari dia mengajak kami pulang 
ke rumahnya, lalu dia masuk dan mandi, kemudian dia keluar dan 
duduk bersama kami. Kami disuguhi nampan yang berisi roti dan 
daging. Ketika makanan itu ditaruh di depan kami, Abdurrahman bin 
Auf menangis. Kami bertanya kepadanya, “Wahai Abu Muhammad, 
apa yang membuatmu — menangis?” Dia menjawab, 
“Rasulullah & wafat tetapi beliau dan keluarga beliau belum pernah 
merasakan roti dari gandum syair. Dan menurutku, kita ditangguhkan 
dari sesuatu yang lebih baik daripada roti gandum syair." 
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318. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada . 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Sa'id bin Ibrahim, dari ayahnya, dari kakeknya yaitu Abdurrahman 
bin Auf, bahwa dia datang membawa makanan—Syu'bah berkata: 
Aku mengiranya sedang puasa—lalu Abdurrahman berkata, “Hamzah 
terbunuh dan kami tidak memiliki pakaian untuk mengkafaninya 
padahal dia lebih baik daripada aku. Mush'ab bin Umair terbunuh, 
dan dia lebih baik daripada aku, tetapi kami tidak memiliki kain untuk 
mengkafaninya. Sedangkan sekarang kami menerima apa yang kami 
terima.” Syu'bah berkata: atau dia berkata: Kemudian kami diberikan 
semua ini. Kemudian Abdurrahman berkata, “Sungguh aku benar- 
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benar takut sekiranya kebaikan-kebaikan kami disegerakan 
pemberiannya kepada kami di dunia.” 


Syu'bah berkata, “Aku mengira bahwa dia berkata, 
'Sedangkan dia tidak dimakan'.” 
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319. Abu Nu'aim berkata: Aku diberitahu dari Muhammad 
bin Ayyub Ar-Razi, Musaddad menceritakan kepada kami, Mu'tamir 
bin' Sulaiman menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Al 


Hadhrami, dia berkata, “Seorang laki-laki membaca Al @ur'an di 
hadapan Nabi &, dan orang itu bersuara lembut—atau lembut 
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bacaannya. Tidak satu pun di antara orang-orang itu melainkan air 
matanya meleleh kecuali Abdurrahman bin. Auf. Lalu 
Rasulullah #& bersabda, Vika air mata Abdurrahman bin Auf tidak 
menangis, maka sesungguhnya hatinya menangis' 1 
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320. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Jabir Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, Bisyr 
bin Syu'aib bin: Abu Hamzah menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Az-Zuhri, dari Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dia 
berkata: Abdurrahman bin Auf berkata, “Kami diuji dengan 


81 Hadits ini dha'if 

HR. Ibnu Hajar (A/ Mathalib Al Aliyah, 4009). 

Ibnu Hajar menisbatkannya kepada Musaddad. Dalam sanadnya terdapat 
periwayat yang tidak diketahui. 
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kesusahan lalu kami bersabar, dan kami diuji dengan kesenangan 
namun kami tidak bisa bersabar.” 
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321. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, 
“Aku mendengar Ali berkata pada hari wafatnya -Abdurrahman bin 
Auf, "Pergilah, wahai Ibnu Auf, karena engkau telah mendapati 
kejernihannya dan mengalahkan kekeruhannya'.” 
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(10) ABU UBAIDAH BIN JARRAH #&, 


Di antara mereka ada seorang yang tepercaya dan bijak, yang 
beramal lagi zuhud, yaitu Aminul Ummah (Kepercayaan Umat) Abu 
Ubaidah. Mengenai dirinya turun ayat, “Kamu tidak akan mendapati 
sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya.” (@s. Al Mujaadilah (58): 22) Dia bersabar pada 
kehidupan yang berkekurangan hingga saatnya perjalanan menuju 
akhirat. 
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322. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Umarah Muhammad bin Ahmad bin Muhandis 
menceritakan kepada kami, Abu Agil Al Hammal dan Humaid bin 
Rabi' menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Umar bin Hamzah Al Umari 
menceritakan kepada kami, dari Salim, dari ayahnya, dari Umar bin 
Khaththab, dia berkata: Rasulullah 8& bersabda, “Sesungguhnya 
setiap umat itu memiliki orang kepercayaan, dan orang kepercayaan 
umat ini adalah Abu Ubaidah bin Jarrah. 58 


68 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan Para Sahabat 

Nabi, 3744), Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan 

“Sahabat, 2419, dari hadits Anas bin Malik): Ahmad (Musnad Ahmad, 4/90), 

dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 3825, dari hadits Khalid bin Walid): 

Al Ajiri (Asy-Syariah, dari hadits Umar bin Khaththab, 1853, dan dari Abu 
Mihjan, 1854). 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Az-Zuhri dari Salim dari 
ayahnya dari Umar, Kaitsar bin Hakim dari Nafi' dari Ionu Umar dari 
Umar: dan Abdurrahman bin Ghanam dari Abdullah bin Argam dari 
Umar. Dan di antara sahabat yang meriwayatkan dari 
Rasulullah #& tentang amanah Abu Ubaidah adalah Abu Bakar Ash- 
Shiddig, Ibnu Mas'ud, Khudzaifah, Khalid bin Walid, Anas dan 
Aisyah #8. 
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323. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Syaudzab, dia berkata: Ayahnya Abu Ubaidah bin Jarrah 
menjadikan berhadapan dengan anaknya yaitu Abu Ubaidah pada 
waktu perang Badar, lalu Abu Ubaidah menghindar darinya. Ketika 
sudah sering berhadapan, maka akhirnya Abu Ubaidah mengincarnya 
lalu membunuhnya. Dari sini Allah menurunkan ayat berikut ini ketika 
dia membunuh ayahnya, “Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun 
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara 
atau pun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah 
telah menanamkan keimanan dalam hati mereka...” (Os. Al Mujadilah 

(581: 22) 
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324. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepadaku, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Abu Hilal menceritakan kepada kami, 
@atadah menceritakan kepada kami, bahwa Abu Ubaidah bin Jarrah 
berkata, “Tidak ada seorang manusia pun, baik yang berkulit merah 
. atau hitam, baik merdeka atau budak, baik yang berbahasa non-Arab 
atau orang yang fasih bicara Arab, yang aku tahu bahwa dia lebih 
utama dariku lantaran ketakwaannya, melainkan aku senang 
sekiranya aku menjadi pengikut setianya.” 
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325. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami: dan Abu Bakar bin Malik menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata: Umar bin 
Khaththab menemui Abu Ubaidah bin Jarrah, dan ternyata dia 
sedang berbaring di atas tikar perjalanannya dengan berbantalkan 
koper. Lalu Umar berkata kepadanya, “Tidakkah kamu memakai 
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yang biasa dipakai sahabat-sahabatmu?” Dia menjawab, “Wahai 
Amirul Mu'minin, inilah yang bisa membuatku tidur siang.” Ma'mar 
berkata dalam haditsnya: Ketika Umar tiba di Syam, dia disambut 
massa yang banyak dan para pembesar negeri itu. Namun Umar 
justeru berkata, “Dimana saudaraku?” Mereka bertanya, “Siapa?” 
Umar menjawab, “Abu Ubaidah.” Mereka berkata, “Sekarang dia 
sedang kemari.” Ketika Abu Ubaidah tiba, maka Umar turun dan 
memeluknya. Kemudian Umar masuk rumah Abu Ubaidah, dan dia 
tidak mendapati apa pun selain pedang, perisai dan perlengkapan 
perjalanannya.” Kemudian Ma'mar menceritakan hadits yang serupa. 
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326. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman Al Mugri' menceritakan kepada kami, Haiwah 
menceritakan kepada kami, Abu Shakhr mengabariku bahwa Zaid 
bin Aslam menceritakan kepadanya, dari ayahnya, dari Umar bin 
Khaththab bahwa dia berkata kepada para sahabatnya, “Silakan 
kalian berangan-angan!” Lalu seseorang berkata, “Aku berangan- 
angan memiliki rumah yang dipenuhi emas untuk kuinfakkan di jalan 
Allah.” Kemudian Umar berkata, “Berangan-anganlah lagi!” Lalu 
seseorang di antara mereka berkata, “Aku berangan-angan memiliki : 
rumah yang dipenuhi emas untuk kuinfakkan di jalan Allah.” 
Kemudian Umar berkata, “Berangan-anganlah lagi!” Kemudian 
seseorang berkata, “Aku berangan-angan rumah itu juga dipenuhi 
mutiara, zabarjad dan permata untuk kuinfakkan di jalan Allah dan 
bersedekah.” Kemudian Umar berkata, “Berangan-angantah lagi!” 
Mereka berkata, “Kami tidak tahu lagi, wahai Amirul Mukminin.” 
Umar berkata, “Aku berangan-angan seandainya rumah ini dipenuhi 
dengan orang-orang seperti Abu Ubaidah bin Jarrah.” 
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327. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hisyam bin Walid menceritakan 
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kepada kami, dan Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Jarir bin Utsman 
menceritakan kepada kami, dari Nimran bin Mikhmar Abu Al Hasan, 
dari Abu Ubaidah bin Jarrah, bahwa dia berjalan di tengah pasukan 
lalu berkata, “Ketahuilah, banyak orang yang memutihkan 
pakaiannya tetapi mengotori agamanya. Ketahuilah, banyak orang 
yang memuliakan dirinya, tetapi sejatinya dia menghinakan dirinya. 
Tutupilah dosa-dosa yang lama dengan kebaikan-kebaikan yang baru. 
Seandainya salah seorang di antara kalian melakukan dosa yang 
tingginya antara dia dan langit kemudian dia melakukan suatu 
kebaikan, niscaya kebaikan itu menempati- di atas dosa-dosanya 
hingga mengalahkannya.” | 
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328. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin 
Ma'dan, dari Abu Ubaidah bin Jarrah, dia berkata, “Perumpamaan 
hati orang mukmin itu seperti burung pipit. Dia berbolak-balik setiap 
hari sekian kali.” 


(11) UTSMAN BIN MAZH'UN 


Di antara para sahabat ada seseorang yang hidup sederhana, 
suka bersedih, diuji matanya karena tertikam, dan bergelar Dzul 
Hijratain (melakukan hijrah dua kali). Dia adalah Utsman bin 
Mazh'un. 

Dia termasuk sahabat yang terdepan dalam menjawab seruan 
Allah, menaiki jenjang-jenjang spiritual, ahli ibadah, dan tangguh 
dalam pertempuran. Dunia tidak menggerogotinya dan tidak 
menjatuhkannya dari puncak yang tinggi. Dia sahabat yang segera 
menuju Kekasih sehingga terlepas dari berbagai kesusahan. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah tatapan 
orang yang hatinya terselaputi gelap yang tidak menyukai kekeruhan 
terhadap jernihnya cinta tanpa melalui shadar (celah bagi masuknya 
kebaikan dan keburukan dalam hati). 
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329. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, dari Shalih 
bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dari orang yang 
menceritakannya dari Utsman, dia berkata: Ketika Utsman bin 
Mazh'un melihat ujian yang dialami para sahabat Rasulullah &, 
sedangkan dia bisa hilir mudik dengan jaminan keamanan dari Walid 
bin Mughirah, maka dia berkata, “Demi Allah, hilir mudikku dalam 
keadaan aman ini disebabkan suaka dari seorang ahli syirik, 
sedangkan para sahabatku dan orang-orang yang seagama denganku 
menerima penganiayaan dan ujian yang tidak menyentuhku karena 
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suatu kesalahan yang besar pada diriku.” Kemudian dia berjalan 
menuju tempat Walid bin Mughirah dan berkata kepadanya, “Wahai 
Abdu Syams! Perlindunganmu telah tertunaikan, dan sekarang aku 
kembalikan suakamu.” Dia bertanya, “Kenapa, anak saudaraku? 
Barangkali ada seseorang dari kaumku yang menganiayamu?” 
Utsman menjawab, “Tidak, tetapi aku ridha dengan perlindungan 
Allah &. Aku tidak ingin meminta perlindungan kepada selain-Nya.” 
Utsman berkata, “Kalau begitu, pergilah ke masjid dan kembalikan 
suakaku secara terang-terangan sebagaimana aku dahulu memberimu 
suaka dengan terang-terangan.” Kemudian Utsman bin Mazh'un 
berkata kepada mereka, “Dia benar. Aku mendapatinya sebagai 
orang yang memenuhi janji dan mulia dalam memberikan suaka. 
Akan tetapi, aku tidak senang meminta suaka kepada selain Allah 
sehingga aku kembalikan suakanya.” Kemudian Utsman pergi. 
Sedangkan Labit bin Rabi'ah bin Malik bin Kilah Al @aisi yang berada 
di majelis orang-orang @uraisy itu bersyair kepada mereka. Lalu 
Utsman pun duduk bersama mereka. Labid bersyair: 

"Ketahuilah, segala sesuatu selain adalah adalah batil 

Utsman menimpali, 'Kamu benar'." 

Lalu Labid meneruskan syairnya: 

"Dan setiap kenikmatan pasti sima." 

Utsman menimpali, “Kamu dusta, karena kenikmatan 
penghuni surga tidak hilang.” 

Labid bin Rabi'ah berkata, “Wahai orang-orang @uraisy! 
Demi Allah, apa yang terjadi pada teman majelis kalian ini? Kapan ini 
terjadi di tengah kalian?” Lalu seseorang dari kumpulan itu berkata, 
“Sesungguhnya dia ini orang bodoh bersama orang-orang bodoh 
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lainnya. Mereka telah meninggalkan agama kami. Karena itu, 
janganlah kamu jengkel dengan ucapannya.” Kemudian Utsman 
membantah ucapan orang itu hingga masalahnya menjadi besar. 
Kemudian orang itu menghampiri Utsman dan menampar matanya 
hingga rusak jaringan darahnya. Saat itu Walid bin Mughirah berada 
di dekatnya melihat apa yang terjadi pada Utsman. Lalu dia berkata, 
“Demi Allah, wahai anak saudaraku, sebenarnya matamu tidak perlu 
mengalami hal seperti ini, karena engkau berada dalam suaka yang 
kokoh.”69 


Lalu Utsman berkata, “Tidak, demi Allah, mataku yang masih 
sehat ini benar-benarkan membutuhkan apa yang telah telah dialami 
mata yang satunya di jalan Allah, dan sesungguhnya aku berada 
dalam suaka Dzat yang lebih perkasa dan lebih kuasa daripadamu, 
wahai: Abu Abdi Syams.” Kemudian Utsman bersyair tentang apa 
yang terjadi pada matanya: 

"Jika mataku demi ridha Rabb disakiti 
Tangan penyimpang dalam agama, bukan orang yang berpetunjuk 
maka Ar-Rahman pasti menggantikan pahalanya. 

Barangsiapa diridhai Ar-Rahman, maka bahagialah ia 

Sungguh jika kalian mengatakan aku sesat dan menyesatkan 
Bodoh di atas agama Rasul Muhammad. 


69 Hadits.ini dha'if 


HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 3816), dan Ibnu Hisyam WssSirah, 
2/14-16). 


Al 'Haitsami (Majma” Az-Zawa'id, 6/34) berkata, “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya seperti ini secara mursal, dan dalam sanadnya adalah Ibnu 
Lahi'ah.” 
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Aku hanya menginginkan Allah, benarlah agama kami 
Kendati ada yang menganiaya dan memusuhi kami." 


. Ali bin Abu Thalib juga menggubah syair tentang apa yang 
terjadi pada mata Utsman bin Mazh'un #&: 


"Apakah karena mengingat masa yang tidak ada amanahnya 
Kamu menjadi nestapa dan menangis seperti orang yang berduka 
Apakah karena mengingat kaum yang bodoh 
Menganiaya dengan zalim orang yang mengajak agama 
Mereka tidak berhenti meninggalkan kekejian selama mereka aman 
Pengkhiatan bagi mereka adalah jalan yang tidak amanah 
Tidakkah kalian lihat Allah mempersedikit kebaikan mereka 
Aku sangat marah demi Utsman bin Mazh'un 
Saat mereka menampar tanpa khawatir kelopak matanya 
Tikaman yang mengena dan pukulan yang tidak segan-segan 
Maka dia akan balas mereka jika tidak mati cepat 
Setakar dengan setakar, sebagai balasan yang tidak terlupakan." 
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330. Ja'far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Al @adhi menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Kharijah bin Zaid, dari 
Ummu Ala', dia berkata: Utsman bin Mazh'un wafat di rumah kami. 
Ketika aku tidur, aku bermimpi melihat mata air yang memancar 
milik Utsman bin Mazh'un. Kemudian aku mengadukan hal itu 
kepada Nabi @, dan beliau bersabda, “Itulah amalnya. 70 


B3 E LS A5 Mala Sao 5 Sa YA 
GK Toer AL GH 5 Im 
AS Bb ah B5 un 


70 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kesaksian-Kesaksian, 
2687). 
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331. Farug Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Ziyad 
bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Mundzir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fulaih menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Syihab Az-Zuhri, dia berkata: Habsyah adalah tempat tujuan dagang 
orang-orang Guraisy karena mereka memperoleh keuntungan dan 
keamanan di sana. Lalu Rasulullah @ memerintahkan untuk 
melakukan para sahabat beliau untuk berniaga ke Habsyah. Karena 
itu, kebanyakan dari mereka pergi ke Habsyah ketika mereka ditindas 
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dan takut terkena fitnah (paksaan murtad). Mereka berangkat dengan 
. dipimpin oleh Utsman bin Mazh'un. Dia dan para sahabatnya tinggal 
di negeri Habsyah hingga turun surah An-Najm. Utsman bin 
Mazh'um dan para sahabat termasuk rombongan yang pulang ke 
Makkah, namun mereka tidak bisa memasuki Makkah ketiga 
mendengar perlakuan keras orang-orang musyrik kepada kaum 
muslimin kecuali dengan adanya suaka. Karena itulah Walid bin 
Mughirah memberi suaka kepada Utsman bin Mazh'un. 
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332. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada TN Yunus 


bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
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kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Ketika Utsman bin Mazh'un wafat, istrinya berkata, “Ya Rasulullah, 
dia adalah tentara kavalrimu dan sahabatmu.” Beliau menanggap 
Utsman bin Mazh'un sebagai salah satu sahabat terbaik. Karena itu, 
ketika Rugayyah binti Rasulullah & wafat, maka beliau bersabda, 
“Susullah pendahulu kita yang baik, yaitu Utsman bin Mazh'un. "1 
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71 Hadits ini dha'if 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/335) dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 
3817). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 3/17) berkata, “Di dalam sanadnya 
terdapat Ali bin Zaid. Ada komentar mengenainya, tetapi dia dinilai tsigah.” 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa "id, 9/303) berkata, “Para periwayatnya tsigah, 
tetapi ada perbedaan pendapat pada sebagiannya.” 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd (Ath-Thabagat, 3/1/290) dan 
Ibnu Abdil Barr (A/ Isti'ab, 3/1055, 1056). 
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333. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Sufyan bin Waki' 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
dari Amr bin Harits, bahwa Abu Nadhar menceritakan kepadanya, 
dari Ziyad dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi @ menemui Utsman bin 
Mazh'un ketika wafat, beliau mendekapnya, lalu mengangkat kepala. 
Kemudian beliau mendekapnya untuk kedua kalinya, lalu mengangkat 
kepala. Setelah itu beliau mendekapnya untuk ketiga kalinya, 
kemudian mengangkat kepala sambil menangis. Mereka tahu bahwa 
beliau menangis sehingga mereka pun menangis. Beliau bersabda, 
“Aku memohon ampun kepada Allah. Aku memohon ampun kepada 
Allah. Tinggalkan dunia ini, wahai Abu Sa'ib! Tinggalkan dunia, 
karena engkau telah keluar darinya, dan kamu tidak menyandangnya 
sedikit pun!” 
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334. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Sayyar bin Hatim menceritakan kepada 
kami, Ja'far —yaitu bin Ismail— menceritakan kepada kami, Ayyub 
menceritakan kepada kami, dari Abdu Rabbih bin Sa'id Al Madani, 
bahwa Rasulullah & menemui Utsman bin Mazh'un saat dia dalam 
kondisi sakaratul maut, lalu beliau menelungkupinya sambil 
menciumnya dan berkata, “Semoga “Allah merahmatimu wahai 
. Utsman! Engkau tidak mengambil dunia, dan dunia pun tidak 
mengambilmu!” 
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335. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abu Rabi' Ar- 


Risydini menceritakan kepada kami, Ionu Wahb menceritakan kepada 
kami, Yunus bin Yazid mengabariku, dari Ibnu- Syihab, bahwa pada 
suatu hari Utsman bin Mazh'un masuk masjid dengan memakai 
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pakaian mantal yang telah sobek lalu dia menambalnya dengan 
sepotong rajutan dari bulu. Melihat itu, Rasulullah & merasa iba, dan 
para sahabat beliau pun merasa iba karena keibaan beliau. Lalu 
beliau bersabda, “Bagaimana keadaan kalian pada hari salah seorang 
di antara kalian keluar pagi dengan memakai satu perhiasan dan 
keluar sore dengan memakai perhiasan lain, serta di hadapannya 
disediakan hidangan dan diangkat hidangan yang lain, dan kalian 
menutupi rumah kalian seperti ditutupinya Ka'bah.” Mereka berkata, 
“Kami berharap itu terjadi, ya Rasulullah, sehingga kami hidup 
sejahtera.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya itu pasti terjadi, tetapi 
kalian pada hari ini lebih baik daripada mereka.” 
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336. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 


kepada kami, @ais bin Abu Rabi" menceritakan kepada kami, dari 
Ashim bin Ubaidullah, dari Gasim, dari Aisyah #&, dia berkata: Aku 
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melihat Rasulullah #& mencium Utsman bin Mazh'un saat dia telah 
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337. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
bin Ubaid menceritakan kepada kami, Harun Al Farwi menceritakan 
kepada kami, Abu Algamah menceritakan kepada kami, dari Zaid bin 
Aslam, dia berkata: Utsman bin Mazh'un telah wafat lalu 
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Rasulullah & memerintahkan para sahabatnya untuk mengurus 
jenazahnya. Ketika dia diletakkan dalam kuburnya, istrinya berkata, 
“Selamat untukmu, wahai Abu Sa'ib, atas surga yang kauperoleh.” 
Rasulullah & berkata, “Darimana kamu mengetahui hal itu?” Dia 
menjawab, “Dia biasa puasa di siang hari dan shalat di malam hari, 
ya Rasulullah.” Beliau bersabda, “Kamu cukup mengatakan bahwa 
Allah dan Rasul-Nya mencintainya. 72 
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72 Hadits ini dha'if, 
HR. Ibnu Abi Dunya (A/ Auliya ', 72). 
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338. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Umar bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishag As-Sabi'i, dia berkata: Istri Utsman bin Mazh'un menemui 
istri-istri Nabi #& dengan berpenampilan buruk dan berpakaian usang. 
Lalu mereka bertanya kepadanya, “Ada apa denganmu?” Dia 
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menjawab, “Kalau malam dia bangun, dan kalau siang dia puasa.” 
Ketika Nabi & diberitahu tentang ucapan istrinya Utsman bin 
Mazh'un, maka beliau menjumpai Utsman bin Mazhun dan 
menegurnya. Beliau bersabda, “Tidakkah kamu memperoleh 
keteladanan dariku?” Dia menjawab, “Benar, Allah menjadikanku 
sebagai .tebusanmu.” Setelah itu istrinya datang dengan 
berpenampilan yang bagus dan aroma yang harum. Saat Utsman 
meninggal dunia, istrinya itu berkata dalam syair: 
"Duhai mata, bermurahlah air mata yang tak terbendung 
atas jasad Utsman bin Mazh'un 
Seorang yang di malamnya dalam ridha Penciptanya 
Surga baginya, kami kehilanganmu | 
Indahlah Bagi' sebagai tempat tinggal dan pembaringannya 
Memancarlah tanahnya sesudah suram 
melahirkan kesedihan bagi hati yang tiada putus 


Hingga mati pun kerinduanku pupus." 


73 Hadits ini hasan. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/106, 226): dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al 
Kabir, 8319) dengan redaksi yang sangat mendekati hadits Aisyah &. 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 4/301) berkata, “Sanad sanad Ahmad 
berisi para periwayat tsigah.” | 
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(12) MUSHAB BIN UMAIR AD-DARI &, 

Di antara para sahabat ada yang bernama Mush'ab bin Umair 
Ad-Dari, syahid Perang Uhud. Dialah dai pertama, junjungan orang- 
orang yang bertakwa. Dia mendahului kafilah dan memenuhi 


kebutuhan mereka. Dia tidak suka menunda-nunda. Dan hidupnya 
didominasi dengan tangisan dan rasa takut. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah mencari 
ta nis (kebetahan bersama Allah) di taman-taman tagdis (pensucian). 
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339. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr bin Khalid menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahiah menceritakan kepada kami, 
dari Abu Aswad, dari Urwah bin Zubair, bahwa ketika sahabat- 
sahabat Anshar mendengar ucapan Rasulullah &, lalu mereka yakin 


dan jiwa mereka mantap terhadap dakwah beliau, lalu mereka 
membenarkannya dan beriman kepadanya, maka mereka menjadi 
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salah satu faktor penyebab kebaikan. Mereka berjanji untuk bertemu 
dengan beliau di musim haji pada tahun berikutnya. Kemudian 
mereka pulang ke kaum mereka. Setelah itu mereka mengutus orang 
untuk menemui Rasulullah &, agar beliau mengirimkan seseorang 
untuk mengajak manusia kepada Kitab Allah, karena hal itu lebih 
memudahkan untuk beliau diikuti. Karena itu Rasulullah @ mengutus 
Mush'ab bin Umair, saudara dari Bani Abduddar. Mush'ab 
mendatangi Bani Ghanam yang saat dipimpin oleh As'ad bin Zurarah 
untuk bericara dan mengajarkan Al Gur'an kepada mereka. Mush'ab 
tetap berada di rumah Sa'd bin Muadz untuk berdakwah, dan melalui 
kedua tangannya Allah memberi hidayah hingga tidak ada satu pun 
dari rumah-rumah Anshar melainkan penghuninya telah masuk Islam. 
Para bangsawan mereka pun masuk Islam, termasuk Amr bin Jumuh. 
Berhala-berhala mereka dipecahkan. Lalu Mush'ab bin Umair 
kembali kepada Rasulullah #&, dan saat itulah dia dipanggil dengan 
gelar Al Mugri'.”74 
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74 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 20/362, 364, no. 849). 

"Al Haitsami (Majma” Az-Zawa'id” 6/42) berkata, “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya secara mursal, dan di dalam sanadnya terdapat Ibnu 
Lahi'ah. Ada kelemahan pada dirinya. Hadits ini ini hasan, sedangkan para 
perawinya yang lain adalah tsigah.” 
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340. Farug Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Ziyad 
bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fulaih menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Syihab, dia berkata, “Ketika ahli Agabah berbai'at kepada 
Rasulullah #, mereka pulang ke kaum mereka untuk mengajak 
mereka secara samar-samar. Para ahli Agabah itu mengabari mereka 
tentang Rasulullah & dan risalah yang diberikan Allah kepadanya, 
serta membacakan Al @ur'an kepada mereka. Kemudian mereka 
mengutus Muadz bin Afra' dan Rafi' bin Malik untuk menemui 
Rasulullah @, agar beliau mengirimkan seseorang untuk mengajak 
manusia kepada Kitab Allah karena beliau memang pantas untuk 
diikuti. Kemudian Rasulullah #@ mengutus Mush'ab bin Umair 
saudara dari Bani Abduddar. Kemudian dia menetap di sana untuk 
berdakwah secara aman. Melalui tangannya Allah memberi hidayah 
kepada mereka hingga hampir seluruh keluarga Anshar masuk Islam, 
termasuk para bangsawan mereka, terutama Amr bin Jumuh. 
Berhala-berhala mereka dihancurkan. Kaum muslimin menjadi 
mayoritas penduduk Madinah. Kemudian Mush'ab bin Umair pulang 
ke tempat Rasulullah &, dan saat itulah dia dipanggil Al Mugri'." 
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Ibnu Syihab berkata, “Dia adalah orang yang mengadakan 
shalat Jum'at di Madinah bersama kaum muslimin sebelum 
Rasulullah $ datang ke sana.” 
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341. Ibrahim bin Abdullah dan Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ishag 


As-Sarraj menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail menceritakan kepada 
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kami, dari Abdul A'la bin Abdullah bin Abu Farwah menceritakan 
kepada kami, dari Gathn bin Wahb, dari Ubaid bin Umair, dia 
berkata, “Seusai Perang Uhud, Rasulullah & mendapati Mush'ab bin 
Umair dalam keadaan terbunuh di jalan menuju Uhud. Kemudian 
beliau membaca ayat, 'Di antara orang-orang mukmin itu ada orang- 
orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah!” 
(Os. Al Ahzaab (33): 23) 
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342. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Abu Bilal Al Asy'ari 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Ala" menceritakan kepada 
kami, dari Abdul A'la bin Abdullah bin Abu Farwah, dari Gathn bin 
Wahb, dari Ubaid bin Umair, dia berkata, “Rasulullah & menjumpai 
Mush'ab bin Umair ketika beliau pulang dari Uhud. Beliau berdiri 
menghadapi jasadnya dan para sahabatnya, lalu beliau bersabda, 
'Aku bersaksi bahwa kalian hidup di sisi Allah. Karena itu, 
kunjungilah mereka dan ucapkanlah salam kepada mereka. Demi 
Tuhan yang menguasai jiwaku, tidaklah seseorang mengucapkan 
salam kepada mereka melainkan mereka membalas salamnya hingga 
Hari Kiamat! 75 
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75 Hadits ini dha'if 

HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 20/364, no. 850). 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 3/60) berkata, “Dalam sanadnya terdapat 
Abu Bilal Al Asy'ari yang dinilai lemah oleh Ad-Daruguthni.” 
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343. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
— Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, Ibrahim Al 
Haurani menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Umair 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Abu Az-Zarga' menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Burgan menceritakan kepada kami, dari 
Maimun bin Mihran, dari Yazid bin Asham, dari Umar bin Khaththab, 
dia berkata, “Nabi #@ memandangi Mush'ab bin Umair yang berjalan 
ke arah beliau dengan memakai kulit yang dia ikatkan di 
pinggangnya. Lalu Nabi # bersabda, “Lihatlah laki-laki yang Allah 
telah terangi hatinya itu! Aku dahulu melihatnya diasuh oleh dua 
orang tua yang memberinya makanan dan minuman yang paling 
lezat, lalu cintanya kepada Allah dan Rasul-Nya mengajaknya kepada 
seperti yang kalian lihat” 
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(13) ABDULLAH BIN JAHSY & 


Di antara para sahabat ada seorang sahabat yang bersumpah 
kepada Rabbnya dan menyingsingkan lengan baju demi cintanya 
kepada-Nya. Dialah orang yang pertama kali diserahi panji dalam 
Islam, yaitu Abdullah bin Jahsy. Ibunya adalah bibi Rasulullah &, 
yaitu Umaimah binti Abdul Muththalib. Dia termasuk orang yang ikut 
hijrah ke Habsyah dan terlibat dalam Perang Badar. Dia memiliki 
hubungan pernikahan dengan Rasulullah $ karena beliau menikahi 
saudarinya, yaitu Zainab binti Jahsy. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah mencari 
sarana menuju derajat yang tinggi. 
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344. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata, “Panji pertama yang dikibarkan dalam Islam adalah panjinya 
Abdullah bin Jahsy. Dan harta pampasan pertama yang dibagikan 
dalam Islam adalah harta pampasan Abdullah bin Jahsy.” 
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345. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Thahir 
bin Isa Al Mishri menceritakan kepada kami, Ashbagh bin Faraj 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Abu Shakhr menceritakan kepadaku, dari Yazid bin Abdullah bin 
Gusaith, dari Ishag bin Sa'd bin Abi Waggash, ayahku menceritakan 
“kepadaku, bahwa Abdullah bin Jahsy berkata kepadanya pada waktu 
Perang Uhud, “Tidakkah kamu berdoa kepada Allah?” Lalu dia 
menyendiri di pinggir, lalu Abdullah bin Jahsy berdoa, “Ya Rabbi, 
apabila besok aku bertemu musuh, maka pertemukan aku dengan 
— laki-laki yang pemberani dan kuat, agar aku memeranginya di jalan- 
Mu dan dia memerangiku, kemudian menangkapku dan memotong 
hidung dan telingaku. Apabila aku bertemu dengan-Mu kelak, maka 
Engkau akan bertanya, “Wahai Abdullah, siapa yang memotong 
hidung dan telingamu?” Lalu aku jawab, “Di jalan-Mu dan jalan 
Rasul-Mu.” Lalu Engkau bertanya, “Kamu benar.” Sa'd berkata, 


“Sungguh aku melihatnya di penghujung siang dalam keadaan mena 
dan telinganya tergantung di sebuah tali.” 
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346. Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Jud'an menceritakan 
kepada kami, dari Sa'id bin Al Musayyib, dia berkata: Abdullah bin 
Jahsy berdoa, “Ya Allah, aku bersumpah kepada-Mu untuk 
menghadapi musuh besok, lalu mereka membunuhku, membelah 


perutku lalu memotong hidungku, atau telingaku, atau seluruhnya. 
Kemudian Engkau bertanya kepadamu, 'Dalam hal apa kamu 
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diperlakukan seperti ini?" Lalu aku menjawab, 'Di jalan-Mu'. Sa'id bin 
Musayyib berkata, 'Sungguh aku berharap Allah membuktikan akhir 
sumpahnya sebagaimana Allah membuktikan awal sumpahnya'.” 


(14) AMIR BIN FUHAIRAH 


Di antara para sahabat ada seorang sahabat yang dilegalkan 
zuhudnya, yang diangkat rasa hasudnya, yang diangkat jasadnya. Dia 
adalah Amir bin Fuhairah, termasuk sahabat yang terawal dalam 
berdakwah, mengahdi kepada Rasulullah 2, dan menemani beliau 
dalam hijrah. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
memandang indah kematian dalam perkara yang dititahkan Tuhan 
yang Mahakuasa. 
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347. Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, Hisyam 
bin Urwah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah &, 
dia berkata, “Tidak ada yang bersama Rasulullah 2 ketika beliau 
hijrah dari Makkah ke Madinah selain Abu: Bakar dan Amir bin 
Fuhairah, seorang laki-laki dari Bani Ad-Dil sebagai penunjuk jalan 
mereka.” 
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348. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Amr bin Khallal menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Humaid menceritakan kepada kami, Yusuf bin Majisyun 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Asma” binti Abu 
Bakar, dia berkata, “Rasulullah & dan Abu Bakar #8 keluar rumah 
lalu keduanya berdiam di goa selama tiga malam. Lalu Amir bin 
Fuhairah mantan sahaya Abu Bakar menemui keduanya di setiap 
sore sambil menggembala kambing milik Abu Bakar, lalu dia pulang 
dari tempat keduanya pada waktu malam dan di pagi harinya dia 
bersama para penggembala yang lain. Di sore harinya, dia pergi 


bersama mereka dan berjalan dengan pelan-pelan. Hingga langit 
telah gelap, maka dia membawa kambing-kambingnya ke tempat 
keduanya sehingga para penggembala yang lain mengira bahwa dia 
bersama mereka.” 


543 


Hilyatul Auliya" 


4 0 ANA 


PE enira Na cal ur na “9 dal 2 Ke 
Pn Lag 3 ala Si 1 2 aa aa JB 


ps Basa | pasa 12 Tae Ka Tale XX 


SIB EN AS ad ya j4 (ot Pa 
2 Jus vj 2 eat SAS Hj Jia 3 pe 
sha Pr Sa AG Na: kaan 


. 


| AP Bp Lama 1) AN ar aa 
S1 Cc 
AN Lg Ao. Il “ai 


349. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Khalaf bin Salim menceritakan kepada kami, Abu Usamah bin Urwah 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari. Aisyah @, dia 
berkata: Rasulullah & keluar bersama Abu Bakar dan Amir bin 
Fuhairah hingga mereka tiba di Madinah. Amir terbunuh pada 
peristiwa Bi'ru Ma'unah, dan Amr bin Umayyah ditawan. Lalu Amir 
bin Thufail berkata kepadanya, “Siapa ini?” sambil menunjuk ke 
korban tewas. Amr bin Umayyah menjawab, “Dia Amir bin 
Fuhairah.” Amir bin Thufail berkata, “Setelah terbunuh aku 
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melihatnya diangkat ke langit hingga aku melihat langit berada di 
antara dia dan bumi.” 
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350. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia berkata: Ubai bin Ka'b 
bin Malik mengabariku, dia berkata: Rasulullah & mengutus 
beberapa orang kepada Bani Sulaim. Di antara mereka ada Amir bin 
Fuhairah. Namun Amir bin Thufhail memobilisasi pasukan untuk 
menyerang mereka, lalu dia menangkap mereka di Bi'ru Ma'unah 
dan membunuh mereka.” 
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Az-Zuhri berkata, “Aku menerima kabar bahwa mereka 
mencari jasad Amir bin Fuhairah tetapi mereka tidak 
menemukannya.” Dia melanjutkan, “Lalu mereka berpendapat 
bahwa dia telah dimakamkan para malaikat.” 
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351. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepadaku, dari ayahnya, bahwa Amir bin 
Thufail berkata tentang salah seorang di antara mereka, “Ketika 
terbunuh, jasadnya diangkat di antara langit dan bumi hingga aku 
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melihat langit ada di bawahnya.” Mereka berkata, “Dia adalah Amir 
bin Fuhairah.” 


(15) ASHIM BIN TSABIT 2, 


Di antara para sahabat ada seorang sahabat yang suci dan 
bersih, yang bisa dipegang janjinya. Dia adalah Ashim bin Tsabit bin 
Abu Aflah Al Anshari. Dia hidup di jalan Allah sehingga Allah pun 
melindunginya dari tangan orang-orang musyrik sesudah 
kematiannya. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah lari dari 
bainunah menuju tenpak kainunah.” | 
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352. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Abu Ja'far An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah Al Harrani menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag menceritakan kepada kami, Ashim bin Amr bin @atadah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Rasulullah # mengutus enam 
sahabatnya dan dipimpin oleh Martsad bin Abu Martsad, dan di 
antara mereka ada Ashim bin Tsabit dan Khalid bin Bukair. Ketika 
mereka berada di Raj'i', Hudzail menghadang mereka. Adapun 
Martsad dan Ashim, keduanya berkata, “Demi Allah, kami tidak 
menerima perjanjian dan dukungan dari orang musyrik untuk selama- 
lamanya.” Lalu Hudzail dan kawan-kawan memerangi mereka hingga 
mereka terbunuh. Ketika Ashim bin Tsabit terbunuh, Hudzail ingin 
mencari kepalanya untuk mereka jual kepada Sulafah binti Sa'd bin 
Syahid. Dia bernadzar ketika anaknya terbunuh dalam Perang Uhud 
bahwa apabila dia bisa memperoleh kepala Ashim maka dia akan 
meminum khamer di batok kepalanya Ashim. Namun Hudzail tidak 
bisa mengambil kepalanya karena terhalang oleh sekumpulan tawon. 
Ketika Hudzail dan kawan-kawannya tidak bisa mengambil 
kepalanya, maka mereka berkata, “Biarkan dia sampai sore hingga 
tawon-tawon itu pergi meninggalkannya, setelah itu kita bisa 
mengambilnya.” Kemudian Allah mengirimkan banjir dan membawa 
Ashim pergi. Ashim sebelumnya telah berjanji kepada Allah untuk 
tidak menyentuh seorang musyrik dan tidak pula disentuh seorang 
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musyrik karena dia menganggap mereka najis. Ketika menerima 
berita bahwa Ashim dilindungi oleh sekumpulan tawon, Umar bin 
Khaththab berkata, “Semoga Allah menjaga hamba yang beriman.” 

Ashim adalah sahabat yang memenuhi janjinya kepada Allah 
di masa hidupnya sehingga Allah melindunginya dari tangan orang- 
orang musyrik sesudah dia wafat, sebagaimana dia menjaga diri dari 
mereka di masa hidupnya. 
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353. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Abdullah bin Ma'dan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits menceritakan 
kepadaku, bahwa Abdurrahman bin Abdullah Az-Zuhri mengabarinya 
dari Buraidah bin Sufyan Al Aslami, bahwa Rasulullah # mengutus 
Ashim bin Tsabit, Zaid bin Datsinah, Habib bin Adiy, Martsad bin 
Abu Martsad kepada Bani Lihyan di Raji'. Namun Bani Lihyan 
justeru memerangi mereka hingga mereka mengambil jalan aman 
bagi diriwayatkan mereka kecuali Ashim karena dia menolak. Dia 
berkata, “Hari ini aku tidak menerima perjanjian dari seorang 
musyrik.” Saat itu dia berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya hari ini aku 
sedang menjaga agama-Mu, maka jagalah dagingku.” Kemudian dia 
berperang dan berkata dalam syair: 
"Apa alasanku, sedangkan aku pemberani dan tangkas 
Busur terpasangi senang yang panjang 
Bila aku tidak perangi kalian, ibuku kehilanganku 
Mati itu hag, sedangkan kehidupan itu batil 
Semua yang ditakdirkan Tuhan pasti terjadi pada manusia 
dan manusia pasti kembali kepada-Nya." 

Ketika mereka membunuhnya di kebun milik mereka, 
sebagian berkata kepada sebagian yang lain, “Dia inilah yang dicari- 
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cari Sulafah.” Ashim pada waktu Perang Uhud membunuh tiga orang 
dari Bani Abduddar. Mereka semua adalah pembawa bendera 
Ouraisy. Dia memanah mereka, dan dia memang seorang pemanah. 
Dia berkata, “Ambil ini, aku Ibnu Aflah!” Lalu Sulafah berjanji bahwa 
apabila dia bisa memperoleh kepala Ashim maka dia akan minum 
khamer di batok kepalanya. Lalu mereka ingin memenggal kepalanya 
untuk mereka bawa kepada Sulafah, namun Allah mengirimkan 
sekumpulan tawon sehingga mereka tidak bisa mencabut kepalanya.” 


(16) KHUBAIB BIN ADIY & 


Abu Nu'aim berkata, “Di antara para sahabat itu ada yang 
bernama Khubaib bin Adiy Al Mashlub, seorang sahabat yang teguh 
dan sabar di jalan Allah yang dia cintai. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf itu seperti 
menegakkan orang yang sekat dan tersiksa agar bisa menjaga tugas 
yang diembankan. 
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354. Khubaib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sad 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari Umar bin 
Usaid bin Haritsah Ats-Tsagafi —sekutu Bani Zahrah— bahwa Abu 
Hurairah 4, berkata: Rasulullah # mengutus sepuluh orang dan 
mengangkat Ashim bin Tsabit Al Anshari, kakek Ashim bin Umar bin 
 Khaththab sebagai pemimpin mereka. Kemudian mereka pergi. 
Hingga ketika mereka tiba di sebuah tempat antara Makkah dan 
Usfan, lalu berita mereka disampaikan kepada perkampungan 
Hudzail yang bernama Bani Lihyan, maka mereka memberangkatkan 
pasukan untuk menghadang para sahabat itu dengan jumlah sekitar 
seratus orang pemanah. Kemudian mereka mencari jejak para 
sahabat hingga mendapati bekas mereka makan kurma di sebuah 
tempat yang mereka singgahi. Mereka berkata, “Orang-orang itu 
menuju Yatsrib.” Kemudian mereka mengejar para sahabat. 

Ketika Ashim dan para sahabatnya menyadari kedatangan 
mereka, maka Ashim dan para sahabatnya berlindung ke sebuah 
tempat yang tinggi dan keras, kemudian Orang-orang Hudzail itu 
mengepung mereka. Orang-orang Hudzail berkata, “Turunlah dan 
menyerahlah kalian! Kami berjanji untuk tidak membunuh seorang 
pun di antara kalian.” Namun Ashim bin Tsabit pemimpin 
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rombongan itu berkata, “Demi Allah, aku tidak mau menerima 
perlindungan dari seorang kafir. Ya Allah, sampaikan kabar kami 
kepada Nabi-Mu.” Kemudian orang-orang Hudzail itu memanahi 
rombongan sahabat dan berhasil membunuh Ashim bersama tujuh 
sahabat lain. Sementara tiga orang turun untuk menerima perjanjian. 
Di antara mereka adalah Khubaib Al Anshari, Zaid bin Datsinah dan 
seorang laki-laki lain. Ketika mereka bisa menaklukkan ketiga sahabat 
. ini, mereka melepaskan tali busur mereka dan mengikat ketiga 
sahabat tersebut. Lalu laki-laki yang ketiga itu berkata, “Ini adalah 
pengkhiatan pertama, demi Allah. Aku tidak mau mengikuti kalian, 
lebih baik aku mengikuti mereka.” Yang dia maksud adalah para 
sahabat yang telah terbunuh. 


Lalu mereka menyeretnya dan membujuknya, namun dia 
menolak untuk mengikuti mereka. Akhirnya mereka membunuhnya. 
Mereka membawa Khubaib dan Zaid untuk mereka jual di Makkah 
setelah Perang Badar. Bani Al Harits bin Amir bin Naufal bin Abdu 
Manaf membeli Khubaib. Khubaib adalah orang yang membunuh Al 
Harits bin Amir pada waktu Perang Badar. Khubaib ada di tangan 
mereka sebagai tawanan hingga mereka sepakat untuk 
membunuhnya. Pada suatu hari, Khubaib meminjam pisau cukur 
kepada salah seorang anak perempuan Al Harits untuk mencukur, 
lalu perempuan itu meminjamnya. Setelah itu anak kecil perempuan 
tersebut berjalan mendekati Khubaib. Perempuan itu bercerita, “Aku 
lengah dan mendapati anakku sedang duduk di atas pahala Khubaib, 
dan pisau cukur ada di tangannya.” Perempuan itu melanjutkan, 
“Aku kaget bukan kepalang, dan Khubaib mengetahui hal itu. Lalu 
dia berkata, “Apakah kamu takut aku membunuhnya? Aku tidak 
mungkin melakukan hal itu.” Perempuan itu berkata, “Demi Allah, 
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aku tidak pernah melihat tawanan yang lebih baik daripada Khubaib 
sama sekali. Demi Allah, pada suatu hari aku mendapatinya makan 
setangkai anggur di tangannya dalam keadaan dia terikat dengan 
besi, padahal di Makkah tidak ada buah-buahan.” Dia berkata, 
“Sungguh, itu adalah rezeki yang diberikan Allah kepada Khubaib. 
Ketika mereka membawanya keluar dari Tanah Haram untuk mereka 
bunuh di tanah halal, Khubaib berkata kepada mereka, “Biarkan aku 
shalat dua rakaat.” Lalu mereka membiarkannya shalat dua rakaat, 
kemudian dia berkata, “Demi Allah, seandainya bukan karena kalian 


akan mengiraku takut, maka aku pasti memanjangkan shalatku. Ya 
Allah, hitunglah jumlah mereka, hancurkan mereka sehancur- 
hancurnya, dan janganlah Engkau sisakan seorang pun di antara 


DA pOniusara Panai amati nat 


mereka." 
Kemudian dia berkata dalam syair: 
"Aku tidak peduli manakala aku terbunuh sebagai seorang muslim 
Pada bagian tubuh mana aku jatuh tewas di jalan Allah 
Itu juga demi Ilah, bila Dia berkehendak 


| 


maka Dia berkahi sendi-sendiri tubuh yang terpotong-potong." 


Kemudian Abu Sirwa'ah Ugbah bin Al Harits mendekatinya 
lalu membunuhnya. Khubaib adalah orang pertama yang 
mensunnahkan shalat bagi setiap muslim yang akan dibunuh setelah 
ditahan. 
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355. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Abu Ja'far An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, 
Abdullah bin Abu Najih menceritakan kepadaku, dari Mariyah 
mantan sahaya Hujair bin Abu Ihab —dan dia telah masuk Islam— dia 
berkata, "Khubaib ditahan di rumahku. Pada suatu hari aku pernah 
menengoknya, dan sungguh saat itu dia sedang memegang setangkai 
anggur seperti kepala orang laki-laki dewasa untuk dia makan, 
padahal setahuku di negeri ini tidak ada sebiji anggur pun yang bisa 
dimakan.” 
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Ibnu Ishag berkata: Ashim bin Umar bin @atadah berkata: 
| Kemudian mereka membawa Khubaib keluar ke Tan'im untuk 
mereka bunuh. Dia berkata kepada mereka, “Jika kalian 
mengijinkanku shalat dua rakaat, maka lakukanlah!” Mereka berkata, 
“Terserah kamu!” Kemudian dia shalat dua rakaat dengan sempurna 
dan bagus, kemudian dia menghadap ke kaum itu dan berkata, 'Demi 
Allah, seandainya bukan karena kalian mengira aku memperlama 
shalat lantaran takut dibunuh, maka aku pasti memperbanyak 
shalat.” Kemudian mereka menaikkannya ke atas sebuah kayu. 
Ketika mereka mengikatnya, dia berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya 
kami telah menyampaikan risalah Rasul-Mu, maka sampaikan sa 
beliau besok apa yang dilakukan padaku.” 

Ibnu Ishag berkata, “Di “antara syair tentang masalah ini 
adalah ucapan Khubaib bin Adiy ketika dia menerima kabar bahwa 
kaum tersebut telah sepakat untuk menyalibnya. Dia bersyair: 

| "Para sekutu telah dikumpulkan di sekitarku 
Kabilah-kabilah dihimpun, setiap perkumpulan dihimpun. 
Telah mereka himpun anak-anak mereka, laki-laki dan perempuan 
Telah dekat kecemasan yang sekian lama mendekam. 
Kepada Allah kuadukan kecemasanku sesudah cintaku 


Juga apa yang dikumpulkan untukku sekutu-sekutu di sekitar tempat 
matiku. 
Wahai Pemilik Arasy, sabarkan aku atas apa yang dikehendaki 
' padaku. 
Telah mereka cincang dagingku, dan putuslah harapanku 
Bukan mati yang kutakut, karena aku pasti mati 
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. tetapi takutku adalah api neraka yang berkobar 
Itu juga demi Ilah, bila Dia berkehendak 
Maka Dia berkahi sendi-sendiri tubuh yang terpotong-potong. 
Aku tidak peduli manakala aku terbunuh sebagai seorang muslim 
.4 pada bagian tubuh mana aku jatuh tewas di jalan Allah." 


(17) JA'FAR BIN ABU THALJB & 


Abu Nu'aim berkata, “Di antara para sahabat itu ada khathib 
yang pemberani, dermawan dengan makanan, khathib bagi orang- 
orang yang arif, penjamu orang-orang miskin, hijrah dua kali, shalat 
ke arah dua kiblat, pahlawan gagah berani. Dia adalah Ja'far bin Abu 
Thalib, orang yang mengasingkan diri dari manusia dan 
pandangannya selalu tertuju kepada Al Hagg. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 


menyendiri dengan Al Hagg dan menjauhi hubungan dengan 
makhluk. 
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356. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Raja' menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishag, dari Burdah, dari ayahnya, dia berkata: 
Rasulullah & memerintahkan kami untuk pergi ke negeri Najasyi 
bersama Ja'far. Berita itu sampai kepada orang-orang Guraisy 
sehingga mereka mengutus Amr bin Al Ash dan Umarah bin Walid. 
Mereka mengumpulkan hadiah untuk Raja Najasyi. Kami lebih dahulu 
datang.Setelah itu keduanya datang di tempat. Raja Najasyi, 
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menyampaikan hadiah kepadanya, dan dia pun menerimanya, lalu 
keduanya sujud kepada Raja Najasyi. Kemudian Amr bin Al Ash 
berkata kepadanya “Sesungguhnya orang-orang dari negeri kami 
tidak menyukai agama kami, dan sekarang mereka berada di 
negerimu.” Raja Najasyi bertanya, “Mereka di negeriku?” Keduanya 
menjawab, “Ya.” Kemudian dia mengutus orang untuk memanggil 
kami. Ja'far berkata kepada kami, “Jangan ada di antara kalian yang 
bicara, aku adalah khathib kalian hari ini.” 

Ketika kami tiba di tempat Raja Najasyi, dia sedang duduk di 
suatu tempat pertemuan, dimana Amr bin Al Ash duduk di kanannya 
dan Umarah duduk di kirinya, sementara para pendeta dan rahib 
duduk dalam dua baris. Amr dan Umarah berkata kepada mereka, 
“Mereka tidak mau sujud kepadamu.” Ketika kami tiba di tempat, 
para pendeta dan rahib yang ada di sekitar Raja Najasyi membentak 
kami, “Sujudlah kepada Raja'!” Ja'far menjawab, “Kami tidak sujud 
selain kepada Allah #5.” Raja Najasyi bertanya kepadanya, “Apa itu?” 
Ja'far menjawab, “Sesungguhnya Allah mengutus seorang Rasul di 
tengah kami, yaitu Rasul yang diberitakan oleh Isa #, dia berkata, 
'Akan ada rasul sesudahku, namanya Ahmad.” Rasul ini 
memerintahkan kami untuk menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan apa pun dengan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, serta memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran.” 

Raja Najasyi kagum dengan ucapan Ja'far. Ketika Amr bin Al 
Ash melihat hal itu, dia berkata, “Semoga Allah melindungi Raja! 
Sesungguhnya mereka menyalahi soal putra Maryam.”Lalu Raja 
Najasyi bertanya kepada Ja'far, “Apa yang dikatakan teman kalian 
tentang putra Maryam?” Ja'far berkata, “Allah berfirman tentang 
putra Maryam bahwa dia adalah Ruh Allah, kalimat-Nya, yang Dia 
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keluarkan dari seorang perawatan pingitan yang tidak pernah didekati 
seorang manusia.” Raja Najasyi mengambil tongkat dari tanah lalu 
mengangkatnya dan berkata, “Wahai semua pendeta dan rahib! Apa 
yang mereka katakan itu tidak melebihi apa yang kalian katakan 
tentang putra Maryam. Selamat datang atas kalian dan apa yang 
kalian bawa dari sisinya. Aku bersaksi bahwa dia itu Utusan Allah, 
dan dialah yang diberitakan oleh Isa #&. Seandainya aku bukan raja 
seperti sekarang ini, aku pasti menemuinya agar bisa mencium 
sendalnya. Tinggallah di negeriku sesuka kalian.” Kemudian Raja 
Najasyi memerintahkan para pengawalnya untuk memberi kami 
makanan dan pakaian. Dia juga mengatakan, “Kembalikan hadiah 
kedua orang itu!”76 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ismail bin Ja'far dan Yahya 
bin Abu Zaidah dari Israil. 
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16 Hadits ini dha'if, 
HR. Ibnu Hisyam (As-Sirah An-Nabawiyyah, 1/209, 210). 
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357. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 


menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, dari Ibnu 
Syihab Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
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Hisyam, dari Ummu Salamah, dia berkata: Ketika kami tiba di negeri 
Habsyah, kami diberi suaka oleh sebaik-baik pemberi suaka, yaitu 
Raja Najasyi. Kami merasa aman atas agama kami, dan kami pun 
bisa menyembah Allah tanpa terganggu dan tanpa mendengar 
sesuatu yang tidak kami sukai. Ketika orang-orang @uraisy mengutus 
Abdullah bin Abu Rabi'ah dan Amr bin Al Ash untuk menyerahkan 
hadiah mereka kepada Raja Najasyi dan para pendetanya, dia 
mengirim orang untuk memanggil sahabat-sahabat Rasulullah &. 
Ketika utusan Raja Najasyi datang, mereka berkumpul untuk 
bermusyawarah: Apa yang akan kalian katakan ketika kalian 
mendatanginya? Mereka berkata, “Demi Allah, kita katakan apa yang 
diajarkan dan diperintahkan Nabi kita, apa pun yang terjadi 
nantinya.” 


Ketika mereka ia di tempat Raja Najasyi, maka dia 
memanggil para uskupnya, lalu mereka membentangkan kitab-kitab 
suci di sekitarnya. Kemudian dia bertanya kepada para sahabat, 
“Agama apa yang membuat kalian pergi meninggalkan kaum kalian? 
Mengapa kalian tidak masuk agamaku, dan tidak pula agama salah 
satu umat?” Yang bericara kepadanya adalah Ja'far bin Abu Thalif. 
Dia berkata kepada Raja Najasyi, “Wahai Raja! Dahulu kami adalah 
kaum jahiliyah penyembah berhala, memakan bangkai, melakukan 
perbuatan keji, memutus silaturahim, memberi suaka dengan cara 
yang tidak baik, dan yang kuat memakan yang lemah. Kami dalam 
keadaan seperti itu hingga Allah mengutus kepada kami seorang 
Rasul dari golongan kami, yang kami kenal nasabnya, kejujurannya, 
amanahnya, dan kebersihannya. Dia mengajak kami kepada Allah 
untuk mengesakan dan menyembah-Nya, serta meninggalkan apa 
yang kami dan nenek moyang kami sembah selain Allah, yaitu 
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berupa batu dan berhala. Beliau juga memerintahkan kami untuk 
berbicara jujur, menyampaikan amanah, silaturahim, memberi suaka 
dengan baik, menjaga diri dari perkara-perkara haram dan 
menumpahkan darah, dan beliau juga melarang kami melakukan 
perbuatan nista, berkata palsu, memakan harta anak yatim, dan 
menunduk perempuan yang terjaga dari perbuatan keji. Beliau 
memerintahkan kami untuk menyembah Allah semata, tidak 
menyekutukan apa pun dengan-Nya, mendirikan shalat, zakat dan 
puasa. Dia menyebutkan perkara-perkara dalam Islam, lalu kami 
mempercayainya, beriman kepadanya, dan mengikutinya sesuai yang 
dibawanya dari Allah. Maka, kami pun menyembah Allah semata, 
tidak menyekutukan sesuatu pun dengannya, mengharamkan apa 
yang diharamkan Allah pada kami, dan menghalalkan apa yang 
dihalalkan-Nya bagi kami. Kaum kami memusuhi kami, menyiksa 
kami, memaksa kami keluar dari agama kami untuk kembali 
menyembah berhala, menghalalkan perilaku-perilaku keji yang dahulu 
kami halalkan. Ketika mereka telah menindas, menzalimi, mendesak 
kami serta menghalangi kami untuk menjalankan agama kami, maka 
kami keluar ke negerimu. Kami memilihmu daripada yang lain, dan 
kami senang berada dalam suakamu. Kami berharap kami tidak 
dianiaya di sisimu, wahai Raja!” Raja Najasyi bertanya kepadanya, 
“Apakah kamu bisa menyampaikan sedikit dari yang dibawanya dari 
“Allah?” Ja'far berkata, “Ya.” Raja Najasyi berkata kepadanya, 
“Bacakanlah padaku!" y 
Kemudian Ja'far membaca awal surat Maryam. Demi Allah, 
Raja Najasyi menangis hingga jenggotnya basah, dan para uskupnya 
juga ikut menangis hingga membasahi kitab suci mereka ketika 
mereka mendengarkan apa yang dibacakan pada mereka. Kemudian 
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Raja Najasyi berkata, “Inilah yang ini dan yang dibawa oleh Musa 
pasti bersumber dari satu cahaya. Pergilah kalian berdua! Demi Allah, 
aku tidak mau menyerahkan mereka kepada kalian berdua.” 
Kemudian dia berkata, “Pergilah kalian! Kalian aman di negeriku. 
Barangsiapa menyentuh kalian, maka dia bertanggungjawab. 
Barangsiapa menyentuh kalian, maka dia bertanggungjawab. 
Barangsiapa menyentuh kalian, maka dia bertanggungjawab. Aku 
tidak suka memiliki segunung emas tetapi aku menganiaya salah 
seorang di antara kalian. Kembalikanlah hadiah kepada dua orang 
itu! Demi Allah, Allah tidak mengambil suap dariku ketika Dia 
mengembalikan kerajaan kepadaku, sehingga aku pun tidak perlu 
mengambil suap dalam menjalankan kerajaanku.” 


Kemudian keduanya (Abdullah bin Abu Rabi'ah dan Amr bin 
Al Ash) keluar dari hadapan Raja Najasyi dalam keadaan terhina dan 
ditolak apa yang keduanya bawa. Dan kami tinggal di negerinya 
dalam sebagai sebaik-baik negeri bersama sebaik-baik pemberi 
suaka.77 


o- : an 8. o &.- Pt 
Coal WAa— "ds u Au ay sd —YOA 


AG LD L0 2G NX ah 8 9. to. 3 0 
KL d— ga daa In LA IK 
o o- £ o- 90. 30 Hn 0123 X0 Sa 
re DS u W— «lea .. Sta 


Walasi "JB eleli uv ae as (Gea 


| 


77 Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
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358. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Maudud Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yasar menceritakan kepada kami, Muadz bin Muadz 
menceritakan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan kepada kami, 
dari Umair bin Ishag, Amr bin Al Ash menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Kami berangkat. Ketika kami tiba di pintunya Raja Najasyi, 
aku berseru, “Mohon ijin Amr bin Al Ash.' Lalu Ja'far berseru dari 
belakangku, “Mohon jjin untuk tentara Allah. Raja Najasyi 
mendengar suaranya, lalu dia mengijinkan Ja'far terlebih dahulu. Aku 
masuk, dan ternyata Raja Najasyi duduk di atas sebuah permadani 
dan Ja'far duduk di depannya, sedangkan para sahabatnya duduk di 


577 


Hilyatul Auliya" 


sekitarnya di atas bantal. Ketika aku melihat tempat duduknya, aku 
merasa dengki kepadanya sehingga aku duduk antara dia dan 
permadani, lalu aku memposisikanya di belakangku, lalu aku 
menyuruh seorang sahabat di antara setiap dua sahabatnya.” 
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359. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, pamanku Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al 
Harits bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Raja 
Najasyi memanggil Ja'far bin Abu Thalib lalu dia mengumpulkan 
orang-orang nasrani. Setelah itu dia berkata kepada Ja'far, “Bacakan 
kepada mereka Al @ur'an yang ada padamu.” Kemudian dia 
membacakan mereka surah Maryam sehingga mereka menangis. 
Dari sinilah turun ayat, “Dan apabila mereka mendengarkan apa 
yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu melihat mata 
mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al @ur'an) 
yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri)” (@s. Al 
Maa 'idah (5: 83) 
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360. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ishag Al @adhi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Hamzah Az-Zuhri, menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin 
Muhammad Ad-Darawardi menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi 
Dzi'b, dari Al Magburi, dari Abu Hurairah 4, dia berkata, “Aku tidak 
pernah minum khamer dan memakai pakaian sutera. Aku pernah 
mengganjal perutku karena lapar. Biasanya aku meminta seseorang 
untuk membacakan satu ayat dari Kitab Allah yang aku hafal agar dia 
mengajakku pulang ke rumahnya dan memberiku makan. Orang 
yang paling baik kepada orang-orang miskin adalah Ja'far bin Abu 
Thalib. Dia biasa mengajak kami pulang dan memberi kami makan 
apa yang ada di rumahnya. Dan dia pernah menghidangkan untuk 
kami ukkah (makanan dari minyak samin dan madu), lalu kami 
memotongnya dan menjilati isinya.” 
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361. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ibrahim At-Taimi menceritakan kepada kami, Ibrahim Abu Ishag Al 
Makhzumi menceritakan kepada kami, dari Sa'id Al Magburi, dari 
Abu Hurairah &$, dia berkata, “Ja'far adalah orang yang mencintai 
orang-orang miskin, senang duduk dan berbincang dengan mereka. 
Rasulullah & menamainya Abu Al Masakin (bapaknya orang-orang 
— miskin).” 
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362. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih Al Bukhari menceritakan kepada kami, 
Ya'gub bin Humaid menceritakan kepada kami, Mughirah bin 
Abdurrahman bin Abdullah bin Sa'id bin Abu Hindin menceritakan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku bersama 
Ja'far dalam perang Mu'tah. Dalam perang itu kami mencari Ja'far, 
dan kami mendapati tubuhnya terkena tujuh puluh lebih tikaman dan 
lemparan.” 
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363. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Syaibah Al Kufi 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Aban menceritakan kepada 
kami, Abu Uwais menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, “Kami kehilangan 
Ja'far dalam Perang Mu'tah, lalu kami mencarinya di antara para 
korban perang. Kami kemudian mendapatnya dalam keadaan 
terkena Tebih dari tujuh puluh tikaman dan lemparan. Kami mendapat 
semua itu di tubuhnya bagian depan.” 
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364. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abbad bin Abdullah bin Zubair menceritakan 
— kepadaku, dari ayahnya yaitu Abbad, ayahku menceritakan kepadaku 
terkait Perang Mu'tah, dia berkata, “Demi Allah, sekarang ini aku 
seolah-olah bisa melihat Ja'far ketika dia melompat dari kudanya, 
kemudian dia berperang hingga terbunuh.” Selain Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan dari Ibnu Ishag, dia berkata: Lalu Ja'far bersyair: 


"Aduhai surga dan jalan mendekatinya 
Sungguh indah, dingin minumannya 
Romawi telah dekat adzabnya 
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Jika aku menghadapinya." 


(13) ABDULLAH BIN RAWAHAH 
AL ANSHARI & 


Di antara para sahabat ada seorang yang bertafakkur saat 
turun ayat, yang sabar saat membawa panji. Dia adalah Abdullah bin 
Rawahah Al Anshari. Dia mati syahid dalam Perang Balga', bersikap 
zuhud terhadap duniawi dan mencintai hari pertemuan dengan Allah. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menginjak bara menuju tingkatan-tingkatan uns (kebetahan dengan 
Allah) dan ridha. 
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365. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sahl menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin Ja'far bin 
Zubair, dari Urwah bin Zubair, dia berkata: Ketika Ibnu Rawahah 
ingin keluar ke negeri Mu'tah di Hisyam, dia didatangi oleh banyak 
orang Isalm untuk melepaskan kepergiannya, lalu dia menangis. 
Mereka berkata kepadanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Dia 
berkata, “Demi Allah, ini bukan karena aku cinta dunia dan tidak pula 
karena rindu kepada kalian. Akan tetapi, aku mendengar 
Rasulullah #& membaca ayat ini, Dan tidak ada seorang pun dari 
padamu, melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu 
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adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan! (@s. Maryam (19!: 
71) Aku tahu bahwa aku pasti akan mendatangi neraka itu, tetapi aku 
tidak tahu bagaimana pergi darinya sesudah mendatanginya.” 
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366. Farug bin Abdul Kabir menceritakan kepada kami, Ziyad 
bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Fulaih menceritakan kepada kami, 
Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab Az- 
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Zuhri, dia berkata: Mereka mengklaim bahwa Ibnu Rawahah 
menangis ketika dia ingin berangkat ke Mu'tah, lalu keluarganya 
menangis ketika mereka melihatnya menangis. Lalu dia berkata, 
“Demi Allah, aku menangis bukan takut mati dan bukan karena rindu 
kepada kalian. Akan tetapi, aku menangis karena firman Allah &, 
Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan mendatangi 
neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah 
ditetapkan'. Aku yakin bahwa aku akan mendatangi neraka itu, tetapi 
aku tidak tahu apakah aku akan selamat darinya atau tidak." 
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367. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair menceritakan kepadaku, dari Urwah bin Zubair, 
dia berkata, “Ketika orang-orang bersiap-siap untuk berangkat ke 
Mu'tah, dia berkata kepada kaum muslimin, “Semoga Allah 
mendampingi dan membela kalian.” Abdullah bin Rawahah bersyair: 
"Akan tetapi, kupinta Ar-Rahman ampunan-Nya 


dan pukulan bercabang yang menghantam debu. 

Atau tikaman dengan tangan Harran yang bersiap-siap 
dengan tombak yang menembus isi perut dan hati. 
Hingga mereka mengatakan, apabila mereka lewat kuburanku, 
maka Allah memberikan bimbingan kepadamu dari pejuang yang 
telah terbimbing." 


Kemudian mereka berjalan hingga tiba di Syam. Mereka 
menerima kabar bahwa Heraklius telah mengambil markas di wilayah 
Balga' dengan membawa seratus ribu pasukan Romawi. Ikut 
bergabung bersamanya pasukan dari Lakham, Judzam, Balgin, Bahra 
dan Balya dengan jumlah seratus ribu pasukan. Karena itu, kaum 
muslimin berdiam selama dua malam untuk mengamati keadaan 
musuh. Mereka berkata, “Kita akan menyurati Rasulullah & untuk 
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mengabari beliau jumlah musuh kita.” Kemudian Abdullah bin 
Rawahah memotivasi pasukan dengan berkata, “Demi Allah, wahai 
kaum muslimin! Hal yang sekarang tidak kalian sukai adalah hal yang 
kalian inginkan dari perjalanan kalian ini, yaitu mencari mati syahid. 
Kita tidak memerangi musuh dengan kelengkapan senjata, kekuatan 
dan jumlah pasukan. Kita tidak memerangi mereka kecuali dengan 
agama yang dengannya Allah memuliakan kita ini. Karena itu, 
majulah kalian! Kalian pasti mendapati salah satu dari dua kebaikan, 
apakah itu kemenangan ataukah mati syahid.” Lalu orang-orang 
berkata, “Demi Allah, Ibnu Rawahah benar.” Kemudian mereka 
melanjutkan perjalanan. | 
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368. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Abu Ja'far An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin 


Salamah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, 
Abdullah bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, bahwa dia 
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menceritakan hadits ini dari Zaid bin Argam, dia berkata: Aku adalah 
anak yatim yang diasuh oleh Abdullah bin Rawahah di rumahnya. Dia 
berangkat dalam perjalanannya itu dengan memboncengku di atas 
koper perjalanannya. Demi Allah, kami berjalan selama satu malam, 
tiba-tiba aku mendengarnya menggubah bait-bait syair ini: 
"Bila kaudekatkan aku dan membawaku, wahai untaku 
perjalanan empat malam sesudah bukit pasir 
Maka terserah kamu, sesukamu, tidak dipersalahkan 
Aku tidak mau pulang ke tempat keluargaku di belakangku 
Umat Islam akan pulang dan meninggalkanku 
di negeri Syam, pembaringan akhir yang menggairahkan 
Kau pulangkan setiap yang bernasab dekat 
kepada Ar-Rahman dalam keadaan terputus persaudaraan 
Di sini terserah kau, tidak pedulikan munculnya mayang kurma . 
dan tidak pula buah kurma, yang esok bagian bawahnya." 
Ketika aku mendengarkan syair-syairnya itu, aku menangis. 
Lalu dia menepukku dan berkata, “Apa susahnya bagimu, Nak, 


sekiranya Allah mengaruniaku mati syahid dan kamu pulang di antara 
rombongan pasukan ini.” 


Muhammad bin Ishag berkata: Ibnu Abbad bin Abdullah bin 
Zubair juga menceritakan kepadaku, ayah asuhku menceritakan 
' kepadaku —dan itu terjadi dalam peperangan itu— dia berkata: Ketika 
Zaid dan Ja'far terbunuh, Ibnu Rawahah mengambil alih bendera di 
atas kudanya, lalu dia turun dari kudanya dengan meneriakkan yel-yel 
semangat, lalu dia bersyair: 
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"Aku bersumpah, wahai jiwaku, kau harus turun kancah 

dengan ketaatanmu, atau tidak suka, 

Tatlaka umat telah panen dan mengikat lonceng 

mengapa kulihat dirimu tidak suka surga? 
Telah lama sekali kamu hidup dalam ketenangan, 
Kau tidak lain adalah setetes sperma dalam bejana." 
Abdullah bin Rawahah juga bersyair: 
"Wahai jiwa, kalau tak terbunuh, kau juga mati. 
Ini dia, takdir kematian telah tiba 
Apa yang kauharap, kau telah diberi. 
Apabila kau ikuti perbuatan keduanya, maka kau ditunjuki." 


Kedua orang dimaksud adalah kedua sahabatnya, yaitu Zaid 
dan Ja'far. Kemudian, ketika dia turun gelanggang, maka dia ditemui 
oleh anak pamanku dengan membawa daging yang besar. Dia 
berkata, “Kuatkan ototmu dengan ini, karena engkau akan 
menghadapi hari-hari yang berat.” Kemudian dia mengambilnya dan 
menyantapnya. Setelah itu dia mendengar teriakan perang, lalu dia 
berkata, “Kamu masih berada di dunia.” 


Setelah itu dia melemparkan daging itu dari tangannya, 
mengambil pedangnya, maju berperang hingga terbunuh. Ketika 
umat Islam menderita kekalahan (di awalnya), 
Rasulullah #& bersabda, “Zat mengambil bendera lalu berperang 
hingga terbunuh sebagai syahid. Kemudian Ja'far mengambil bendera 
dan berperang hingga terbunuh sebagai syahid.” 
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Kemudian Rasulullah & diam hingga wajah sahabat-sahabat 
Anshar berubah karena mengira bahwa telah terjadi pada diri 
Abdullah hal-hal yang mereka tidak sukai. Kemudian beliau bersabda, 
“Kemudian Abdullah mengambilnya dan berperang hingga terbunuh 
sebagai syahid,” Kemudian beliau bersabda, “Mereka telah diangkat 
ke surga, sedang tidur di atas dipan-dipan dari emas. Aku melihat di 
dipan Abdullah ada kelambu yang tidak ada pada dipan kedua 
temannya. Lalu aku bertanya, 'Karena apa ini?' Lalu aku diberitahu, 
Keduanya langsung terjun ke kancah perang, sedangkan Abdullah 
bin Rawahah meneriakkan yel-yel'” 
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369. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzag, dari Ibnu 
Uyainah, dari Ibnu Jud'an, dari Sa'id bin Al Musayyib, dia berkata: | 
Nabi #& bersabda, “Mereka ditampakkan kepadaku di surga dalam 
sebuah kemah dari mutiara. Masing-masing dari mereka berada di 
alas dipan. Aku melihat Zaid dan Abdullah bin Rawahah leher 
keduanya sedikit melengkung, sedangkan Ja'far lurus, tidak ada 
lengkungannya. ” Beliau melanjutkan, “Lalu aku bertanya—atau beliau 
bersabda: aku diberitahu—bahwa ketika keduanya didatangi 
kematian, seolah-olah keduanya berpaling, atau seolah-olah keduanya 
memalingkan wajah keduanya. Sedangkan Ja'far tidak 
melakukannya.” 


Ibnu Uyainah berkata: Itu terjadi ketika Ibnu Rawahah 
bersyair: 


"Aku bersumpah, wahai jiwaku, kau harus turun kancah 
dengan ketaatanmu, atau kau tidak suka. 
Telah lama kamu hidup dalam ketenangan 
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Ja'far, betapa harum aroma surga. "8 


(19) ANAS BIN NADHAR 


Di antara mereka adalah Anas bin Nadhar, yang dikaruniai 
keteguhan dan kemenangan, yang mati syahid dalam Perang Uhud 
sesudah tidak terlibat dalam Perang Badar. Dia menghirup udara 
yang segar, lalu dia korbankan raganya dan memperoleh karunia 
yang besar. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menghirup angin dan merindukan Tasnim (air di surga). 
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78 Hadits ini dhaif. 

HR. Abdurrazzag (A/ Mushannaf, 9635), dan Ath-Thabrani (Majma' Az- 
Zawa 'id, 6/160). 

Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid, periwayat 
yang haditsnya hasan. Sedangkan para periwayat lainnya merupakan para 
periwayat hadits-hadits shahih. Hanya saja riwayat ini mursal. Menurutku, Ali 
bin Zaid adalah periwayat yang lemah.” 
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370. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 

Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Bakr As-Suhami menceritakan kepada kami, Humaid menceritakan 
kepada kami, dari Anas bin Malik, dia berkata: Anas bin Nadhar 
—paman Anas bin Malik— tidak ikut serta dalam Perang Badar. 
Ketika dia tiba, dia berkata, “Aku tidak ikut serta dengan perang 
pertama yang dijalani Rasulullah & melawan orang-orang musyrik. 
Sungguh, jika aku menghadirkanku dalam sebuah pertemuan, maka 
— Allah pasti melihat apa yang aku perbuat.” Ketika tiba Perang Uhud, 
dia menyibak barisan pasukan dan berkata, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku menyatakan kepada-Mu bahwa aku tidak memiliki sangkut paut 
dengan apa yang dilakukan orang-orang musyrik itu. Dan aku 
memohon ampun kepada-Mu dari apa yang dilakukan kaum 
muslimin itu." Kemudian dia berjalan dengan menentang pedang, lalu 
dia dijumpai oleh Sa'd bin Muadz. Dia berkata, “Hai Sa'd! Demi 
Tuhan yang menguasai jiwaku, sungguh aku mencium aroma surga di 
bawah Uhud. Aduhai angin surga!” Sa'd berkata, “Apa yang bisa 
mencegahnya, ya Rasulullah!” Anas berkata, “Kemudian kami 
mendapatinya di antara para korban dalam keadaan terkena tujuh 
puluh lebih sabetan pedang, tikaman tombak dan tusukan anak 
panah. Mereka telah mencacah tubuhnya. Kami tidak mengenalinya 
hingga saudarinya mengenalinya dari jari-jarinya. Anas berkata, 
“Ketika turun ayat ini, 'Dj antara orang-orang mukmin itu ada orang- 
orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah", 
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(@s. Al Ahzaab (331: 23) kami berpikir bahwa ayat ini berkenaan 
dengan Anas bin Nadhar dan para sahabatnya.”7? 


(20) ABDULLAH DZUL BIJADAIN :, 


Di antara mereka ada seorang sahabat yang sering menangis 
dan membaca Al Gur'an, yang menjauhi duniawi yang tak bemilai. 
Dia adalah Abdullah Dzul Bijadain yang dipersaudarakan dengan dua 
Umar. Rasulullah & meletakkannya dalam liang lahadnya dan 
menangisinya. 


Pj 
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79 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jihad, 2805 dan Perang 
4048): Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Kepemimpinan, 1903): At- 
Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Tafsir, 3200 dan 3201), dan 
Ahmad (Musnad Ahmad, 3/201). 
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371. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz dan Muhammad bin An-Nadhar Al Azdi menceritakan 
kepada kami, Ibnu Al Ashbahani menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Yaman menceritakan kepada kami, dari Minhal bin Khalifah, dari 
Hajjaj bin Artha'ah, dari Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah #4 memasuki kuburannya pada malam hari dan 
menyalakan lampu, lalu beliau memposisikannya di arah kiblat, lalu 
beliau bertakbir empat kali. Beliau bersabda, Semoga Allah 
merahmatimu, sesungguhnya engkau adalah hamba yang selalu 
kembali kepada Allah dan gemar membaca Al @ur'an' 80 
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80 Hadits ini dha'if. 
HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Jenazah, 1057). 
Hadits ini dinilai dha'f oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi. 
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372. Muhammad bin Ahmad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Hafsh menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Sa'd bin Shalt menceritakan 
kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Abu Wail, 
dari Abdullah, dia berkata: Sungguh, seolah-olah sekarang aku 
melihat Rasulullah & dalam Perang Tabuk saat beliau berada di 
makam Abdullah Dzul Bijadain bersama Abu Bakar dan Umar Sm. 
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Beliau bersabda, “ Ulurkan saudaramu kepadaku.” Kemudian beliau 
mengambilnya dari arah kiblat hinga beliau meletakkan jasadnya di 
liang lahadnya. Kemudian Nabi @keluar dan menyerahkan 
pekerjaan kepada keduanya. Ketika jasadnya selesai dimakamkan, 
beliau menghadap kiblat sambil mengangkat kedua tangannya, “Ya 
Allah, sesungguhnya kemarin sore aku ridha kepadanya, maka 
ridhalah kepadanya.” Itu terjadi di malam hari. Demi Allah, aku 
benar-benar ingin sekiranya aku menggantikan tempatnya. Aku telah 
masuk Islam lima belas tahun sebelumnya. 
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373. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, Muhammad 
bin Ibrahim bin Al Harits At-Taimi menceritakan kepadaku, bahwa 
Abdullah bin Mas'ud bercerita, dia berkata: Aku bangun di tengah 
malam, dan saat itu aku bersama Rasulullah & dalam Perang Tabuk. 
Lalu aku melihat secercah api di sudut markas pasukan. Ternyata itu 
adalah Rasulullah #8, Abu Bakar dan Umar. Dan ternyata Abdullah 
Dzul Bijadain Al Muzani telah wafat. Dan ternyata mereka telah 
menggalikan liang lahadnya, sedang Rasulullah @ telah berada di 
liang lahadnya, sementara Abu Bakar dan Umar mengulurkan 
jasadnya kepada beliau. Beliau berkata, “Ulurkan saudaramu 
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. kepadaku!” Lalu mereka mengulurkan jasadnya kepada beliau setelah 
beliau mempersiapkan jasad Abdullah Dzul Bijadain pada sisi kanan, 
beliau berdoa, “Ya Allah, sore tadi aku ridha kepadanya, maka 
ridhalah kepadanya.” Abdullah bin Mas'ud berkata, "Andai saja aku 


yang menjadi penghuni kubur itu.”S1 


Abu Nu'aim berkata: Kami telah banyak menyampaikan para 
ahli ibadah dan ma'rifat wafat di masa Rasulullah & dan belum 
sempat menikmati dunia. Di antara mereka mereka ada yang telah 
disebutkan seperti Zaid bin Datsinah yang terbunuh di Raji' bersama 
sahabat-sahabatnya, Mundzir bin Amr bin Amr dan Haram bin 
” Milhan yang terbunuh di Bi'ru Ma'unan sebagaimana telah kami 
jelaskan sebagian kondisi mereka dalam kitab A/ Ma rifah. Mereka itu 
tidak terbilang jumlahnya. Mereka meninggalkan dunia dalam 
keadaan ridha kepada Allah dan diridhai. Mereka tidak ternodai oleh 
kemewahan dunia yang teraih sesudahnya sebagai ujian. Mereka 
berjumpa dengan Tuhan yang mengkaruniai mereka kesalamatan 
sebagai karunia. Orang yang selamat adalah orang yang mengikuti 
jalan hidup mereka. | 


81 Hadits ini dha'if. 

HR. Ibnu Hajar (A/ Ishabah f Tamnyiz Ash-Shahabah, 2/339). 

Sanadnya terputus karena ada Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, yang tidak 
pernah mendengar hadits dari Ionu Mas'ud. 

Al Hafizh Ibnu Katsir berkata, “Al Baghawi meriwayatkan dengan redaksi 
yang panjang dari jalur riwayat ini, hanya saja sanadnya terputus. Ibnu 
Mandah meriwayatkan dari jalur Sa'd bin Shalt, dari Al A'masy, dari Abu 
Wail, dari Abdullah bin Mas'ud.” Lih. A/ Bidayah Wan-Nihayah (5/19, tahgig 
saya bersama Syaikh Muhammad Bayyumi). 
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374. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Al Harits bin Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Abu Arubah menceritakan kepada kami, dari Gatadah, dari Anas bin 
Malik, bahwa suku Ril, Dzakwan dan Ashiyyah mendatangi 
Nabi & untuk meminta bantuan beliau untuk mendakwahi kaum 
mereka. Kemudian beliau membantu mereka dengan tujuh puluh 
orang Anshar. Mereka dipanggil Gurra' (para ahli gira'ah) yang 
bekerja mencari kayu bakar di siang hari dan shalat di malam hari. 
Ketika mereka tiba di Bi'ru Ma'unah, mereka dikhianati dan dibunuh. 
Berita itu sampai kepada Nabi &, lalu beliau membaca @unut dalam 
shalat Shubuh selama sebulan untuk mendoakan kecelakaan bagi Ri'l, 
Dzakwan dan Ashiyyah. Kami membacakan kepada mereka sebuah 
ayat Al @ur'an, kemudian ayat itu diangkat dan dijadikan lupa: 
“Sampaikan berita kami kepada kaum kami bahwa kami telah 
berjumpa dengan Rabb kami, lalu Dia meridhai kami dan menjadikan 
kami ridha.” Hadits ini diriwayatkan Tsabit Al Bunani dari Anas bin 
Malik. 82 


AG 
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82 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jihad, 5/2814 dan 


Peperangan, 4090, 4091): dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Masjid 
dan Tempat Shalat, 677/697, dan pembahasan: Kepemimpinan, 677/147). 
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375. Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Ali bin Shagr menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim 
.menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Mughirah menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, dia berkata: Anas bin Malik 
bercerita tentang tujuh puluh sahabat Anshar. Apabila malam telah 
gelap, maka mereka pergi ke guru mereka di Madinah untuk belajar 
Al @ur'an semalaman. Dan ketika pagi tiba, yang bekerja dengan 
tenaga mengumpulkan kayu bakar dan menawarkan air. Sedangkan 
yang punya kekayaan, mereka mengambil kambing lalu mereka 
gembala. Kambing-kambing itu diikat di dekat kamar Rasulullah &. 
Ketika Khubaib ditangkap, Rasulullah # mengitimkan mereka. Di 
antara mereka ada pamanku, yaitu Haram bin Milhan. Mereka 
mendapati sebuah perkampungan Bani Sulaim. Lalu Haram berkata 
— kepada pemimpin mereka, “Tidakkah sebaiknya kuberitahu mereka 
bahwa bukan mereka yang kami maksud?” Mereka menjawab, “Ya.” 
Kemudian dia mendatangi mereka, lalu dia berkata seperti itu kepada 
mereka, lalu seorang laki-laki mendekat dengan membawa tombak 
dan menikamkannya pada Haram. Ketika Haram merasakan tikaman 
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tombak di perutnya, dia berkata, “Allah Mahabesar, aku telah 
menang, demi Tuhan Pemilik Ka'bah.” Lalu mereka diserang hingga 
tidak tersisa dari mereka. Ketika berita itu sampai kepada 
Rasulullah &, maka aku tidak melihat Rasulullah & sedih dengan ' 
ekpedisi militer seperti kesedihan beliau terhadap mereka. Aku 
melihat Rasulullah @ setiap shalat Shubuh mengangkat kedua 
tangan untuk mendoakan celaka bagi Bani Sulaim. 


(21) ABDULLAH BIN MAS'UD -, 


Di antara generasi para pendahulu yang hijrah, yang dikenal 
dengan ibadahnya dan diberi umur yang panjang adalah seorang 
sahabat ahli gira 'ah, yang dididik Rasulullah & sejak kecil, seorang 
fagih yang terpelajar, yaitu Abdullah bin Mas'ud. Dia adalah sahabat 
yang berusaha keras demi Tuhannya, yang memelihara janji, yang 
doanya tidak pernah tertolak. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menyaksikan terhadap Masyhud (Tuhan yang disaksikan), 
memelihara janji dan menjaga diri dari penyimpangan. 
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376. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, 
dari Ibrahim, dari Algamah, dia berkata: Seorang laki-laki datang 
menemui Umar bin Khaththab dan berkata, “Aku datang kepadamu 


diutus oleh seseorang yang telah menghafal satu mushaf.” Umar 
kaget dan marah, lalu dia berkata, “Celaka! Pikirkan ucapanmu!” 
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Orang itu berkata, “Aku tidak menyampaikan kepadamu selain 
kebenaran.” Umar bertanya, “Siapa dia?” Dia menjawab, “Abdullah 
bin Mas'ud.” Umar berkata, “Aku tidak melihat seorang pun yang 
lebih berhak untuk melakukannya selain dia. Aku akan menceritakan 
kepadamu tentang Abdullah bahwa kami pernah begadang di rumah 
Abu Bakar untuk membahas suatu kebutuhan Nabi #&. Kemudian 
kami keluar, dan Rasulullah & berada di antara aku dan Abu Bakar. 
Ketika kami tiba di masjid, ternyata ada seorang laki-laki yang sedang 
membaca Al @ur'an. Nabi & mendekat untuk menyimaknya. Aku 
berkata, 'Ya Rasulullah, engkau bersembunyi?" Beliau menegurku 
dengan tangannya, 'Diam!' Orang itu membaca Al @ur'an, lalu ruku', 
sujud, duduk, berdoa dan beristighfar. Nabi & bersabda, 'Mintalah, 
maka engkau akan diberi. Kemudian beliau bersabda, Barangsiapa 
yang ingin membaca Al @ur'an dalam keadaan segar seperti dia 
diturunkan, maka hendaklah dia membaca seperti bacaan Ibnu Ummi 
Abd' Aku dan sahabatku tahu bahwa dia adalah Abdullah. Di pagi 
harinya, aku pergi menemuinya untuk menyampaikan kabar gembira 
kepadanya. Lalu dia berkata, 'Abu Bakar telah mendahulumu. Aku 
tidak pernah mengalahkannya dalam kebaikan apa pun'.” 


Ats-Tsauri dan Zaidah meriwayatkannya dari Al A'masy 
dengan redaksi yang serupa. Habib bin Hassan meriwayatkannya dari 
Zaid bin Wahb dari Umar dengan redaksi yang sama. Syu'bah, Zuhair 
'dan Khudaij meriwayatkannya dari Abu Ishag dari Abu Ubaidah dari 
Abdullah. Dan Ashim meriwayatkannya dari Dzarr dari Abdullah.”?8 


83 Hadits ini hasan. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/25, 26, 38): dan Ath-Thabrani (A/ Kabir, 
8114, 8720, 8422, 8424): Al Hakim (A/ Mustadrak, 2/228), dan Abu Ya'la 
(16, 7, 5036, 5037). 
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377. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Amr bin Tsabit menceritakan kepada kami, dari Abu 
Ishag, dari Abu Khumair bin Malik, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Mas'ud berkata, “Aku belajar dari mulut 


Al 'Haitsami (Majma” Az-Zawa'id 9/287) berkata, “Abu Ya'la 
meriwayatkannya dengan dua sanad, dimana para periwayat salah satu 
sanad:nya merupakan para periwayat hadits-hadits shahih, selain Mais bin 
Marwan yang statusnya tsigah.” 

Saya katakan, hadits ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Majah dalam 
Pendahuluan (138). Hadits ini merupakan hadits yang ringkas, dan dinilai 
shahih oleh Al Albani. : 
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' Rasulullah & sebanyak tujuh puluh surat, dan saat itu Zaid bin Tsabit 


masih kecil. Apakah aku harus meninggalkan apa yang aku ambil 
dari mulut Rasulullah #&?” 


Ats-Tsauri dan Israil meriwayatkannya dari Abu Ishag dengan 


redaksi yang sama. 
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387. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdan 


bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Mudrik 


menceritakan kepada kami, Yahya bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Abi 
Bisyr, dari Sulaiman bin @ais, dari Abu Sa'd Al Azdi, bahwa dia 
mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, “Aku belajar langsung dari 
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mulut Rasulullah & sebanyak tujuh puluh surat. Aku telah 
menyempumakan bacaanku sebelum Zaid bin Tsabit masuk Islam, 
dan saat dia masih bermain dengan anak-anak yang lain.”84 
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84 HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'am Al Kabir, 4839): dan Ibnu Abi Daud (A/ 
Mashahif (him. 17). 
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379. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Ashim, dari Dzar, dari Abdullah, dia berkata: Dahulu aku masih 
— kanak-kanak menggembala kambing milik Ugail bin Abu Mu'ith di 
Makkah. Rasulullah #& dan Abu Bakar pernah mendatangi kami, lalu 
beliau berkata, “Nak, kamu punya susu untuk kami?” Aku menjawab, 
“Aku ini hanya orang kepercayaan, tidak bisa memberi kalian 
-minum.” Beliau bersabda, “Apakah kamu punya kambing yang tidak 
pernah beranak sama sekali?” Aku lalu membawakan kambing itu 
kepada keduanya, lalu Abu Bakar mengikatnya, sementara 
Rasulullah & memegang ambingnya dan mendoakannya sehingga 
ambing itu berisi susu, kemudian beliau memerahnya dan 
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meminumnya bersama Abu Bakar. Kemudian beliau berkata kepada 
ambing itu, “Mengempislah!” Lalu dia pun mengempis. Kemudian 
aku berkata, “Ajarilah aku ucapan yang bagus ini.” 
Rasulullah #& berkata, “Sesungguhnya kamu ini anak yang terdidik.” 
Kemudian aku belajar dari beliau tujuh puluh surat, tidak seorang pun | 
yang mengkritikku mengenainya.?? 

Abu Ayyub Al Afrigi dan Abu Awanah meriwayatkannya dari 
Ashim dengan redaksi yang serupa. 
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85 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/379, 462), Abu Ya'la (5290): dan Ath- 

Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8456). 


Hadits ini dinilai shahih oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam komentarnya dalam 
Al Musnad, 
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380. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Asy'ats menceritakan kepada kami, Haidham bin 
Syarrakh menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
A'masy bercerita dari Yahya bin Watsab, dari Algamah dari Abdullah, 
dia berkata, “Aku heran dengan orang-orang dan sikap mereka yang 
meninggalkan bacaanku lalu mengambil bacaan Zaid, padahal aku 


belajar langsung dari mulut Rasulullah & sebanyak tujuh puluh ayat 
| saat Zaid bin Tsabit masik kanak-kanak berlari-lari di Madinah.”36 


86 HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 8440). 
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381. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Muawiyah bin 
Amr menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin 


Suwaid, dari Abdurrahman bin Yazid, bahwa Abdullah bin Mas'ud 
menceritakan kepada mereka, bahwa Nabi @ bersabda, “Aku 
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mengijinkanmu untuk memasuki rumahku dengan mengangkat hijab 
dan mendengar rahasia-rahasiaku sampai aku melarangmu. 87 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ats-Tsauri, Hafsh, Ibnu Idris 
dan Abdul Wahid bin Ziyad dari Al Hasan dengan redaksi yang 
serupa. | 
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382. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 


87 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Salam, 2169): Ibnu Majah 
(Mukaddimah, 139): dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8449). 
Redaksi dalam A/ Hilyah adalah: Gyiye gawd of “kamu mendengar rahasia- 


rahasiaku”, dan yang benar adalah yang kami cantumkan dengan bersumber 
dari kitab Shahih Muslim, Sunan Ibni Majah dan Al Kabir. 
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kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Mughirah, 
dari Ibrahim, dia mendengar Algamah berkata: Aku tiba di Syam dan 
menghadiri majelis Abu Ad-Darda'. Dia berkata kepadanya, 
“Darimana kamu?” Aku menjawab, “Dari Kufah.” Dia berkata, 
“Tidakkah di tengah kalian ada seorang pemilik bantal (kiasan 
tentang orang yang menekuni ilmu) dan siwak (kiasan orang yang 
banyak mengajarkan ilmu)?” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Awanah dan Israil dari Al 
Mughirah. 
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383. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 
kepada kami, Al Mas'udi menceritakan kepada kami, dari Abbas Al 
Amiri, dari Abdullah bin Syaddad bin Al Had, bahwa Abdullah adalah 
pemilik bantal, rahasia, siwak dan dua sendal (kiasan tentang orang 
yang banyak bepergian ke tempat-tempat yang baik). 
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384. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu 
- Ubaidah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Al A'masy, 
dari Al Gasim bin Abdurrahman, dari ayahnya, dia berkata: Abdullah 
bin Mas'ud berkata, “Aku melihat diriku sebagai orang yang keenam 
dari enam orang yang saat itu tidak ada seorang muslim di muka 
bumi selain kami.”38 


88 Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8406): Al Bazzar (1/303): dan Al 
Hakim (A/ Mustadrak, 3/313). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini disepakati oleh Al 
Muhadzdzab. 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 9/287) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani dan Al Bazzar dengan para periwayat yang merupakan 
para periwayat hadits shahih.” 
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385. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Aban menceritakan kepada kami, Fithr bin Khalifah menceritakan 
kepada kami, Abu Wail menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Hudzaifah berkata sementara Ibnu Mas'ud berdiri, 
“Orang-orang yang tercatat nama mereka sebagai sahabat 
Muhammad Rasulullah & tahu bahwa dia ini termasuk orang yang 
paling dekat wasilahnya di antara mereka di Hari Kiamat.” 
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386. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus bin Habib menceritakan 
kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag: dan Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Al A'masy, dari Abu 
Wail, dari Hudzaifah, dia berkata, “Orang-orang yang tercatat nama 
mereka sebagai sahabat Muhammad # tahu bahwa Ibnu Ummi Abd 


adalah orang yang paling dekat wasilahnya di antara mereka kepada 
Allah di Hari Kiamat.” 
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Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Wail oleh Washil Al 
Ahdab, Jami' bin Abu Rasyid, Abu Ubaidah, Abu Sinad As-Syaibani 
dan Al Hakim bin Jubair. Sementara Abdurrahman bin Yazid 
meriwayatkannya dari Hudzaifah. 
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387. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, 
dia berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Yazid berkata: Kami 
bekata kepada Hudzaifah, “Kabarkan kepada kami tentang seseorang 
yang sangat dekat perilaku dan karakternya dengan 
Rasulullah @& agar kami bisa mengikutinya!” Dia menjawab, “Aku 
tidak mengetahui adanya seseorang yang dekat perilaku dan 
“karakternya dengan Rasulullah & hingga hampir mensejajarinya 
daripada Ibnu Ummi Abd. Orang-orang yang tercatat nama mereka 
sebagai sahabat Nabi & tahu bahwa Ibnu Ummi Abd adalah orang 
yang paling dekat wasilahnya di antara mereka kepada Allah.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Israil dan Syarik dari Abu 
Ishag dengan redaksi yang serupa. 
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388. Farug Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, dan Yusuf bin Ya'gub An-Najirami 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Affan mengabarkan kepada kami, kedanya 
berkata: Hammad menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan 
kepada kami, dari Dzar, dari Abdullah, dia berkata: Aku pernah 


memetik siwak dari pohon arak untuk Rasulullah #&. Ketika angin 
menerpa dirinya betisnya yang kecilpun (terlihat) sehingga orang- 
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orang tertawa. Lalu Rasulullah & bertanya, “Apa yang membuat 
kalian tertawa?” Mereka menjawab, “Karena betis yang kecil.” 
Nabi & bersabda, “Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, sungguh 
kedua betis ini lebih berat di atas Mizan daripada gunung Uhud”? 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Jarir dan Ali bin Ashim dari 
Mughirah dari Ummu Musa dari Ali bin Abu Thalib 48. 


2 o- 45 - 


Pe ia 25 Sa / Kara oa Ki 


sep Te 


£ 
” 


ca £ na aa aa DhS 


” 


Pa saos jln 


- 


Il eko LI JW CS, KA ang 
ab 5 PAS JG Tana sada ala 


89 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/421), Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 
8452): Al Bazzar (1/283): dan Abu Ya'la (5289, 5344). 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 9/289) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad, Abu Ya'la, Al Bazzar dan Ath-Thabrani dari beberapa jalur. 
Jalur yang paling terbaik di dalamnya terdapat Ashim bin Abu Najud. 
Haditsnya hasan meskipun statusnya dhaif. Sedangkan para periwayat 
lainnya dalam riwayat Ahmad dan Abu Ya'la merupakan para periwayat 
“hadits-hadits shahih.” 
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389. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Ubaidah menceritakan dari 
ayahnya, dia berkata: Saat kami shalat di suatu malam, tiba-tiba 
Rasulullah #& melewatiku bersama Abu Bakar dan Umar, lalu 
Nabi & bersabda, “Mintalah, niscaya kau diberi” Umar berkata, 
“Kemudian aku mendekatnya, lalu Abdullah berkata, 'Sesungguhnya 
aku punya doa yang nyaris tidak pernah kutinggalkan, yaitu: Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepadamu iman yang tidak 
pemah redup, nikmat yang tidak pernah habis, penyejuk hati yang 
tidak pernah terputus, dan menemani Nabi & di surga abadi yang 
paling tinggi" 20 
90 Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/386, 445): Ath-Thabrani (A/ Mu'iam AI 
Kabir, 8413, 8416), dan Ibnu Hibban (2436, A/ Mawarid. 
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| Hadits ini juga diriwayatkan Al A'masy dari Abu Ishag dengan 
redaksi yang serupa, dan Ashim dari Dzar, dari Abdullah. 
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390. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dari Syarik bin Abu Namir, dari Aun bin Abdullah bin 
Utbah, dia berkata: Saat Abdullah berdoa dengan suatu doa, 
Rasulullah @ lewat bersama Abu Bakar dan Umar. Ketika 
Rasulullah # melewatinya, beliau mendengar doanya Abdullah, dan 
saat itu beliau tidak mengenalinya. Beliau bertanya, “Siapa kamu? 
Mintalah, niscaya kau akan diberi” Kemudian Abu Bakar kembali ke 
tempat Abdullah dan berkata, “Doa yang kaubaca tadi, bacakan lagi 
untukku!” Dia menjawab, “Aku memuji Allah dan memuliakan-Nya, 
kemudian aku berdoa, "Tiada tuhan selain Engkau, janji-Mu benar 
adanya, pertemuan dengan-Mu benar adanya, surga itu benar 
adanya, neraka itu benar adanya, para rasul-Mu benar adanya, Kitab- 

Mu benar, para nabi itu benar, dan Muhammad & adalah benar'.”?! 


91 Hadits ini hasan. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8418). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 9/288) berkata, “Para periwayatnya adalah 
para periwayat hadits-hadits shahih, kecuali Abdullah bin Ahmad bin Hambal 
dan Sa'id bin Ar-Rabi', karena keduanya adalah periwayat tsigah.” 
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Atsar ini juga diriwayatkan oleh Sa'id bin Abu Husam dari 
Syarik, dengan memasukkan Sa'id bin Musayyib di antara Aun dan 
Abdullah. 
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391. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Abu Ar-Rabi' As-Samman menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Salamah bin Abu Al Husam menceritakan kepada kami, Syarik bin 
Abu Namir menceritakan kepada kami, dari Aun bin Musayyib, dari 
Sa'id bin Abdullah, dari Ibnu Mas'ud, bahwa ketika dia berada di 


masjid sambil duduk, Nabi #& lewat sembari berdoa. Setelah itu dia 
menyebutkan redaksi dan makna hadits yang sama. 
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392. Habib bin Al Hasan menceritakan nee kami, Ibrahim 

bin Syarik menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ismail 

menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari 

ayahnya Yahya bin Salamah bin Kuhail, dari Salamah, dari Abu Az- 

Za'ra ', dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Rasulullah & pernah bersabda, 
"Berpeganglah dengan janji setia Abdullah bin Mas'ud."42 


- 


92 Hadits ini shahih. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Managib, 3805) can Al 
Hakim (A/ Mustadrak, Al Mustadrak, 3/775-76). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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393. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 
kepada kami, Fithr bin Khalifah menceritakan kepada kami, dari 


Katsir penjual biji-bijian, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Mulail berkata: Aku mendengar Ali berkata: Rasulullah & bersabda, 
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“Tidak ada seorang nabi pun melainkan dia diberi tujuh orang 
pengikut setia yang cerdas dan bertugas sebagai kaki tangannya. Dan 
sesungguhnya aku diberi empat belas orang, yaitu Hamzah, Ja'far, 
Ali, Al Hasan dan Al Husain, Abu Bakar, Umar, Abdullah bin 
Mas'ud, Abu Dzar, Migdad, Hudzaifah, Salman dan Bilal. 28 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Musayyib bin Najbah dari Ali 
dengan redaksi yang sama, dengan redaksi Ag , da sa kata 
AE ' (makna keduanya berdekatan). 
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93 Hadits ini dha'if 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/148) dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, 
pembahasan: Riwayat Hidup, 3785). 
Hadits.ini dinilai dha'if oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi. 
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394. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishag, dia berkata: Aku mendengar Abu Ahwash berkata, “Aku 
. menyaksikan Abu Musa dan Abu Mas'ud ketika Ibnu Mas'ud 
meninggal dunia. Yang satu berkata kepada temannya, 'Menurutmu, 
apakah dia meninggalkan orang yang seperti dirinya?" Temannya 
menjawab, 'Jika kamu berkata demikian, maka tidak. Dia diijinkan 
Rasulullah # menemui beliau saat kita dihalangi, dan dia hadir dalam 
suatu peristiwa saat kita tidak hadir.” 4 
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4 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan Sahabat, 
2461). 


639 


Hilyatul Auliya” 


PBR aka B5 N a MP dag ng LL... 
GB PASI BY gg MIS NIS Layak 


PT Ito R0 - 


4s) aa JI 9 ok lp , Y AE Tato 


Kau 0S AR 2 Bana al ba nata 


- 
“0. A0 Pa 


? 


Lo . 9 


395. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin An-Nadhar menceritakan kepada kami, Muawiyah 
bin Amr menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan kepada 
kami, dari Al A'masy, dari Zaid bin Wahb, dia berkata: Aku pernah 
duduk bersama Hudzaifah dan Abu Musa Al Asy'ari, lalu yang satu 
bertanya kepada temannya, “Apakah kamu pernah mendengar hadits 
demikian dan demikian dari Rasulullah 8?” Temannya menjawab, 
“Tidak.” Kemudian temannya itu bertanya, “Apakah kamu pernah 
mendengamya?” Dia menjawab, “Tidak. Tuan rumah ini mengaku : 
pernah mendengarnya.” Abu Musa berkata, “Itu benar, karena dia 
diijinkan masuk saat kami dihalangi, dan dia hadir dalam suatu 
peristiwa saat kami tidak ada.” Al A'masy berkata, "Yang dimaksud 
adalah Abdullah bin Mas'ud."?5 


95 HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 8192). 
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396. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada 
kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Wahb, dia 
berkata, “Pada suatu hari Abdullah berjalan mendekat, sementara 


Umar sedang duduk. Lalu Umar berkata, 'Dia itu bejana yang terisi 
penuh dengan pemahaman agama'.” | 
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397. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan 
kepada kami, Al Mas'udi menceritakan kepada kami, dari Abu 
Hushain, dari Abu Athiyyah, bahwa Abu Musa Al Asy'ari berkata, 
“Janganlah kalian bertanya kepada kami tentang sesuatu selama 
begawan dari golongan sahabat Muhammad & ini ada di hadapan 
kita —maksudnya Ibnu Mas'ud—.” 6 
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398. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 


Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Hammam As- 
Sakuni menceritakan kepada kami, Yahya bin Zakariya menceritakan 
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kepada kami, dari Mujalid dari Amir, dia berkata: Abu Musa berkata, 
“Janganlah kalian bertanya kepadaku tentang sesuatu selama 
- begawan ini ada di antara kalian —maksudnya Ibnu Mas'ud—.””7 
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399. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al Bukhturi, dia berkata: 
Mereka bertanya kepada Ali, "Ceritakan kepada kami tentang 


9 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Kewajiban-Kewajiban, 
6736): Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Nikah, 2059), Ahmad 
(Musnad Ahmad, 1/464), Malik (A/ Muwaththa ', pembahasan: Persusuan 
1295/14), Abdurrazzag (A/ Mushannaf 13970, 13971): dan Ath-Thabrani 
(Al Mu'jjam Al Kabir, 8499, 8500). 
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sahabat-sahabat Muhammad Rasulullah &.” Ali bertanya, “Tentang 
siapa?” Mereka menjawab, “Beritahu kami tentang Abdullah bin 
Mas'ud.” Ali berkata, “Dia mengetahui Al @ur'an dan Sunnah, lalu 
selesai. Itu cukup sebagai ilmu.” 
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400. Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Mi'dan menceritakan kepada kami, Bakr bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami dari 
Arr bin Murrah, dari Abu Al Bukhturi, dia berkata: Ali bin Abi Thalib 
pernah ditanya tentang Ibnu Mas'ud, lalu dia menjawab, "Ibnu Mas'ud 
pernah membaca Al @ur'an, kemudian berhenti sejenak." 


Di antara ucapan-ucapan Abdullah bin Mas'ud yang petunjuk 
kondisi spiritualnya adalah upayanya menjaga diri dari kerusakan dan 
memanfaatkan waktu untuk mengumpulkan bekal sebanyak- 
banyaknya. 
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98 Manzil berarti magam dimana Yang Hag turun kepadamu atau kamu 
mencapainya. Sedangkan munazalah adalah Allah berkehendak turun 
kepadamu dan menjadikan dalam hatimu keinginan untuk menggapai 
tingkatan tersebut, sehingga tekad tergerak dengan gerakan spiritual yang 
halus. : 


645 


Hilyatul Auliya' 


ra 


Aan bale Cu AA - Haa. usu Ong al 
SE Y, Aea S5 Ol Tar AP BE, 


- 


Aa YP dea Yo AN 


401. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Muhammad Al 
Muharibi menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal 
menceritakan kepada kami, Abu Ya'fur menceritakan kepada kami, 
dari Musayyib bin Rafi', dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 
“Seyogianya penghafal Al @ur'an itu dikenali lewat malamnya saat 
manusia tidur, dengan siangnya saat manusia tidak berpuasa, dan 
dengan kekhusyukannya saat manusia lalai. Seyogianya penghafal Al 
Gur'an itu suka menangis, bersedih hati, bijak, lembut, alim dan 
pendiam. Dan seyogianya penghafal Al @ur'an itu tidak keras hati, 
tidak lalai, tidak suka berteriak, tidak bersuara keras dan tidak kasar.” 
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402. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali Ash-Shayigh menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Manshur menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan 


: kepada kami, dari Al A'masy, dari Yahya bin Watstsab, dia berkata: 


Ibnu Mas'ud berkata, “Sungguh aku benci melihat seseorang 
menganggur, tidak sedang melakukan amal dunia dan tidak pula amal 
akhirat.” 
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403. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 


Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
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kepada kami, dari Al A'masy, dari Musayyib bin Rafi', dia berkata: 
Abdullah bin Mas'ud berkata, “Sungguh aku benci kepada seseorang 
yang kulihat menganggur, tidak sedang melakukan amal dunia dan 
tidak pula amal akhirat.” 
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404. Sulaiman bin Ahmad bin Nadhar Al Azdi menceritakan 
kepada kami, Muawiyah bin Amr menceritakan kepada kami, dan 
Zaidah menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Khaitsamah, 
dia berkata: Abdullah berkata, “Jangan sampai aku mendapati salah 
seorang di antara kalian menjadi mayit di malam hari dan menjadi 
guthrub di siang hari.” 


Aku juga mendengar Abu Bakar bin Malik berkata: Abdullah 
bin Ahmad bin Hambal berkata: Aku diceritai dari Ibnu Uyainah 
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bahwa dia berkata, “Yang dimaksud dengan guthrub adalah orang 
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| H KA 5 3G. 3 bara 2 
ed ente 


PN Re jet Pd A4 X0 ko, 


hate SA Ap 3 Kere Sena ne AP an Bas 
Le 


JB Cl aa IP Gp 53 oh Aa) ye Can 


Bea Rn 


21 P3 UI pa “1 DL 3 33 
A aah MU OG 


405. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyir bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, 
dari Zubaid bin Murrah, dari Abdullah, dia berkata, “Selama engkau 
berada dalam shalat, maka engkau sedang mengetuk pintu Raja. 
Barangsiapa yang mengetuk pintu Raja, maka pintu tersebut akan 
dibukakan untuknya.” 
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406. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Waki' menceritakan kepada kami, dari 
Mis'ar bin Ma'n, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, “Apabila 
kamu ingin menjadi muhaddats, maka jika kamu mendengar firman 
Allah, 'Wahai orangkorang yang beriman...' maka pasanglah 
telingamu, karena sesudah itu akan ada sebaik-baik perkara yang 
diperintahkan atau seburuk-buruk perkara yang dilarang.” 
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407. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ad- 
Dabari menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Abu Ishag, dari 
Abu Al Ahwash, dia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Sesungguhnya Al 
@ur'an ini. adalah hidangan Allah. Barangsiapa yang bisa 
mempelajari sebagian darinya, maka hendaklah dia melakukannya. 
Karena sesungguhnya rumah yang paling kosong dari kebaikan 
adalah rumah yang di dalamnya tidak ada sebagian dari Kitab Allah. 
Dan rumah yang di dalamnya tidak ada sebagian dari Kitab Allah itu 
seperti rumah rapuh yang tidak ada “penghuni yang 

.memakmurkannya. Dan sesungguhnya syetan akan keluar dari rumah 
yang di dalamnya diperdengarkan surah Al Bagarah.”?9 


99 Hadits ini shahih. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8642). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 7/164) berkata, “Para periwayat jalur 
riwayat ini merupakan para periwayat hadits-hadits shahih.” 
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408. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Muhammad Al Muharibi menceritakan kepada kami, Harun bin 
Antarah menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al 
Aswad, dari ayahnya, dia berkata: Abdullah berkata, “Sesungguhnya 
hati ini ibarat bejana, maka isilah dia dengan Al @ur'an, dan 
janganlah kalian mengisinya dengan yang lain.” 
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409. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, 
Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, @urrah bin Khalid menceritakan kepada 
kami, dari Aun bin Abdullah, dia berkata: Abdullah berkata 
kepadaku, “Ilmu itu tidak diukur dengan banyaknya riwayat yang 
dimiliki, melainkan ilmu itu diukur dari rasa takut dalam hati.”100 
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410. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 


100 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8534). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 10/235) berkata, “Sanadnya bagus, hanya 
saja Aun tidak berjumpa dengan Ibnu Mas'ud.” 
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menceritakan kepadaku, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, Yazid —yakni bin Abu Ziyad— menceritakan kepada 
kami, dari Ibrahim, dari Algamah, dia berkata: Abdullah berkata, 
“Pelajarilah ilmu, dan apabila kalian sudah tahu maka amalkanlah.” 
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411. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, dari Adiy bin Adiy, 
dia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Celakalah orang yang tidak 
berilmu. Seandainya Allah berkehendak, maka Dia mampu 
mengajarinya. Celakalah orang yang berilmu tetapi tidak 
mengamalkan.” Dia berkata demikian tujuh kali. 
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412. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ishag menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan 
kepadaku, dari Hilal Al Wazzan, dari Abdullah bin Ukaim, dia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Mas'ud di masjid ini bersumpah 
sebelum bicara. Dia berkata, “Tidak seorang pun di antara kalian 
melainkan Tuhannya akan menemuinya empat mata sebagaimana 
salah seorang di antara kalian menatap bulan pada malam pumama, 

lalu Allah berfirman, "Wahai anak Adam! Apa yang menggodamu 
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sehingga melalaikan-Ku? Wahai anak Adam! Apa jawabanmu 
terhadap para rasul? Wahai anak Adam! Apa yang telah kauamalkan 
dari apa yang telah kau ketahui'?”101 
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413. Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Bakr bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Al Mas'udi menceritakan kepada kami, 
dari Al @Gasim, dia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Sungguh aku 


101 Hadits ini dhatf 

HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8899, 8900). 

Al Haitsami (Majma' AzZawa'id) 10/347) berkata, “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya secara mauguf, dan meriwayatkannya sebagiannya secara 
marfu' dalam Al Ausath (466, Majma' Al Bahrain). Para periwayat kitab A/ 
Kabir merupakan para periwayat hadits shahih, selain Syarik bin Abdullah 
karena statusnya #sigah. Periwayat dalam A/ Ausath juga terdapat Syarik di 
dalamnya. Ishag bin Abdullah At-Taimi dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban. 
Sementara para periwayat lainnya merupakan para periwayat hadits shahih.” 
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menduga seseorang yang lupa akan ilmu yang dipelajarinya karena 


— dosa yang dia perbuat.”102 


Abu Nu'aim berkata: Abdullah bin Mas'ud adalah orang yang 


— tidak tersilaukan oleh hiasan dunia berupa keluarga dan keturunan, 


selalu introspeksi atas dirinya, kondisinya dan wirid-wiridnya, serta 
berharap terhadap karunia Allah untuk mengesakan-Nya. 
Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 


memotivasi diri untuk mencari selamat, untuk menapai jenjang- 
jenjang takut dan harapan. 
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414. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 


102 Hadits ini dha'iif 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8930). 
Al Haitsami (Majma?' Az-Zawa “id, 1/199) berkata, “Para periwayatnya dinilai 
tsigah kecuali Gasim karena dia tidak mendengar riwayat dari kakeknya." 
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menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan kepada kami dari 
Yazid bin Abu Ziyad, dari Abu Juhaifah, dia berkata: Abdullah 
berkata, “Kejernihan dunia telah hilang, dan kekeruhannya masih 
ada. Jadi, kematian hari ini merupakan anugerah bagi setiap 
muslim.”103 
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415. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, : 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris menceritakan 
kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Abu Juhaifah, dia 
berkata: Abdullah berkata, “Dunia ini seperti sisa-sisa genangan air. 
Jemihnya hilang, dan tersisa keruhnya.”104 


103 HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 7884, 7885). 
104 HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 7886). 
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416. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Mas'udi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Badzimah, menceritakan kepada kami dari @ais 
bin Habtar, dari Abdullah, dia berkata, “Aduhai perkara-perkara yang 
dibenci, yaitu kematian dan kemiskinan. Demi Allah, hidup ini hanya 
ada kaya atau miskin. Aku tidak peduli diuji dengan yang mana. 
Apabila dengan kekayaan, maka di dalamnya ada kelembutan. Dan 
apabila dengan kemiskinan, maka ada kesabaran di dalamnya.” 
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417. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yazid menceritakan kepada kami, Al 
Mas'udi menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abdullah, dia 
berkata: Abdullah berkata, “Seorang hamba tidak mencapai hakikat 
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iman hingga dia mencapai puncak iman. Dan dia tidak mencapai 
puncaknya iman hingga dia lebih mencintai kemiskinan daripada 
kekayaan, dan tawadhu lebih dia cintai daripada kemuliaan, dan 
hingga orang yang memujinya dan orang yang mencacinya itu sama 
di matanya.” Dia berkata, “Para sahabat Abdullah menafsirinya 
dengan mengatakan, maksudnya, hingga kemiskinan dalam rezeki 
yang halal itu lebih dia cintai daripada kekayaan dengan rezeki yang 
haram, tawadhu dalam ketaatan kepada Allah itu dia cintai daripada 
kemuliaan dalam maksiat kepada Allah: dan hingga orang yang 
memujinya dan yang mencelanya dalam kebenaran itu sama.” 
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418. Abu Muhammad bin Habban menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan kepada 
kami, Hannad bin As-Sariy menceritakan kepada kami, Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Syimr bin 
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Athiyyah, dari Mughirah bin Sa'd bin Akhram, dari ayahnya, dia 
berkata: Abdullah berkata, “Demi Allah yang tiada tuhan selain Dia, 
tidak berbahaya bagi seorang hamba yang di paginya berpegang 
teguh pada Islam dan sore harinya tetap berada pada agama Islam 
(tidak berbahaya) apa-apa yang dia peroleh di dunia.” 
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419. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sah! menceritakan kepada kami, Abdullah bin. 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, : 
dari Al Harits bin Suwaidh, dia berkata: Abdullah berkata, “Demi 
Tuhan yang tiada tuhan selain-Nya, di pagi ini tidak ada pada 
keluarga Abdullah sesuatu yang karenanya kami berharap Allah 
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memberikan kepada kami, atau menjauhkan suatu keburukan dari 
kami, melainkan Allah tahu bahwa Abdullah tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun.” 
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420. Ahmad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Mujalid 
Amir mengabariku dari Masrug, dia berkata: Seorang laki-laki di sisi 
Allah berkata, “Aku tidak suka termasuk golongan Ash-habu/ Yamin 
(golongan kanan), tetapi menjadi golongan mugarrabun (hamba- 
hamba yang didekatkan kepada Allah) itu lebih kusenangi.” Lalu 
Abdullah berkata, “Tetapi ada seseorang yang senang sekiranya dia 
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mati dan tidak dibangkitkan —yang dia maksud adalah dirinya 
c liri—.” 
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421. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali Ash-Shayigh menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Manshur menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, As-Sarri bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dari Al Hasan, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, 
“Seandainya aku berdiri di antara surga dan neraka, lalu dikatakan 
kepadaku, 'Pilihlah dari keduanya yang lebih kamu senangi, atau 
menjadi arang!' Maka aku senang sekiranya aku menjadi arang.”105 


105 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jjam Al Kabir, 8535). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 10/235) berkata, “Para periwayatnya 
tsigah, hanya saja aku tidak mendapati penyimakan Hasan dari Ibnu Mas'ud.” 
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422. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Asad menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, bahwa Al Harits bin 
Suwaid berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Seandainya kalian 
mengetahui seperti apa yang kuketahui, kalian pasti menaburkan 
debu di atas kepalaku.” | 
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433. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Abu Walid 
menceritakan kepada kami, Mubarak bin Fadhalah menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan, dia berkata: Abu Ahwash menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Kami masuk ke rumah Ibnu Mas'ud, dan di 
sampingnya ada tiga anak laki-laki seperti dinar. Kami memandangi 
mereka, dan Ibnu Mas'ud mengerti kami. Dia berkata, “Sepertinya 
kalian iri kepadaku dengan anak-anak itu?” Kami menjawab, 
“Seseorang tidak iri kepada orang lain melainkan karena anak-anak 
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seperti itu.” Kemudian dia menengadahkan kepala ke atap rumahnya 
yang pendek, dimana ada burung pipit hitam yang bersarang di sana. 
Kemudian dia berkata, “Sungguh, mengibaskan tangan dari debu 
kuburan mereka itu lebih kusukai daripada telur burung pipit hitam 
itu jatuh lalu pecah.” 
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424. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami, dari Al 
' Jurairi, dari Abu Utsman, dari Abi Mas'ud, bahwa Abu Utsman 
menghadiri majelis Abdullah bin Mas'ud di Kufah. Dia memiliki istri 
yang bernama fulanah dan fulanah —dua perempuan yang memilki 
'kedudukan sosial dan kecantikan—. Dari keduanya Abdullah bin 
Mas'ud memperoleh anak-anak yang paling tampan/ cantik. Tiba-tiba 
di atas kepalanya berkicau seekor burung pipit kemudian 
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menjatuhkan kotoran pada tubuh Abdullah bin Mas'ud. Dia lalu 
mengusapnya dengan tangannya sambil berkata, “Sungguh, kematian 
anak-anak Abdullah lalu aku mengantarkan jenazah mereka ke kubur 
itu lebih kusukai daripada burung pipit ini mati.” 


Wasiat dan Nasihat Abdullah bin Mas'ud 4 
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425. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan . 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman Al Mugri'” menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu 
Ayyub menceritakan kepada kami, Abdullah bin Walid menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Hujairah . 
menceritakan dari ayahnya, dari Abdullah bin Mas'ud bahwa dia 
berkata, “Sesungguhnya kalian di sepanjang siang dan malam 
senantiasa berkurang umur kalian, tercatat amal-amal kalian, dan 
kematian datang dengan tiba-tiba. Setiap orang memperoleh apa 


yang dia tanam. Orang yang lambat tidak bisa melampaui bagiannya. 
Orang yang tamak tidak bisa mendapati apa yang tidak ditakdirkan 
baginya. Barangsiapa diberi kebaikan, maka Allahlah yang 
memberinya. Dan barangsiapa terjaga dari kebutuhan, maka Allah- 
lah yang menjaganya. Orang-orang yang bertakwa adalah para 
bangsawan, dan para fugaha adalah pemimpin. Duduk di majelis 
mereka menghasilkan peningkatan kebaikan.” 
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426. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad dan Sulaiman bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Khalifah 
menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada 
— kami, @urrah bin Khalid menceritakan kepada kami, dari Dhahhak 
bin Muzahim, dia berkata: Abdullah berkata, “Setiap kalian adalah 
tamu, dan hartanya adalah pinjaman. Tamu pasti pergi, dan 
pinjaman pasti dikembalikan kepada pemiliknya.” 
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427. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami bersama 
sekelompok periwayat, mereka berkata: Abdullah bin Muhammad Al 
Baghawi menceritakan kepada kami, Ali bin Ja'd menceritakan 
kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin 
Umair, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud, dari ayahnya, dia 
berkata: Seorang laki-laki datang kepadanya dan berkata, “Wahai 
Abu Abdurrahman! Ajari aku kalimat-kalimat yang "luas cakupan 
maknanya lagi bermanfaat!” Abu Abdurrahman berkata, “Sembahlah 
Allah, jangan sekutukan sesuatu pun dengan-Nya, serta ikutilah Al 
Our'an. Barangsiapa datang kepadamu dengan membawa 
kebenaran, maka terimalah dia meskipun dia orang yang jauh dan 
tidak kausukai. Dan barangsiapa datang dengan membawa kebatilan, 
maka tolaklah dia meskipun dia orang yang dekat dan kaucintai.” 
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428. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Salm menceritakan kepada kami, 
Hanad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Ibnu Numair 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ubaidah, dari Abu Amr, 
dia berkata: Abdullah berkata, “Kebenaran itu berat tetapi baik 
akibatnya, sedangkan kebatilan itu ringan tetapi tidak terpuji 
akibatnya. Dan betapa seringnya syahwat itu menimbulkan kesedihan 
yang berlarut-larut.” 
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429. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz dan Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Hayyan, dari Isa bin 
Ugbah, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, “Demi Allah yang | 
tiada tuhan selain Dia! Di muka bumi ini tidak ada sesuatu yang lebih 
perlu dipenjara dalam waktu yang lama daripada lisan.”106 
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106 Hadits ini shahih. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8744, 8745). 
. Al Haitsami (Majma” Az-Zawa'id, 10/303) berkata, “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya dengan beberapa sanad, dan para periwayatnya tsigah.” 


673 


Hilyatul Auliya' 


AI 03) BI AAS Le CA 


BBI 


430. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, 
dari Ma'n, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, “Sesungguhnya 
hati itu memiliki gairah dan ketertarikan. Hati juga memiliki kejemuan 
dan keengganan. Karena itu, manfaatkanlah hati pada saat bergairah 
dan tertarik, dan tinggalkan hati saat lemah dan enggan.” 
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431. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami, dari 


Manshur, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid, dari ayahnya, 
dia berkata: Abdullah berkata, “Waspadailah penyakit yang ada di 


674 


Hilyatul Auliya" 


hati (seperti benci dan semisalnya). Penyakit apa saja yang 


menjangkiti hatimu, maka tinggalkan!” 
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432. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, 


' Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abu Ahwash 


menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Masrug, dari Mundzir, dia 
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berkata: Orang-orang dari Dahagin datang kepada Abdullah bin 
Mas'ud, lalu orang-orang takjub dengan kuat dan sehatnya budak- 
budak mereka. Lalu Abdullah berkata, “Sesungguhnya kalian melihat 
orang kafir itu sebagai orang yang paling sehat tubuhnya tetapi paling 
sakit hatinya. Dan kalian menjumpai orang mukmin sebagai orang 
yang paling sehat hatinya tetapi paling sakit tubuhnya. Demi Allah, 
seandainya hati kalian sakit meskipun tubuh kalian sehat, maka kalian 
lebih ringan bagi Allah daripada kutu unta.” 
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.. 433. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 

Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 


Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari saudaranya, dari Abu 
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Ubaidah, dia berkata: Abdullah berkata, “Barangsiapa di antara 
kalian yang bisa menjadikan pundi-pundinya tidak dimakan rayap dan 
tidak diambil pencuri, maka hendaklah dia melakukannya, karena 
hati seseorang itu bersama pundi-pundi hartanya.” 
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434. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Wais bin 
Muslim, dari Tharig bin Syihab, dia berkata: Itris bin Urgub Asy- 
Syaibani datang kepada Abdullah dan berkata, “Binasalah orang yang 
tidak memerintahkan kebaikan dan tidak mencegah kemungkaran.” 
Abdullah berkata, “Bahkan celakalah orang yang hatinya tidak 
mengakui kebaikan dan hatinya tidak mengingkari kemungkaran.” 
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435. Abu Ahmad Muhammad bin Muhammad dan Sulaiman 

bin Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu 

Khalifah menceritakan kepada kami, Abu Walid menceritakan kepada - 

kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Abu 

Al Aswad, dari Abdullah, dia berkata, “Orang-orang shalih telah 


pergi, dan yang tersisa hanyalah orang-orang yang ragu, yang tidak 
mengakui kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran.” 
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436. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan 
kepada kami, Al Mas'udi menceritakan kepada kami, dari Al Wasim, 
dia berkata: Seorang laki-laki berkata kepada Abdullah, “Berilah aku 
wasiat, wahai Abdurrahman!” Dia menjawab, “Jadikanlah rumahku 
luas. bagimu (maksudnya jangan banyak keluar rumah), tahanlah 
lisanmu, dan menangislah saat mengingat dosamu.”107 
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107 Hadits ini dha'if. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8886). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 1/85) berkata, “Di dalam sanadnya 
terdapat Abu Abdussalam. Menurut Abu Hatim, statusnya majhul. Ibnu 
Hibban menyebutkannya dalam deretan para periwayat tsigah. Sedangkan 
Abdullah bin Mikraz atau Ubaidullah (ragu mana yang benar) tidak ada 
seorang ulama pun yang menyebut namanya.” 
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437. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan kepada 
kami, Al Mas'udi menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari 
Abu Wail, dia berkata: Abdullah mendengar seorang laki-laki berkata, 
“Dimanakah orang-orang yang zuhud kepada dunia dan mencintai 
akhirat?” Abdullah menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang 
memperoleh telaga yang luas (di surga). Ada lima ratus orang muslim 
yang mensyaratkan untuk tidak pulang sebelum mereka terbunuh, : 
lalu mereka mengikat kepala mereka dan menghadapi musuh, lalu ' 
mereka semua terbunuh kecuali orang yang menyampaikan kabar | 
mereka.” | 
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: | 438. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
— Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
-  Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Ammar, dari Abdurrahman bin 
| Yazid, dari Abdullah, dia berkata, “Kalian lebih banyak puasa, lebih 
— banyak shalatnya, dan lebih banyak ijtihadnya daripada para sahabat 
Rasulullah #&, tetapi mereka lebih baik daripada kalian.” Mereka . 
bertanya, “Mengapa demikian, wahai Abdurrahman?” Dia menjawab, 
“Mereka lebih zuhud terhadap dunia dan lebih mencintai akhirat.” 
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439. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, ' 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Mugatil menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan ' 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Al Ala" bin Al 
Musayyib, dari Ibrahim, dia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Seorang 
mukmin tidak merasakan rileks selain dari perjumpaan dengan Allah. 
Barangsiapa yang merasakan rileks dalam perjumpaan dengan Allah, .. : 
maka seolah-olah dia telah berjumpa dengan-Nya.” 
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440. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Yasir Ammar 
bin Nashr menceritakan kepada kami, Muhammad bin Nabhan 
menceritakan kepadaku, Yazid bin Abu Ziyad menceritakan 
kepadaku, dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Algamah, dari Abdullah, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda, “Bagaimana keadaan kalian saat 
— kalian diliputi fitnah, lalu kalian mengambil suatu sunnah dimana 
anak kecil menjadi tumbuh dewasa dan orang dewasa menjadi tua 
renta. Dan apabila sebagian darinya ditinggalkan, maka dikatakan: 
sunnah telah ditinggalkan.” Para sahabat bertanya, “Kapan itu terjadi, 
ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Apabila para ahli gira'ah kalian 
telah banyak, ulama kalian sedikit, para pemimpin negara kalian telah 
banyak, sedangkan orang-orang yang amanah di antara kalian 
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sedikit, dunia dicari dengan amal akhirat, dan kalian belajar agama 
untuk selain Allah.” Abdullah berkata, “Kalian telah berada di 
dalamnya saat ini.” 

Demikianlah Ahmad bin Nabhan meriwayatkannya secara 
marfu', dan riwayat yang masyhur berisi ucapan Abdullah adalah 
riwayat yang sanadnya mauguf. 
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—. 441. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far Al Warkani menceritakan kepada kami, Syarik 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Hushain, dari Yahya bin 
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« Watstsab, dari Masrug, dari Abdullah, dia berkata, “Apabila salah 
— seorang di antara kalian memasuki pagi dalam keadaan berpuasa 
| . —atau dia berkata: apabila salah seorang di antara kalian berpuasa— 
1 maka hendaklah dia bepergian dari rumahnya. Barangsiapa yang 
4 bersedekah dengan tangan kanannya, maka hendaknya dia 
2 'merahasiakannya dari tangan kirinya. Dan barangsiapa yang 
# mengerjakan shalat sunah, maka hendaklah dia mengerjakannya di 
F- dalam rumahnya.” 
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442. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Nadhar menceritakan kepada kami, Muawiyah bin 
Arr menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan kepada kami, 
— dari Al A'masy, dari Salamah bin Kuhail, dari Abu Ahwash, dari 

Abdullah, dia berkata, “Janganlah salah seorang di antara kalian 
bertaklid kepada orang lain dalam hal agama: kalau orang lain 
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beriman maka dia beriman, dan kalau orang lain kafir maka dia kafir. 
dika kalian harus bertaklid, maka bertaklidiah kepada mayit, karena 
orang yang hidup itu tidak terjaga dari fitnah.” 
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— 143. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali Al 
. Mas'udi menceritakan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dia berkata: Abdullah berkata, “Janganlah 
sekali-kali seseorang di antara kalian itu menjadi imma'ah.” Mereka | 
bertanya, “Apa itu imma'ah, wahai Abu Abdurrahman?” Dia 
menjawab, “Ia mengatakan, 'Aku mengikuti apa kata orang banyak!'. f 
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Apabila mereka mengikuti petunjuk, maka dia mengikuti petunjuk, 
dan apabila mereka sesat, maka dia sesat. Ingatlah, jangan sekali-kali 
salah seorang di antara kalian meneguhkan diri untuk tidak kufur 


meskipun manusia kufur.” 
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444. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzag, dari 
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Ma'mar, dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari Ibnu Mas'ud, dia 
berkata, “Ada tiga perkara yang aku bersumpah terhadapnya, dan 
ada perkara keempat yang seandainya aku bersumpah terhadapnya, 
lalu aku pasti membuktikan sumpahku! (a) Allah tidak menjadikan 
orang yang memiliki andil dalam Islam seperti orang yang tidak 
punya andil di dalamnya, (b) Allah tidak mengaruniawinya walayah 
- (kewalian) di dunia melainkan Allah juga mengarunianya walayah di 
Hari Kiamat, dan (c) tidaklah seseorang mencintai sesuatu kaum 
melainkan dia akan datang (di Hari Kiamat) bersama mereka. Dan 
ada perkara keempat yang seandainya aku bersumpah terhadapnya, 
maka sumpahku pasti terbukti, yaitu bahwa Allah tidak menutupi aib 
seorang hamba di dunia melainkan Allah juga menutupi aibnya di 
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445. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku, Abu 
Abdullah Muhammad bin Abu Sahl menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Abbad 
bin Awwam menceritakan kepada kami, dari Sufyan bin Al Husain, 
dari Abu Hakam—atau Hakam, dari Abu Wail, dari Abdullah, dia 
berkata, “Tidak ada seorang manusia pun di Hari Kiamat melainkan 
dia berangan-angan sekiranya dia makan makanan pokok saja di 
dunia. Dan yang demikian itu tidak mengakibatkan mudharat bagi 
salah seorang di antara kalian, hanya saja dalam hatinya ada 
penyakit. Sungguh, sekiranya salah seorang di antara kalian 
menggigit bara hingga padam, maka itu lebih baik baginya daripada 
berkata terkait perkara yang telah ditakdirkan Allah, 'Andai saja hal 
. ini tidak terjadi.” 
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446. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Bisyr 


f bin Musa menceritakan kepada kami, Yahya bin Ishag As-Sailahini 


menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah —atau Ubaidullah— bin Mikraz, dia. 
berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata: Sesungguhnya tidak ada 
malam dan siang bagi Rabb kalian. Cahaya langit dan bumi ini 
berasal dari cahaya Wajah-Nya. Ukuran setiap hari di antara hari-hari 
kalian di sisi-Nya itu sama dengan dua belas masa. Amal-amal kalian 
kemarin dilaporkan kepada-Nya di awal hari, lalu amal-amal kalian 
diperiksa selama tiga masa. Bertasbih kepada-Nya para malaikat 
pembawa Arasy, sekat-sekat Arasy, para malaikat yang didekatkan 
kepada-Nya, dan seluruh malaikat yang lain. Jibril melantunkan Al 
@ur'an, maka tidak ada satu malaikat pun melainkan mendengarkan 
suara Jibril, lalu mereka bertasbih kepada Ar-Rahman selama tiga 
masa. Yang dibaca Jibril adalah firman Allah dalam Kitab-Nya, 
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“Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana 
dikehendaki-Nya.” (Os. Aali “Imraan (3l: 6) “Dia memberikan anak- 
anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan 
anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki, atau Dia 
menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya), dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia 
kehendaki.” (@s. Asy-Syuuraa” (42): 49-50) Kemudian didatangkan 
rezeki, lalu diperiksa selama tiga masa. Itulah maksud dari firman 
Allah, “Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa 
yang Dia kehendaki.” (Os. Ar-Ra'd (13I: 26) “Semua yang'ada di 
langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia 
dalam kesibukan.” (@s. Ar-Rahmaan (55): 29) 
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447. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku | 
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menceritakan kepadaku, Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abu Mais Al Audi, dari Hudzail bin 
Syurahbil, dia berkata: Abdullah berkata, “Barangsiapa yang 
menginginkan dunia, maka dia membahayakan akhirat. Dan 
barangsiapa menginginkan akhirat, maka dia membahayakan dunia. 
Wahai kaum muslimin! Bahayakanlah yang fana demi yang abadi!” 
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448. Muhammad bin Ishag bin Ayyub menceritakan Kebada 
kami, Ibrahim bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Bakr bin 
Bakkar menceritakan kepada kami, Habib bin Habban menceritakan 
kepada kami, Musayyib bin Rafi" menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Iyas Al Bajali mengabariku, dia berkata: Aku. mendengar 
Ibnu Mas'ud berkata, “Barangsiapa yang berlaku riya di dunia, maka 
Allah berlaku riya kepadanya di Hari Kiamat. Dan barangsiapa 
berlaku sum'ah di dunia, maka Allah berlaku sum'ah kepadanya di 
Hari Kiamat. Barangsiapa yang menyombongkan diri, maka Allah 
merendahkannya. Dan barangsiapa yang bersikap rendah diri karena 
khusyuk, maka Allah meninggikannya.” | 
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449. Muhammad bin Ishag bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Bakr bin ' 
Bakkar menceritakan kepada kami, Amr bin Tsabit menceritakan | 
kepada kami, Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, “Sesungguhnya ucapan 
yang paling benar adalah Kitab Allah, tali yang paling kuat adalah 
kalimat takwa, sebaik-baik agama adalah agama Ibrahim, sebaik-baik 
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E sunnah adalah Sunnah Muhammad &, sebaik-baik petunjuk adalah 
3 petunjuk para nabi, semulia-mulia ucapan adalah dzikir kepada Allah, 
(- sebaik-baik kisah adalah Al @ur'an, sebaik-baik perkara adalah 
1 kesudahannya, dan seburuk-seburuk perkara adalah yang diada- 
1 adakan dalam agama. Harta yang sedikit tapi cukup itu lebih baik 
4 daripada harta yang banyak tetapi melalaikan. Diri yang 
1 “menyelamatkan itu lebih baik daripada jabatan yang tidak 
f terlaksanakan. Seburuk-buruk kecemasan adalah ketika datang 
1 kematian. Seburuk-buruk penyesalan adalah penyesalan di Hari 
f Kiamat. Seburuk-buruk kesesatan adalah sesat setelah mengikuti 
E petunjuk. Sebaik-baik kekayaan adalah kekayaan hati. Sebaik-baik 
$ bekal adalah takwa. Sebaik-baik perkara yang dimasukkan ke dalam 
F- hati adalah keyakinan. Keraguan itu sebagian dari kufur. Seburuk- 
E buruk buta adalah buta hati. Khamer adalah penghimpun segala 
!- dosa. Perempuan adalah jerat syetan. Masa muda adalah salah satu 
' cabang dari penyakit gila. Ratapan merupakan sebagian dari 
1 “perbuatan jahiliyah. Di antara manusia ada yang tidak mendapati 
shalat Jum'at kecuali belakangan, dan tidak berdzikir kepada Allah 
kecuali dengan hati yang lalai. Dosa yang paling besar adalah 
bohong. Mencaci orang mukmin adalah perbuatan fasik, dan 
: memeranginya adalah kufur. Keharaman hartanya sama seperti 
1 keharaman darahnya. Barangsiapa memaafkan, maka Allah 
12 memaafkannya. Barangsiapa menahan amarah, maka Allah 
memberinya pahala. Barangsiapa mengampuni, maka Allah 
mengampuninya. Barangsiapa sabar terhadap musibah, maka Allah 
akan menggantinya. Seburuk-buruk usaha adalah riba, dan seburuk- 
!- buruk makanan adalah harta anak yatim. Orang bahagia adalah 
k- orang yang memetik nasihat dari orang lain. Dan orang yang 
sengsara adalah orang yang sejak di perut ibunya sudah sengsara. 
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Ukuran yang cukup bagi seseorang adalah yang memuaskan jiwanya. 
Manusia pasti kembali ke tempat yang ukurannya empat hasta, dan 
segala urusan akan kembali kepada Allah. Inti dari amal adalah 
penutupnya. Seburuk-buruk cerita adalah cerita kebohongan. 
Semulia-mulia kematian adalah terbunuhnya syuhada. Barangsiapa 
mengenal ujian, maka dia sabar terhadapnya. Dan barangsiapa tidak 
mengenalnya, maka dia mengingkarinya. Barangsiapa sombong, 
maka Allah merendahkannya. Barangsiapa berpaling dari dunia, 
maka dunia tidak sanggup menggodanya. Barangsiapa menaati 
syetan, maka dia mendurhakai Allah. Dan barangsiapa mendurhakai 
Allah, maka Allah akan menyiksanya.”108 


(22) AMMAR BIN YASIR «& 


Di antara mereka adalah Ammar bin Yasir Abu Yagzhan, 
seorang sahabat yang hatinya dipenuhi iman, mantap dengan apa 
yang dia yakini, tegar saat menghadapi ujian dan paksaan murtad, 
sabar terhadap pelecehan dan penghinaan, dan termasuk golongan 
As-Sabigun Al Awwalun. Dialah yang terdepan dalam memerangi 
para tiran di zaman Nabi. Apabila dia meminta ijin untuk 
menemui Nabi &, maka beliau menyambutnya dengan senyum dan 
lapang dada. Dia adalah orang yang telah menanggalkan perhiasan 
dunia, mengekang gejolak nafsu, mendukung pembela-pembela 
agama, dan mengikuti imam petunjuk. Dia termasuk Ahli Badar. 


108 HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8522-8524) dengan redaksi yang 
sama. 
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Umar mengutusnya ke Kufah sebagai gubernur dan Umar 
pemah mengirim surat kepada penduduk Kufah bahwa Ammar bin 
Yasir termasuk sahabat pilihan Nabi &. Dia merupakan salah satu 
dari empat orang yang dirindukan surga. Dia senantiasa bekerja keras 
hingga berjumpa dengan para kekasih, yaitu Muhammad dan para 
pengikut beliau. | 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
melangkahi penghalang menuju perjumpaan dengan bidadari. 
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, 450. Abu Amr bin Hana menceritakan kepada kami, Al 
#. Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Hammad 
Al Warrag dan Ahmad bin Migdam menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Atstsam bin Ali menceritakan kepada kami, dari 
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Al A'masy, dari Abu Ishag, dari Hani' bin Hani', dia berkata: Kami 
pernah bersama Ali, lalu Ammar menemuinya, lalu Ali berkata, 
"Selamat datang wewangian yang mengharumkan. Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, 'Ammar itu dipenuhi iman hingga tulang 
pundaknya! 109 
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451. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Humaid menceritakan kepada kami, Salamah bin Fadhl menceritakan 


kepada kami, dari Ibnu Ishag, dari Hakim bin Jubair, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya 


109 Hadits ini shahih. 
HR. An-Nasa'i (Sunan An-Nasa 'i, pembahasan: Iman, 5007) dan Ibnu 
Majah (Mukaddimah, 147). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam As-Sunan tersebut. 
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Ammar itu dipenuhi iman mulai dari tulang pundaknya hingga 
kakinya.” 
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452. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 


Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Abban menceritakan kepada kami, Al Gasim bin Fadhl menceritakan 
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kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Salim bin Abu Ja'd, dari 
Utsman bin Affan, dia berkata, “Aku bertemu dengan 
Rasulullah & di padang pasir, lalu beliau memegang tanganku dan 
mengajaknya pergi bersamanya. Kemudian dia melewati Ammar dan 
Ummu Ammar yang sedang disiksa. Lalu beliau bersabda, 'Sabarlah, 
wahai keluarga Yasir, karena tempat kembali kalian adalah surga!” 


Abdul Malik Al Juddi meriwayatkan hadits yang sama dari Al 
@asim bin Al Fadhl.110 
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110 Hadits ini dhatf | 
HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/383) dan Al Harits (Musnad:nya 
sebagaimana disebutkan dalam A/ Mathalib Al Aliyah, 4034). | 
Al Bushairi berkata, “Sanadnya terputus.” 
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453. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Mujahid, dia berkata, “Orang yang pertama kali 
menampakkan keislamannya ada tujuh, yaitu Rasulullah &, ' Abu 
Bakar, Khabbab, Shuhaib, Bilal, Ammar, dan Sumayyah ibunya 
Ammar. Rasulullah & dilindungi Allah melalui oleh Abu Thalib. Abu 
Bakar dilindungi Allah melalui kaumya. Sedangkan yang lain disiksa 
dengan memakaikan baju lalu menjemurnya di bawah terik matahari. 
Mereka merasakan kepayahan yang sedemikian rupa akibat 
panasnya besi dan matahari. Dan ketika sore tiba, Abu Jahal— 
semoga Allah melaknatnya—mendatangi mereka dengan membawa 
hirbah (senjata yang bentuknya lebih pendek daripada tombak), lalu 

dia mencaci dan mengolok-olok mereka.”111 


11 HR. Al Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 16897). 
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454. Muhammad bin Ali Al Yagthini menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Abdullah Ar-Raggi menceritakan kepada kami, 
Hakim bin Saif menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Karim, dari Abu Ubaidah bin 
Muhammad bin Ammar, dia berkata: Orang-orang musyrik 
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menangkap Ammar, dan mereka tidak melepaskannya hingga dia 
mencaci Rasulullah & dan memuji tuhan-tuhan mereka. Ketika dia 
menemui Rasulullah &, beliau bertanya, “Apa kabarmu?" Dia 
menjawab, “Buruk, ya Rasulullah. Aku tidak dilepaskan hingga 
mencacimu dan memuji tuhan-tuhan mereka.” 
Rasulullah & bertanya, “Bagaimana hatimu?" Dia menjawab, 
“Hatiku mantap pada keimanan.” Beliau bersabda, “Jika mereka 
menangkapmu lagi, maka ulangilah ucapanmu itu.”112 
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112 Hadits ini shahih. | 
HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 2/35), Al Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 16896 
dan Ma rifah As-Sunan, 5038): dan Ibnu Jarir (14/122). 
Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz- 
Dzahabi 
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455. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yusuf bin Ath-Thabba' menceritakan kepada 
kami, Abu Nu'aim mencetitakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishag, dari Hani' bin Hani', dari Ali bin Abu 
Thalib &, dia berkata: Ammar meminta ijin menemui Rasulullah &, 
lalu beliau bersabda, “Jiinkan dia! Selamat datang wewangian yang 
mengharumkan. 13 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Zuhair, Syarik dan selainnya 
dari Abu Ishag. 
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1138 Hadits ini shahih. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Riwayat Hidup, 3898): 
Ibnu Majah (Mukaddimah, 146): Ahmad (Musnad Ahmad, 1/99), dan Al Ajiri 
(Asy-Syari'ah, 2026). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan 
Ibni Majah. 
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456. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Amir bin 
Zurarah menceritakan kepada kami, Yahya bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Ishag, dari Hani' 
bin Hani', dari Ali #6, dia berkata: Ammar mengambil menghafal 
sebagian dari surat ini dan surat ini. Kemudian hal itu diadukan 
kepada Nabi @, lalu beliau bertanya kepada Ammar, “Mengapa 
kamu hanya menghafal sebagian dari surat ini dan surat ini? Ammar 
bertanya, “Apakah engkau mendengarku menyampurnya dengan 
sesuatu yang bukan Al @ur'an?” Beliau menjawab, “Tidak.” Amar 
berkata, “Jadi, semuanya baik.” 
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457. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abbas 
bin Hamdan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa'id bin 
Suwaid Al Kufi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari Abdurrahman bin Al @asim, dari Al @asim, dari Abu 
Umamah, dari Ammar bin Yasar, dia berkata, “Ada tiga perilaku 
yang barangsiapa menghimpunnya maka dia telah menghimpun 
perilaku-perilaku iman.” Lalu sebagian sahabatnya bertanya, “Wahai 
Abu Yagzhan! Apa perilaku-perilaku yang engkau mengklaim bahwa 
Rasulullah & bersabda, 'Barangsiapa 'menghimpunnya maka dia 
telah menghimpun perilaku-perilaku iman'?” Ammar menjawab, 
“Aku mendengar beliau bersabda, 'Berinfak dalam keadaan sulit, jujur 
kepada diri sendiri, dan menebarkan salam kepada seluruh alam' 114 


114 Hadits ini dha'if 
HR: Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir sebagaimana dalam Majma' Az- 
Zawa 'id, 1/15). 
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458. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Abu Ja'far An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
'Salamah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, dia 
berkata: Muhammad bin Yazid bin Khutsaim menceritakan 


— aa na aman —an— ———— 


Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Gasim Abu Abdurrahman 
yang statusnya lemah.” 


709 


Hilyatul Auliya" 


kepadaku, dari Muhammad bin Ka'b Al @urazhi, Abu Budail bin 
Khaitsam menceritakan kepadaku, bahwa Ammar bin Yasir berkata, 
“Aku dan Ali bin Abu Thalib bersama-sama dalam perang Asyirah.. 
Kami pergi ke kebun kurma lalu kami tidur di bawahnya di atas debu. 
Tidak ada yang membangunkan kami selain Rasulullah &. Beliau 
mendatangi Ali lalu menggoncangnya dengan Kana sementara 
kami telah berkalang debu.” 
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2 
459. Sulaiman bin Ahmad menceritakan Rae kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Abdurrazzag, dan Ats- 
Tsauri, dari Al A'masy, dari Amr bin Murrah, dari Abdullah bin 
Salaftiah, dia berkata: Aku berjumpa dengan dua orang laki-laki yang 
keluar dari kamar mandi dalam keadaan memakai minyak. Lalu Ali 
bertanya, “Siapa kalian?” Keduanya menjawab, “Kami berasal dari 
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golongan Muhajirin.” Ali berkata, “Kalian bohong. Yang disebut 
muhajir itu Ammar bin Yasir. 
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460. Ja'far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
' kami, Abu Hushain Al Wadi'i menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Al Himmani menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dari Atha" bin As-Sa'ib, dari Abu Al 
Bakhtari dan Maisarah, bahwa Ammar diberi susu pada waktu 
Perang Shiffin lalu dia meminumnya dan berkata, “Sesungguhnya 


- Nabi @ bersabda, Ini adalah minuman terakhir yang kuminum dari 
dunia'”” Kemudian dia berdiri lalu berperang hingga terbunuh. 115 


115 Hadits ini dha'if 
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HR. Al Khathib Al Baghdadi (Syarhu As-Sunnah, 1/152), Ath-Thabrani dan 

Aku Ya'la sebagaimana dalam Majma' Az-Zawa “id (9/297). : 

Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Abu 
. Ya'la dengan beberapa sanad, Di sebagian sanadnya terdapat Atha' bin As- 

Sa'ib,. periwayat yang berubah hafalannya. Para periwayat lainnya 

merupakan para petuayal hadits shahih. Sedangkan sanad selebihnya 

dhait" 
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461. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali Al Umari menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Sulaiman bin Abu Raja' menceritakan kepada kami, Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Amr Adh-Dhamri 
menceritakan kepada kami, dari Abu Sinan Ad-Duali sahabat 
Rasulullah #&, dia berkata: Aku melihat Ammar bin Yasir meminta 
diambilkan minum, lalu dia diberi segelas susu, lalu dia meminumnya. 
Setelah itu dia berkata, “Mahabenar Allah dan benarlah Rasul-Nya. 
Hari ini aku akan bertemu orang-orang yang kucintai, yaitu 
Muhammad dan para pengikutnya. Sesungguhnya 
Rasulullah & pernah bersabda, Sesungguhnya minuman terakhir 
yang kamu minum dari dunia adalah susu campur air'. Kemudian dia 
berkata, 'Demi Allah, seandainya mereka mengalahkan kami dan 
mendesak kami hingga ke kebun kurma Hajar, maka kami tahu 
bahwa kami berada dalam kebenaran sedangkan mereka berada 
dalam kebatilan'.” 116 


116 Hadits ini hasan. 
HR. Ath-Thabrani sebagaimana dalam Majma' Az-Zawa “id (9/298). 
Al Haitsami berkata, “Sanadnya hasan." 
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462. Abu Ahmad Muhammad bin Ishag Al Askari 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sahl bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Suhail bin Utsman menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, dari Musa bin 
Muhammad Al Anshari, dari Abu Mulaih Al Anshari, dari Ali, dia 
berkata, “Aku menceritakan perihal Ammar kepada Nabi &, lalu 
beliau bersabda, 'Sesungguhnya dia akan terlibat bersamamu dalam 


peristiwa-peristiwa yang pahalanya besar, banyak dibicarakan orang, 
dan bagus pujiannya'” 
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463. Muhammad bin Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sa'id bin Urwah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Utsman bin Hakim menceritakan kepada kami, @ubaishah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
As-Suddi, dari Abdullah Al Bahi, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku 
tidak mengetahui adanya seseorang yang keluar rumah untuk 
mencari ridha Allah dan negeri akhirat selain Ammar.” | 
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464. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sah! bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ali bin 
Bahr. menceritakan kepada kami, Salamah bin Abrasy menceritakan 
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kepada kami, Imran Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata: Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya surga merindukan empat 
orang, yaitu Ammar, Ali, Salman dan Migdad. 17 
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465. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 


Yahya menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari Al Harits bin 


117 Hadits ini dha'if 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, pembahasan: Riwayat Hidup, 3797). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 9/307) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dari selain Migdad. Dan diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani 
dengan sanad yang di dalamnya terdapat Salamah bin Fadhl dan Imran bin 
Wahb. Ada perbedaan pendapat mengenai kehujjahan riwayat keduanya. 
Sedangkan para periwayatnya yang lain tsigah.” 
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Suwaid, dia berkata: Ada seorang laki-laki yang mengadukan Ammar 
kepada Umar bin Khaththab. Ketika Ammar menerima kabar 
tersebut, dia berdoa, “Ya Allah, jika dia bohong maka jadikanlah dia 
tempat pijakan kedua telapak kaki, dan hamparkanlah dunia 
baginya.” 
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466. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Al Aswad bin Syaiban menceritakan kepada kami, dari 
Khalid bin Numair, dia berkata, “Ammar bin Yasir adalah orang yang 
lebih banyak diam, lebih banyak bersedih dan gelisah. Seluruh 
ucapannya berisi permohongan perlindungan kepada Allah dari 
fitnah-Nya.” 
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467. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami, dari Abu 
Sinan, dari Abdullah bin Abu Hudzail, dia berkata: Ketika Abdullah 
bin Mas'ud membangun rumahnya, dia berkata kepada Ammar, 
“Mari kita lihat rumah yang sudah kubangun.” Lalu pergilah Ammar 
untuk melihatnya. Setelah melihatnya dia berkata, “Kamu telah 
membangun sesuatu yang berat dan berangan-angan terlalu jauh, 
padahal kamu akan mati dalam waktu dekat.” 
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468. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Daud bin Amr dan Azrag bin Ali menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hassan bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Salamah bin Kuhail menceritakan kepada kami, dari 
Salamah, dari Dzar, dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza, dari 
Abdurrahman bin Abza, dari Ammar bahwa dia berkata —saat 
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berjalan di tepi sungai Eufrat, “Ya Allah, seandainya aku tahu bahwa 
aku bisa membuat-Mu ridha dengan cara menjatuhkan diri, maka aku 
pasti melakukan. Dan seandainya aku tahu bahwa aku membuat-Mu 
ridha dengan menceburkan diri ke air ini hingga tenggelam, maka 
aku pasti melakukannya.” 


(23) KHABBAB BIN ARAT 


Di antara mereka adalah pendahulu yang dipaksa murtad, 
yang disiksa dan diuji, yaitu Khabbab bin Arat, Abu Abdullah mantan 
sahaya Bani Zuhrah. Dia masuk Islam dengan sukarela, hijrah dengan 
sikap taat, hidup sebagai mujahid, dan teguh dalam keislamannya 
sebagai ungkapan syukur. Di antara termasuk sahabat yang banyak 
menangis. Dia menangis karena pernah melakukan Aayy (terapi 
menggunakan besi panas) pada penyakit yang menimpanya. Dia 
menangis karena diuji dengan harta benda dari harta pampasan 
perang. Dia termasuk kaum Muhajirin yang miskin dan sahabat.yang 
paling awal masuk Islam. Dia adalah salah seorang anggota majelis 
Nabi #&. Mengenainya dan para sahabatnya turun ayat, 


pa LM dee L ATT Te arang 
Craa BAN a4) Ogeah oa SY, 
—. “Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi hari dan di petang hari.” (Os. Al An'aam (6): 52) 


Dia betah berlama-lama dzikir kepada Allah, serta banyak 
mengikuti dan bermajelis dengan Nabi &. 
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469. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Sinan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Kurdus Al Ghathfani, bahwa dia mendengarnya 
berkata, “Sesungguhnya Khabbab bin Arat masuk Islam pada urutan 
keenam. Dia memiliki andil seperenam dari Islam. 
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470. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 


. Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 


Al Hasan bin Ali Al Halwani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Abu Ishag, dari Ma'di Karib, dia berkata: Kami 
mendatangi Abdullah bin Mas'ud untuk bertanya kepadanya tentang 
surah Asy-Syu'araa'. Dia menjawab, “Aku tidak menghafalnya. Akan 
tetapi, kalian harus mendatangi orang yang mengambilnya 
(mengahafalnya langsung) dari Rasulullah &. Kalian harus menemui 


— Abu Abdullah Khabbab bin Arat.” 
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471. Sa'd bin Muhammad Ash-Shairafi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Amr Al Asy'atsi menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Mis'ar, dari Mais bin 
Muslim, dari Tharig bin Syihab, dia berkata, “Khabbab bin Arat itu 
termasuk golongan Muhajirin yang pertama dan termasuk orang yang 
disiksa di jalan Allah.” 
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472. Ahmad bin Muhammad bin Jabalah menceritakan 
kepada kami, Abu Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim Al Hanzhali menceritakan kepada kami, Jarir 
mengabarkan kepada kami, dari Bayan bin Bisyr, dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata: Umar bertanya kepada Bilal mengenai tindakan yang 
diterimanya dari orang-orang musyrik, lalu Khabbab berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, lihatlah punggungku!” Umar berkata, “Aku tidak 
melihat seperti hari ini.” Khabbab berkata, “Mereka menyalakan api 
dan mereka tidak mematikannya sampai punggungku mengeluarkan 
minyak.” . | 
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473. Abdullah bin Ja'far bin Ishag Al Maushuli menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Abu Khalid menceritakan kepada kami, dari Gais dari Khabbab, dia 
berkata: Kami mengadu kepada Rasulullah $$ saat beliau berbaring 
dengan memakai mantel beliau di bawah naungan Ka'bah. Kami 
berkata, “Tidakkah engkau berdoa kepada Allah untuk kami? 
Tidakkah engkau memohon pertolongan kepada Allah untuk kami?” 
Kemudian beliau duduk dalam keadaan memerah wajahnya, lalu 
beliau bersabda, “Demi Allah, sebelum kalian ada seseorang yang 
ditangkap lalu dibelah menjadi dua, namun hal itu tidak 
menjauhkannya dari agamanya. Atau dia disisir dengan sisir besi 
antara kulit dan dagingnya, namun hal itu tidak menjauhkannya dari 
agamanya sedikit pun. Allah pasti menyempumakan urusan (agama) 
ini hingga orang yang bepergian di antara kalian bisa berjalan dari 
Shana'a hingga Hadhramaut tanpa merasa takut kecuali kepada 
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Allah, dan tanpa takut serigala memangsa kambingnya. Akan tetapi, 
kalian adalah kaum yang terburu-buru. 118 
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474. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Yusuf As-Samti menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, dari 
Khabbab bin Arat, dia berkata, “Semua orang memberi apa yang 
mereka minta pada waktu mereka disiksa oleh orang-orang munafik, 
kecuali Khabbab. Mereka membaringkannya di atas pasir yang 
panas, namun mereka tidak memperoleh apa pun darinya.” 


118 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Riwayat Hidup, 3612, dan 
pembahasan: Riwayat Hidup Sahabat-Sahabat Anshar, 3852): dan Ahmad 
(Musnad Ahmad, 5/110-111). 


726 


Hilyatul Auliya' 


AG 4 o- Pa 


ati Wa— Ujian Op AI LG SS Vo 


Kana - 4 0 


2 Tana Ka Ka (SIS sn 


- sA LN, - 0 A3 - A4 0 -— S 3 Ani. 9 
Nu as AN Pa el Nu ae 
Ps - 


| 
#0 51 oE “ TS PPA CA 9 - PN 
(AI Ka La Ka Kai Ai ga Sa Ws 
23 Bani Maba 
2, 
.. 0 Pe Pn 
Sik bai 
2 25 Pi Go 0 
475. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu Ishag 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Haritsah 
bin Mudharrib, dia berkata, “Kami menemui Khabbab saat dia telah 
melakukan kayy (terapi besi panas). Dia berkata, 'Aku tidak 
mengetahui adanya seseorang yang menerima cobaan seperti yang 


kuterima.. Di masa Rasulullah 8, aku tidak memiliki uang satu 
dirham pun, dan sesungguhnya di sudut rumahku sekarang ini ada 
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empat puluh dirham. Seandainya Rasulullah & melarang seseorang 
untuk berharap mati, maka aku pasti mengharapkannya'.” 
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476. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada spa Musa 
bin Ishag Al Anshari menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Abu Syihab menceritakan kepada 
kami, dari Al A'masy, dari Abu Ishag, dari Al Haritsah bin Mudharrib, 
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dia berkata: Kami menemui Khabbab saat dia telah melakukan kayy 
pada perutnya sebanyak tujuh kali. Dia berkata, “Seandainya 
Rasulullah & tidak bersabda, Janganlah salah seorang di antara 
kalian berharap mati, maka aku pasti mengharapkannya.”119 


Sebagian dari mereka mengatakan, “Aku menceritakan soal 
persahabatan dengan Nabi #&, lalu Khabbab berkata, 'Aku takut apa | 
yang aku miliki menghalangiku mendatanginya. Ini ada uang empat 


puluh ribu dirham". 
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119 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Berangan-Angan, 7233), 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Dzikir dan Doa, 2680/11): dan Abu 


Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Jenazah, 3109) dari hadits Anas bin 
Malik dengan redaksi yang sama. 
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477. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Migdam bin Daud menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Malik juga menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Israil menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishag, dari Al Haritsah bin Mudharrib, dia 
berkata: Kami menemui Khabbab setelah dia melakukan kayy 
sebanyak tujuh kali. Dia berkata, “Seandainya aku tidak mendengar 
Rasulullah & bersabda, Yanganlah salah seorang di antara kalian 
berharap mati' maka aku pasti mengharapkannya.” Yahya bin Adam 
menambahkan, “Aku dahulu hidup bersama Rasulullah #& dalam 
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keadaan tidak memiliki satu dirham pun, dan sekarang di sudut 
rumahku ini ada uang empat puluh ribu dirham.” Kemudian dia 
mengambil kafannya, dan ketika dia melihatnya maka dia menangis. 
Lalu dia berkata, “Untuk Hamzah tidak ditemukan kafan selain 
mantel yang pendek. Apabila ditutupkan pada kepalanya, maka 
kedua kakinya tampak. Dan apabila ditutupkan pada kedua kakinya, 
maka kepalanya tampak. Akhirnya kafan itu ditutupkan pada 
kepalanya, sedangkan kedua kakinya dibalut dengan daun idzkhir.” 
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478. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, dari Minhal bin Umar, dari Abu Wail Syagig bin Salamah, dia 
berkata: Kami menjenguk Khabbab bin Arat pada waktu dia sakit. 
Dia berkata, “Sesungguhnya kotak ini berisi delapan puluh ribu 
dirham. Demi Allah, aku tidak mengikatnya dengan sehelaibenang 
pun, dan tidak pula menahannya dari orang yang meminta.” 
Kemudian dia menangis, dan kami bertanya, “Apa yang membuatmu 
menangis?” Dia menjawab, “Aku menangis karena para sahabat 
telah pergi sedangkan pahala mereka tidak terkurangi oleh dunia 
sedikit pun. Sedangkan kami hidup lebih lama sesudah mereka 
hingga kami tidak menemukan tempat untuk menyimpan uang selain 
tanah.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Usamah dari Idris, 
dimana Khabbab berkata, “Sungguh aku senang sekiranya dirham- 
dirham itu jumlahnya hanya sekian dan sekian—sepertinya yang dia 
maksud adalah: seujung kuku.” 
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479. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi . 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dan 
Abu Flatim Abdushshamad bin Muhammad Al Khathib Al Astrabadzi 
menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim Abdul Malik bin Muhammad 
bin Udiy menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim Ath-Thalgi 
menceritakan kepada kami, Affan bin Sayyar menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Dari Mis'ar bin Kidam, dari @ais bin 
Muslim, dari Tharig bin Syihab, dia berkata: Beberapa sahabat 
Nabi & menjenguk Khabbab, lalu mereka berkata, “Bergembiralah, 
wahai Abu Abdullah. Kamu akan menemui saudara-saudaramu 
besok.” Tharig melanjutkan: Kemudian Khabbab menangis dan 
berkata, “Aku tidak sedang merasa cemas, tetapi kalian 
mengingatkanku dengan suatu kaum dan menyebut mereka sebagai 
saudaraku. Sesungguhnya mereka itu telah pergi dengan membawa 
pahala mereka secara utuh. Sedangkan aku takut sekiranya pahala 
amal-amal yang kalian sebutkan itu tidak diberikan kepada kami 
sepeninggal mereka.” Redaksi hadits milik Affan. 
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480. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, Isa bin Al Musayyib menceritakan kepada 
kami, dari Gais bin Abu Hazim, dia berkata, “Aku menemui Khabbab 
dalam keadaan telah melakukan kayy sebanyak tujuh kali. Dia 
berkata, 'Wahai Mais! Seandainya bukan karena aku mendengar 
Rasulullah & melarang kami berdoa meminta mati, maka aku pasti 
berdoa meminta mati'.” 
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481. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abu Khalid menceritakan kepada kami, @ais menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Kami menjenguk Khabbab setelah dia 
melakukan terapi kayy di perutnya sebanyak tujuh kali. Dia berkata, 
“Seandainya Rasulullah @tidak melarang kami untuk berdoa 
meminta mati, maka aku pasti berdoa meminta mati.” Kemudian dia 
berkata, “Telah berlalu sebelum kami kaum yang tidak memperoleh 
sedikit pun dari dunia. Sedangkan kami tetap hidup sesudah mereka 

- hingga kami memperoleh dunia hingga seseorang di antara kami 
tidak tahu tempat untuk menyimpannya selain di tanah. 
Sesungguhnya seorang muslim itu diberi pahala atas setiap sesuatu 
yang dia infakkan, kecuali apa yang dia infakkan kepada tanah.” 
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482. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami, Asbath bin Nashr menceritakan kepada 
kami, dari As-Sudi, dari Abu Sa'id Al Azdi, dari Abu Kanud, dari 
Khabbab bin Arat, dia berkata: Agra” bin Habis At-Tamimi dan 
Uyainah bin Hishn Al Fazari datang. Keduanya mendapati 
Nabi & sedang duduk bersama Ammar, Shuhaib, Bilal dan Khabbab 
bin Arat bersama orang-orang lemah dari kaum mukminin. Ketika 
keduanya melihat mereka, keduanya memandang rendah mereka dan 
meminta bicara sendirian dengan Nabi &. Keduanya berkata, 
“Sesungguhnya kami adalah delegasi Arab untuk menemuimu. Kami 
malu dilihat orang-orang Arab sedang duduk bersama budak-budak 
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ini.” Jika kami datang menemuimu, maka suruh mereka pergi dari 
kami.” Beliau menjawab, “Ya.” Mereka berkata, “Sekarang tulislah 
perjanjian antara engkau dan kami.” Kemudian beliau meminta 
diambilkan lembaran kertas, dan memanggil Ali untuk menulis 
perjanjian—sedangkan kami duduk di sudut ruangan. Tiba-tiba 
datanglah Jibril untuk menyampaikan firman Allah, Dan janganlah 
kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari 
dan di petang hari, sedang mereka menghendaki keridaan-Nya. 
Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan 
mereka dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun 
terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir 
mereka, sehingga kamu termasuk orang-orang yang lalim. Dan 
demikianlah telah Kami uji sebagian mereka forang-orang yang kaya) 
dengan sebagian mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-orang 
yang kaya itu) berkata, “Orang-orang semacam inikah di antara kita 
yang diberi anugerah oleh Allah kepada mereka?" (Allah berfirman), 
Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
bersyukur (kepada-Nya)?' Apabila orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami itu datang kepadamu...” (Os. Al An'aam (6): 52-54) 


Rasulullah @ lalu melemparkan lembaran itu, memanggil 
kami dan berkata, “As-salamu alaikum.” Kemudian kami mendekati 
beliau hingga kami meletakkan lutut kami pada lutut beliau. Lalu, 
ketika ada suatu kaum yang ingin berdiri dan meninggalkan kami, 
maka Allah menurunkan ayat, “Dan bersabarlah kamu bersama-sama 
dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari 
dengan mengharap keridaan-Nya, dan janganlah kedua matamu 
berpaling dari mereka.” (Os. Al Kahfi (181: 28) Dia berkata, “Sesudah 
itu kami duduk bersama Nabi. Ketika tiba saatnya kami berdiri, maka 
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kami berdiri dan meninggalkan beliau. Jika tidak, maka beliau 
bersabar untuk selama-lamanya hingga kami berdiri." 
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483. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kesada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Malik Al Wasithi, Mu'ala" bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Manshur bin Abu Al Aswad, dari Al 
A'masy, dari Zaid bin Wahb, dia berkata: Kami berjalan 
bersamanya—maksudnya Ali—ketika dia pulang dari Perang Shiffin. 
Ketika kami tiba di gerbang Kufah, kami menjumpai tujuh kuburan. 
Ali bertanya, “Kuburan siapa ini?” Mereka berkata, “Wahai Amirul 
Mu'minin! Sesungguhnya Khabbab wafat sesudah engkau keluar ke 
Shiffin, dan dia berpesan untuk dimakamkan di luar Kufah.” Ali #5 
berkata, “Semoga Allah merahmati Khabbab. Dia masuk Islam 
dengan suka rela, berhijrah dengan sikap taat, hidup sebagai mujahid, 
menderita sakit selama beberapa tahun. Allah tidak akan menyia- 
nyiakan pahala orang yang telah berbuat baik.” Kemudian dia 
berkata, “Surgalah bagi orang yang ingat akan hari kembali, beramal 
untuk hari perhitungan, merasa cukup dengan rezeki yang 
sekedarnya, dan ridha kepada Allah &.” 
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(24) BILAL BIN RABAH -&. 


Di antara mereka ada junjungan yang ahli ibadah dan 
mengasingkan diri, yaitu Bilal bin Rabah. Dia adalah budak yang 
dimerdekakan oleh Ash-Shiddig yang pemurah dan dermawan. Dia 
adalah lambang orang-orang yang diuji dan disiksa dalam urusan 
agama. Dia adalah bendahara Rasulullah #& yang amanah. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
memutus hubungan dengan makhluk dengan berpegang pada tali 
Allah. 
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484. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Al Majisyun menceritakan 
kepada kami, Ibnu Munkair menceritakan kepada kami, dari Jabir, 
dia berkata: Umar bin Khaththab berkata, “Abu Bakar #@, adalah 
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junjungan kami, dan junjungan kamilah yang memerdekakan 
Bilal &.” 


$$ 
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485. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Sah bin 
Abu Sahl menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Husam bin Mishak menceritakan kepada kami, @atadah 
menceritakan kepada kami, dari Al @asim bin Ar-Rabi'ah, dari Zaid 


bin Argam, dia berkata: Rasulullah #@ bersabda, “Sebaik-baik orang 
adalah Bilal. Dia adalah junjungan para muadzin. 120 


120 Hadits ini dha'iif, 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 5119 dan Al Ausath, 59). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 1/326), "Di dalam sanadnya terdapat 
Husam bin Mushik yang dinilai dha'f." 
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486. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, dia berkata: 
Hisyam bin Urwah bin Zubair menceritakan kepadaku, dari ayahnya, 
dia berkata: Waragah bin Naufal melewati Bilal yang sedang disiksa, 
dan dia mengatakan, “Ahad, Ahad.(Maha Esa).” Lalu dia berkata, 
“Ahad, Ahad. Allah, ya Bilal.” Kemudian Waragah bin Naufal 
menghampiri Umayyah bin Khalaf yang sedang menyiksa Bilal, lalu 
dia berkata, “Aku bersumpah demi Allah, jika kalian membunuhnya 
dalam keadaan seperti itu, aku pasti akan menjadikannya sebagai 
hanan 121,” Hingga ketika Abu Bakar melewatinya di suatu hari saat 
mereka menyiksa Bilal, maka dia berkata kepada Umayyah, 
“Tidakkah kamu takut kepada Allah dalam memperlakukan orang 
yang papa ini? Sampai kapan?” Dia berkata, “Aku sudah 
merusaknya, dan aku akan berhenti menyiksanya agar kamu tidak 
melihatnya lagi.” Abu Bakar bertanya, “Apa yang harus kulakukan? 
Aku punya budak negro yang lebih pemberani dan lebih kuat 
daripada dia, yang juga seagama denganmu. Aku akan menukarnya 
denganmu.” Umayyah berkata, “Aku terima.” Abu Bakar berkata, 
“Dia jadi milikmu.” . Lalu Abu Bakar memberikan kepadanya 
budaknya itu, lalu dia mengambil Bilal dan memerdekakannya. 
Kemudian Abu Bakar memerdekakan bersamanya tujuh budak lain 
yang memeluk Islam sebelum dia hijrah dari Makkah. Bilal adalah 
orang yang ketujuh.” 


121 Maksudnya adalah kuburan yang diyakini menjadi tempat turunnya rahmat 
dan berkah dari Allah, sehingga dimuliakan seperti dimuliakannya kuburan 
orang-orang shalih terdahulu yang gugur di jalan Allah. 
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Muhammad bin Ishag berkata: Bilal mantan sahaya Abu 
Bakar berasal dari Bani Jamh, salah seorang muwallad (keturunan 
budak) mereka. Dia adalah Bilal bin Rabah, orang yang jujur dalam 
berislam dan bersih hatinya. Dahulu, Umayyah membawanya keluar 
saat siang sudah sangat terik, lalu dia menyuruhnya berbaring 
telentang di padang pasir Makkah. Setelah itu dia menyuruh orang | 
untuk meletakkan batu besar di atas dadanya, lalu dia berkata kepada 
Bilal, “Kamu tetap seperti ini sampai mati, atau kamu kufur kepada 
Muhammad dan menyembah Lata dan Uzza?” Di tengah 
menghadapi ujian itu dia berkata, “Ahad, Ahad.” Ammar bin Yasir 
menggubah syair saat teringat akan Bilal dan sahabat-sahabatnya, 
siksaan yang mereka hadapi, dan pembebasan dirinya oleh Abu 
Bakar—yang karena itu Abu Bakar digelari Al Atig: 


"Semoga Allah memberi balasan terbaik atas jasa terhadap Bilal dan 
sahabat-sahabatnya 


Kepada Atig, dan semoga Allah hinakan Fakih dan Abu Jahal 
Di sore hari keduanya menyiksa Bilal 
Dan tidak berhati-hati selayaknya manusia berakal 
Lantaran Bilal mengesakan Tuhan seluruh manusia 


dan mengatakan, Aku bersaksi bahwa Allah Tuhanku' dengan 
| mantap 


Jika mereka membunuhku, biarkan mereka membunuhku, 
Tidak mungkin kusekutukan Ar-Rahman karena terbunuh dibunuh 
Wahai Tuhannya Ibrahim, Yunus 
. Musa dan ka, selamatkanlah aku, kemudian jangan hiraukan 

Bagi orang yang tetap ingin sesat dari keluarga Ghalib 
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tanpa mau berbuat kebajikan dan keadilan." 
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487. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, ayahku dan pamanku yaitu Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Abi Bukair menceritakan 
kepada kami, Zaidah menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari 
Zir, dari Abdullah, dia berkata, “Orang yang pertama kali 
menampakkan keislamannya ada tujuh orang, yaitu Rasulullah &, 
Abu Bakar, Ammar dan ibunya yaitu Sumayyah, Shuhaib, Bilal dan 
Migdad. Adapun Rasulullah @ itu dilindungi oleh pamannya Abu 
Thalib. Dan Abu Bakar dilindungi oleh kaumnya. Sedangkan selain 
mereka ditangkap oleh orang-orang munafik lalu diberi pakaian baju 
besi, kemudian dijemur di bawah terik matahari. Mereka semua 
memberikan apa yang diinginkan orang-orang musyrik kecuali Bilal, 
karena dia menganggap dirinya hina di hadapan Allah, dan dia pun 
dipandang hina oleh kaumnya. Mereka menyuruh anak-anak untuk 
mengaraknya di jalan-jalan Makkah, sementara dia terus 
mengucapkan, Ahad, Ahad. 122 
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122 HR. Al Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 16897) dengan redaksi yang mirip. 
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“ 488. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan 
kepada kami, Umarah bin Zadzan menceritakan kepada kami, dari 
Tsabit, dari Anas, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Bila/ adalah 
orang yang terdepan dari bangsa Habsyah. 123 
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128 Hadits ini dha'if 

HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 7288) dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 
3/402). 

Adz-Dzahabi mengomentarinya dengan berkata, “Umarah adalah periwayat 
yang lemah, dan dinilai lemah oleh Ad-Daruguthni.” 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 9/305) berkomentar, “Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits-hadits shahih, selain Umarah bin bin 
Zadzan yang statusnya tsigah, tetapi ada perbedaan pendapat mengenainya.” 
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489. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Khalid menceritakan kepada kami, Abu Taubah 
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Salam menceritakan 
kepada kami, dari Zaid bin Aslam bahwa dia mendengar Abu Salam 
berkata: Abdullah Al Hauzani berkata: Aku bertemu dengan Bilal lalu 
aku bertanya, “Wahai Bilal! Ceritakan kepada kami bagaimana 
nafkah Rasulullah @&?” Dia menjawab, “Beliau tidak memiliki apa- 
apa. Akulah yang mengatur ini dan itu bagi beliau sejak Allah 
mengutusnya hingga beliau wafat. Apabila seorang muslim 


mendatangi beliau lalu beliau melihatnya tidak pantas pakaiannya, 
maka beliau menyuruhku untuk pergi membeli mantel, lalu aku 


TN 


memakaiannya pada orang itu dan memberinya makan.” 
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490. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritakan kepada kami, @ais bin Ar-Rabi' menceritakan kepada 
kami, dari Abu Hushain, dari Yahya bin Watstsab, dari Masrug, dari 
Abdullah, dia berkata: Nabi & menemui Bilal, dan di sampingnya 
ada sekantong kurma kering, lalu beliau bertanya, “Apa ini, wahai 
Bila?” Dia menjawab, “Ya Rasulullah, aku menyimpannya untukmu 
dan tamu-tamumu.” Beliau bersabda, “ Tidakkah kamu takut dia akan 
menjadi api di neraka? Infakkan, wahai Bilal, dan janganlah kamu 
takut ditelantarkan oleh Tuhan Pemilik Arasy.”124 


124 Hadits ini dha'iif, 
HR. Ath-Thabrani (AI Mu'jam Al Kabir, 1020, 1030). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 3/126) berkata, “Dalam sanadnya 
terdapat Mais bin Ar-Rabi' yang dinilai tsigah oleh Syu'bah dan Ats-Tsauri, 
tetapi ada komentar terkait dirinya. Sedangkan para periwayat lainnya adalah 
tsigah.” 
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491. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali Ash-Shayigh menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami, “Imran bin 
Banan menceritakan kepada kami, Thalhah menceritakan kepada 
kami, dari Yazid bin Sinan, dari Abu Mubarak, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dari Bilal, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Wahai Bilal, 
metilah kamu dalam keadaan fakir, dan janganlah kamu mati dalam 
keadaan kaya!” Aku bertanya, “Bagaimana caranya, ya Rasulullah?” 
Beliau bersabda, “Apa yang direzekikan kepadamu, janganlah kamu 
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simpan. Apa yang diminta kepadamu, janganlah kamu halangi.” Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana agar aku bisa melakukan itu?” 
Beliau menjawab, “Kamu lakukan seperti itu, atau kamu akan 
merasakan api neraka. 125 
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492. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata: 


125 Hadits ini dha'if,. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 1021). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 3/125) berkata, “Dalam sanadnya adalah 
Thalhah bin Zaid Al Gurasyi yang statusnya lemah.” 
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Rasulullah #& bersabda, “Aku perah ditakuti-takuti karena Allah saat 
tidak seorang pun merasa takut. Dan aku pernah dianiaya karena 
Allah saat tidak seorang pun yang dianiaya. Dan aku pernah 
menjalani tiga puluh hari dalam keadaan aku dan Bilal tidak memiliki 
makanan untuk dimakan selain sesuatu yang bisa tertutupi ketiak 
Bilal. 126 
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493. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Salamah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Munkadir menceritakan kepada kami, dari 


126 Hadits ini shahih. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat Hari Kiamat, 2472), 
Ibnu Majah (Mukaddimah, 151), dan Ahmad (Musnad Ahmad, 3/286). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan 
Ibni Majah. 


757 


Hilyatul Auliya' 


Jabir, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Aku bermimpi masuk 
surga dan aku mendengar suara sendal di depanku. Lalu aku 
bertanya, 'Siapa itu, wahai Jibril?" Dia menjawab, 'Dia itu Bilal" 127 
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127 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan Para Sahabat 
Nabi, 3679) dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan Para 
Sahabat, 2457). 
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494. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Zaid bin Hubab menceritakan 
kepada kami, Husain bin Wagid menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Buraidah menceritakan kepadaku, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah #& bersabda, “Di surga aku mendengar suara telapak kaki 
berjalan di depanku, lalu aku bertanya, 'Siapa dia?' Mereka 
menjawab, 'Bilal Beritahukan kepadanya' Beliau bertanya, 
“Mengapa engkau mendahuluiku ke surga?” Bilal menjawab, “Ya 
Rasulullah, aku tidak pernah berhadats melainkan aku langsung 
berwudhu. Dan aku tidak berwudhu melainkan sesudahnya aku 
melihat adanya hak Allah padaku untuk shalat dua rakaat, sehingga 
aku mengerjakan shalat dua rakaat.”128 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Hayyan dari Abu Zurah 
dari Amr bin Jarir dari Abu Hurairah dengan redaksi yang sama. 


128 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/354, 360): At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, 
pembahasan: Managib, 3689): Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: 
Tahajjud, 1149): dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan Para 
Sahabat, 2458) dari hadits Abu Hurairah 4. 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kedua kitab As-Sunan tersebut. 


759 


Hilyatul Auliya 
- s0 2 ya hi Blb -140 

A EL Sei AE ab 3 ESA 
| SA “JW yg s Jet Gr ca yaa 
da ag Kas, Kain GS AI 5) YS S 
SP 2 Asuka 5 Ig 
Ve ia Ul up ed yak 


ck Gea Ls 36, Pe | X3 Nan esa 
IA yaee A6 


495. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada 
kami, dari Ismail, dari Mais, dia berkata: Abu Bakar membeli Bilal @& 
dengan harta lima ugiyah emas, lalu dia memerdekakannya. Lalu 
Bilal berkata, “Wahai Abu Bakar, jika engkau memerdekakanku 
karena Allah, maka biarkan aku bekerja karena Allah. Dan jika 
engkau memerdekakanku supaya bisa menjadikanku pelayan, maka 
jadikanlah aku pelayan.” Abu Bakar menangis dan berkata, “Aku 
memerdekakanmu semata karena Allah. Jadi, pergilah dan bekerjalah 
karena Allah.” 
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496. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Isa menceritakan 
kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, Atha' Al Khurasani menceritakan 
kepadaku, dari Sa'id bin Musayyib, dia berkata: Di masa kekhalifahan 
Abu Bakar #«, Bilal bersiap-siap untuk pergi ke Syam. Lalu Abu 
Bakar bertanya kepadanya, “Mengapa engkau meninggalkan kami 
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dalam keadaan seperti ini, wahai Bilal? Tidakkah sebaiknya engkau 
tinggal bersama kami untuk membantu kami?” Bilal menjawab, “Jika 
engkau memerdekakanku karena Allah, maka biarkan aku pergi ke 
Syam. Tetapi jika engkau memerdekakanku untuk dirimu sendiri, 
maka tahanlah aku di sampingmu.” Lalu Abu Bakar mengijinkannya, 
dan Bilal pun pergi ke Syam dan wafat di sana. 


(25) SHUHAIB BIN SINAN BIN MALIK & 


Di antara mereka terdapat sahabat pendahulu, ikut serta 
dalam hijrah, suka memberi makan orang lain, banyak mendermakan 
hartanya, sangat memahami agamanya, berani mengambil resiko 
demi Tuhannya. Dia adalah Shuhaib bin Sinan bin Malik. Dia adalah 
sahabat yang merespon panggilan Allah dan Rasul-Nya dengan 
cepat. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah . 
mengambil jalan yang mengantarkan ke tujuan, meninggalkan hal-hal 
yang kurang bernilai, dan berjalan dengan Panen Ia agar 
cepat sampai tujuan. 
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497. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Zubair Al Humaidi menceritakan kepada kami, dan Sulaiman bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim bin 
Nashr menceritakan kepada kami, Harun bin Abdullah Al Hammal 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan Al Makhzumi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali bin Abdul Hamid 
bin Ziyad bin Shaifhi bin Shuhaib menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Shuhaib, dia berkata, 
“Rasulullah & tidak menyaksikan suatu peristiwa pun melainkan aku 
juga hadir di sana. Beliau juga tidak mengadakan satu pertempuran 
pun, baik di masa awal atau di masa akhir, melainkan aku berada di 
dalamnya di sisi kanan atau kiri beliau. Tidak ada sesuatu yang 
mereka takuti di depan mereka, melainkan aku berada di depan 
mereka: dan tidak pula di belakang mereka, melainkan aku di 
belakang mereka. Aku tidak  pemah memposisikan 
Rasulullah @ antara diriku dan musuh sama sekali . hingga 
Rasulullah $& wafat.” 


Redaksi hadits ini milik Muhammad bin Al Hasan, dan ini 
lebih lengkap. 
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498. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Ali bin Zaid bin Jad'an, dari Sa'id bin Musayyib, 
dia berkata: Ketika Shuhaib datang berhijrah menuju Nabi 2, dia 
dikejar oleh sekumpulan orang Guraisy. Dia turun dari kendaraannya, 
menghunus panah yang ada di sarungnya, kemudian dia berkata, 
“Hai orang-orang Ouraisy! Kalian tahu bahwa akulah orang yang 
paling memanah di antara kalian. Demi Allah, kalian tidak sampai 
kepadaku hingga aku membidikkan semua anak panah yang ada di 
tempat panahku ini. Setelah itu aku akan berperang dengan 
pedangku selama masih tergenggam di tanganku. Lakukan apa yang 
kalian inginkan. Tetapi jika kalian mau, aku akan tunjukkan kepada 
kalian harta dan pakaianku di Makkah, dan setelah itu jangan ganggu 
perjalananku!” Mereka berkata, “Baiklah!” Ketika dia tiba di Madinah 
di tempat Rasulullah &, beliau bersabda, “Abu Yahya beruntung 
dalam jual-beli. Abu Yahya beruntung dalam jual-beli.” Lalu turunlah 
firman Allah, “Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan 
dirinya karena mencari keridhaan Allah.” (@s. Al Bagarah (2): 
2077129 


129 Hadits ini sangat dha'f, bila bukan maudhu' 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 7308, 7309). 
Al Haitsami (Majma? Az-Zawa 'id, 6/64) berkata, “Dalam sanadnya terdapat 
Muhammad bin Hasan bin Zubalah, statusnya matruk (ditinggalkan 
riwayatnya).” 
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Menurutku, dia dinilai pendusta oleh banyak imam. 
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- 499. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad Al Ma'ini Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Zaid bin Harisy menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Hushain bin Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku dan bibikku 
mengabariku, dari Sa'id bin Musayyib, dari Shuhaib, dia berkata: 
Rasulullah & pergi ke Madinah bersama Abu Bakar. Aku bermaksud 
untuk keluar bersama beliau, tetapi aku dihalangi oleh pemuda- 
pemuda Guraisy, sehingga semalam itu aku berdiri dan tidak duduk. 
Mereka berkata, “Allah telah menyibukkannya dengan perutnya.” 
Padahal aku tidak sedang sakit. Lalu mereka berdiri sehingga aku 
keluar. Tetapi, setelah aku berjalan, beberapa orang di antara mereka 
menyusulku untuk mengembalikanku. Lalu aku berkata kepada 
mereka, “Maukah kalian kuberi beberapa ugiyah emas dan dua 
perhiasan milikku di Makkah, dengan syarat kalian melepaskan 
jalanku?” Mereka melainkannya. Kemudian aku mengikuti mereka ke 
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Makkah. Aku katakan, “Galilah di bawah ambang pintu ini, karena di 
bawahnya ada beberapa ugiyah emas. Kemudian pergilah ke tempat 
fulanan dengan menyampaikan tanda demikian dan demikian, lalu 
ambillah dua perhiasan darinya.” Kemudian aku keluar Makkah 
hingga menemui Rasulullah & di @uba sebelum beliau pergi darinya. 
Ketika beliau melihatku, beliau bersabda, “Wahai Abu Yahya, jual beli 
yang menguntungkan!” Beliau bersabda demikian tiga kali, lalu aku 
berkata, “Ya Rasulullah, tidak seorang pun yang mendahului untuk 
sampai kepadamu. Dan tidak ada yang mengabarimu selain 
dibril #2.” 
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500. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ibrahim bin Syabib Al Ghassal Al Ashbahani 
' menceritakan kepada kami, Harun bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Hasan bin Zubalah menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abdul Hamid bin Ziyad bin Shaifi bin Shuhaib 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Shuhaib #&, bahwa ketika orang-orang munafik mencari-cari 
Rasulullah &, mereka hilir mudik di sekitar goa. Beliau berkata, 
“Aduh Shuhaib, dia tidak bersamaku.” Ketika Rasulullah & ingin 
keluar, beliau mengutus Abu Bakar dua kali—atau tiga kali—untuk 
menemui Shuhaib, namun Abu Bakar mendapatinya sedang shalat. 
Abu Bakar berkata kepada Nabi &, “Aku mendapatinya sedang 
shalat, dan aku tidak ingin memutus shalatnya.” Beliau bersabda, 
“Kamu benar.” Kemudian keduanya keluar pada malam itu. Di pagi 
harinya, Shuhaib keluar dan menjumpai Ummu Rauman, istri Abu 
Bakar. Dia berkata, “Sebaiknya kamu tidak di sini, karena saudaramu 


sudah keluar. Keduanya menyisihkan sebagian dari bekalnya 
untukmu.” 


Shuhaib berkata, “Kemudian aku pergi menemui istriku, lalu 
aku mengambil pedangku, wadah anak panahku dan busurku. Aku 
pergi hingga tiba di tempat Rasulullah &. Aku mendapati beliau 
sedang duduk bersama Abu Bakar. Ketika Abu Bakar melihatku, dia 
berdiri menyambutku dan menyampaikan kabar gembira tentang ayat 
yang turun terkait denganku. Aku memegang tanganku dan 
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menegurnya sedikit, lalu dia meminta maaf. Setelah itu 
Rasulullah # mengucapkan selamat kepadaku. Beliau bersabda, 
'Juak-beli yang menguntungkan, wahai Abu Yahya'” 
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501. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abdurrahman bin Marzug menceritakan kepada 
kami, Shalih bin Harb menceritakan kepada kami, Ismail bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Shuhaib &, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah #& bersabda, “Tidak masuk surga 
kecuali orang yang berbicara dengan hartanya seperti ini dan seperti 
ini —beliau lalu mengulurkan tangan ke kanan dan kiri—. "130 


130 Hadits ini dhaf. 
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HR. Khathib Al Baghdadi (Syarhu As-Sunnah, 6/317). 
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502. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Muhammad Al Faryabi menceritakan kepada kami, 
Abu Ja'far An-Nufaili menceritakan kepada kami, dan Muhammad 
bin Ali Al Yagthini menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Abdullah Ar-Raggiy menceritakan kepada kami, Hakim bin Saif 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad bin Ugail, 
dari Hamzah bin Shuhaib, dari ayahnya, bahwa Umar bin 
Khaththab @ berkata kepadanya, “Wahai Shuhaib! Kamu kaya raya 
tetapi tidak punya anak. Dan kamu bernisbat kepada bangsa Arab, 
sedangkan kamu berdarah Romawi.” Dia berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin! Mengenai ucapanmu “kamu kaya raya tetapi tidak punya 
anak', sesungguhnya Rasulullah #& menjulukiku Abu Yahya 
(Bapaknya Yahya). Dan mengenai ucapanmu “kamu bernisbat 
kepada. bangsa Arab, sedangkan kamu berdarah Romawi', 
sesungguhnya aku berasal dari suku Namir bin @asith. Aku ditawan 
dari Mosul sejak kecil. Aku telah mengetahui keluargaku dan 
nasabku.” 
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Atsar ini juga diriwayatkan oleh Zuhair bin Muhammad dari 
Abdullah bin Muhammad bin Ugail, dengan menambahkan apa yang 
dituturkan kepada kami oleh Abu Bakar bin Malik. 
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503. Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
“kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, dari Zuhair dari Abdullah bin Muhammad 
bin Ugail, dari Hamzah bin Shuhaib, bahwa Shuhaib memberi 
makan dalam jumlah yang banyak, lalu Umar berkata kepadanya, 
“Wahai Shuhaib! Sesungguhnya engkau memberi makan dalam 
jumlah yang banyak, dan itu penghambur-hamburan harta.” Shuhaib 
menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah & bersabda, 'Yang terbaik di 
antara kalian adalah orang yang memberi makan dan menjawab 
salam'331 Itulah yang mendorongku untuk memberi makan kepada 
orang-orang.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Yahya bin Abdurrahman bin 
Hathib dari Shuhaib dengan redaksi yang serupa. 
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131 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/16). 
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504. Abu Ahmad Muhammad bin Ter aa 


kepada kami, Abdullah bin Syirawaih menceritakan kepada kami, 
Ishag. bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
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Bisyr menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr.bin Algamah 
mengabariku, Yahya bin Abdurrahman bin Hathib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Umar berkata kepada Shuhaib @s, “Aku 
tidak mendapati kejanggalan padamu dalam Islam kecuali dalam tiga 
hal. Engkau dijuluki Abu Yahya, padahal Alfah berfirman, 'Yang 
sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang yang serupa 
dengan dia' (@s. Maryam (19): 7) Dan engkau tidak memegang 
sesuatu melainkan engkau infakkan. Selain itu, engkau juga dianggap 
sebagai keturunan Namir bin @asith, padahal engkau termasuk kaum 
Muhajirin pertama dan orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah.” 
Shuhaib menjawab, “Mengenai ucapanmu bahwa aku dijuluki Abu 
Yahya, sesungguhnya Rasulullah-lah yang menjulukiku Abu Yahya. 
Mengenai ucapanmu bahwa aku tidak memegang sesuatu melainkan 
aku infakkan, sesungguhnya Allah berfirman, 'Dan barang apa saja 
yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya! (Os. Saba' 
(34): 39) 


Sedangkan mengenai ucapanku bahwa aku dinisbatkan 
kepada Namir, sesungguhnya bangsa Arab dahulu saling menawan. 
Dahulu aku ditawan oleh sekelompok orang Arab lalu mereka 
menjualku di Kufah sehingga aku berbicara dengan bahasa mereka. 
Seandainya ini berasal dari Rautsah, maka aku tidak bernisbat kecuali 
kepadanya.”132 


132 Hadits ini dhaff. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 7321). 
Al Haitsami (Majma” Az-Zawa 'id, 4/55)berkata, “Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits-hadits shahih, kecuali Khuraib bin Nufail 
Abu Sulail, karena dia tidak pernah mendengar dari Shuhaib." 
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505. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain bin Mukram menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ubaidullah bin Kurdi menceritakan kepada kami, Salim 
bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Al Jurairi, dari Abu Salil, 
dari Shuhaib, dia berkata: Aku pernah membuatkan makanan untuk 
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Rasulullah &, lalu aku menemui beliau yang saat itu sedang duduk 
bersama sekumpulan orang. Ketika beliau melihatku, aku memberi 
isyarat kepada beliau. Beliau bertanya, “Bagaimana mereka?” Aku 
menjawab, “Tidak.” Beliau melakukan hal itu dua atau tiga kali. Lalu 
aku berkata, “Ya, dan mereka juga.” Makanan yang kubuat untuk 
beliau hanya sedikit. Lalu beliau datang bersama orang-orang itu, dan 
mereka semua makan makanan yang kubuat, tetapi masih ada 
sisanya sesudah itu. 
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506. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Manshur menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Malik juga. 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin” Ahmad bin Hambal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Muhammad Al 
Anshari, dari seorang laki-laki suku Namir bin @asith, dia berkata: 
Aku mendengar Shuhaib bin Sinan bercerita, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah # bersabda, “Laki-laki yang menikahi seorang 
perempuan dengan suatu mahar, tetapi dia berniat untuk tidak 
membayarkan mahar itu kepada perempuan tersebut, lalu . dia 
menipunya dengan nama Allah dan menghalalkan kemaluannya 
dengan cara yang batil, maka dia akan bertemu Allah di Hari Kiamat 
sebagai pezina. Dan lakHaki yang meminjam suatu utang sedangkan 
dia tidak berniat untuk membayar utang itu kepadanya, lalu dia 
menipunya atas nama Allah dan menghalalkan hartanya dengan cara 
yang batil, maka dia akan menjumpai Allah pada hari dia menjumpai- 
Nya sebagai pencuri. 188 


133 Hadits ini shahih dengan semua jalur riwayatnya. 
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HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/332), Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 
7301): dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Sedekah, 2410). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah. 
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507. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya Ath-Thalhi 
menceritakan kepadaku, Ammar bin Khalid menceritakan kepada 
kami, Abdul Hakim bin Manshur menceritakan kepada kami, dari 
Yunus bin Ubaid, dari Tsabit, dia berkata: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Abu Laila menceritakan dari Shuhaib Al Khair, dia 
berkata: Kami shalat bersama Rasulullah & di suatu shalat Isya. 
Ketika beliau telah pergi, beliau kembali lagi kepada kami dengan 
tertawa. Beliau bersabda, “Tidakkah kalian bertanya kepadaku 
mengapa aku tertawa?” Mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
tahu.” Beliau bersabda, “Aku kagum dengan takdir Allah bagi 
seorang hamba yang muslim. Sesungguhnya setiap yang ditakdirkan 
Allah baginya itu baik. Dan tidak semua orang itu takdir Allah bagus 
baginya kecuali hamba yang muslim. 14 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Sulaiman bin Mughirah dan 
Hammad bin Salamah dari Tsabit dengan redaksi yang sama. 


134 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud dan Kelembutan Hati, 
2999), Ahmad (Musnad Ahmad, 4/332, 333), dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam 
Al Kabir, 3716, 7317). 
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508. Farug Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abu Umar Adh-Dharir 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, bahwa Tsabit Al Bunani mengabari mereka, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Shuhaib &, dia berkata: 
Rasulullah & pernah, menggerakkan kedua bibirnya untuk 
mengucapkan sesuatu pada hari-hari Perang Hunain saat beliau 
shalat Shubuh. Lalu kami bertanya, “Ya Rasulullah, engkau 
menggerakkan kedua bibirmu untuk mengucapkan sesuatu sesudah 
shalat Shubuh, sedangkan engkau tidak melakukannya?” Beliau 
menjawab, “Sesungguhnya ada seorang nabi sebelum kita yang 
kagum dengan banyaknya umatnya, lalu nabi itu berkata, 'Mereka 
tidak ada nilainya! Lalu Allah mewahyukan kepadanya, “Berilah 
pilihan umatku di antara tiga hal, yaitu: mereka dicekam kematian, 
atau diserang musuh, atau didera kelaparan! Kemudian nabi tersebut 
mengajukan tiga pilihan itu kepada mereka, lalu mereka berkata, 


“Kalau lapar, kami tidak tahan. Kalau musuh, kami tidak punya 


kemampuan. Kami memilih mati saja'. Maka, matilah tujuh puluh ribu 
orang di antara mereka selama tiga hari. Karena itu, pada hari ini aku 
berdoa, 'Ya Allah, dengan-Mu aku berupaya, dengan-Mu aku 
menerjang, dan dengan-Mu aku berperang! 185 


135 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/332-333) dan Ath-Thabarani (A/ Mujam Al 
Kabir, 7318). 
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509. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 

bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 


Tsabit, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Shuhaib 4, dia 
berkata: Rasulullah membaca ayat ini, “Bagi orang-orang yang 
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berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.” (Os. 
Yuunus (10): 26) Kemudian beliau bersabda, “Apabila ahli surga telah 
masuk surga, maka malaikat penyeru memanggil para ahli surga, 
Sesungguhnya kalian memperoleh janji dari Allah! Lalu mereka 
berkata, 'Apa itu? Bukankah Allah telah memutihkan wajah-wajah 
kami, memberatkan timbangan-timbangan kami dan memasukkan 
kami ke dalam surga?" Hal itu dikatakan kepada mereka sebanyak 
liga kali. Kemudian Allah menampak kepada mereka dan mereka 
pun bisa memandang-Nya. Yang demikian itu lebih besar bagi 
mereka daripada apa yang telah diberikan kepada mereka. 126 
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186 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 181): At-Tirmidzi (Sunan 
At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat surga, 2552, dan pembahasan: Tafsir, 3105): 
dan Ibnu Majah (Al Mugaddimah, 187). 
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510. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hasyim menceritakan kepada kami, Umar bin Hushain 
menceritakan kepada kamis Muhammad bin Hayyan juga 


' menceritakan kepada kami, Ibnu Rustah menceritakan kepada kami, 


Amr bin Malik Ar-Rasibi menceritakan kepada kami, keduanya 
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berkata: Fudhail bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Musa bin 
Ugbah menceritakan kepada kami, dari Atha" bin Abu Marwan Al 
Aslami, dari ayahnya, dari Abdurrahman bin Mughits, dari Ka'b Al - 
Ahbar,  Shuhaib menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Rasulullah #& berdoa, “Ya Allah, Engkau bukan sesembahan yang 
' kami ada-adakan, dan bukan Rabb kami ciptakan. Sebelumnya kami 
tidak memiliki sesembahan untuk kembali kepadanya dan kami 
meninggalkan-Mu. Tidak seorang pun yang  membantu-Mu 
menciptakan kami sehingga kami menyekutukannya dengan-Mu. 
Mahasuci dan Mahatinggi Engkau.” Ka'b berkata, “Demikianlah 
Nabiyullah Daud #& berdoa.” 


Redaksi Amr bin Hushain adalah: Amr bin Malik Ar-Rasi 
berkata: Dan bukan Rabb yang bakal redup sebutan-Nya. Tidak ada 
sesembahan bersama-Mu sehingga kami berdoa dan berendah diri 
kepadanya. Dan tiada seorang pun yang membantumu menciptakan 
kami sehingga kami menyekutukannya.” Dia: tidak menyebutkan 
Abdurrahman bin Mughits dalam haditsnya. 
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511. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Ja'far bin Abu Al 
Hasan Al Khawarizmi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ubaidullah bin Ishag bin Muhammad bin Imran bin Musa bin Thalhah 
bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, ayahku itu Ubaidullah bin 
Ishag menceritakan kepadaku, dari Hushain bin Hudzaifah, dari 
ayahnya yaitu Hudzaifah, dari Abu Shaifi, dari ayahnya yaitu 
Shuhaib #, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Kaum Muhajirin adalah orang-orang yang terdepan, yang bisa 
memberi syafaat dan memberi petunjuk kepada Rabb mereka. Demi 
Dzat yang menguasai jiwaku, sesungguhnya mereka benar-benar 
datang di Hari Kiamat dalam keadaan membawa senjata di leher 
mereka, lalu mereka mengetuk pintu surga, lalu para penjaga surga 
bertanya kepada mereka, 'Siapa kalian?' Mereka menjawab, 'Kami 
adalah kaum Muhajirin'. Kemudian para penjaga surga. bertanya, 
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'Apakah kalian telah dihisab?' Kemudian mereka berlutut, 
menebarkan tempat anak panah mereka, dan mengangkat tangan 
mereka. Mereka berkata, 'Ya Rabb! Apakah dengan cara ini kami 
dihisab? Kami telah keluar dari dunia dan meninggalkan harta, 
keluarga dan anak' Kemudian Allah memberi mereka sayap dari 
emas yang bertahtakan zabarjud (aguamarine) dan yagut, lalu mereka 
terbang hingga mereka masuk surga.” | 

Itulah maksud dari firman Allah, “Segala puji bagi Allah yang 
telah menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. Yang 
menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia- 
Nya, di dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa 
lesu.” (Os. Faathir (351: 34-35). 


Shuhaib berkata, "Rasulullah @& bersabda, 'Mereka lebih 
mengenal tempat-tempat mereka di surga daripada tempat-tempat 
mereka di dunia." 


(26) ABU DZAR AL GHIFARI 8, 


Di antara mereka terdapat sahabat yang ahli ibadah, zahid, 
patuh kepada Allah, suka menyendiri, pemeluk Islam yang keempat, 
menolak menyembah berhala sebelum turun syari'at dan hamba-Ku, 
telah menjadi ahli ibadah selama berbulan-bulan dan bertahun-tahun 
sebelum dakwah. Dialah orang yang pertama kali menyampaikan 
salam hormat menurut Islam kepada Rasulullah. Dia tidak pernah 
termakan celaan orang yang suka mencela selama dia dalam 
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kebenaran, dan tidak pernah gentar oleh kekejaman para penguasa. 
Dialah orang yang pertama kali bicara tentang ilmu keabadian dan 
kefanaan. Dia tegar dalam menghadapi berbagai kesulitan, kukuh 

dalam menjaga janji dan wasiat, dan sabar terhadap berbagai ujian. 
Dia tidak senang berbaur dengan banyak manusia hingga ajal 
menjemputnya. Dia adalah Abu Dzar Al Ghifari, pelayan 
Rasulullah &, senang belajar tentang aspek-aspek pokok dan 
membuang aspek-aspek yang tidak bernilai. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah ta 'alluh 
(beribadah) dan terlepas dari cengkraman-cengkraman tawalluh 
(hilangnya akal akibat emosi yang sangat kuat, atau sedih, atau takut). 
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512. Muhammad bin Ishag bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Ya'gub Al Al @adhi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Abu Hilal Muhammad 
bin Sulaim menceritakan kepada kami, Humaid bin Hilal 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dia 
berkata: Abu Dzar # berkata kepadaku, “Wahai keponakanku! Aku 
shalat selama empat tahun sebelum Islam.” Aku bertanya, “Siapa 
yang kamu sembah?” Dia menjawab, “Tuhannya langit.” Aku 
bertanya, “Lalu mana kiblatmu?” Dia menjawab, “Ke arah mana saja. 
Allah menghadapkanku.” 
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513. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu Nadhar 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Mughirah menceritakan 
kepada kami, dari Humaid bin Bilal, dari Abdullah bin Shamit, dari 
Abu Dzar, bahwa dia berkata, “Wahai keponakanku! Aku telah shalat 
selama tiga tahun sebelum aku bertemu Rasulullah &.” Aku 
bertanya, “Untuk siapa?” Dia menjawab, “Untuk Allah &.” Aku 
bertanya, “Ke arah mana kamu menghadap?” Dia menjawab, “Ke 
arah mana saja Allah menghadapkanku. Aku shalat Isya. Hingga 
ketika tiba waktu akhir sahur, maka aku merebahkan diri seolah-olah 
aku ini bersembunyi hingga matahari naik dan menyinariku.” 
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514. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ar- 
Rumi menceritakan kepada kami, Nadhr bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar menceritakan 
kepada kami, Abu Zumail menceritakan kepada kami, dari Malik bin 
Martsad, dari ayahnya, dari Abu Dzar #, dia berkata, “Aku adalah 
orang keempat yang memeluk Islam. Sebelumku ada tiga orang yang 
memeluk Islam, dan akulah yang keempat.” 
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515. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 

Abdul Malik Ahmad bin Ibrahim Al @urasyi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin A'idz menceritakan kepada kami, Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Abu Tharafah Abbad bin Ar- 
Rayyan Al-Lakhmi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Urwah bin Ruwaim berkata: Amir bin Ludain 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Laila Al 
Asy'ari berkata: Abu Dzar menceritakan kepadaku, dia berkata: Awal 
mula aku diajak untuk memeluk Islam adalah kami mengalami musim 
paceklik, lalu aku membawa ibuku dan saudaraku, yaitu Unais, pergi 
ke tempat kerabat kami di dataran tinggi Najed. Ketika kami tiba di 
tempat mereka, mereka memuliakan kami. Lalu berjalanlah seorang 
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laki-laki dari Hayy untuk menemui pamanku, lalu dia berkata, 
“Sesungguhnya Unais tadi pergi meninggalkanmu dan pergi 
menemui keluargamu, lalu hatinya tergoncang karena takut.” Aku 
segera pergi meninggalkan tempat gembala untaku, lalu aku 
mendapatinya dalam keadaan sangat sedih dan menangis. Aku 
bertanya kepadanya, “Mengapa kamu menangis, paman?” Lalu dia 
menyampaikan suatu berita kepadaku. Aku berkata, “Semoga Allah 
menghalangi kejadian itu, sesungguhnya kami menghindari perbuatan 
nista, meskipun zaman telah merusak kehidupan kami.” Kemudian 
aku membawa ibuku dan saudaraku hingga tiba di dekat Makkah. 
Kemudian aku memasuki Makkah, dan aku mendengar bahwa di 
sana: ada seorang yang murtad—atau gila, atau penyihir. Aku 
bertanya, “Dimana orang yang kalian tuduh murtad itu?” Mereka 
menjawab, “Itu,dia, seperti yang kaulihat.” Lalu aku berbalik kepada 
orang itu. Demi Allah, belum sempat aku menjauh dari mereka 
selemparan batu, mereka langsung menghujaniku dengan tulang, 
batu dan bongkahan tanah kering hingga membuatku berdarah. 
Kemudian aku mendatangi Baitullah dan masuk di antara tabir dan 
bangunan. Aku berpuasa di dalamnya selama tiga hari, tidak makan 
dan tidak minum selain air Zamzam. 


Abu Dzar melanjutkan: Ketika aku menemui Rasulullah &, 
Abu Bakar #8, memegang tanganku dan bertanya, “Wahai Abu 
Dzar!” Aku menjawab, “Labbaik, wahai Abu Bakar!” Dia bertanya, 
“Apakah kamu beribadah di masa jahiliyahmu?” Aku menjawab, “Ya. 
Aku pernah berdiri di bawah matahari, dan aku terus shalat hingga 
panasnya menyengatku. Kemudian aku jatuh seperti kelambu.” 
Kemudian Abu Bakar bertanya kepadanya, “Ke arah mana kamu 
menghadap?” Aku menjawab, “Aku tidak tahu kecuali ke arah mana 
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saja Allah menghadapkanku, hingga Allah #5 memasukkan Islam ke 
dalam hatiku.” 
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516. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, @athan bin Nasir 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Abu Thahir menceritakan kepada kami, dari Abu Yazid Al 
Madani, dari Ibnu Abbas, dari Abu Dzar #5, dia berkata: Aku tinggal 
bersama Rasulullah & di Makkah, lalu beliau mengajariku Islam dan 
membaca kepadaku sebagian dari Al @ur'an. Aku berkata, “Ya 
. Rasulullah, aku ini menampakkan keislamanku.” Rasulullah &, “Aku 
khawatir kamu dibunuh.” Aku berkata, “Aku harus melakukannya 
meskipun aku dibunuh.” Dia melanjutkan: Beliau diam. Maka, aku 
pun mendapati orang-orang @uraisy saat mereka duduk berbincang- 
bincang di masjid. Lalu aku berkata, “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah.” Orang- 
orang itu kaget lalu berdiri dan memukuliku hingga mereka 
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meninggalkanku dalam keadaan seperti berhala nushub yang 
berwarna merah (karena bersimbah darah—-red.). Mereka 
menganggap telah membunuhku. Setelah sadar, aku menemui 
Rasulullah &. Setelah melihat keadaanku, beliau berkata kepadanya, 
“Tidakkah aku sudah melarangmu?” Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
ada kebutuhan dalam jiwaku harus harus kupenuhi.” Lalu aku tinggal 
bersama Rasulullah &. Setelah itu beliau bersabda, “Tinggallah 
bersama kaummu. Apabila kamu telah mendengar berita tentang 
kemenanganku, maka datanglah kepadaku.” 
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517. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Amr bin Hakkam 
menceritakan kepada kami, Al Mutsanna bin Sa'id menceritakan 
' kepada kami, Abu Jamrah menceritakan kepada kami, bahwa Ibnu 
Abbas mengabari mereka tentang awal mula keislaman Abu Dzar, dia 
berkata: “Abu Dzar menemui Rasulullah @lalu berkata, “Ya 
Rasulullah, perintahkan aku apa saja yang kau mau.” Beliau 
bersabda, “Pulanglah ke rumah keluargamu hingga kamu menerima 
berita darimu.” Aku berkata, “Demi Allah, aku tidak akan pulang 
sebelum menunjukkan keislamanku.” Lalu dia keluar ke masjid dan 
berteriak dengan sekeras-kerasnya, “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Utusan- 
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Nya.” Orang-orang musyrik berkata, “Laki-laki itu murtad! Laki-laki 
itu murtad!” Kemudian mereka menghampirinya dan memukulinya 
hingga pingsan. Lalu lewatlah Abbas dan berkata, “Hai orang-orang 
Ouraisy! Ingat, jalan kalian melewati Ghifar. Apakah kalian ingin 
mereka mengganggu perjalanan kalian.” Abbas kemudian 
menelungkupinya lalu mereka pun bubar. Keesokan harinya, Abu 
Dzar mengulangi ucapan yang sama. Lalu mereka pun 
menghampirinya dan memukulinya. Lalu lewatlah Abu Abbas dan dia 
berkata seperti perkataannya kemarin, kemudian dia menelungkupi 
Abu Dzar.137 
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137 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Riwayat Hidup, 3522 dan 
pembahasan: Riwayat Hidup Sahabat-Sahabat Anshar, 3861), Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan Sahabat, 2474): dan 
Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 12959). 
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518. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Mugri' 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, dari Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Shamid, dari 
Abu Dzar #5, dia berkata, “Aku datang ke Makkah, orang-orang 
penduduk lembah itu melempariku dengan batu dan tulang hingga 
aku jatuh pingsan. Ketika berdiri, seolah-olah aku berhala nushub 
yang berwarna merah.” 
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519. Muhammad bin Ishag bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Ya'gub menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Harb menceritakan kepada kami, Abu Hilal Ar-Rasidi menceritakan 
kepada kami, Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Ash-Shamit, dia berkata: Abu Dzar 4 berkata 
kepadaku: Setelah tiba di Makkah, aku berkata, “Dimana orang yang 
murtad itu?” Mereka berkata, “Murtad, murtad!” Kemudian mereka 
melempariku dengan tulang dan batu hingga membiarkanku seperti 
berhala nushub yang berwarna merah.” Ketika aku terkena dinginnya 
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waktu sahur, aku pun sadar. Aku berusah payah berjalan hingga tiba 
di sumur Zamzam. Lalu aku mandi dan meminum airnya. Setelah itu 
aku tinggal di antara Ka'bah dan tirainya selama tiga hari tiga malam. 
Aku tidak punya makanan dan minuman selain minum air Zamzam 
hingga pecah lipatan perutku. Aku juga tidak merasakan denyut 
jantungku karena sangat lapar. Hingga pada suatu malam, 
Nabiyullah #& datang untuk thawaf di Baitullah dan shalat di belakang 
Magam Ibrahim. Akulah orang yang pertama kali mengucapkan 
salam hormat kepadanya dengan cara Islam—atau dia mengatakan: 
dengan salam. Aku berkata, “As-salamu alaika.” Beliau menjawab, 
“Waalaika wa rahmatullah.” 
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520. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, 
Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Ash- 
Shamit, dari Abu Dzar#, dia berkata: Aku menghampiri 
Nabi & ketika beliau selesai shalat, lalu aku berkata, “As-salamu 
alaika.” Lalu beliau menjawab, “Wa alaika as-salam.” Akulah orang 
pertama yang menyampaikan salam hormat dengan cara Islam 
kepada beliau. 
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521. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Ali bin Hudzail Al Wasithi dan Ath-Thusi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Harb 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Zakariya Al Ghassani 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Budail 
bin Maisarah, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar #&, dia 
berkata, “Kekasih-ku #& mewasiatkan kepadaku enam hal, yaitu 
mencintai orang-orang miskin, memandang orang yang di bawahku 
dan tidak memadang orang yang di atasku (dalam perkara duniawi), 
berkata yang benar meskipun pahit, dan tidak termakan celaan orang 
yang suka mencela di jalan Allah.” 
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522. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, Martsad Abu Kabir menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Abu Dzar, bahwa ada seorang laki-laki yang datang kepadanya 
lalu dia berkata, “Orang-orang yang membenarkan ucapan Utsman 
semakin sengit memusuhi kami. Apakah kami menyingkir dari 
mereka selama mereka semakin sengit memusuhi kami?” Dia 
menjawab, “Jangan, pertahankanlah hakmu! Apa saja yang benar 
menurutmu, maka ambillah. Dan apa saja 'yang batil, maka 
tinggalkan ia. Permusuhan apa pun yang mereka lancarkan 
kepadamu itu akan diletakkan dalam timbanganku di Hari Kiamat.” 


Saat itu di depannya ada seorang pemuda dari Guraisy. Pemuda itu 
berkata, “Tidakkah Amirul Mukminin telah melarangmu untuk 
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berfatwa?” Abu Dzar berkata, “Apakah engkau pengawasku? Demi 
Dzat yang menguasai jiwaku, seandainya kalian meletakkan pedang 
yang tajam di sini, kemudian aku mengira bahwa aku bisa 
menyampaikan suatu kalimat yang kudengar dari 
Rasulullah & sebelum kalian menebasku, maka aku pasti 
menyampaikannya.” 
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523. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Karim 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ismail bin Rasyid Ar-Ramli 
menceritakan kepada kami, Dhamrah bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, Ibnu Syaudzab menceritakan kepada kami, dari Mutharrif, dari 
Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Ash-Shamit keponakan Abu 
Dzar, dia berkata: Aku menemui Utsman bersama pamanku, lalu dia 
berkata, “Ijinkan aku untuk pergi ke Rabadzah.” Utsman menjawab, 
“Ya. Nanti kami menyuruh orang untuk memberimu sebagian dari 
termak zakat.” Abu Dzar berkata, Aku tidak membutuhkannya. 
Cukup bagi Abu Dzar sekawanan unta (berkisar antara dua puluh 
hingga tiga puluh ekor). Kemudian Abu Dzar berkata, “Urusilah 
dengan serius dunia kalian, dan biarkan kami menyembah Rabb kami 
dan menjalankan agama kami.” Saat itu mereka sedang berbagi harta 
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Abdurrahman bin Auf, sementara di samping Utsman ada Kab. 
Kemudian Utsman berkata kepada Ka'b, “Apa yang kita katakan 
tentang orang yang mengumpulkan harta ini, lalu dia 
menyedekahkannya dan menyalurkannya ke berbagai jalan kebaikan, 
berbuat ini dan itu?” Dia menjawab, “Sungguh aku berharap dia 
memperoleh kebaikan.” Abu Dzar berkata dan mengangkat 


tongkatnya ke arah Ka'b sambil berkata, “Apa yang kau tahu, hai 


anak perempuan Yahudi? Pemilik harta ini di Hari Kiamat pasti 
berharap sekiranya harta itu dahulu adalah kalajengking yang 
menyegat jantungnya.” 
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524. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada ' kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Asad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ubaidah, dari Abdullah bin 
Khirasy, dia berkata: Aku melihat Abu Dzar #8 di Rabadzah di bawah 
naungannya yang berwarna hitam. Saat itu dia memiliki seorang istri 
yang berkulit negro. Dia duduk di atas potongan jaulag (sejenis 
tumbuhan semak yang berbunga kuning). Lalu dia ditanya, 
“Sesungguhnya kamu ini tidak lagi memiliki seorang anak.” Dia 
menjawab, “Segala puji bagi Allah yang telah mengambil mereka di 
negeri fana dan menyimpan mereka di negeri baga.” Mereka berkata, 
“Wahai Abu Dzar, sebaiknya engkau menikah dengan perempuan 
selain perempuan ini.” Dia berkata, “Sungguh, menikah dengan 
perempuan yang merendahkanku itu lebih kusukai daripada dengan 
perempuan yang meninggikanku.” Mereka berkata kepadanya, 
“Sebaiknya engkau memakai alas yang lebih lembut dari ini.” Dia 
berkata, “Ya Allah, ampuni dosa kami. Silakan engkau mengambil 
apa saja yang diberikan kepadamu.” 
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525. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 

Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami, 
@atadah menceritakan kepada kami, dari Abu @ilabah, dari Abu 
Asma' Ar-Rahbi, bahwa dia menemui Abu Dzar #& saat dia berada di 
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Rabadzah, dan saat itu dia memiliki seorang istri berkulit hitam dan 
lusuh, tidak memakai pakaian yang diwarnai za faran dan tidak pula 
memakai wewangian.” Abu Asma' melanjutkan: Lalu Abu Dzar 
berkata, “Tidakkah kalian memperhatikan apa yang disuruh 
perempuan negro ini? Dia menyuruhku untuk pergi ke Irak. Apabila 
aku-tiba di Irak, maka mereka akan menawarkan dunia mereka 
kepadaku. Padahal kekasihku telah berwasiat kepadaku bahwa di 
bahwa jembatan neraka Jahannam ada sebuah jalan yang licin. 
Apabila kita mendatangi jalan itu dengan membawa beban yang 
secukupnya, maka lebih besar harapan bagi kita untuk selamat 
daripada kita mendatanginya dengan memikul beban yang berat.” 
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526. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yazid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin 
Munkadir, dia berkata: Habib bin Musallamah—gubernur Syam— 
mengirimkan uang tiga ratus dinar kepada Abu Dzar, dengan pesan: 
Gunakan uang ini untuk kebutuhanmu. Lalu Abu Dzar berkata 
kepada utusan yang membawanya, “Kembalikan uang ini kepadanya. 
Tidakkah dia menemukan seseorang yang lebih teperdaya sehingga 
melupakan Allah daripada kami. Kami tidak punya apa-apa selain 
atap untuk berteduh, beberapa puluh kambing yang datang setiap 
. sore kepada kami, dan beberapa mantan sahaya yang bersedekah 
kepada kami dengan pelayanannya. Setelah itu, aku benar-benar 


takut akan kelebihan harta.” & 
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527. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Bakr bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari 
Muhammad bin Sirin, dia berkata: Harits —yang saat itu berada di 
Syam— diberitahu oleh seorang laki-laki dari @uraisy bahwa Abu 
Dzar sedang mengalami kesulitan, lalu dia mengirimkan uang tiga 
ratus dinar kepadanya. Lalu Abu Dzar berkata, “Tidakkah dia 
mendapati seorang hamba Allah yang lebih hina bagi-Nya daripada 
aku? Aku mendengar Rasulullah &@ bersabda, Barangsiapa yang 
meminta-minta padahal dia punya harta empat puluh, maka dia telah 
dianggap menumpuk kekayaan! Saat itu Abu Dzar memiliki uang 
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empat puluh dirham, empat puluh ekor kambing, dan dua orang 
pelayan.”138 
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138 Hadits ini hasan. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 1630). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 9/33) berkata, “Para periwayatnya 
— merupakan para periwayat hadits-hadits shahih, kecuali Abdullah bin Ahmad 
bin Abdullah bin Yunus, statusnya tsigah.” 
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528. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Ayahku 
menceritakan kepada kami, Abu Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Irak bin Malik berkata: Abu Dzar #4 
berkata, “Sesungguhnya aku adalah orang yang paling dekat tempat 
duduknya dengan Rasulullah & di antara kalian di Hari Kiamat. 
Karena aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
orang yang paling dekat duduknya denganku di Hari Kiamat adalah 
orang yang keluar dari dunia dalam keadaan seperti saat aku 
meninggalkannya'. Demi Allah, tidak ada seorang pun di antara 
kalian melainkan telah dia telah bergelimang duniawi, kecuali aku.” 
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529. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Ibrahim At- 
Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar #4, dia berkata: Abu Dzar 
ditanya, “Tidakkah sebaiknya engkau mengambil pekerjaan 
sebagaimana fulan dan fulan?” Dia menjawab, “Apa yang kulakukan 
dengan menjadi gubernur? Setiap hari aku cukup minum air —atau 
susu—, dan di hari Jum'at makan sejumput gandum.” 
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530. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musa bin Abdullah Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaig menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
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Asbath menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami—menurutku bersumber dari Habib bin Hassan—dari 
Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar, dia berkata, 
“Makanan pokokku di masa Rasulullah #& adalah satu gantang. Aku 
tidak menambahinya hingga aku berjumpa dengan Allah &.” 
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531. Sites : Ahmad Pena kepada 2 


Muhammad bin Fadhl As-Sagathi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Mustamir Al Urugi, Ishag bin Idris menceritakan kepada 


822 


Hilyatul Auliya' 


kami, Bakkar bin Abdullah bin Ubaidah menceritakan kepada kami, 
pamanku yaitu Musa bin Ubaidah menceritakan kepadaku, dari Iyas 
bin Salamah bin Akwa', dari ayahnya, dari Abu Dzar 4, dia berkata: 
Saat aku berdiri bersama Rasulullah #&, beliau bersabda kepadanya, 
“Wahai Abu Dzar, engkau adalah orang yang shalih, dan kami akan 
tertimpa musibah sepeninggalku.” Aku bertanya, “Apakah di jalan 
Allah?” Beliau menjawab, “Di jalan Allah.” Aku berkata, “Selamat 
datang untuk ketetapan Allah.” 
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532. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Sufyan 
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bin Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid, dari orang yang 
mendengar dari Abu Dzar #, dia berkata, “Sesungguhnya Bani 
Umayyah mengancamku dengan kemiskinan dan membunuhku. 
Sungguh, perut bumi lebih kusukai daripada punggungnya. Dan 
sungguh, kemiskinan lebih kusukai daripada kekayaan.” Lalu 
seseorang berkata kepadanya, “Wahai Abu Dzar! Mengapa apabila 
kamu duduk dengan suatu kaum maka mereka berdiri dan 
meninggalkanmu?” Dia berkata, “Karena aku melarang mereka untuk 
menyimpan harta.” | 


A0 AG A- oa AG 


Oi Sabung (ha Kari AA Wp GA —0YY 
Kla an Ad KAL NG ng - & 


Man 


can at Kasau hara yee P 3 DLS aa 


Heat 


ad an Ol per uneg NA 
SA Ga Sab UN jp 
ND Ja BI Le Ko de Ta ya ale 


Na 


824 


Hilyatul Auliya 


533. Sulaiman bin Ahmad dan Muhammad bin Ali bin 
Hubaisy menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Syu'aib 
Al Harrani menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami, 
@atadah menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Al Hasan, 
dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar #, dia berkata, 
“Sesungguhnya Kekasihku @ berpesan kepadaku, 'Emas atau perak 
mana yang disegel maka itu menjadi bara api bagi pemiliknya hingga 
dia menginfakkannya di jalan Allah &'.” 
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P3 534. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepadaku, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdushshamad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Bujair menceritakan kepada kami, Tsabit menceritakan 
kepada kami, bahwa Abu Dzar melewati Abu Ad-Darda” - saat 
membangun rumah miliknya, lalu Abu Dzar berkata, “Engkau telah 
memikulkan batu yang besar di pundak beberapa orang.” Abu Ad- 
Darda" berkata, “Ini rumah yang sedang aku bangun.” Lalu Abu 
Dzar #@s berkata kepadanya seperti itu lagi. lalu Abu Ad-Darda” 
berkata, “Saudaraku, barangkali engkau merasa jengkel kepadaku?” 
Abu Dzar berkata, “Menjumpaimu di teras rumah keluargamu itu 
lebih kusukai daripada keadaanmu sekarang ini.” 
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535. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Yahya bin Ayyub bercerita dari Ubaidillah bin Zahr, 
bahwa Abu Dzar4#8, berkata, “Mereka dilahirkan untuk mati, 
membangun untuk kemudian hancur, tamak terhadap sesuatu yang 
fana, dan meninggalkan perkara yang abadi. Duhai dua perkara yang 
dibenci: kematian dan kemiskinan.” 
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' 536. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Maimun, dari ayahnya, dari 
seorang laki-laki Bani Sulaim yang bernama Abdullah bin Sidan, dari 
Abu Dzar #5, dia berkata, “Ada tiga sekutu atas harta, yaitu takdir 
yang meminta persetujuanmu untuk membawa kebaikannya atau 
keburukannya —yaitu kebinasaan atau kematian— ahli waris yang 
menunggumu meletakkan kepalamu lalu dia mengambilnya 
sedangkan engkau dalam keadaan tercela. Apabila kamu bisa untuk 
menjadi pihak yang paling lemah di antara ketiga pihak, maka 
janganlah kamu menjadi orang seperti itu. Karena Allah berfirman, 
'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai' (Os. 
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Aali “Imraan (3): 92) Ketahuilah, sesungguhnya unta ini termasuk 
hartaku yang kusukai. . Karena itu, aku senang untuk 
mempersembahkannya untuk diriku sendiri.” : 
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537. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ammar Ad- 
Duhni, dari Abu Syu'bah, dia berkata: Ada seorang laki-laki yang 
datang kepada Abu Dzar & lalu dia menawarkan infak kepadanya, 
lalu Abu Dzar menjawab, “Kami punya kambing untuk kami perah 
susunya, budak yang telah dimerdekakan yang mau melayani kami, 


kelebihan kain dari pakaian kami. Dan sesungguhnya aku takut 
dihisab atas kelebihan harta.” 
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538. Abu Muhammad bin Hayyan. menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Salamah bin Kuhail, dari Ibnu 
Abrag Al Ghirafi, dari Abu Dzar #, dia berkata, “Sungguh akan 
datang kepada kalian satu zaman dimana seorang laki-laki dicemburui 
karena ringan keadaannya (sedikit harta), sebagaimana hari ini 
dicemburui di tengah kalian orang yang kaya raya.” 
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539. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada 
kami, Ja'far menceritakan kepada Kami, Al Jurairi menceritakan 
kepada kami, dari Abu Salil, dia berkata: Seorang anak perempuan 
Abu Dzar datang dengan memakai dua potong pakaian dari wol yang 
longgar berwarna. hitam di bagian pelipisnya. Dia membawa 
keranjang miliknya. Kemudian anak perempuannya itu lewat di 
depan Abu Dzar dan sahabat-sahabatnya, lalu dia berkata, “Ayah, 
orang-orang yang bekerja menanam mengira bahwa engkau 
mengalami pailit akibat dirham yang buruk ini.” Abu Dzar berkata, 
“Anakku, taruhlah dirham itu, karena ayahmu, Alhamdulillah, tidak 
.memiliki dinar dan tidak pula dirham melainkan dia pailit lantaran 
yang ini.” 
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540. Ahmad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Abdullah 

bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 

'menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, 

dari Sufyan, dia berkata: Sulaiman menceritakan kepadaku, dari 

Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar 4s, dia berkata, 

“Orang yang memiliki uang dua dirham itu lebih berat hisabnya 
daripada orang yang memiliki satu dirham.” | 
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541. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Mujahid, dari Abdurrahman bin 
Abu Laila, dari Abu Dzar #8, dia berkata, “Demi Allah, seandainya 
kalian tahu apa yang aku tahu, kalian tidak akan bergairah kepada 
" istri-istri kalian, dan tidak bisa berbaring tenang di atas kasur kalian. 
Demi Allah, sungguh aku senang sekiranya Allah saat menciptakanku 
itu menciptakanku sebagai pohon yang dirawat lalu dimakan 
buahnya.” 
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542. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Abu 
Sayyar menceritakan kepadaku, Ja'far menceritakan kepada kami, 
Hazim Al Abdi menceritakan kepada kami, seorang syaikh dari Syam 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Dzar 485 
berkata, “Barangsiapa menginginkan surga, maka hendaklah dia 
menuju Tuannya.” 
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543. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 


Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
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| kepada kami, Abdurrahman bin Fadhalah menceritakan kepada 
kami, dari Bakr bin Abdullah, dari Abu Dzar #, dia berkata, 
“Cukupnya doa setelah berbuat kebajikan itu seperti cukupnya geram 
untuk makanan.” 
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544. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ibrahim bin Yahya menceritakan kepada kami, Ya'gub Ad-Dauragi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Gurrah bin Khalid menceritakan kepada kami, dari Aun bin 
Abdullah, dia berkata: Abu Dzar berkata, “Apakah kamu 
memperhatikan manusia, bagaimana keadaan kebanyakan mereka? 
Tidak ada kebaikan pada diri mereka selain orang yang bertakwa 
atau orang yang bertobat.” 
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545. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami, Al 
Husain Al Marwazi menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Jamil 
menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Wasi', bahwa seorang laki-laki dari 
Bashrah berkendara untuk menemui Ummu Dzar sesudah kematian 
Abu Dzar untuk bertanya kepadanya tentang ibadahnya Abu Dzar. 
Dia mendatangi Ummu Dzar dan berkata, “Aku datang kepadamu 
agar engkau memberitahuku tentang ibadahnya Abu Dzar 4.” Dia 
menjawab, “Sepanjang hari dia menyendiri untuk bertafakkur.” 
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546. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Gara 
menceritakan kepada kami, Abu Khalifah menceritakan kepada kami, 
Abu Zhufur menceritakan kepada kami, Ja'far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Utsman, dia berkata: Kami 
mendengar berita bahwa seorang laki-laki melihat Abu Dzar #& 
berdiam di suatu tempat, lalu orang itu berkata, “Apa yang 
kauinginkan, wahai Abu Dzar?” Dia menjawab, “Aku mencari tempat 
untuk tidur. Diriku ini adalah kendaraanku. Apabila aku tidak berbelas 
kasih kepada diri sendiri, maka dia tidak bisa mengantarku ke 
tujuan.” 
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547. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar Al Ahwazi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Utsman menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rauh menceritakan 
kepada kami, Imran bin Umar menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata: Abu Dzar Al Ghifari berdiri di 
samping Ka'bah, lalu dia berkata, “Wahai umat Islam! Aku Jundab Al 
Ghifari. Mendekatilah kemari kepada seorang saudara yang ikhlas 
menasihati dan belas kasih.” Lalu orang-orang mengerumuninya. 
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Setelah itu dia berkata, “Bagaimana pendapat kalian seandainya 
salah seorang di antara kalian ingin bepergian: bukankah dia harus 
membawa bekal yang bermaslahat baginya dan bisa mengantarnya 
sampai ke tujuan?” Mereka menjawab, “Benar.” Dia berkata, 
“Sesungguhnya perjalanan menuju Kiamat itu perjalanan yang paling 
jauh. Karena itu, ambillah bekal yang bermaslahat bagi kalian.” 
Mereka bertanya, “Apa bekal yang bermaslahat bagi kami?” Dia 
menjawab, “Kerjakanlah haji untuk perkara-perkara yang besar! 
Berpuasalah pada hari yang sangat panas sebagai bekal untuk hari 
kebangkitan yang lama! Shalatiah dua rakaat di gelapnya malam 
sebagai bekal kesepian di kubur! Ucapkanlah perkataan yang baik 
atau tahanlah lidahmu dari ucapan yang buruk sebagai bekal untuk 
perhitungan pada hari yang besar! Bersedekahlah dengan hartamu 
agar kamu selamat dari kesulitannya! Bagilah dunia ini menjadi dua 
majelis, yaitu satu majelis untuk mencari akhirat dan satu majelis 
untuk mencari rezeki yang halal. Sedangkan majelis yang ketiga itu 
berbahaya bagimu, tidak bermanfaat bagimu, dan engkau tidak 
menginginkannya. Cukupkanlah harta untuk dua dirham, yaitu satu 
dirham untuk engkau nafkahkan kepada keluargamu, dan satu 
dirham untuk engkau persembahkan bagi akhiratmu. Sedangkan 
dirham yang ketiga itu berbahaya bagimu, tidak bermanfaat bagimu, 
dan engkau tidak menginginkannya.” Kemudian dia berseru dengan 
sekeras-kerasnya, “Wahai kaum muslimin! Kalian telah terbunuh oleh 
ketamakan yang tidak bisa kalian puaskan untuk selama-lamanya!” 
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548. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar seorang syaikh berkata: 
Kami menerima kabar bahwa Abu Dzar berkata, “Wahai kaum 
muslimin! Sesungguhnya aku menasihat kalian dengan tulus, dan 
sesungguhnya aku sangat berbelas kasih kepada kalian. Shalatlah 
kalian di tengah gelapnya malam demi kesendirian di alam kubur, 
berpuasalah di dunia demi panasnya hari kebangkitan, bersedekahlah 
kalian demi rasa takut di hari yang sulit! Wahai kaum -muslimin! 
Sesungguhnya aku menasihat kalian dengan tulus, dan sesungguhnya 


“aku sangat berbelas kasih kepada kalian.” 
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549. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Hammad  As-Sya'itsi menceritakan kepada kami, Kahmas 
menceritakan kepada kami, dari Abu Salil, dari Abu Dzar &, dia 
berkata, “Nabiyullah @ pernah membacakan ayat ini kepadaku, 
Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rezeki dari arah 


yang tiada disangka-sangkanya'. (Os. Ath-Thalaag (651: 2-3) Beliau 
terus membacanya dan mengulang-ulangnya kepadaku.” 
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550. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Bakar Al Mugaddami menceritakan kepada 
kami, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Kahmas 
menceritakan kepada kami, dari Abu Salil,dari ari Abu Dzar #@s, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Wahai Abu Dzar! Aku akan 
mengajarimu satu ayat yang seandainya dipegang oleh manusia, 
maka itu cukup bagi mereka, 'Barang siapa yang bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya Jalan ke Juar. Dan 
memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya'” (Os. 
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Ath-Thalaag (65): 2-3) Beliau terus membacanya dan mengulang- 
ulangnya kepadaku. 
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551. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ja'far Al Firyabi menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Hisyam 
bin Yahya Al Ghassani menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari kakekku, dari Abu Idris Al Khaulani, 
dari Abu Dzar 4, dia berkata: 'Aku masuk masjid, dan ternyata ada 
Rasulullah & yang sedang duduk sendiri, lalu aku pun duduk di dekat 
beliau. Beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar! Sesungguhnya masjid itu 
memiliki penghormatan, dan penghormatannya adalah shalat dua 
rakaat Karena itu, bangunlah dan shalatlah dua rakaat.” Kemudian 
aku bangun dan shalat dua rakaat. Sesudah itu aku kembali duduk 
bersama beliau. Aku bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau 
memerintahkan shalat kepadaku. Lalu, apa itu shalat?” Beliau 
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menjawab, “Sebaik-baik tempat (ibadah), baik banyak dikerjakan atau 
sedikit dikerjakan.” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, amal apa yang 
paling utama?” Beliau menjawab, “Iman kepada Allah dan jihad di 
Jalan-Nya.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, orang 
mukmin seperti apa yang paling sempurma imannya?” Beliau 
menjawab, “Yang paling baik akhlaknya.” Dia melanjutkan: Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, orang mukmin seperti apa yang paling 
selamat?” Beliau menjawab, “Orang yang lisan dan tangannya tidak 
menyakiti orang lain.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, hijrah seperti apa yang paling utama?” Beliau menjawab, 
“Orang yang meninggalkan dosa-dosa." Dia melanjutkan: Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, shalat apa yang paling utama?” Beliau 
menjawab, “Gunut yang panjang.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, 
“Ya Rasulullah, puasa apa yang paling utama?” Beliau menjawab, 
“Puasa fardhu yang diberi. pahala. Pahalanya di sisi Allah berlipat 
ganda banyak.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, jihad 
apa yang paling utama?” Beliau menjawab, “Orang yang tersembelih 
kudanya yang bagus dan tertumpahkan darahnya.” Dia melanjutkan: 
Aku bertanya, “Ya Rasulullah, budak seperti apa yang paling utama?” 
Beliau menjawab, “ Yang paling mahal harganya dan paling bernilai 
bagi tuannya.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
sedekah apa yang paling utama?” Beliau menjawab, “Sedekah yang 
diadakan dengan susah payah oleh orang yang sedikit harta, yang 
diberikan secara rahasia kepada orang fakir.” Dia melanjutkan: Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, ayat apa yang diturunkan Allah yang paling 
agung bagimu?” Beliau menjawab, “Ayat Kursi.” Kemudian beliau 
bersabda, “Wahai Abu Dzar! Tujuh langit dibandingkan dengan Kursi 
(Singgasana) Allah itu seperti sebuah mata rantai yang dilemparkan di 
padang pasir. Dan keutamaan Arasy di atas Kursi seperti keutamaan 
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padang pasir atas mata rantai itu” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
berapa jumlah para nabi?” Beliau menjawab, “Seratus dua puluh 
empat ribu.” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, berapa jumlah para 
rasul?” Beliau menjawab, “Tiga ratus tiga belas, golongan yang 
sangat sedikit” Aku berkata, “Itu banyak dan bagus.” Aku bertanya, 
“Ya Rasulullah, siapa rasul yang pertama?” Beliau menjawab, 
“Adam.” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, apakah dia nabi yang 
diutus?” Beliau menjawab, “Ya. Allah menciptakan Adam dengan 
tangan-Nya, meniupkan sebagian ruh ciptaan-Nya kepadanya, 
kemudian Allah menyempurnakan kejadiannya.” Kemudian beliau 
bersabda, “Wahai Abu Dzar! Ada empat rasul yang berbangsa 
Suryani, yaitu Adam, Syits, Khanukh—yaitu Idris, nabi pertama yang 
menulis dengan pena, dan Nuh. Dan ada empat rasul yang berbangsa 
Arab, yaitu Zuhud, Shalih, Syu'aib dan Nabimu, wahai Abu Dzar." 
Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, berapa kitab yang 
diturunkan Allah?” Beliau menjawab, “Seratus empat kitab. Allah 
menurunkan lima puluh Shahifah (firman Allah yang turun dalam 
bentuk lembaran-lembaran kitab suci, bukan ucapan), tiga puluh 
Shahihah pada Khanukh, sepuluh Shahifah pada Ibrahim, sepuluh 
Shahifah pada Musa. Dan Allah menurunkan Taurat, Injil, Zabur dan 
Al Furgan.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, apa isi 
Shahifah Ibrahim?” Beliau menjawab, “Seluruhnya berisi 
perumpamaan: “Wahai raja sewenang-wenang dan tertipu. 
Sesungguhnya Aku tidak mengutusmu untuk menghimpun sebagian 
dunia dengan sebagian yang lain. Akan tetapi, Aku mengutusmu 
untuk menolak dariku doa orang yang teraniaya, karena Aku tidak 
menolaknya meskipun dari orang kafir.” Di dalamnya juga terdapat 
perumpamaan: “Orang yang berakal selama akalnya tidak terganggu 
harus memiliki beberapa waktu, yaitu waktu untuk bermunajat kepad 
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Tuhannya, waktu untuk intronspeksi diri, waktu untuk mentafakkuri 
perbuatan Allah, dan waktu untuk mengurusi kebutuhannya terhadap 
makanan dan minuman. Dan orang yang berakal sehat seharusnya 
tidak bepergian kecuali untuk tiga hal, yaitu mencari bekal untuk 
akhirat, atau untuk menutupi kebutuhan hidupnya, atau untuk 
kesenangan yang tidak diharamkan. Dan orang yang berakal itu 
seharusnya melek dengan zamannya, memahami urusannya, menjaga 
lisannya. Barangsiapa menghitung ucapannya itu termasuk amal 
perbuatannya, maka sedikitlah ucapannya kecuali tentang tai hal 
yang penting baginya.” 

Aku bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana isi Shahifah 
Musa ga?” Beliau menjawab, “Seluruhnya berisi pelajaran: “Aku 
heran dengan orang yang meyakini mati tetapi dia tetap senang. Aku 
heran dengan orang yang meyakini neraka tetapi dia merasa tenang 
terhadapnya. Aku heran dengan orang yang meyakini takdir tetapi 
dia tetap menguras tenaga. Aku heran dengan orang yang melihat 
dunia dan pasang surut ahlinya kemudian dia merasa tenang 
terhadapnya. Aku heran dengan orang yang meyakini adanya hisab 
kelak tetapi dia tidak beramal,” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, berilah 
aku wasiat (nasihat).” Beliau bersabda, “Aku berwasiat kepadaku 
untuk bertakwa kepada Allah, karena takwa adalah pangkal segala 
urusan.” Aku berkata, “Ya Rasulullah, tambahkan lagi untukku!" 
Beliau bersabda, “Bacalah A/ @Gur'an, karena Al @ur'an adalah 
cahaya bagimu di bumi dan mengakibatkan penyebutan namamu di 
langit” Aku berkata, “Ya Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” 
Beliau bersabda, “Janganlah kamu banyak tertawa, karena itu bisa 
mematikan hati dan menghilangkan cahaya wajah.” Aku berkata, “Ya 
Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” Beliau bersabda, “Diamlah 
kecuali terhadap kebaikan, karena diam itu pengusir syetan darimu, 
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dan penolong bagimu dalam menjalankan urusan agamamu.” Aku 
berkata, “Ya Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” Beliau bersabda, 
“Berjihadlah, karena jihad merupakan cara kehidupan rahbaniyyah 
bagi umatku." 


Aku berkata, “Ya Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” Beliau 
bersabda, “Cintailah orang-orang miskin dan bergaullah dengan 
mereka.” Aku berkata, “Ya Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” 
Beliau bersabda, “Lihatlah orang yang berada di bawahmu, dan 
janganlah kamu melihat orang yang di atasmu, karena hal itu lebih 
mendorongmu untuk tidak memandang rendah nikmat Allah 
padamu.” Aku berkata, “Ya Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” 
Beliau bersabda, “Sambunglah tali kekerabatanmu meskipun mereka 
memutuskan hubungan denganmu.” Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
tambahkan lagi untukku!” Beliau bersabda, “Janganlah kamu takut 
celaan orang yang suka mencela di jalan Allah.” Aku berkata, “Ya 
Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” Beliau bersabda, “Berkatalah 
yang benar meskipun pahit” Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
tambahkan lagi untukku!” Beliau bersabda, “Jangan mengkritik sifat- 
sifat manusia yang engkau tahu bahwa sifat-sifat itu juga ada pada 
dirimu, dan janganlah kamu jengkel kepada mereka terkait hal-hal 
yang telah engkau kerjakan. Cukuplah sebagai aib sekiranya engkau 
mengetahui sifat-sifat buruk manusia sedangkan kamu tidak 
mengetahuinya pada dirimu sendiri, atau kamu jengkel terhadap 
mereka dengan apa yang telah engkau lakukan.” Kemudian beliau 
menepuk dadaku dan berkata, “Wahai Abu Dzar, tidak ' ada 
- kecerdasan seperti perencanaan, tidak ada wara' seperti menahan 
diri, dan tidak ada kebangsawanan seperti akhlak yang baik.”139 


139 Hadits ini sangat dha'f 
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Redaksi hadits milik Al Hasan bin Sufyan. Atsar ini juga 
diriwayatkan oleh Mukhtar bin Ghassan dari Ismail bin Salamah dari 
Abu Idris: oleh Ali bin Yazid dari Al @asim dari Abu Umamah dari 
Abu Dzar: oleh Ubaid bin Hashas dari Abu Dzar: oleh Muawiyah bin 
Shalih dari Abu Abdul Malik Muhammad bin Ayyub dari Ibnu A'idz 
dari Abu Dzar dengan versi yang panjang: dan oleh Ibnu Juraij dari 
Atha" dari Ubaid dari Umair dari Abu Dzar dengan versi yang 
panjang. Yahya bin Sa'id Al Abasyami meriwayatkannya seorang diri 
dari Abu Dzar. 
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HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 1651 dan Makarim Al Akhlag, 1), 
Ibnu Hibban (A/ Majruhin, 3/129, 130): dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan: Zuhud, 2418) dari Abu Dzar. 

Dalam sanadnya terdapat Yahya bin Sa'id Asy-Syahid. 

Ibnu Hibban dalam A/ Majruhin berkata, “Dia adalah seorang syaikh yang 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij hadits-hadits yang redaksinya terbalik-balik, dan 
dari periwayat £sigah lain hadits-hadits yang tertukar redaksinya. Riwayatnya 
tidak bisa dijadikan argumentasi manakala dia meriwayatkan seorang diri. 
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552. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abbas bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Marzug menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id Al Absyami—dari Bani Sa'd bin Taim—menceritakan kepada 
kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, dair Atha', dari Ubaid 
bin Umair, dari Abu Dzar#k, dia berkata, “Aku menemui 
Rasulullah @ saat beliau duduk, lalu aku memanfaatkan kesendirian 
kami.” Kemudian Abu Dzar menyebutkan kalimat yang sama, dengan 
tambahan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, apakah di dunia ini ada 
sesuatu yang diturunkan Allah padamu dan juga terdapat dalam 
Shahitah Ibrahim dan Musa?” Beliau menjawab, “Wahai Abu Dzar, 
bacalah firman Allah, 'Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman)!” (Os. Al A'laa (871: 14) hingga 
akhir surat. 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Dzar #8 adalah sahabat 
yang selalu di samping Rasulullah @ dan berada di majelis beliau, 
sangat antusias untuk bertanya kepada beliau dan mengambil ucapan 
dari beliau, serta sangat giat dalam menjalankan apa yang telah dia 
pelajari dari beliau. Abu Dzar bertanya kepada beliau tentang 
masalah-masalah pokok dan cabang, tentang iman dan ihsan, 
tentang memandang Allah, tentang ucapan yang paling dicintai Allah. 
Dia pernah bertanya kepada beliau tentang Lailatul @adar, apakah 
dia diangkat bersama para nabi atau tetap. Dia juga bertanya tentang 
segala sesuatu, hingga tentang memegang kerikil dalam shalat. 
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553. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalid 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Laila dari Hakam dari Abdurrahman bin 
Abu Laila dari Abu Dzar, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah #& tentang segala sesuatu, hingga aku pernah bertanya 
kepada beliau tentang memegang kerikil. Beliau menjawab, 
Peganglah dia sekali, atau tinggalkan!” 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Dia meninggalkan dunia secara 
total, tekun beribadah demi akhirat, dan hidup dengan diliputi 
musibah.” 
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554. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, Abu 

Abbas As-Siraj menceritakan kepada kami, Ishag bin Rahawaih 
menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir mengabarkan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ishag berkata: Buraidah bin Sufyan menceritakan 
kepadaku, dari Al @urazhi, dia berkata: Abu Dzar pergi ke Rabadzah 
dan wafat di sana. Dia berwasiat kepada orang-orang, “Mandikanlah 
dan kafanilah aku, kemudian letakkan aku di pinggir jalan. Katakan 


kepada kafilah pertama yang melewati kalian, 'Dia adalah Abu Dzar 


sahabat Rasulullah &. Bantulah kami untuk memandikannya dan 
memakamkannya'. Lalu datanglah Abdullah bin Mas'ud 4 dalam 
sebuah kafilah dari Irak.” 
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555. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abbas bin Walid 
menceritakan kepada kamis Ahmad bin Muhammad bin Sinan juga 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ash-Shabbah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Yahya bin Sulaim menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Utsman bin Khutsaim menceritakan 
kepada kami, dari Mujahid, dari Ibrahim bin Al Asytar, dari ayahnya 
yaitu Asytar, dari Ummu Dzar, dia berkata: Ketika Abu Dzar 
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menghadapi sarakatul maut, aku menangis. Kemudian dia bertanya, 
“Apa yang membuatmu menangis?” Dia menjawab, “Aku menangis 
karena tidak bisa mengkafanimu. Aku tidak punya kain yang cukup 
untuk kafanmu, dan engkau pun tidak punya kain yang cukup untuk 
kafanmu.” Abu Dzar berkata, “Janganlah kamu menangis, karena 
aku mendengar Rasulullah & bersabda kepada sekelompok orang, 
dan aku termasuk mereka, 'Sungguh di antara kalian akan meninggal 
dunia seorang laki-laki di sebuah padang pasir, lalu dia disaksikan 
oleh sekumpulan orang-orang mukmin'. Tidak seorang pun di antara 
mereka melainkan telah meninggal dunia di pemukiman dan bersama 
sekumpulan kaum muslimin, dan akulah yang meninggal dunia di 
padang pasir. Demi Allah, aku tidak berdusta dan tidak didustakan. 
Lihatlah ke jalan itu!” Ummu Dzar berkata,. “Bagaimana mungkin, 
orang-orang yang pergi haji sudah tidak ada lagi.” Dalam kondisi 
seperti itu, tiba-tiba ada rombongan kafilah datang. Dia pun 
mengibarkan pakaiannya ke arah mereka sehingga mereka datang ke 
tempatnya. Mereka bertanya, “Ada apa?” Ummu Dzar menjawab, 
“Ada seorang muslim yang meninggal 'dunia. Apakah kalian bisa 
mengkafaninya?” Mereka bertanya, “eepa dia?” Ummu Dzar 
menjawab, “Abu Ad-Darda '.” 


Kemudian mereka memacu unta-unta mereka dan meletakkan 
cabung di lehernya, lalu berlomba sampai ke tempat Abu Dzar. Dia 
berkata, “Bergembiralah kalian.” Kemudian dia menceritakan kepada 
mereka, “Sesungguhnya Aku mendengar Rasulullah & bersabda 
kepada sejumlah sahabat, dan aku ada di antara mereka, Sungguh di 
antara kalian akan meninggal dunia seorang laki-laki di sebuah 
padang pasir, lalu dia disaksikan oleh sekumpulan orang-orang 
mukmin! Mereka semua telah meninggal dunia di sebuah 
pemukiman dan bersama sekumpulan orang. Akulah yang meninggal 
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dunia di padang pasir. Kalian dengar! Seandainya ada pakaian 
milikku atau milik istriku yang cukup untuk mengkafaniku, maka aku 
tidak akan dikafani kecuali dengan pakaian milikku atau milik istriku. 
Kalian dengar! Aku meminta kalian atas nama Allah dan Islam, 
janganlah aku dikafani oleh salah seorang di antara kalian yang 
pernah menjadi gubernur, atau kopral, atau kapten, atau pengantar 
surat.” Tidak seorang pun di antara rombongan itu melainkan pernah 
menjalani sebagian dari yang dikatakan Abu Dzar, kecuali seorang 
pemuda dari Anshar. Dia berkata, “Paman, aku akan mengkafanimu, 
karena aku tidak pernah bersentuhan sedikit pun dengan hal-hal yang 
kau sebutkan. Aku akan mengkafanimu dengan selendang yang 
kupakai ini dan dua potong kain di tasku itu yang merupakan hasil 
tenunan ibuku.” Abu Dzar berkata, “Engkau yang kafani aku.” Lalu 


pemuda Anshar itu mengkafaninya di tengah rombongan yang 


menyaksikannya. Di antara mereka adalah Hujur bin Adbar dan 
Malik bin Asytar.” 140 


140 Hadits ini dha'1f 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/155): Ionu Hibban (2260): dan Al Hakim (A/ 
Mustadrak, 3/345, 346). 
Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish tidak mengomentarinya. Menurut saya, 
dalam sanad:nya terdapat Yahya bin Sulaim Ath-Thaifi yang dinilai An-Nasa'i 
sebagai periwayat yang tidak kuat. 
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